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ABSTRAK

Sa'adah, Umi Lailatus. 2025. Proses Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam
Menyelesaikan Soal Open-Ended ditinjau Berdasarkan Tipe Kepribadian.
Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing (I): Dr. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. (II) Dr.
Abdussakir, M.Pd.

Kata Kunci: Proses Berpikir Kreatif, Soal Open-Ended, Tipe Kepribadian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan soal open-ended pada materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) ditinjau berdasarkan tipe kepribadian. Penelitian ini
menganalisis proses berpikir kreatif berdasarkan lima indikator menurut Guilford
yaitu, sensitivity, fluency, flexibility, originality, dan elaboration serta empat
tahapan berpikir kreatif menurut Wallas, yaitu persiapan, inkubasi, iluminasi, dan
verifikasi. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Darul Falah Banyuwangi dengan
melibatkan delapan siswa kelas VIII yang telah diklasifikasikan ke dalam empat
tipe kepribadian menurut Keirsey yaitu, artisan, guardian, idealis, dan rasional.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Peneliti mengumpulkan data melalui tes berpikir kreatif dan wawancara. Peneliti
menganalisis data dengan mengidentifikasi pemenuhan indikator pada setiap
tahapan berpikir kreatif berdasarkan tipe kepribadian siswa. Setiap tipe kepribadian
menunjukkan pola yang berbeda dalam menjalani proses berpikir kreatif, yang
mencerminkan keragaman pendekatan dalam menyelesaikan soal open-ended.

Hasil penelitian menunjukan pada tahap persiapan siswa artisan hanya
memenuhi indikator sensitivity dan fluency. Siswa guardian dan idealis memenuhi
sensitivity, fluency, flexibility, dan elaboration. Sedangkan siswa rasional semua
indikator berpikir kreatif berupa sensitivity, fluency, flexibility, originality, dan
elaboration. Pada tahap inkubasi dan iluminasi, siswa artisan memenuhi indikator
sensitivity, fluency, dan flexibility. Siswa guardian dan idealis memenuhi sensitivity,
fluency, flexibility, dan elaboration. Sedangkan siswa rasional semua indikator
kreatif berupa sensitivity, fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Pada
tahap verifikasi, siswa artisan dan guardian hanya memenuhi indikator sensitivity.
Siswa idealis memenuhi semua indikator berpikir kreatif berupa sensitivity, fluency,
flexibility, originality, dan elaboration. Sedangkan siswa rasional memenuhi
indikator sensitivity dan fluency. Secara umum, siswa dengan tipe kepribadian
artisan, guardian, idealis, dan rasional telah melalui seluruh tahap proses berpikir
kreatif menurut Wallas, meskipun pencapaian indikator berpikir kreatif berbeda-
beda pada setiap tipe kepribadian.
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ABSTRACT

Sa’adah, Umi Lailatus. 2025. The Creative Thinking Process of Junior High School
Students in Solving Open-Ended Problems Viewed from Personality Types.
Thesis, Master Program of Mathematics Education, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of
Malang. Advisors: (I) Dr. Wahyu Henky Irawan, M.Pd., (Il) Dr.
Abdussakir, M.Pd.

Keywords: Creative Thinking Process, Open-Ended Problems, Personality Types

This study aims to describe students' creative thinking processes in solving
open-ended problems on the topic of Systems of Linear Equations in Two
Variables, viewed from the perspective of personality types. The researcher
analyzed the creative thinking process based on five indicators proposed by
Guilford sensitivity, fluency, flexibility, originality, and elaboration as well as the
four stages of creative thinking according to Wallas, namely preparation,
incubation, illumination, and verification. This research was conducted at Darul
Falah Junior High School, Banyuwangi and involved eight eighth-grade students
who had been classified into four personality types according to Keirsey: artisan,
guardian, idealist, and rational.

A qualitative approach with a case study design was employed. Data were
collected through creative thinking tests and interviews. The data were analyzed by
identifying the fulfillment of creative thinking indicators at each stage based on the
students’ personality types. Each personality type demonstrated a distinct pattern in
undergoing the creative thinking process, reflecting the diversity of approaches in
solving open-ended problems.

The results of the study show that at the preparation stage, students with
the artisan personality type only met the indicators of sensitivity and fluency.
Students with guardian and idealist personality types met the indicators of
sensitivity, fluency, flexibility, and elaboration. Meanwhile, students with a rational
personality type fulfilled all creative thinking indicators, including sensitivity,
fluency, flexibility, originality, and elaboration. At the incubation and illumination
stages, artisan students met the indicators of sensitivity, fluency, and flexibility.
Guardian and idealist students met the indicators of sensitivity, fluency, flexibility,
and elaboration. Rational students fulfilled all creative thinking indicators,
including sensitivity, fluency, flexibility, originality, and elaboration. At the
verification stage, artisan and guardian students only met the sensitivity indicator.
Idealist students fulfilled all creative thinking indicators, including sensitivity,
fluency, flexibility, originality, and elaboration. Rational students met the indicators
of sensitivity and fluency. In general, students with artisan, guardian, idealist, and
rational personality types have gone through all stages of the creative thinking
process according to Wallas, although the achievement of creative thinking
indicators varies across personality types.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam proposal skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 tahun 1987 dan No. 0543
b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :

A. Huruf
| =a
@ =b
@ =t
& =ts
d =)
c =h
¢ =kh
2 =d
3 =dz
B =r

B. Vokal Panjang
Vokal (a) panjang = a
Vokal (i) panjang =1

Vokal (u) panjang = i

XXi

S =¢
< =k
J =1
o =m
) =n
3 =w
] =h
. _
¢ =Yy

C. Vokal Diftong

S =Zaw
¢ Fay
gl =1
S =0



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan abad ke-21 menempatkan berpikir kreatif sebagai kemampuan
utama yang harus dikembangkan oleh siswa. Berpikir kreatif tidak hanya relevan
dalam bidang seni atau literatur, tetapi juga berperan penting dalam sains,
teknologi, dan matematika (Ferdiani dkk., 2021;Rizal dkk., 2022). Dalam
pembelajaran matematika, berpikir kreatif mendorong siswa mengeksplorasi
berbagai pendekatan untuk menyelesaikan masalah, mengasah keterampilan
berpikir kritis, dan menghasilkan solusi yang inovatif (Marsitin dkk., 2022; Akmam
dkk., 2023). Oleh karena itu, pengembangan berpikir kreatif menjadi kunci untuk
mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan kompleks di era digital, di
mana siswa tidak hanya dituntut menguasai pengetahuan akademik, tetapi juga
berpikir kreatif dalam menyelesaikan berbagai permasalahan (Budiyono dkk.,
2022;Firdausi dkk., 2021).

Berpikir kreatif adalah proses mental yang melibatkan kemampuan untuk
menciptakan ide-ide baru atau menemukan cara-cara alternatif dalam
menyelesaikan masalah (Akmam dkk., 2023). Dalam konteks pendidikan, berpikir
kreatif membantu siswa melampaui pemikiran konvensional, menghasilkan solusi
inovatif, dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah (Rizal dkk., 2022).
Menurut Guilford (1950), berpikir kreatif dapat diukur melalui indikator
kelancaran, keluwesan, orisinalitas, elaborasi, dan kepekaan terhadap masalah,
yang semuanya mendukung siswa dalam mengatasi permasalahan kompleks secara

efektif (Runisah dkk., 2020). Oleh karena itu, pengembangan berpikir kreatif harus



menjadi prioritas utama dalam pendidikan untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan dunia nyata.

Namun, hasil pengamatan terhadap siswa kelas VIl SMP Darul Falah
Banyuwangi pada tanggal 20 Maret 2024, menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa masih rendah. Kemampuan berpikir kreatif siswa yang rendah
dapat dilihat dari kesulitan siswa dalam menemukan solusi alternatif, berpikir
secara fleksibel, dan menghasilkan ide-ide inovatif dalam menyelesaikan masalah
atau tugas. Untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kreatif siswa rendah,
perlu memahami terlebih dahulu bagaimana proses berpikir kreatif itu berjalan.

Menurut Wallas tahapan proses berpikir kreatif terdiri dari persiapan,
inkubasi, iluminasi, dan verifikasi (dalam Setiawani dkk., 2019). Pada tahap
persiapan, siswa mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan informasi relevan.
Tahap inkubasi memungkinkan pemrosesan informasi secara tidak sadar, yang
kemudian menghasilkan solusi kreatif pada tahap iluminasi. Tahap terakhir,
verifikasi, digunakan untuk mengevaluasi dan menyempurnakan ide yang
dihasilkan (Ishabu dkk., 2019). Proses ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif
dapat dilatih melalui pendekatan yang terstruktur dan terencana.

Penelitian yang dilakukan oleh Agustiningsih dkk. (2019) menggunakan
tiga indikator berpikir kreatif (kelancaran, fleksibilitas, dan kebaruan) dalam
pembahasannya. Penelitian yang dilakukan oleh Ratnaningsih (2021)
menggunakan empat indikator berpikir kreatif (kelancaran, fleksibilitas, kebaruan,
dan elaborasi) dalam pembahasanya. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Setiawani dkk. (2019) menggunakan tiga indikator berpikir kreatif (kelancaran,

kebaruan, dan detail) dalam pembahasannya. Sedangkan pada penelitian ini



menggunakan lima indikator berpikir kreatif sebagaimana menurut Guilford (1950)
yaitu kepekaan terhadap masalah, kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan
elaborasi dalam pembahasannya.

Selain itu, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Firdausi dkk. (2021)
membahas tentang proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal tidak
terstruktur. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Agustiningsih dkk. (2019)
membahas tentang proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
geometri. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ishabu dkk. (2019)
membahas tentang proses berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah
matematika. Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui masih jarang penelitian
yang membahas proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal open-
ended, maka dari itu fokus dari penelitian ini adalah proses berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan soal open-ended.

Soal open-ended sangat penting untuk memahami proses berpikir kreatif
karena mampu mendorong berpikir divergen dan menghasilkan berbagai ide tanpa
dibatasi oleh satu jawaban yang sudah ditentukan. Dengan mendorong eksplorasi
berbagai solusi untuk suatu masalah, soal open-ended merangsang kreativitas dan
membantu menilai keterampilan berpikir kreatif, seperti kelancaran, fleksibilitas,
orisinalitas, dan elaborasi (Hobri dkk., 2019; Sumarni & Kadarwati, 2020). Selain
itu, soal open-ended membantu memahami cara seseorang berpikir dalam
menghadapi masalah, seperti memecahkan masalah, menghubungkan ide-ide
(berpikir asosiatif), dan menyadari proses berpikirnya (metakognisi). Soal ini
menunjukkan bagaimana individu mencari solusi dan menyelesaikan tantangan

secara kreatif (Hass dkk., 2019; Jia dkk., 2021; Monrat dkk., 2022). Soal ini juga



berfungsi sebagai alat pembelajaran yang bermakna dengan mendorong refleksi,
penalaran, dan penggunaan bahasa secara aktif, yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif (Habibi dkk., 2020; Palupi
dkk., 2020). Selain itu, fleksibilitas soal open-ended memberikan ruang untuk
munculnya ide-ide baru dan tidak terduga, sehingga memberikan pemahaman yang
lebih kaya tentang potensi kreatif individu (Baburajan dkk., 2021; Daker dkk.,
2020). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan soal open-ended untuk
mengetahui proses berpikir kreatif siswa.

Penelitian tentang proses berpikir kreatif dengan menggunakan soal open-
ended telah dilakukan beberapa peneliti. Misalnya Zana & Susiswo (2021) meneliti
proses berpikir kreatif dengan materi segitiga dan segi empat. Penelitian yang
dilakukan oleh Safitri & Rahaju (2024) menggunakan materi segiempat dalam
meneliti proses berpikir kreatif. Kemudian penelitian Arista & Mahmudi (2020)
menggunakan materi aritmetika sosial dalam meneliti proses berpikir kreatif.
Namun, penelitian yang fokus pada proses berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal open-ended dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) masih jarang ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan materi SPLDV untuk mengeksplorasi proses berpikir kreatif siswa.

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan salah satu
materi pembelajaran yang relevan untuk melatih kreativitas siswa. Materi ini
memerlukan pemahaman mendalam tentang hubungan antar variabel dan
penerapan berbagai metode penyelesaian masalah, seperti grafik, substitusi, dan
eliminasi (Riyadi, 2019). SPLDV tidak hanya melatih analisis matematis, tetapi

juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan strategi



penyelesaian yang kreatif, seperti dalam konteks perhitungan harga atau masalah
logistik (Santoso, 2019). Dalam hal ini, SPLDV mendorong siswa untuk memilih
metode yang tepat dan mempertimbangkan alternatif solusi secara fleksibel, yang
merupakan salah satu indikator penting dari berpikir kreatif (Suherman &
Vidéakovich, 2022; Vlasenko, 2020). Dengan mengaplikasikan berbagai strategi
dalam menyelesaikan SPLDV, siswa tidak hanya meningkatkan keterampilan
matematis siswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kreatif yang
dapat diterapkan dalam berbagai konteks lain, baik dalam kehidupan sehari-hari
maupun di dunia kerja (Ponzio, 2023). Soal open-ended pada materi SPLDV
dirancang untuk menguji kemampuan siswa dalam memahami, menerapkan, dan
menyelesaikan masalah matematis secara kreatif. Proses berpikir kreatif siswa
dapat diamati melalui tahapan penyelesaian masalah, yang mencerminkan
kemampuan melampaui prosedur konvensional dan menghasilkan strategi inovatif.

Penelitian terdahulu tentang proses berpikir kreatif telah dilakukan dengan
berbagai pendekatan, yang masing-masing meninjau aspek-aspek tertentu yang
memengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa. Seperti penelitian yang dilakukan
oleh Ferdiani & Harianto (2024) mengeksplorasi proses berpikir kreatif siswa
ditinjau berdasarkan gaya belajar honey dan mumford. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Solihah (2023) meneliti proses berpikir kreatif siswa ditinjau
berdasarkan gaya kognitif siswa. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Asmaun (2024) meneliti proses berpikir kreatif siswa ditinjau berdasarkan
kemampuan matematika. Meskipun demikian, penelitian yang meninjau proses

berpikir kreatif berdasarkan tipe kepribadian masih tergolong jarang. Oleh karena



itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses berpikir kreatif siswa ditinjau
dari tipe kepribadian.

Tipe kepribadian juga memainkan peran penting dalam proses berpikir
kreatif siswa. Keirsey (1998) mengidentifikasi empat tipe kepribadian utama:
guardian, artisan, rasional, dan idealis. Tipe rasional, misalnya, cenderung lebih
analitis, sementara artisan lebih fleksibel dan inovatif (Wulansari & Walid, 2021).
Dalam pembelajaran matematika, tipe kepribadian ini dapat memengaruhi
pendekatan siswa dalam menyelesaikan soal-soal open-ended, termasuk SPLDV
(Agustin, 2018). Oleh karena itu, memahami hubungan antara tipe kepribadian dan
cara berpikir kreatif siswa sangat penting untuk merancang strategi pembelajaran
yang adaptif dan efektif sesuai dengan karakteristik individu siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini diharapkan dapat mengisi
kesenjangan dalam literatur dengan mengeksplorasi proses berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan soal open-ended pada materi SPLDV yang ditinjau dari tipe
kepribadian. Dengan mengintegrasikan indikator berpikir kreatif yang
komprehensif (kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, elaborasi, dan kepekaan) serta
teori kepribadian Keirsey, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi baru
pada literatur akademik, tetapi juga menawarkan panduan praktis bagi pendidik
dalam merancang strategi pembelajaran yang berbasis kepribadian untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian ini

sebagai berikut:

1. Bagaimana proses berpikir kreatif siswa berkepribadian artisan dalam
menyelesaikan soal open-ended?

2. Bagaimana proses berpikir kreatif siswa berkepribadian guardian dalam
menyelesaikan soal open-ended?

3. Bagaimana proses berpikir kreatif siswa berkepribadian idealis dalam
menyelesaikan soal open-ended?

4. Bagaimana proses berpikir kreatif siswa berkepribadian rasional dalam
menyelesaikan soal open-ended?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1. Mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa berkepribadian artisan dalam
menyelesaikan soal open-ended.

2. Mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa berkepribadian guardian dalam
menyelesaikan soal open-ended.

3. Mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa berkepribadian idealis dalam
menyelesaikan soal open-ended.

4. Mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa berkepribadian rasional dalam

menyelesaikan soal open-ended.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi dari segi teoritis maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan teori mengenai proses berpikir kreatif dalam pendidikan
matematika, khususnya dalam konteks menyelesaikan masalah Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) berdasarkan tipe kepribadian. Hasil penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang membahas
bagaimana tipe kepribadian mempengaruhi siswa dalam berpikir kreatif dan
menyelesaikan soal matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Penelitian ini memberikan wawasan kepada para guru mengenai
pentingnya mempertimbangkan tipe kepribadian siswa dalam mendukung
perkembangan berpikir kreatif siswa, terutama dalam menyelesaikan soal
matematika seperti soal SPLDV. Dengan demikian, guru dapat mengembangkan
strategi pengajaran yang lebih efektif dan individual, yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa sesuai dengan tipe kepribadian siswa.
b. Bagi Sekolah / Lembaga

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh lembaga pendidikan untuk
merancang program pengembangan profesi bagi guru, yang berfokus pada
pemahaman terhadap variasi tipe kepribadian siswa dan bagaimana hal tersebut

berhubungan dengan kemampuan berpikir kreatif. Dengan meningkatkan kualitas



pengajaran berbasis kepribadian, lembaga dapat berkontribusi terhadap pencapaian
akademik siswa. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi masukan bagi lembaga
dalam menyusun kurikulum yang mendukung pembelajaran berbasis pemecahan
masalah serta pengembangan keterampilan berpikir kreatif yang memperhatikan
perbedaan individu, selaras dengan tuntutan kurikulum modern seperti Kurikulum
Merdeka.
c. Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti sendiri adalah memberikan wawasan
yang lebih dalam tentang kaitan antara tipe kepribadian dan proses berpikir kreatif
dalam pembelajaran matematika. Peneliti dapat menggunakan temuan ini sebagai
dasar untuk penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi pengaruh faktor-faktor
lain, seperti gaya belajar atau lingkungan belajar, terhadap proses berpikir kreatif
siswa, serta memperluas pemahaman tentang kreativitas dalam pembelajaran
matematika di berbagai topik lainnya. Penelitian ini juga membuka peluang untuk
peneliti dalam mengembangkan metode penelitian yang lebih komprehensif dan

relevan dengan konteks pendidikan saat ini.

E. Orisinalitas Penelitian

Berdasarkan penelurusan peneliti pada kepustakaan dan media elektronik,
penelitian dengan judul “Proses Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam Menyelesaikan
Soal Open-Ended Ditinjau Berdasarkan Tipe Kepribadian” telah dilakukan oleh
beberapa peneliti, akan tetapi belum ada peneliti yang mengkolaborasikan proses
berpikir kreatif dengan soal open-ended dan tipe kepribadian siswa. Dibawah ini

merupakan orisinalitas dalam bentuk Tabel 1.1



Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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Nama Peneliti,
No Jlf;k:f:n Kemiripan Perbedaan %'grslg;ﬁligﬁs
Penelitian
1. YN. Firdausi, | Mendeskripsikan Penelitian YN. Mendeskripsikan
Sujadi, F proses berpikir Firdausi dkk. proses berpikir
Nurhasanah. kreatif siswa. berfokus  pada kreatif siswa
Students’ proses berpikir SMP dalam
Creative kreatif siswa menyelesaikan
Thinking berkemampuan  soal open-ended
Process in tinggi dalam ditinjau
Solving - menyelesaikan berdasarkan tipe
Structured masalah tak kepribadian.
Problem at terstruktur,
Eight  Grade sementara
Students  with penelitian ini
Hight  Ability. berfokus  pada
2020. penyelesaian
soal open-ended
ditinjau dari tipe
kepribadian.
2. N. Mendeskripsikan  Mendeskripsikan
Ratnaningsih. proses  berpikir proses berpikir
Mathematical kreatif siswa kreatif siswa
Creative dalam dalam
Thinking menyelesaikan menyelesaikan

Process of The
Students: an
Analysis of
Wallas Stages
and Personality
Types. 2020.

Aftina Rabbani,
Baidowi,
Wahidaturrahm,
Sripatmi.
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Matematika

soal matematika
ditinjau
berdasarkan tipe
kepribadian serta
menggunakan
tahapan Graham
Wallas.

Penelitian
berfokus
aspek
pembelajaran
matematika SMP
serta ditinjau
berdasarkan tipe
kepribadian.

pada

soal open-ended
serta pada
penelitian ini
menggunakan
lima indikator
berpikir kreatif,
sedangkan pada
penelitian N.
Ratnaningsih
menggunakan
empat indikator
berpikir kreatif.
Penelitian Aftina
dkk berfokus
pada
kemampuan
pemecahan
masalah  siswa,
sedangkan pada
penelitian ini




Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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Nama Peneliti,
No Jlf;k:f:n Kemiripan Perbedaan %gzg;ﬁligﬁs
Penelitian
Ditinjau  dari berfokus pada
Kepribadian proses berpikir
MBTI  (Myers kreatif siswa.
Briggs Type
Indicator)
Siswa Kelas IX.
2022.

4. Sri Solihah, Mendeskripsikan Mendeskripsikan
Kartono, proses  berpikir proses berpikir
Scolastika kreatif siswa kreatif siswa
Mariani, dalam dalam
Dwijanto. menyelesaikan menyelesaikan
Analysis of soal matematika. soal open-ended.
Students’ Serta pada
Mathematical penelitian Sri
Creative Solihah dkk
Thinking ditinjau
Process Based berdasarkan gaya
on  Cognitive kognitif sedangkan
Style. 2023. pada penelitian ini

ditinjau
berdasarkan tipe
kepribadian.

5. Rosita Dwi Mendeskripsikan Mendeskripsikan
Ferdiani, proses  berpikir proses berpikir
Wahyudi kreatif siswa kreatif siswa
Harianto. dalam dalam
Honey and menyelesaikan menyelesaikan
Mumford soal matematika. soal ditinjau
Learning Style: berdasarkan tipe
Creative kepribadian
Thinking sedangkan  pada
Process in penelitian  Rosita
Solving dkk ditinjau
Statistical berdasarkan gaya

Problems. 2024.

belajar Honey dan
Mumford.
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F. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan pendefinisian istilah pada penelitian ini,
maka peneliti memberikan penjelasan singkat mengenai istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah proses kognitif yang kompleks yang
memungkinkan individu menghasilkan ide atau solusi baru. Adapun indikator
berpikir kreatif meliputi kepekaan terhadap masalah, kelancaran, keluwesan,
kebaruan, serta elaborasi.
2. Proses Berpikir Kreatif

Proses berpikir kreatif adalah serangkaian pemikiran dan tindakan yang
melibatkan langkah-langkah berpikir spesifik, yang pada akhirnya menghasilkan
ide atau karya baru. Penelitian ini menggunakan proses berpikir kreatif Wallas.
Tahapan berpikir kreatif menurut Wallas terdiri dari persiapan, inkubasi, iluminasi,
dan verifikasi.
3. Soal Open-Ended

Soal open-ended adalah masalah yang memiliki banyak jawaban benar.
Soal open-ended menuntut jawaban mendalam, terbuka, dan beragam, mendorong
peserta didik untuk berpikir kritis, reflektif, serta mengungkapkan ide dan
perspektif pribadi secara bebas.
4. Tipe Kepribadian

Kepribadian adalah kumpulan sifat psikologis yang mencirikan bagaimana
seseorang berpikir, merasakan, dan bertindak. Kepribadian terbentuk dari

kombinasi faktor-faktor biologis, genetik, dan pengaruh lingkungan yang
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menyebabkan individu bereaksi secara unik terhadap situasi tertentu. Pada
penelitian ini, kepribadian diklasifikasikan menjadi empat tipe, yaitu artisan,

guardian, rasional, dan idealis.

G. Sistematika Penulisan

Struktur penulisan dalam penelitian ini dirancang untuk memberikan
panduan yang jelas bagi pembaca dengan sistematika sebagai berikut.
1. Bab I Pendahuluan

Bagian ini mencakup latar belakang penelitian yang menguraikan konteks
dan urgensi topik yang diangkat, diikuti oleh rumusan masalah sebagai pertanyaan
inti yang ingin dijawab. Tujuan penelitian merumuskan hasil yang diharapkan,
sedangkan manfaat penelitian dijelaskan dari segi teoritis dan praktis. Selain itu,
bab ini juga mencakup orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika
penulisan.
2. Bab Il Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berisi kajian teori atau landasan yang digunakan untuk
menjelaskan, mendeskripsikan, dan menganalisis aspek-aspek terkait, termasuk
konsep berpikir kreatif, tipe kepribadian, serta SPLDV. Perspektif Islam dan
kerangka konseptual penelitian juga disertakan untuk memberikan dasar teoritis
yang kuat.
3. Bab Il Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
serta kehadiran peneliti di lapangan. Deskripsi mengenai subjek penelitian, data,

dan sumber data memberikan gambaran fokus penelitian. Instrumen penelitian,
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teknik pengumpulan data, metode pengecekan keabsahan data, serta prosedur
analisis data diuraikan secara rinci untuk memastikan penelitian dilakukan secara
sistematis.
4. Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian

Bab ini menyajikan paparan data, proses validasi, serta analisis terhadap
data yang telah dikumpulkan, disertai dengan hasil penelitian yang diperoleh.
Setiap temuan dianalisis secara sistematis untuk menjawab rumusan masalah dan
mencapai tujuan penelitian, sehingga memberikan gambaran yang jelas dan
mendalam mengenai capaian penelitian.
5. Bab V Pembahasan

Bab ini menguraikan jawaban atas permasalahan penelitian yang telah
dirumuskan, dengan mengaitkan temuan lapangan dan hasil analisis dengan teori-
teori yang relevan. Pembahasan disusun secara logis dan mendalam untuk
menunjukkan Kketercapaian tujuan penelitian serta memberikan interpretasi yang
komprehensif terhadap data.
6. Bab VI Penutup

Bab ini berisi kesimpulan yang merangkum temuan utama penelitian
berdasarkan hasil analisis, serta saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait
sebagai bentuk rekomendasi atau tindak lanjut. Kesimpulan disusun secara ringkas
dan padat, sedangkan saran difokuskan pada upaya pengembangan, perbaikan, atau

pemanfaatan hasil penelitian di masa yang akan datang.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Berpikir

Berpikir merupakan proses kognitif yang kompleks, yang melibatkan
berbagai aktivitas mental untuk membentuk ide, membuat keputusan, atau
menemukan solusi terhadap masalah. Ruggiero (2012) mendefinisikan berpikir
sebagai proses mental aktif yang mencakup pemahaman dan seleksi ide-ide relevan
untuk menghasilkan kesimpulan yang bermanfaat. Santrock (2014) menekankan
bahwa berpikir berfungsi untuk mencapai pemahaman atau solusi, serta memainkan
peran penting dalam perkembangan kognitif dan pembelajaran melalui
pemanfaatan informasi dan pengalaman yang ada. Piaget (1964) menyatakan
bahwa berpikir adalah hasil dari perkembangan kognitif individu yang berlangsung
secara bertahap, mulai dari konkret menuju abstrak, seiring dengan bertambahnya
usia dan pengalaman. Hal ini diperkuat oleh Vygotsky (1978) yang mengemukakan
bahwa interaksi sosial dan bahasa memengaruhi perkembangan keterampilan
berpikir kritis melalui lingkungan sosial dan komunikasi.

Bloom (1956) mengembangkan taksonomi berpikir dalam tingkatan
kognitif, mulai dari pengetahuan dasar hingga evaluasi, yang memungkinkan
individu untuk menganalisis dan menyintesis informasi berdasarkan pengalaman.
Dewey (1933) menambahkan bahwa berpikir adalah refleksi aktif terhadap
pengalaman, di mana individu menghubungkan ide-ide secara kritis dalam proses
pemecahan masalah. Kuhn (2018) berpendapat bahwa berpikir bukan hanya

aktivitas internal, melainkan juga merupakan praktik dialogis yang berkembang

15
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melalui interaksi sosial, yang menyoroti pentingnya konteks sosial dalam mengasah
keterampilan berpikir.

Berpikir dapat dipahami dari berbagai perspektif, termasuk pendidikan,
psikologi, dan filsafat. Dalam konteks pendidikan, berpikir sering dikategorikan
menjadi beberapa jenis, seperti berpikir kritis, berpikir reflektif, dan berpikir
komputasional. Berpikir kritis, seperti yang dijelaskan oleh Abrami dkk. (2008) dan
Lee dkk. (2011), melibatkan analisis dan evaluasi informasi untuk membuat
penilaian logis yang sangat penting dalam disiplin ilmu sains dan matematika.
Dewey (1933) menyarankan bahwa berpikir reflektif penting dalam proses
pembelajaran, di mana guru dan siswa terlibat dalam penyelidikan dan evaluasi
untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa (Rodgers, 2002). Sementara itu,
berpikir komputasional, yang diperkenalkan oleh Wing (2008), mengacu pada
keterampilan pemecahan masalah yang melibatkan abstraksi, otomatisasi, dan
analisis, yang kini semakin esensial di era digital (Yadav dkk., 2014).

Secara psikologis, berpikir berfungsi sebagai mekanisme untuk
menavigasi lingkungan dan membuat keputusan. Konsep berpikir kontrafaktual,
yang melibatkan perenungan tentang alternatif dari peristiwa masa lalu, berperan
penting dalam regulasi emosional dan pengambilan keputusan (Epstude & Roese,
2008). Selain itu, perbedaan gaya berpikir analitis dan holistik juga memengaruhi
cara individu memproses informasi dan membuat penilaian (Choi dkk.,
2007;Gervais & Norenzayan, 2012). Dalam perspektif filosofis, berpikir juga
dieksplorasi sebagai bentuk komunikasi, di mana Sfard (2008) menekankan
dimensi sosial dan kontekstual dari proses kognitif, yang menunjukkan bahwa

berpikir sangat terkait dengan interaksi sosial dan budaya (Bellacasa, 2012).
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Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa berpikir
adalah proses kognitif yang kompleks yang mencakup berbagai aktivitas mental,
yang dipengaruhi oleh faktor internal (gaya berpikir individu) dan eksternal
(interaksi sosial dan konteks budaya). Berpikir berperan penting dalam
pembelajaran, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan, serta dapat

dikembangkan melalui pengalaman, pendidikan, dan latihan.

2. Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif merupakan proses kognitif yang memungkinkan
seseorang untuk menghasilkan ide atau solusi baru yang memiliki nilai. Guilford
(1950) mengembangkan konsep berpikir divergen, yang berfokus pada
kemampuan untuk menghasilkan berbagai ide atau solusi berorientasi pemecahan
masalah. Menurut Guilford (1967) komponen kreativitas mencakup kelancaran,
keluwesan, dan orisinalitas, serta komponen tambahan seperti sensitivitas terhadap
masalah dan evaluasi dalam mengembangkan serta mengevaluasi ide kreatif. De
Bono (1970) kemudian menambahkan konsep berpikir lateral, yaitu kemampuan
untuk melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang yang memungkinkan
munculnya solusi unik dan inovatif. Dalam pandangannya, berpikir lateral
memungkinkan individu untuk keluar dari pola pikir konvensional dan
mengeksplorasi pendekatan baru.

Torrance (1974) mendefinisikan berpikir kreatif sebagai proses yang
mencakup kepekaan terhadap masalah, identifikasi celah dalam pengetahuan, dan
penemuan unsur yang hilang, yang kemudian mendorong individu untuk mencari

solusi kreatif. Sternberg & Lubart (1999) mengartikan berpikir kreatif sebagai
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kemampuan menghasilkan karya baru yang berharga melalui perpaduan antara
kecerdasan analitis, sintesis, dan evaluasi. Sementara itu, Amabile (1983)
menekankan pentingnya interaksi antara keahlian, keterampilan berpikir kreatif,
dan motivasi intrinsik dalam menciptakan kreativitas. Menurut Csikszentmihalyi
(1996) kreativitas sering kali muncul dalam keadaan “Flow” dimana individu
tenggelam sepenuhnya dalam aktivitas kreatif, sehingga memungkinkan
munculnya ide-ide inovatif.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif
adalah proses kognitif yang kompleks yang memungkinkan individu menghasilkan
ide atau solusi baru yang bernilai. Proses ini melibatkan aspek kelancaran,
keluwesan, kebaruan, elaborasi serta kepekaan terhadap masalah. Berikut
penjelasan lima indikator berpikir kreatif menurut Guilford (1967).

a. Sensitivity (kepekaan)

Sensitivity (kepekaan) adalah kemampuan untuk mendeteksi dan
mengenali berbagai aspek penting dalam suatu pernyataan, situasi, atau masalah
yang dihadapi. Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk memahami
konteks secara mendalam dan menangkap detail-detail yang mungkin terlewat oleh
orang lain. Selain itu, kepekaan juga mencakup kemampuan untuk merespons
secara tepat sesuai dengan keadaan, sehingga individu dapat memberikan solusi
atau tanggapan yang relevan dan efektif.

b. Fluency (kelancaran)
Fluency (kelancaran) adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak

gagasan, jawaban, pertanyaan, dan solusi atas masalah. Siswa dapat memberikan
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banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal, dan selalu memikirkan lebih
dari satu jawaban.
c. Flexibility (keluwesan)

Flexibility (keluwesan) adalah kemampuan untuk mengemukakan
bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah menghasilkan
gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi dapat melihat masalah dari sudut
pandang yang berbeda-beda Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda
terhadap pemecahan masalah. Mampu mengubah cara pendekatan dalam
pemikiran.

d. Originality (kebaruan)

Originality (kebaruan) adalah kemampuan melahirkan ungkapan
baru/unik. Memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri Mampu
membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian atau unsur-unsur
Mampu memberikan gagasan-gagasan dengan cara-cara yang asli, tidak klise, dan
jarang diberikan kebanyakan orang.

e. Elaboration (elaborasi)

Elaboration (elaborasi) adalah kemampuan memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan atau produk Menambah atau memperinci detail-
detail suatu objek, gagasan atau situasi menjadi lebih menarik Mampu menambah
situasi atau masalah sehingga menjadi lengkap, dan merincinya secara detail, yang
didalamnya terdapat tabel, grafik, gambar, model, dan kata-kata.

Deskripsi mengenai indikator berpikir kreatif dijelaskan pada Tabel 2.1

berikut.
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Tabel 2.1 Deskripsi Indikator Berpikir Kreatif

No. Indikator

Deskripsi

1. Sensitivity
(kepekaan)
2. Fluency

(kelancaran)

3. Flexsibility
(keluwesan)

4.  Originality
(kebaruan)

5. Elaboration
(elaborasi)

Mampu mendeteksi, mengenali, dan memahami serta
menanggapi suatu pernyataan, situasi, atau masalah.
Mampu menghasilkan banyak gagasan, jawaban,
pertanyaan dan penyelesaian masalah.

Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan
berbagai hal.

Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.

Mampu untuk mengemukakan bermacam-macam
pemecahan atau pendekatan terhadap masalah
menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang
bervariasi dapat melihat masalah dari sudut pandang
yang berbeda-beda.

Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-
beda terhadap pemecahan masalah.

Kemampuan mengubah cara pendekatan dalam
pemikiran.

Kemampuan melahirkan ungkapan baru/unik.
Memikirkan cara yang tidak lazim untuk
mengungkapkan diri

Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak
lazim dari bagian atau unsur-unsur.

Mampu memberikan gagasan-gagasan dengan cara-
cara yang asli, tidak klises, dan jarang diberikan
kebanyakan orang.

Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu
gagasan atau produk.

Menambah atau memperinci detail-detail suatu objek,
gagasan atau situasi menjadi lebih menarik.

Mampu menambah situasi atau masalah sehingga
menjadi lengkap, dan merincinya secara detail, yang
didalamnya terdapat tabel, grafik, gambar, model, dan
kata-kata.

3. Proses Berpikir Kreatif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2024) proses adalah rangkaian

tindakan, pembuatan, atau pengolahan yang menghasilkan suatu produk. Dalam

konteks berpikir kreatif, Prihatin dkk. (2021) menjelaskan bahwa proses berpikir

kreatif melibatkan

serangkaian kegiatan ilmiah yang dimulai dengan

mendefinisikan masalah, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan informasi,
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serta pemilihan konsep untuk menciptakan konsep baru. Gafour & Gafour (2020)
menambahkan bahwa proses berpikir kreatif adalah rangkaian pemikiran dan
tindakan yang melibatkan langkah-langkah berpikir spesifik, yang pada akhirnya
menghasilkan ide atau karya baru. Hasil ini dapat diekspresikan secara visual,
verbal, akustik, atau matematis visual. Ide atau karya baru sangat penting dalam
proses berpikir kreatif karena kebaruan adalah salah satu elemen utama dalam
definisi kreativitas. Lubart (2005) menyatakan bahwa kreativitas adalah produk dari
pemikiran kreatif. Berdasarkan pemaparan pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa proses berpikir kreatif merupakan serangkaian pemikiran dan
tindakan yang melibatkan langkah-langkah berpikir spesifik, yang pada akhirnya
menghasilkan ide atau karya baru.

Proses berpikir kreatif Wallas adalah salah satu teori yang paling umum
digunakan untuk menentukan proses berpikir kreatif. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan proses berpikir kreatif Wallas. Tahapan kreativitas menurut Wallas,
menekankan persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi sebagai komponen
penting dari proses kreatif (Setiawani dkk., 2019). Tahapan proses berpikir kreatif
dijelaskan sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

Menurut Nurjannah (2020), tahap persiapan merupakan tahap ketika
individu menginvestigasi masalah dari berbagai sudut pandang untuk menemukan
solusi. Sementara itu, Ratnaningsih (2021) menyatakan bahwa tahap persiapan
melibatkan aktivitas mencatat informasi yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dari suatu permasalahan. Setiawani dkk. (2019) menambahkan bahwa pada tahap

ini, peserta didik terlibat secara aktif dengan masalah, membangun dasar yang kuat
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untuk proses kreatif selanjutnya. Tahap persiapan sangat penting karena menjadi
fondasi bagi tahap inkubasi, memungkinkan individu terlibat secara mendalam
dalam konteks masalah, serta menghimpun berbagai perspektif yang dapat
memengaruhi munculnya ide-ide kreatif (Scotney dkk., 2019). Berdasarkan
definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa tahap persiapan merupakan langkah awal
dalam proses berpikir kreatif, di mana individu mulai mengumpulkan informasi dan
berusaha memahami permasalahan yang dihadapi.

2. Tahap Inkubasi

Setelah tahap persiapan, proses berpikir kreatif berlanjut ke tahap inkubasi.
Marhayati (2019) menyebutkan bahwa tahap inkubasi merupakan proses
pengendapan informasi dengan cara meninggalkan sementara permasalahan yang
sedang dihadapi. Sejalan dengan itu, Nurjannah (2020) menjelaskan bahwa pada
tahap ini tidak terdapat upaya langsung untuk menyelesaikan masalah, karena
perhatian individu sengaja dialihkan ke hal lain. Sementara itu, Ratnaningsih (2021)
menambahkan bahwa tahap inkubasi merupakan momen untuk berhenti sejenak
dari aktivitas penyelesaian masalah, sambil mencoba mengaitkan informasi yang
telah diketahui dengan pengetahuan sebelumnya.

Selain itu, Indrisatuti dkk. (2021) menyatakan bahwa tahap inkubasi juga
mencakup proses pencarian dan pengumpulan informasi, yang kemudian diikuti
dengan menjauh sejenak dari permasalahan. Hines dkk. (2019) menekankan bahwa
tahap inkubasi berperan penting dalam memberikan waktu bagi ide-ide untuk
berkembang secara alami. Pada fase ini, pikiran bawah sadar bekerja untuk
menghubungkan berbagai potongan informasi yang tampaknya tidak berkaitan,

sehingga memunculkan wawasan baru. Selain itu, Wang dkk. (2019) menyatakan
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bahwa efektivitas tahap inkubasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
gaya kognitif dan tingkat stres individu, yang dapat mempercepat maupun
menghambat proses berpikir kreatif. Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat
disimpulkan bahwa tahap inkubasi merupakan fase ketika individu berhenti sejenak
dari aktivitas pemecahan masalah. Tahap ini ditandai dengan upaya mengendapkan
informasi dan mengaitkannya dengan pengetahuan sebelumnya, sebagai bagian
dari proses internalisasi yang mendukung munculnya solusi atau ide kreatif.
3. Tahap lHuminasi

Tahap ketiga yaitu iluminasi ditandai dengan munculnya ide atau solusi
secara tiba-tiba yang sering disebut sebagai momen “aha”. Pada tahap ini, wawasan
yang terbentuk selama fase inkubasi mulai mengkristal menjadi pemikiran atau
solusi yang utuh. Hal ini sejalan dengan pendapat Ratnaningsih (2021) yang
menyatakan bahwa tahap iluminasi merupakan momen munculnya ide untuk
memecahkan masalah. Tahap ini penting karena menjadi titik transisi dari
pemikiran abstrak menuju ide konkret yang memungkinkan individu melihat
hubungan yang sebelumnya tersembunyi. Pentingnya tahap ini juga ditegaskan oleh
Ishabu dkk. (2019) yang menyatakan bahwa kreativitas sering kali melibatkan
sintesis informasi secara tak terduga dan dapat menghasilkan solusi yang inovatif.
4. Tahap Verifikasi

Menurut Nurjannah (2020) tahap verifikasi merupakan tahap menguiji
pemahaman yang diperoleh dan membuat solusi dari masalah yang ada. Kemudian
menurut  Ratnaningsih (2021) tahap verifikasi merupakan tahap memeriksa
kembali solusi dengan menggunakan cara lain untuk memecahkan masalah.

Berdasarkan defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa tahap verifikasi merupakan
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fase akhir dalam proses berpikir kreatif yang berfokus pada pengujian pemahaman
dan pengecekan solusi yang telah diperoleh, baik dengan mengkaji kembali hasil
maupun mencoba pendekatan lain untuk memastikan kebenaran dan keefektifan
solusi tersebut. Tahap ini sangat penting untuk menilai kelayakan dan relevansi dari
hasil kreatif tersebut. Verifikasi memastikan bahwa ide-ide tersebut tidak hanya
baru, tetapi juga praktis dan relevan dengan masalah yang dihadapi. Seperti yang
dicatat oleh (Ishabu dkk., 2019), tahap ini sering melibatkan pengujian solusi kreatif
terhadap kriteria yang sudah ada untuk memastikan bahwa ide tersebut memenuhi
standar kualitas dan efektivitas yang diinginkan. Tahap verifikasi penting untuk
mengubah ide kreatif menjadi rencana yang dapat diterapkan dan hasil yang nyata.
Deskripsi mengenai indikator berpikir kreatif pada setiap prosesnya dijelaskan pada

Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Tahapan Proses Berpikir Kreatif

Proses Indikator
Berpikir Berpikir Deskripsi
Kreatif Kreatif
Tahap Sensitivity ~ Peserta didik menuliskan apa yang diketahui atau
Persiapan ditanya.
Fluency Peserta didik menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya.

Flexibility ~ Peserta didik menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dengan menggunakan lebih dari satu
pendekatan

Originality  Peserta didik menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dengan menggunakan bahasanya sendiri
(berbeda dengan redaksi pada soal)

Elaboration Peserta didik menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya secara rinci yang didalamnya terdapat tabel,
grafik, gambar, model , atau kata-kata

Tahap Sensitivity ~ Peserta didik memikirkan ide yang ditandai dengan
Inkubasi aktivitas diam sejenak, menuliskan coretan,
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Lanjutan Tabel 2.2 Tahapan Proses Berpikir Kreatif

Proses
Berpikir
Kreatif

Indikator
Berpikir
Kreatif

Deskripsi

Tahap
lluminasi

Tahap
Verifikasi

Fluency

Flexibility

Originality

Elaboration

Sensitivity

Fluency

Flexibility

Originality

Elaboration

Sensitivity

Fluency

menggambar, membaca soal secara berulang atau
aktivitas lainnya

Peserta didik memikirkan lebih dari satu ide yang
ditandai dengan aktivitas diam sejenak, menuliskan
coretan, menggambar, membaca soal secara
berulang atau aktivitas lainnya

Peserta didik memikirkan lebih dari satu ide
pendekatan yang ditandai dengan aktivitas diam
sejenak, menuliskan  coretan, menggambar,
membaca soal secara berulang atau aktivitas lainnya

Peserta didik memikirkan ide unik yang ditandai
dengan aktivitas diam sejenak, menuliskan coretan,
menggambar, membaca soal secara berulang atau
aktivitas lainnya

Peserta didik merancang ide secara runtut yang
ditandai dengan aktivitas diam sejenak, menuliskan
coretan, menggambar, membaca soal secara
berulang atau aktivitas lainnya

Peserta didik menemukan ide untuk menyelesaikan
masalah

Peserta didik menemukan lebih dari satu ide untuk
menyelesaikan masalah

Peserta didik menemukan lebih dari satu ide
pendekatan untuk menyelesaikan masalah

Peserta didik menemukan ide unik (berbeda dengan
peserta didik lain ataupun dengan materi yang telah
diajarkan) untuk menyelesaikan masalah

Peserta didik mengembangkan suatu ide secara
runtut.

Peserta didik mengevaluasi solusi atau jawaban yang
telah ditemukan

Peserta didik mengevaluasi semua solusi atau
jawaban yang telah ditemukan
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Lanjutan Tabel 2.2 Tahapan Proses Berpikir Kreatif

Proses Indikator
Berpikir Berpikir Deskripsi
Kreatif Kreatif

Flexibility = Peserta didik mengevaluasi semua solusi atau
jawaban yang telah ditemukan dengan meninjau
lebih dari satu pendekatan

Originality  Peserta didik mengevaluasi solusi atau jawaban yang
telah ditemukan dengan pendekatan yang unik

Elaboration Peserta didik mengevaluasi semua solusi atau
jawaban yang telah ditemukan secara runtut dan rinci

4. Soal Open-Ended

Menurut Nurfadilah & Afriansyah (2022) soal open-ended adalah soal
yang mempunyai banyak jawaban yang benar. Soal open-ended adalah jenis soal
yang mengharuskan responden memberikan jawaban lebih dari sekadar “ya” atau
“tidak” atau jawaban singkat. Soal ini meminta jawaban yang lebih mendalam, yang
memerlukan penjelasan, analisis, atau elaborasi. Tujuan dari soal open-ended
adalah untuk mendorong peserta berpikir secara kritis dan reflektif tentang materi
yang diberikan. Soal-soal ini biasanya dimulai dengan kata-kata seperti “apa”,
“mengapa”, “bagaimana”, “deskripsikan”, atau “jelaskan”, yang mendorong
jawaban yang lebih terperinci dibandingkan dengan soal tertutup yang hanya
memberi pilihan terbatas (Baburajan dkk., 2021; Monrat dkk., 2022).

Berbeda dengan soal tertutup, soal open-ended memberikan kebebasan
kepada responden untuk mengungkapkan perspektif, wawasan, dan pengalaman
siswa dengan kata-kata siswa sendiri. Fleksibilitas ini sangat berharga untuk

mengeksplorasi topik yang kompleks, menghasilkan ide baru, dan menggali
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perspektif yang mungkin tidak muncul melalui soal yang lebih terstruktur
(Baburajan dkk., 2021; Monrat dkk., 2022).

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa soal open-ended
adalah jenis soal yang memiliki banyak jawaban benar. Soal open-ended menuntut
jawaban mendalam, terbuka, dan beragam, mendorong peserta didik untuk berpikir
kritis, reflektif, serta mengungkapkan ide dan perspektif pribadi secara bebas.

Hubungan antara soal open-ended dan berpikir kreatif sudah terbukti kuat
dalam berbagai penelitian. Soal open-ended, karena tidak memiliki satu jawaban
yang benar, mendorong berpikir divergen, kemampuan untuk menghasilkan
berbagai ide dan solusi (Baburajan dkk., 2021; Monrat dkk., 2022). Ketika
responden diminta untuk menghasilkan jawaban siswa sendiri tanpa opsi yang telah
ditentukan, siswa melibatkan proses kognitif yang lebih tinggi yang meliputi
penalaran, refleksi, dan sintesis. Jenis soal ini memungkinkan responden berpikir
lebih mendalam tentang materi, memicu inovasi dan ekspresi kreatif (Oliveira dkk.,
2021; Rahayuningsih dkk., 2021).

Dengan mengundang responden untuk berpikir secara kreatif, soal open-
ended memberi kesempatan untuk mengeksplorasi topik yang lebih kompleks dan
menghasilkan jawaban yang baru. Misalnya, tes pemecahan masalah open-ended
dalam pendidikan, seperti yang menilai kreativitas matematika, mengharuskan
siswa untuk menerapkan berbagai kemampuan berpikir kreatif, termasuk elaborasi,
fleksibilitas, dan orisinalitas (Rahayuningsih dkk., 2021). Hal ini membantu
mengembangkan keterampilan yang sangat penting untuk pemecahan masalah dan

inovasi, baik di dalam konteks akademis maupun aplikasi dunia nyata.
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Selain itu, fleksibilitas soal open-ended memungkinkan munculnya ide
dan solusi yang unik dan beragam. Penelitian menunjukkan bahwa kreativitas siswa
dapat meningkat ketika siswa diminta untuk menjelaskan, membenarkan, atau
mengelaborasi jawaban siswa, karena proses tersebut mengharuskan siswa berpikir
lebih dalam tentang materi yang diberikan dan mengeksplorasi berbagai perspektif
(Baburajan dkk., 2021). Hal ini sejalan dengan teori kreativitas, seperti Model
Struktur Intelegensia Guilford, yang menyarankan bahwa berpikir divergen
(kemampuan untuk menghasilkan berbagai solusi) merupakan komponen penting
dari berpikir kreatif.

Beberapa penelitian secara khusus mengkaji hubungan antara soal open-
ended dan pengembangan keterampilan berpikir kreatif. Misalnya, tes pemecahan
masalah open-ended telah digunakan untuk menilai kreativitas matematika pada
siswa, dengan fokus pada fleksibilitas dan elaborasi dalam pemecahan masalah
kreatif (Rahayuningsih dkk., 2021). Penelitian lainnya mengenai aktivitas
menggambar open-ended dalam pembelajaran sains menunjukkan potensi
pendekatan ini untuk meningkatkan kreativitas dan berpikir divergen (Oliveira
dkk., 2021). Penelitian kolaboratif dalam kreativitas juga menunjukkan bahwa soal
open-ended dapat menghasilkan ide-ide baru dan pengembangan struktur tim yang
efisien (Monechi dkk., 2019). Temuan ini menunjukkan bahwa soal open-ended
tidak hanya mendorong kreativitas individu, tetapi juga memfasilitasi kreativitas

kolektif dalam pengaturan kelompok.
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5. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

Sistem persamaan linier dua variabel merupakan himpunan berhingga dari
persamaan linier, yang didalamnya terdapat dua variabel x dan y dengan
al,bl,a2,b2 merupakan koefisien, dan c1,c2 merupakan konstanta, maka
persamaannya dapat ditulis sebagai berikut.

{alx +biy= ¢
a,x + b,y = c,

Terdapat beberapa metode untuk menyelesaikan SPLDV, yang penting
untuk dikuasai oleh siswa agar dapat memahami konsep ini dengan baik. Beberapa
metode umum yang digunakan adalah sebagai berikut.

1) Metode Grafik

Metode ini melibatkan plot dari kedua persamaan pada grafik. Titik
perpotongan dari dua garis yang mewakili persamaan tersebut adalah solusi dari
SPLDV. Metode grafik ini sangat membantu siswa dalam memahami konsep
SPLDV secara visual, namun kurang praktis untuk persamaan yang menghasilkan
nilai yang tidak pasti atau hasil yang akurat.

2) Metode Subtitusi

Dalam metode substitusi, salah satu persamaan diubah sehingga variabel
(misalnya, x atau y) dapat diekspresikan dalam bentuk variabel lainnya. Nilai dari
variabel tersebut kemudian disubstitusikan ke persamaan lain untuk menemukan
nilai variabel kedua. Metode ini efektif untuk memperkenalkan SPLDV pada siswa
dan membantu siswa memahami hubungan antar variabel (Riyadi et al., 2019).

3) Metode Eliminasi
Metode eliminasi melibatkan penghapusan salah satu variabel dengan

menambahkan atau mengurangkan kedua persamaan. Caranya adalah dengan
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membuat koefisien dari salah satu variabel sama pada kedua persamaan, lalu
menjumlahkan atau mengurangkannya sehingga satu variabel dieliminasi. Metode
ini membantu siswa dalam memahami dan menyelesaikan SPLDV dengan
pendekatan aljabar yang lebih ringkas (Santoso et al., 2019).
4) Metode Campuran

Metode campuran dalam penyelesaian SPLDV adalah teknik yang
mengombinasikan metode eliminasi dan substitusi untuk mendapatkan solusi
secara lebih efisien. Dengan mengeliminasi salah satu variabel terlebih dahulu,
metode ini menyederhanakan persamaan sehingga variabel lain dapat disubstitusi
ke dalam persamaan yang tersisa. Kombinasi kedua pendekatan ini memungkinkan
proses pemecahan yang lebih mudah, terutama ketika persamaan memiliki
koefisien atau hasil yang rumit. Adapun contoh dan pembahasan soal open-ended
materi SPLDV sebagai berikut.

Soal

Keunggulan dan kekurangan pena Joyko:

Tinta tidak mudah bocor, nyaman digunakan lama. Akan tetapi harganya lebih
mahal dan tidak selalu tersedia di toko

Keunggulan dan kekurangan pena Osaka:

Lebih ekonomis, mudah ditemukan di toko kecil. Akan tetapi tinta cepat habis
dan tidak cocok untuk kertas tipis

Gambar 2.1 Keunggulan dan Kekurangan Merek Pena
Dina, Riko, dan Santi membeli pena di toko yang sama dengan rincian pembelian
sebagai berikut.
e Dina membeli 2 pak pena Joyko dan 3 pak pena Osaka dengan total harga
Rp60.000,00
o Riko membeli 3 pak pena Joyko dan 1 pak pena Osaka dengan total harga

Rp55.000,00
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e Santi membeli 1 pak pena Joyko dan 4 pak pena Osaka dengan total harga
Rp55.000,00
Kemudian Aldi ingin membeli pena dari kedua merek tersebut. Aldi membawa
uang Rp100.000,00 dan ingin membeli sebanyak mungkin pena, dengan syarat
membeli minimal satu pak dari tiap merek. Tentukan harga satu pak pena Joyko
dan Osaka, serta buatlah kombinasi pembelian yang mungkin dibeli Aldi!
Pembahasan
Misalkan:
x adalah harga satu pak Joyko
y adalah harga satu pak Osaka
Maka diperoleh persamaan:
2x + 3y = 60.000 ... (Persamaan I)
3x +y = 55.000 ... (Persamaan II)
x + 4y = 55.000 ... (Persamaan I1I)
Alternatif 1
Dari persamaan Il (3x + y = 55.000) diperoleh y = 55.000 — 3x
Kemudian subtitusi y = 55.000 — 3x ke persamaan | menjadi:
2x + 3(55.000 — 3x) = 60.000
2x + 165.000 — 9x = 60.000
—7x = —105.000
x = 15.000
Setelah itu subtitusi x = 15.000 ke y = 55.000 — 3x menjadi:
y = 55.000 — 3 (15.000)

y = 55.000 — 45.000
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y = 10.000

Jadi, diperoleh harga pena Joyko adalah Rp15.000,00 dan harga pena Osaka adalah
Rp10.000,00. Kemudian mencari kombinasi pembeliannya yaitu, 1 pak Joyko dan
8 pak Osaka dengan total pembelian Rp95.000,00 dengan alasan mendapatkan
jumlah pak maksimal serta mendapatkan sisa Rp5.000,00.

Alternatif 2

Eliminasi persamaan | dan Il

2x + 3y = 60.000 (1) _, 2x+3y = 60.000
3x +y = 55.000 \3/ ~ 9x + 3y = 165.000

Selanjutnya kurangkan kedua persamaan untuk menghilangkan y:
(9x + 3y) — (2x + 3y) = 165.000 — 60.000
7x = 105.000
x = 15.000
Eliminasi persamaan | dan 11

2x + 3y = 60.000 (1) _, 2x+3y = 60.000
x + 4y = 55.000 \2/ ~ 2x + 8y = 110.000

Selanjutnya kurangkan kedua persamaan untuk menghilangkan x:
(2x + 8y) — 2x + 3y = 110.000 — 60.000
5x = 50.000
x = 10.000
Jadi, diperoleh harga pena Joyko adalah Rp15.000,00 dan harga pena Osaka adalah
Rp10.000,00. Kemudian mencari kombinasi pembeliannya yaitu, 4 pak Joyko dan
4 pak Osaka dengan total pembelian Rp100.000,00 dengan alasan mendapatkan

kedua kombinasi merek yang sama jumlahnya (seimbang).



33

Alternatif 3

Eliminasi persamaan | dan Il

2x + 3y = 60.000 (1) _, 2x+3y = 60.000
3x +y = 55.000 \3/ ~ 9x + 3y = 165.000

Selanjutnya kurangkan kedua persamaan untuk menghilangkan y:
(9x + 3y) — (2x + 3y) = 165.000 — 60.000
7x = 105.000

x = 15.000

Setelah itu subtitusi x = 15.000 ke persamaan Il menjadi:
3(15.000) + y = 55.000
y = 55.000 — 45.000

y = 10.000
Jadi, diperoleh harga pena Joyko adalah Rp15.000,00 dan harga pena Osaka adalah
Rp10.000,00. Kemudian mencari kombinasi pembeliannya yaitu, 2 pak Joyko dan
7 pak Osaka dengan total pembelian Rp100.000,00 dengan alasan mendapatkan

jumlah pak maksimal.

6. Tipe Kepribadian

Menurut Allport (1937) tipe kepribadian adalah konfigurasi sifat-sifat
psikologis unik yang menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap
lingkungan sekitarnya. Allport (1937) memandang kepribadian sebagai sesuatu
yang dinamis dan meliputi struktur, motivasi, dan sifat-sifat yang berkembang
seiring waktu. Jung (1971) mendefinisikan tipe Kkepribadian sebagai
pengelompokan dari kecenderungan dasar manusia dalam cara berpikir, merasakan,

dan berinteraksi. Menurut Jung (1971), kepribadian dapat dibagi ke dalam dua
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dimensi utama, yaitu ekstrovert dan introvert, serta empat fungsi dasar yaitu
berpikir, merasakan, berperasaan, dan intuisi.

Kemudian Nupus dkk. (2023) menambahkan kepribadian merupakan
kombinasi dari berbagai sifat dan karakteristik yang membentuk harapan, persepsi
diri, nilai-nilai, serta sikap seseorang. Selain itu, kepribadian berpengaruh pada
respon individu terhadap orang lain, subjek dan peristiwa (Nupus dkk., 2023).
Dengan demikian, perbedaan kepribadian seseorang dapat mencerminkan
perbedaan cara berpikir (Amalia, 2019). Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang
telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa kepribadian merupakan kumpulan
sifat psikologis yang mencirikan bagaimana seseorang berpikir, merasakan, dan
bertindak. Kepribadian terbentuk dari kombinasi faktor-faktor biologis, genetik,
dan pengaruh lingkungan yang menyebabkan individu bereaksi secara unik
terhadap situasi tertentu.

Keirsey (1998) mengklasifikasikan kepribadian menjadi empat tipe, yaitu
artisan, guardian, idealis, dan rasional. Pengelompokan ini didasarkan pada
pemikiran bahwa perbedaan kepribadian dapat terlihat dari perilaku seseorang
(Wulansari & Walid, 2021). Agustin (2018) menambahkan bahwa Keirsey
menggolongkan tipe-tipe kepribadian berdasarkan pola tingkah laku yang terlihat,
namun lebih berfokus pada cara berpikir seseorang. Dalam hal komunikasi, Keirsey
membedakan antara guardian dan artisan sebagai komunikator konkret, sedangkan
rasional dan idealis sebagai komunikator abstrak. Komunikator konkret cenderung
lebih suka berbicara dan menulis tentang hal-hal nyata dan faktual, sementara

komunikator abstrak lebih tertarik pada ide-ide dan konsep yang tidak kasat mata.
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Setiap tipe kepribadian tersebut memiliki karakteristik khas yang
membedakan satu dengan yang lain. Tipe guardian merupakan individu yang
konkret dan kooperatif, dicirikan oleh sikap yang bertanggung jawab, dapat
diandalkan, dan berorientasi pada keteraturan serta stabilitas. Artisan adalah
individu yang konkret dan utilitarian, cenderung fleksibel, spontan, dan memiliki
keterampilan praktis yang tinggi dalam merespons situasi secara langsung.
Sementara itu, rasional adalah individu yang bersifat abstrak dan utilitarian, dengan
kecenderungan pada pemikiran logis, efisien, serta orientasi pada pemecahan
masalah yang kompleks dan strategis. Adapun idealis merupakan tipe yang abstrak
dan kooperatif, berfokus pada pengembangan diri, hubungan interpersonal yang
harmonis, dan pencarian makna hidup yang autentik. Ciri-ciri kepribadian menurut

Keirsey (1998) dijelaskan pada Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.3 Ciri-ciri Kepribadian

Tipe

No. Kepribadian

Ciri-Ciri
a. Menyukai kelas dengan model pembelajaran yang
terstruktur dan teratur.
Memerlukan penjelasan materi yang konkret,
1. Guardian sistematis, dan detail.

b. Cenderung tidak terlalu aktif dalam diskusi, lebih
nyaman sebagai pendengar yang memperhatikan
instruksi.

a. Aktif dalam berbagai situasi dan sering menunjukkan
keinginan untuk menjadi pusat perhatian.

b. Menyukai kegiatan seperti diskusi, presentasi, dan
aktivitas langsung yang partisipatif.

2. Avrtisan c. Suka mengekspresikan kemampuan dan bakat secara
terbuka.

d. Cepat dalam memahami materi, namun cenderung
tergesa-gesa dan mudah bosan jika pembelajaran
bersifat monoton atau pasif.

a. Menyukai penjelasan yang didasarkan pada logika

dan prinsip sistematis.
Mampu memahami materi melalui pendekatan
intelektual yang mendalam.

3. Rasional

o
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Lanjutan Tabel 2.3 Ciri-ciri Kepribadian

Tipe

No. Kepribadian

Ciri-Ciri

c. Tertarik untuk mengetahui asal-usul atau dasar
konseptual suatu materi, bukan hanya isinya.

d. Lebih menyukai pembelajaran berbasis eksperimen,
penemuan, eksplorasi, serta pemecahan masalah
yang kompleks.

a. Menyukai materi yang berkaitan dengan ide-ide
abstrak dan nilai-nilai kehidupan.

b. Lebih nyaman menyelesaikan tugas secara mandiri

4 deali untuk menjaga orisinalitas dan refleksi pribadi.
: ealis : .
Senang membaca dan menulis sebagai bentuk
ekspresi diri dan pemaknaan hidup.

d. Menghargai suasana kelas yang mendukung interaksi

interpersonal dan saling pengertian antarsiswa.

Lebih lanjut untuk tipe kepribadian Keirsey telah diadopsi dari 16 tipe
kerpibadian Myers-Briggs dan mengelompokannya ke dalam empat golongan,
Adapun penggolongan ini akan didapatkan melalui kuisioner The Keirsey
Temprament Sorter. Penggolongan hasil dari kuisioner dinyatakan dalam Tabel 2.4
berikut.

Tabel 2.4 Klasifikasi Kepribadian Hasil The Keirsey Temprament Sorter

Artisan Guardian Idealis Rasional
ESTP ESTJ ENFJ (Teacher)  ENTJ
(Promoter) (Supervisor) (Fieldmasrhal)
ISTP (Crafter) ISTJ (Inspector)  INFJ (Counselor) INTJ (Mastermind)
ESFP ESFJ (Provider) ENFP ENTP (Inventor)
(Performer) (Champion)

ISFP (Composer) ISFJ (Protector) INFP (Healer) INTP (Architect)
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B. Perspekif Teori dalam Islam

Dalam Islam, setiap individu dilahirkan dalam keadaan fitrah,
sebagaimana disebutkan dalam ayat:

Sl gl g ¥ Tgle Gl 5l ol ol Tins il gt 5 als
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Artinya: “Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai)
fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada
perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui” (QS. ar-Rum: 30).

Menurut as-Shabuni (1981) ayat ini menunjukkan bahwa Allah
menciptakan manusia dengan fitrah untuk mengenal kebenaran dan mengesakan-
Nya. Fitrah ini merupakan potensi dasar yang memungkinkan setiap manusia untuk
berpikir, beribadah, dan memaksimalkan kemampuan yang telah Allah
anugerahkan. Fitrah ini mencakup potensi intelektual, spiritual, dan emosional yang
unik pada setiap individu, termasuk tipe kepribadian yang memengaruhi cara
berpikir dan belajar. Salah satu manifestasi dari potensi ini adalah berpikir kreatif.

Berpikir kreatif dalam Islam didasari oleh prinsip tauhid, yang
menempatkan Kreativitas sebagai bentuk ibadah jika diarahkan untuk kebaikan,

sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut.
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Artinya: “Dia (Allah) menganugerahkan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki.

Siapa yang dianugerahi hikmah, sungguh dia telah dianugerahi kebaikan yang
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banyak. Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran (darinya), kecuali Ulul Albab”
(QS. al-Bagarah: 269).

Menurut as-Shabuni (1981) hikmah yang dimaksud dalam ayat ini adalah
ilmu yang bermanfaat, akal yang bijaksana, dan kemampuan memahami kebenaran.
Dalam konteks matematis, kreativitas siswa dapat dipandang sebagai wujud
tadabbur (perenungan) dan rasa syukur atas kemampuan akal yang dianugerahkan
oleh Allah SWT. Tipe kepribadian menjadi signifikan dalam menentukan cara
siswa menyalurkan kreativitas siswa secara positif dan bermanfaat.

Konsep Mizaj atau temperamen dalam Islam, seperti dijelaskan oleh al-
Ghazali dalam lhya Ulumuddin, menunjukkan bahwa setiap individu memiliki
kepribadian yang berbeda, yang memengaruhi cara siswa memahami dan
memecahkan masalah. Misalnya, siswa dengan tipe guardian ataupun idealis
mungkin menerapkan pendekatan yang berbeda dalam berpikir kreatif. Dengan
memahami variasi ini, metode pembelajaran dapat dirancang untuk
mengoptimalkan potensi kreatif setiap siswa sesuai kepribadiannya.

Selain itu, konsep Igra’, yang merupakan perintah pertama dalam Islam,
sebagaimana disebutkan dalam ayat berikut.

(V) 283 &3 T (1) gle G i 12 (0) G2 o) 25 21 138

(0) plai e sl dle (8 ol dle 530
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan galam. Dia

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (QS. al-‘Alaq: 1-5).
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Menurut as-Shabuni (1981) perintah membaca dalam ayat ini tidak hanya
terbatas pada membaca teks, tetapi juga mencakup membaca dan memahami alam,
kehidupan, serta ilmu pengetahuan. Dalam konteks matematis, kreativitas siswa
dapat dianggap sebagai pengembangan dari Iqra’, Yyaitu menghubungkan
pengetahuan yang dimiliki dengan solusi inovatif. Islam juga menekankan
pentingnya Tazkiyah, yaitu penyucian akal dan hati, sebagaimana disebutkan dalam
ayat berikut.

(V+) Gl 0a A 15 (9) 5 o 80 28
Artinya: “Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh
merugi orang yang mengotorinya.” (QS. asy-Syams: 9-10).

Menurut as-Shabuni (1981) ayat ini menekankan bahwa keberuntungan
siswa tergantung pada usaha menyucikan jiwa dengan melakukan kebaikan dan
menjauhkan diri dari keburukan. Akal dan hati yang bersih diyakini mampu
menghasilkan pemikiran kreatif yang solutif. Kondisi spiritual dan emosional siswa
memengaruhi proses berpikir kreatif siswa, sementara tipe kepribadian menentukan
cara siswa menjalani Tazkiyah untuk meningkatkan potensi kreatif.

Dengan pendekatan ini, penelitian dapat memberikan wawasan
komprehensif tentang bagaimana Islam menjadi kerangka kerja untuk memahami
proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal open ended. Analisis ini
mencakup pengaruh tipe kepribadian terhadap aspek fitrah, tauhid, akhlak, Mizaj,
Igra’, dan Tazkiyah, yang secara bersama-sama mendukung potensi kreativitas

siswa.



40

C. Kerangka Berpikir

Kerangka konseptual merupakan struktur yang menjelaskan hubungan
antara konsep-konsep yang akan diukur atau diamati dalam penelitian. Kerangka
konseptual harus mampu menggambarkan secara jelas keterkaitan antara variabel-
variabel yang diteliti. Pada penelitian ini, kerangka konseptual dirancang untuk
menganalisis proses berpikir kreatif siswa SMP dalam menyelesaikan soal open-
ended, dengan memperhatikan pengaruh tipe kepribadian. Kerangka berpikir dalam

penelitian ini dijelaskan pada Gambar 2.2 berikut.

Siswa Kelas VIII SMP
(Subjek Penelitian)

!

Tes Tipe Kepribadian

(Pengambilan Subjek)

| i |
! ! ' !

[ Guardian ] [ Artisan ] [ Rasional ] [ Idealis

‘ !
!

[ Soal open-ended ]

'

[ Analisis Proses Berpikir Kreatif Ditinjau 1

Berdasarkan Tipe Kepribadian

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang diarahkan untuk memahami
makna, menemukan hipotesis, dan mengkonstruksi fenomena (Sugiyono, 2021).
Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai proses berpikir kreatif siswa dalam konteks matematis. Selain
itu, pendekatan kualitatif tepat digunakan untuk memahami karakteristik unik dari
objek penelitian, sehingga tidak membutuhkan generalisasi (Sugiyono, 2021).
Sedangkan studi kasus merupakan jenis penelitian di mana peneliti mendalami
sebuah fenomena tertentu (kasus) dalam konteks waktu dan aktivitas tertentu
(Sugiyono, 2021). Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi
secara rinci dan mendalam dengan memanfaatkan beragam metode pengumpulan
data selama jangka waktu tertentu (Sugiyono, 2021). Jenis studi kasus digunakan
untuk menganalisis proses berpikir kreatif siswa yang memiliki tipe kepribadian
berbeda, yaitu idealis, rasional, guardian, dan artisan. Dengan memilih siswa yang
mewakili masing-masing tipe kepribadian, penelitian ini dapat menggali perbedaan

cara berpikir siswa dalam menyelesaikan soal open-ended secara kreatif.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Darul Falah Banyuwangi, yang
berlokasi di Desa Bulurejo, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi,

Provinsi Jawa Timur. Pemilihan sekolah ini dilakukan berdasarkan beberapa

41
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pertimbangan utama. Pertama, peneliti memiliki hubungan komunikasi yang baik
dengan pihak sekolah, sehingga mempermudah koordinasi dengan guru dan pihak
terkait selama pelaksanaan penelitian. Kedua, siswa di sekolah ini menunjukkan
variasi tipe kepribadian yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu perbedaan
proses berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal open-ended. Ketiga, belum ada
penelitian sebelumnya di sekolah ini yang mengkaji hubungan antara tipe
kepribadian dan kemampuan berpikir kreatif, sehingga penelitian ini memberikan
kontribusi baru. Keempat, sekolah ini memiliki sarana dan prasarana yang memadai

untuk mendukung kelancaran proses penelitian.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat penting untuk memastikan
kelancaran proses dan keakuratan data. Peneliti berperan aktif dalam setiap tahap
pengumpulan data, mulai dari memantau langsung siswa saat mengerjakan soal
hingga melakukan wawancara mendalam untuk menggali proses berpikir kreatif.
Kehadiran peneliti juga memungkinkan terjalinnya interaksi yang efektif dengan
peserta, memberikan klarifikasi instruksi apabila diperlukan, serta memastikan data
yang dikumpulkan sesuai dengan fokus penelitian. Dengan demikian, setiap aspek

proses berpikir siswa dapat dipahami secara mendalam.

D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Darul Falah
Banyuwangi pada Tahun Ajaran 2024/2025. Pemilihan subjek bertujuan untuk

mengungkap proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal open-ended
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berdasarkan tipe kepribadian. Teknik yang digunakan adalah purposive sampling,
yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan
dengan fokus penelitian. Menurut Sugiyono (2021), teknik ini memudahkan
peneliti dalam mengeksplorasi objek atau situasi sosial yang menjadi pusat kajian.

Tahapan pemilihan subjek dilakukan sebagai berikut.

1. Pemilihan kelas: salah satu kelas V111 di SMP Darul Falah Banyuwangi dipilih
sebagai fokus penelitian.

2. Pemberian tes tipe kepribadian: seluruh siswa di kelas tersebut mengikuti tes
kepribadian untuk mengidentifikasi tipe kepribadian masing-masing.

3. Pengelompokkan tipe kepribadian: siswa dikelompokkan ke dalam empat tipe
utama, yaitu guardian, artisan, rasional, dan idealis.

Instrumen yang digunakan diadaptasi dari buku Please Understand Me
karya David Keirsey dan Marilyn Bates. Karena instrumen asli berbahasa Inggris,
maka diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia untuk menghindari kesalahan
pemahaman. Instrumen tersebut kemudian divalidasi oleh seorang ahli dengan
kualifikasi doktor (S3) di bidang psikologi.

Selain hasil tes, peneliti juga mempertimbangkan kriteria tambahan,
seperti kemampuan siswa dalam berkomunikasi saat wawancara serta kesediaan
untuk berpartisipasi aktif selama proses penelitian. Jika tidak ada siswa yang
memenuhi kriteria tersebut, proses seleksi akan diulang. Alur pemilihan subjek

dijelaskan pada Gambar 3.1 berikut.



44

[ Pemilihan Kelas ]4

A

Pemberian Tes Tipe Kepribadian

v

[ Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Tipe Kepribadian ]

\ 4

v v v A
Artisan Guardian Idealis Rasional

v v v ‘

Apakah setiap kategori memiliki siswa
yang sesuai dengan Kkriterianya?

Pengambilan Subjek

Keterangan: [ ]: Kegiatan [ ]:Heasil ———-» : Urutan

<> : Pertanyaan — : Urutan

Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjek

E. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, data diperoleh secara langsung melalui hasil tes
tertulis dan wawancara terhadap siswa kelas VIII SMP Darul Falah Banyuwangi.
Data yang dikumpulkan meliputi jawaban siswa pada tes berpikir kreatif serta hasil

wawancara yang menggambarkan proses berpikir siswa saat menyelesaikan soal.
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F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa instrumen yang digunakan sebagai
berikut.
1. Tes Berpikir Kreatif

Tes Berpikir Kreatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses
berpikir kreatif siswa SMP dalam menyelesaikan soal open-ended dengan materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Sebelum tes dilaksanakan,
subjek dibagi berdasarkan tipe kepribadiannya untuk menganalisis pengaruh tipe
kepribadian terhadap proses berpikir kreatif. Soal-soal tes telah divalidasi oleh dua
ahli, yakni seorang ahli materi dengan kualifikasi doktor (S3) dalam bidang
pendidikan matematika. Adapun alur penyusunan tes berpikir kreatif disajikan pada

Gambar 3.2 berikut.

Penyusunan Tes Berpikir Kreatif

A4
Draft Tes Berpikir Kreatif ke-1

4

Validasi Tes Berpikir Kreatif «---{  Draft Tes ke- x

¢ A

Tidak —
| Revisi Draft
ke-x (x = 1)

Apakah Tes Berpikir Kreatif
Valid?

Ya |

Tes Berpikir Kreatif

Keterangan: [ ]: Kegiatan [ ] Hesil — : Urutan

<> : Pertanyaan — Urutan

Gambar 3.2 Alur Penyusunan Tes Berpikir Kreatif
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Instrumen tes berpikir kreatif yang telah dinyatakan valid dapat dilihat

pada Gambar 3.3 berikut.

Perhatikan tabel berikut tentang keunggulan dan kekurangan dua merek buku tulis:
Tabel 1 keunggulan dan kekurangan buku tulis

Merek Buku
Tulis
Sidu e  Tebal dantidak mudah tembustinta | ¢  Sedikit lebih mahal dibanding Vision
e  Mudah ditemukan di toko alat tulis
dan minimarket

Vision e  Lebih ekonomis e  Lebih tipis dari Sidu

e Jarang tersedia di semua toko alat
tulis dan minimarket

Keunggulan Kekurangan

Indah, Nana, dan Mia pergi ke toko alat tulis untuk membeli buku tulis dengan rincian pembelian berikut:
e Indah membeli dua pak buku tulis merek Sidu dan satu pak buku tulis merek Vision dengan total harga

Rp85.500,00.

e Nana membeli dua pak buku tulis merek Sidu dan tiga pak buku tulis merek Vision seharga
Rp136.500,00.

e  Mia membeli satu pak buku tulis merek Sidu dan tiga pak buku tulis merek Vision dengan harga
Rp106.500,00.

Rara berencana membeli buku tulis di toko yang sama. la membawa uang sebesar Rp150.000,00 dan ingin

membeli kedua jenis buku tulis tersebut. Setiap pak berisi sepuluh buah buku tulis.

a. Tentukan harga per pak buku tulis merek Sidu dan Vision dengan minimal tiga alternatif metode
penyelesaian yang berbeda!

b. Berdasarkan harga tersebut, buatlah minimal empat kombinasi pembelian buku tulis yang berbeda
(unik) yang memungkinkan Rara membeli sebanyak mungkin buku tulis beserta alasannya!

Gambar 3.3 Soal Tes Berpikir Kreatif

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan bagi peneliti untuk
menggali informasi secara lebih jelas dan mendalam mengenai langkah-langkah
yang digunakan siswa dalam menyelesaikan soal serta faktor-faktor yang
memengaruhi proses berpikir kreatif siswa. Pedoman wawancara ini berisi garis
besar pertanyaan yang disusun berdasarkan indikator yang digunakan dalam
penelitian. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, yang memungkinkan
fleksibilitas dalam mengembangkan pertanyaan berdasarkan respons siswa.
Sebelum digunakan pada subjek penelitian, pedoman wawancara ini
dikonsultasikan dan divalidasi oleh dua validator ahli di bidang pendidikan
matematika dengan kualifikasi akademik doktor (S3). Alur pembuatan pedoman

wawancara pada penelitian ini disajikan pada Gambar 3.4 berikut.
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Penyusunan Pedoman Wawancara

A
Pedoman Wawancara ke-1

A 4

Validasi Pedoman Wawancara < Draft ke- x

4

Tidak :
—p Revisi Draft
ke-x (x = 1)

Apakah Pedoman
Wawancara Valid?

Pedoman Wawancara

Keterangan: [ ]: Kegiatan [ ]:Hasil e » : Urutan
<> : Pertanyaan — : Urutan
Gambar 3.4 Alur Penyusunan Pedoman Wawancara
Kisi-kisi pedoman wawancara setelah divalidasi ditampilkan pada Tabel 3.1
sebagai berikut.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara

Proses Indikator

Berpikir Berpikir Pertanyaan Wawancara

Kreatif Kreatif

Tahap Sensitivity  Informasi apa saja yang Anda peroleh setelah
Persiapan membaca soal tersebut?

Bagian mana dari soal yang menurut Anda
menunjukkan adanya masalah atau tantangan yang
perlu dipecahkan?

Apa yang menurut Anda menjadi inti masalah dalam
soal ini?

Fluency Dapatkah Anda menyebutkan secara lengkap seluruh
informasi yang terkandung dalam soal serta apa yang
ditanyakan? Jelaskan!

Flexibility  Bisakah Anda menyebutkan semua informasi yang
Anda ketahui dari soal ini dan apa yang ditanyakan?
Coba jelaskan!
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Lanjutan Tabel 3.1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara

Proses
Berpikir
Kreatif

Indikator
Berpikir
Kreatif

Pertanyaan Wawancara

Tahap
Inkubasi

Tahap
lluminasi

Originality

Elaboration

Sensitivity

Fluency

Flexibility

Originality

Elaboration

Sensitivity

Fluency

Selain itu, sebutkan berbagai pendekatan atau cara
yang bisa Anda gunakan untuk menyelesaikan
masalah dalam soal tersebut!

Apakah Anda memiliki ide atau cara berpikir yang
berbeda dari kebanyakan peserta didik saat
memahami informasi dalam soal? Jelaskan ide
tersebut dengan kata-kata Anda sendiri!

Bagaimana Anda memperinci informasi yang Anda
peroleh dari soal, termasuk data dalam bentuk tabel,
grafik, gambar, atau model, untuk merencanakan
jawaban Anda?

Saat Anda berhenti sejenak dari memikirkan soal
secara langsung, adakah hal penting yang tiba-tiba
Anda sadari atau ide yang muncul?

Setelah berhenti sejenak, apakah Anda mendapatkan
lebih dari satu ide baru untuk menyelesaikan soal
ini? Jelaskan!

Setelah istirahat atau berpikir ulang, apakah Anda
menemukan pendekatan baru untuk menyelesaikan
masalah ini dengan mengaitkan materi system
persamaan linier dua variabel dan materi
sebelumnya? Jelaskan!

Apakah Anda memiliki ide atau cara berpikir yang
berbeda dari kebanyakan peserta didik saat
memahami informasi dalam soal? Jelaskan ide
tersebut dengan kata-kata Anda sendiri!

Bagaimana Anda memperinci informasi yang Anda
peroleh dari soal, termasuk data dalam bentuk tabel,
grafik, gambar, atau model, untuk merencanakan
jawaban Anda?

Kapan Anda merasa menemukan ide yang paling
tepat untuk menyelesaikan soal ni? Jelaskan
bagaimana ide tersebut membantu Anda!

Dari mana Anda mendapatkan ide awal untuk
menyelesaikan soal ini?

Bagaimana Anda mengembangkan ide tersebut
menjadi rencana penyelesaian yang lancar, termasuk
dengan mempertimbangkan lebih dari satu alternatif
jawaban?

Dari mana Anda mendapatkan ide tersebut?
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Lanjutan Tabel 3.1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara

Proses Indikator
Berpikir Berpikir Pertanyaan Wawancara
Kreatif Kreatif
Flexibility = Apakah Anda mempertimbangkan beberapa
pendekatan berbeda untuk menerapkan ide tersebut
dalam menyelesaikan soal? Jelaskan beberapa
pendekatan yang Anda pikirkan!
Dari mana Anda mendapatkan ide tersebut?
Originality ~ Bagaimana ide akhir Anda berbeda dari ide-ide awal
yang Anda pikirkan, terutama dalam hal pendekatan,
cara penyajian, atau penalaran yang jarang
digunakan oleh siswa lain?
Elaboration Jelaskan secara runtut dan terperinci langkah-

Tahap Sensitivity
Verifikasi

langkah yang Anda lakukan setelah menemukan ide
tersebut, termasuk penjelasan atau representasi yang
memperjelas dan memperkuat gagasan Anda!
Bagaimana Anda mengevaluasi apakah jawaban
Anda sudah benar atau belum?

Dalam melakukan evaluasi, apakah Anda
memikirkan alternatif lain selain jawaban yang telah
Anda pilih? Jika ya, jelaskan alternatif tersebut!
Apakah Anda menggunakan pendekatan yang
berbeda dalam mengevaluasi jawaban Anda? Jika

Bagaimana cara yang Anda gunakan untuk
mengevaluasi jawaban Anda, yang menurut Anda
berbeda dibandingkan dengan peserta didik lain?

Fluency
Flexibility
ya, jelaskan alasannya!
Originality
Elaboration Bagaimana Anda

memperbaiki atau
menyempurnakan jawaban Anda setelah mengecek
kembali?

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mencapai tujuan penelitian secara sistematis, peneliti menggunakan

berbagai teknik pengumpulan data yang selaras dengan instrumen yang telah

dirancang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.

1. Tes Berpikir Kreatif

Tes berpikir kreatif digunakan untuk melihat bagaimana siswa

menyelesaikan masalah dengan menggunakan kemampuan seperti menghasilkan
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kepekaan terhadap masalah, banyak ide (kefasihan), mencoba berbagai pendekatan
(fleksibilitas), menciptakan solusi yang unik (orisinalitas), dan mengembangkan
solusi secara rinci (elaborasi). Dalam penelitian ini, tes tersebut diterapkan pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mendalam tentang proses
berpikir kreatif siswa, terutama pada jawaban yang membutuhkan Klarifikasi atau
interpretasi lebih lanjut. Wawancara ini juga bertujuan memahami faktor-faktor
yang memengaruhi kemampuan siswa dalam berpikir kreatif. Pedoman wawancara
dirancang berdasarkan indikator berpikir kreatif dan telah divalidasi oleh ahli untuk

memastikan pertanyaan relevan dengan tujuan penelitian.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilakukan untuk memastikan validitas data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan untuk mengecek
keabsahan data adalah triangulasi metode, yaitu dengan menggabungkan data hasil
tes berpikir kreatif dan hasil wawancara. Melalui penggabungan kedua data
tersebut, peneliti dapat mengevaluasi konsistensi dan keakuratan data yang
terkumpul. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan mampu memberikan
gambaran yang lebih utuh mengenai proses berpikir kreatif siswa dalam

menyelesaikan soal open-ended.
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I. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif memegang peran sentral dalam
mengolah dan memahami informasi yang telah dikumpulkan untuk menjawab
tujuan penelitian. Dalam konteks penelitian yang mempelajari proses berpikir
kreatif siswa, analisis data membantu mengungkap pola, hubungan, dan
karakteristik yang relevan dengan kepribadian siswa dan kreativitas siswa. Teknik
analisis data model Miles dan Huberman memberikan pendekatan sistematis
melalui tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan (Miles dkk., 2014).
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan tahap awal dalam proses analisis data kualitatif

yang melibatkan proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, dan transformasi
data mentah menjadi informasi yang terorganisir dan bermakna. Proses ini
berlangsung secara berkelanjutan sejak awal pengumpulan data hingga penyusunan
laporan akhir (Miles dkk., 2014). Tujuan dari tahapan ini adalah untuk memusatkan
perhatian pada data yang relevan dengan rumusan masalah penelitian, sehingga
analisis yang dilakukan menjadi lebih tajam dan terarah. Adapun langkah-langkah
dalam mereduksi data dijelaskan sebagai berikut.
a. Peneliti mengidentifikasi dan memilih informasi yang penting dan relevan dari

hasil tes berpikir kreatif dan wawancara.
b. Peneliti mentranskrip data wawancara, disertai dengan kode khusus untuk

setiap subjek. Pengkodean ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam

menandai, menelusuri, dan menganalisis data. Pengkodean dilakukan

berdasarkan pedoman berikut.
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1) Kode untuk hasil jawaban subjek pada tes berpikir kreatif
a) Digit pertama, “T” menyatakan tulisan subjek
b) Digit kedua, “S;” menyatakan subjek penelitian ke-i
c) Digit ketiga, “A/G/I/R” menyatakan tipe kepribadian artisan, guardian,
idealis, atau rasional.
d) Digit keempat, “K,,” menyatakan tahapan ke-k proses berpikir kreatif.
Contoh penulisan kode tersebut adalah TS1AKL1 artinya tulisan subjek
pertama tipe kepribadian artisan pada tahapan persiapan.
2) Kode untuk kutipan hasil wawancara
a) Digit pertama, “P/J” menyatakan pertanyaan peneliti atau jawaban.
b) Digit kedua, “S;” menyatakan subjek penelitian ke-i.
c) Digit ketiga, “A/G/I/R” menyatakan tipe kepribadian artisan, guardian,
idealis, atau rasional.
d) Digit keempat, “K,” menyatakan tahapan ke-k proses berpikir kreatif.
e) Digit dua terakhir menyatakan urutan pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti.

Contoh penulisan kode tersebut adalah PSIAK101 artinya pertanyaan
untuk subjek pertama tipe kepribadian artisan pada tahapan persiapan, urutan
pertanyaan pertama. JSLIAK101 artinya jawaban subjek pertama tipe kepribadian
artisan pada tahapan persiapan, urutan pertanyaan pertama.

c. Peneliti mengecek ulang transkrip wawancara untuk menghindari kesalahan
penulisan dan memastikan tidak ada informasi yang terlewat.

2. Penyajian Data
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Setelah data direduksi, ahap selanjutnya adalah penyajian data, yang
bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap situasi yang diteliti serta
merancang langkah analisis berikutnya. Penyajian data dilakukan melalui langkah-
langkah berikut.

a. Peneliti menyusun hasil tes berpikir kreatif yang diikuti wawancara, kemudian
disajikan secara naratif dan deskriptif. Penyajian ini dilakukan secara detail dan
mendalam agar memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Hasil dari tahap ini
berupa data yang telah dikondensasi dan ditampilkan secara sistematis.

b. Peneliti melakukan interpretasi terhadap data untuk mengungkap proses
berpikir kreatif subjek dalam menyelesaikan masalah. Hasil dari tahap ini
adalah data yang telah ditafsirkan sesuai konteks penelitian.

3. Penarikan dan Verifikasi Kesimpulan

Penarikan dan verifikasi kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis
data yang berfungsi untuk menafsirkan hasil analisis serta penyajian data. Pada
tahap ini, dilakukan penelusuran ulang terhadap seluruh proses penelitian yang
telah dilaksanakan, meliputi pengumpulan data di lapangan, reduksi data, dan
pengecekan kesesuaian dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan. Penarikan
kesimpulan dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah
terkait proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal open-ended

berdasarkan tipe kepribadian.

J. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini disusun untuk memastikan proses pengumpulan,

analisis, dan pelaporan data berlangsung secara sistematis dan terarah. Setiap
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tahapan dirancang guna mendukung pencapaian tujuan penelitian, yaitu memahami

proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal open-ended berdasarkan

tipe kepribadian. Adapun tahapan pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.

1.

Tahap Persiapan

Tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan seluruh aspek administratif,

instrumen, dan rancangan penelitian sebelum pelaksanaan di lapangan, meliputi:

a.

b.

Penyusunan proposal penelitian dan memperoleh persetujuan pembimbing.
Validasi instrumen penelitian, yaitu penyusunan dan pengujian soal tes berpikir
kreatif serta pedoman wawancara dengan melibatkan para validator ahli.
Pengurusan izin penelitian dan koordinasi pelaksanaan di sekolah terkait.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data secara menyeluruh, antara lain

sebagai berikut.

a.

Pemilihan subjek penelitian berupa satu kelas VIII di SMP Darul Falah
Banyuwangi dan pengelompokan berdasarkan tipe kepribadian (artisan,
guardian, idealis, dan rasional).

Pelaksanaan tes berpikir kreatif dengan soal open-ended dan wawancara
mendalam, serta dokumentasi pendukung.

Tahap Analisis Data

Tahap ini meliputi pengolahan data menjadi informasi yang bermakna,

dengan Langkah sebagai berikut.

a.

Reduksi data dengan menyeleksi dan mengelompokkan informasi berdasarkan

tipe kepribadian dan indikator berpikir kreatif.
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b. Penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif serta visualisasi melalui table atau
diagram.
c. Penarikan dan verifikasi kesimpulan
4. Tahap Pelaporan
Tahap akhir berupa penyusunan dan penyampaian laporan hasil penelitian
yang sistematis, mencakup pendahuluan, kajian teori, metode penelitian, paparan
data, hasil, pembahasan, dan kesimpulan serta saran untuk guru, siswa, atau

penelitian selanjutnya.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Sebelum pelaksanaan tes berpikir kreatif dan wawancara dilakukan,
peneliti terlebih dahulu menetapkan subjek penelitian. Penetapan dilakukan melalui
penyebaran angket tipe kepribadian kepada calon subjek yang telah ditentukan
berdasarkan rekomendasi dari guru mata pelajaran matematika. Penyebaran angket
ini bertujuan untuk memperoleh informasi awal mengenai tipe kepribadian masing-
masing calon subjek. Dengan demikian, pemilihan subjek akhir dapat disesuaikan
dengan tujuan penelitian.

Pemilihan subjek penelitian dilaksanakan di SMP Darul Falah
Banyuwangi pada siswa kelas V11l Tahun Ajaran 2024/2025. Banyak calon subjek
yang terlibat dalam penyebaran angket sebanyak 16 siswa. Adapun hasil angket tipe

kepribadian tersebut disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Hasil Angket Tes Tipe Kepribadian

No. Subjek Hasil Tes Tipe Kepribadian
1. FA ISTP Artisan
2. EH ISFP Artisan
3. MZ ESFP Artisan
4, SS ESTP Artisan
5. LS ISFP Artisan
6. NN ISTJ Guardian
7. NW ESFJ Guardian
8. UL ISFJ Guardian
9. BN ESTJ Guardian
10. WS INFJ Idealis
11. GZ ENFJ Idealis
12. IM INFP Idealis
13. RM INFP Idealis

14, AN ENTJ Rasional

15. NL ENTJ Rasional

16. GQ INTJ Rasional
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Setelah diperoleh data dari hasil angket tes tipe kepribadian, peneliti
memilih subjek penelitian berdasarkan empat tipe kepribadian, yaitu artisan,
guardian, idealis, dan rasional. Pemilihan subjek juga mempertimbangkan
kemampuan komunikasi yang baik guna memudahkan proses pengumpulan data.
Hasil dari tahap ini diperoleh 8 subjek, masing-masing terdiri atas 2 subjek untuk
setiap tipe kepribadian. Untuk memudahkan pemaparan data hasil penelitian,
subjek yang terpilih kemudian diberi kode sebagaimana disajikan pada Tabel 4.2

berikut.

Tabel 4.2 Subjek Penelitian

No. Subjek Tipe Kepribadian Keterangan

1. EH Artisan Subjek Pertama (S1)
2. LS Artisan Subjek Kedua (S2)
3. UL Guardian Subjek Ketiga (S3)
4. BN Guardian Subjek Keempat (S4)
5. IM Idealis Subjek Kelima (S5)
6. RM Idealis Subjek Keenam (S6)
7. GQ Rasional Subjek Ketujuh (S7)
8. NL Rasional Subjek Kedelapan (S8)

1. Paparan dan Analisis Data Subjek Pertama (S1) dengan Tipe Kepribadian
Artisan

Pada bagian ini, data yang disajikan adalah hasil jawaban tes berpikir

kreatif dan jawaban wawancara. Kemudian peneliti melengkapi kedua data tersebut

untuk memperoleh data yang kredibel dan sesuai indikator berpikir kreatif.

Selanjutnya peneliti menganalisis proses berpikir kreatif subjek berdasarkan

tahapan proses berpikir kreatif yang tercantum pada Tabel 2.2.
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a. Paparan dan Analisis Data Subjek Pertama dengan Tipe Kepribadian
Artisan pada Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek pertama (S1) yang memiliki tipe kepribadian artisan.

Berikut adalah hasil jawaban S1.

o Dckohar indeh membeli 2 ke ke mack 5idy dan 1 pah merek Vision qeng belotal
RP_15. 509,00, '

* Mona nenbel, L pab. baks. o Sidu Aae D peh sercly Vison ymyg... TS1AK1
ber foba| RP. (3(. 700,00 !

Mie wenbel [ pak buha mgrel Sidd dan 3 pab merck  \Jision yang
b do Jo| K& KP.. 106 599 2%

Gambar 4.1 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S1 Pada Tahap Persiapan
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa S1 menuliskan data pembelian Indah,
Nana, dan Mia secara benar dan logis sesuai dengan soal. Hal ini didukung dengan

jawaban wawancara pada Gambar 4.2 berikut.

PS1AK101 : Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?

JS1AK101 : ... Dari situ diketahui Indah beli 2 Sidu dan 1 Vision totalnya
Rp85.500. Nana beli 2 Sidu dan 3 Vision, totalnya Rp136.500.
Terus Mia beli 1 Sidu dan 3 Vision, totalnya Rp106.500.

PS1AK104 : Selanjutnya, bisakah smean menyebutkan secara lengkap
seluruh informasi yang ada pada soal? Coba jelaskan!

JS1AK104 : BisaBu. Jadi kita dikasih tahu kombinasi pembelian Indah, Mia,
dan Nana dan total harga yang dibayar. Terus, ditanyakan
berapa banyak buku Sidu dan Vision yang bisa dibeli Rara
tanpa melebihi Rp150.000.

PS1AK105 : Bagaimana pendekatan atau cara yang bisa smean gunakan
sebelum menyelesaikan soal ?

JS1AK105 : Saya tuliskan data pembelian yang dilakukan Indah, Mia, dan
Nana seperti yang ada pada soal.

Gambar 4.2 Jawaban Wawancara S1 Pada Tahap Persiapan
Pada Gambar 4.2 terlihat bahwa S1 menyebutkan informasi yang terdapat
dalam soal berupa data pembelian dari Indah, Nana, dan Mia. Selain itu, S1 juga

menyebutkan informasi secara lengkap mengenai informasi yang diketahui dan
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yang ditanyakan. Dalam menyajikan informasi, S1 menggunakan pendekatan
dengan tuliskan data pembelian yang dilakukan Indah, Mia, dan Nana seperti yang
ada pada soal. Namun, S1 tidak menjelaskan informasi tersebut secara rinci dan
tidak menyertakan bentuk representasi lain seperti tabel, grafik, gambar, atau
model.

Berdasarkan hasil jawaban tes berpikir kreatif dan data hasil wawancara,
peneliti menemukan adanya kemiripan pada data TS1AK1, JSS1IAK101, JS1AK104,
dan JS1AK105. Kemiripan tersebut menunjukkan bahwa data tersebut kredibel dan
layak untuk dianalisis lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti menyajikan analisis
terhadap data S1 pada tahap persiapan dengan merujuk pada data yang telah
dinyatakan kredibel.

Pertama, berdasarkan data TS1AK1 dan JSIAK101, peneliti menemukan
bahwa S1 menyebutkan informasi yang diketahui berupa data pembelian atas nama
Indah, Nana, dan Mia. Temuan ini diperkuat oleh data JS1AK104 yang
menunjukkan bahwa S1 juga menyebutkan informasi yang diketahui sekaligus
informasi yang ditanyakan dalam soal. Dengan demikian, peneliti menyatakan
bahwa S1 telah menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan.

Berdasarkan data TS1AK1, S1 hanya menuliskan data pembelian yang
dilakukan oleh Indah, Mia, dan Nana sesuai dengan yang tercantum dalam soal,
tanpa menunjukkan adanya variasi pendekatan. Hal ini diperkuat oleh hasil
wawancara dalam JS1AK105 yang menyatakan bahwa S1 hanya menuliskan data
pembelian sebagaimana yang tertera dalam soal tanpa menggunakan pendekatan
lain. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S1 menuliskan informasi yang

diketahui dan ditanyakan melalui satu pendekatan.
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Selanjutnya, berdasarkan TS1AK1, ditemukan bahwa S1 masih
menuliskan informasi yang diketahui dengan redaksi yang identik dengan soal. Hal
ini menunjukkan bahwa S1 belum menggunakan struktur kalimat sendiri untuk
menyampaikan informasi tersebut. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa
S1 menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan menggunakan
struktur kalimat dari redaksi soal.

Terakhir, berdasarkan data TS1AK1 dan PS1IAK101, peneliti menemukan
bahwa S1 hanya menuliskan informasi yang diketahui tanpa menyebutkan
informasi yang ditanyakan. Meskipun PS1AK104 menunjukkan bahwa S1 telah
menyebutkan keduanya, informasi yang disampaikan belum lengkap dan rinci
karena masih terdapat bagian informasi lain yang belum disebutkan. Dengan
demikian, peneliti menyatakan bahwa S1 menyebutkan informasi yang diketahui
dan ditanyakan belum secara rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S1
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity) dan kelancaran
(fluency), sedangkan indikator keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan
elaborasi (elaboration) belum terpenuhi.

b. Paparan dan Analisis Data Subjek Pertama dengan Tipe Kepribadian
Artisan pada Tahap Inkubasi

Pada tahap inkubasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek pertama (S1) yang memiliki tipe kepribadian artisan.

Berikut adalah hasil jawaban S1.
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Indah, Nana, dan Mia pergi ke toko alat tulis untuk membeli buku tulis dengan rincian
pembelian berikut:

¢ Indah membeli dua pak buku tulis merek Sidu dan satu pak buku tulis mc‘?ck Vision dengan
total harga 1@85.500,00. )

e Nan eli dua pak buku tulis merek Sftiu dan tiga pak buku tulis merek Vidion seharga
Rp436.500,00.
* Mia m?bjli_%!k buku tulis merek §:gy dan tiga pak buku tulis merek Vision dengan

harga Kp106.500,00)

TS1AK?2

Gambar 4.3 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S1 Pada Tahap Inkubasi

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa S1 melakukan aktivitas bawah sadar

dalam mengolah informasi yang diperoleh, yakni dengan mencoret data pembelian

Indah, Nana, dan Mia. Selain itu, S1 juga menuliskan variabel x di atas kata “Sidu”

dan y di atas kata “Vision”. Temuan ini diperkuat oleh jawaban wawancara yang

ditampilkan pada Gambar 4.4 berikut.

PS1AK209

JS1AK209

PS1AK211

JS1AK211

PS1AK212

JS1AK212

PS1AK213

JS1AK?213

PS1AK214

JS1AK214

Oke, kemudian apa yang smean lakukan dalam memikirkan ide
untuk menyelesaikan masalah itu?

Saya diam sebentar bu, terus habis itu saya coret-coret data
yang ada di soal.

Apakah ada beberapa ide yang muncul di pikiran smean saat
diam tadi? Bisa ceritakan?

lya, saya kepikiran beberapa hal. Pertama, nyari harga masing-
masing buku. Terus saya juga mikir soal mana data pembelian
yang cocok dijadiin persamaan.

Enggeh, terus saat smean diam tadi, apakah smean menemukan
beberapa pendekatan untuk menyelesaikan soal ini? Coba
jelaskan!

Saya sempat kepikiran beberapa cara, kayak eliminasi sama
substitusi. Tapi saya masih mikir mana yang lebih gampang
dipakai buat soal ini.

Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah
sudah dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!

Sudah Bu. Dulu diajarin cara itu pas belajar SPLDV, cuma
sekarang datanya lebih banyak jadi harus lebih teliti
Bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul
selama diam tadi?

Saya coba lihat lagi datanya, terus mikir gimana caranya
dijadiin persamaan biar bisa diselesain.

Gambar 4.4 Jawaban Wawancara 1 S1 Pada Tahap Inkubasi

Pada Gambar 4.4 menunjukkan bahwa S1 melakukan proses diam sejenak.

Pada saat itu, S1 mulai menyadari bahwa terdapat tiga data pembelian buku yang
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berbeda-beda, dan S1 menduga bahwa data tersebut dapat digunakan untuk mencari
harga masing-masing buku, yaitu buku Sidu dan Vision. Selama masa jeda tersebut,
muncul beberapa ide, seperti mencari harga masing-masing buku dan menentukan
data pembelian mana yang dapat dijadikan persamaan. S1 juga mempertimbangkan
pendekatan penyelesaian (eliminasi dan subtitusi) yang serupa dengan yang telah
diajarkan oleh guru. Untuk mengembangkan idenya, S1 kembali mencermati data
yang tersedia, lalu memikirkan bagaimana data tersebut dapat diolah menjadi suatu
persamaan agar permasalahan dapat diselesaikan. Temuan ini juga diperkuat oleh

jawaban wawancara kedua yang ditampilkan pada Gambar 4.5 berikut.

PS1AK201 : Apayang smean lakukan setelah menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan?

JS1AK201 : Saya diam sebentar bu lalu saya coret-coret kertas soalnya

PS1AK203 : Waktu smean diam, apa yang smean pikirkan?

JS1AK203 : Dari datayang disoal saya kepikiran buat persamaan bu

PS1AK204 : Ide apa saja yang muncul saat itu?

JS1AK204 : Saya kepikiran cara subtitusi dan eliminasi bu

PS1AK206 : Bisa jelaskan langkahnya lebih lanjut?

JS1AK206 : Saya liatin terus soalnya sambil memikirkan gimana cara
nerapin ide saya

Gambar 4.5 Jawaban Wawancara 2 S1 Pada Tahap Inkubasi

Pada Gambar 4.5 menunjukkan bahwa setelah menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan, S1 diam sejenak, lalu mencoret-coret soal. Dalam jeda
tersebut, mulai terpikir membuat persamaan berdasarkan data yang ada. Muncul ide
metode substitusi dan eliminasi sebagai strategi penyelesaian. Soal terus
diperhatikan sambil memikirkan cara menerapkan ide-ide yang muncul,
menunjukkan proses berpikir yang aktif meskipun belum dieksekusi secara

langsung.
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Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif, wawancara 1 dan wawancara 2,
peneliti menemukan kemiripan pada data TS1AK2, JS1AK209, JS1AK211,
JS1AK212, JS1AK213, JS1AK214, JS1AK201, JS1AK203, JS1AK204, dan
JS1AK206. Kemiripan ini menunjukkan bahwa data tersebut kredibel dan layak
untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan analisis data S1 pada
tahap inkubasi dengan merujuk pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Pertama, berdasarkan TS1AK2, JS1AK209, dan JS1AK201, peneliti
menemukan bahwa S1 berhenti sejenak sebelum mulai mencoret-coret lembar soal
sebagai bagian dari proses awal berpikir. Selain itu, berdasarkan JS1AK211 dan
JS1AK203, S1 mengungkapkan bahwa terlintas beberapa ide, seperti mencari harga
masing-masing buku dan mempertimbangkan data pembelian mana yang dapat
dijadikan persamaan. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S1 memikirkan
dua ide untuk menyelesaikan soal, ditandai dengan jeda sejenak dan aktivitas
mencoret soal.

Berdasarkan TS1AK2, JS1AK209, dan JS1AK201 menunjukkan S1
melakukan jeda berpikir dan membuat coretan, yang menunjukkan proses
eksplorasi pendekatan. Data JSIAK212 dan JS1AK204 menguatkan hal ini, di
mana S1 mengungkapkan bahwa mempertimbangkan beberapa metode, seperti
eliminasi dan substitusi, namun masih menimbang metode mana yang lebih mudah
digunakan. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S1 memikirkan dua
pendekatan untuk menyelesaikan soal, ditandai dengan jeda sejenak dan aktivitas
mencoret soal.

Data TS1AK2, JS1AK209, dan JS1AK201 menunjukkan bahwa S1

kembali melakukan jeda dan membuat coretan. Namun, berdasarkan JSIAK213,
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S1 mengakui bahwa metode yang dipikirkan merupakan metode yang telah
diajarkan saat mempelajari SPLDV, hanya saja karena data dalam soal lebih
kompleks, S1 merasa perlu lebih teliti. Dengan demikian, peneliti menyatakan
bahwa S1 memikirkan ide yang sama, yaitu masih menggunakan pendekatan yang
telah diajarkan sebelumnya.

Terakhir, berdasarkan JS1IAK214 dan JS1AK206, S1 menyatakan bahwa
mencermati data yang tersedia dan berusaha memikirkan bagaimana data tersebut
dapat diolah menjadi suatu bentuk persamaan untuk menyelesaikan permasalahan.
Meskipun demikian, proses berpikir tersebut belum runtut, sebagaimana terlihat
dari jeda sejenak dan coretan yang belum menunjukkan arah penyelesaian yang
jelas. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S1 merancang ide
penyelesaian belum secara runtut.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S1
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity) dan kelancaran
(fluency), dan keluwesan (flexibility). Sedangkan indikator kebaruan (originality)
dan elaborasi (elaboration) belum terpenuhi.

c. Paparan dan Analisis data subjek pertama dengan tipe kepribadian
Artisan pada tahap iluminasi

Pada tahap iluminasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek pertama (S1) yang memiliki tipe kepribadian artisan.

Berikut adalah hasil jawaban S1.
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Gambar 4.6 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S1 Pada Tahap lluminasi

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa S1 menemukan ide untuk menyelesaikan

masalah pada soal. S1 menjawab soal dengan benar serta menyajikan tiga alternatif

jawaban menggunakan tiga pendekatan yang berbeda. Selain itu, S1 juga

menuliskan dua kombinasi pembelian yang mungkin dilakukan oleh Rara,

meskipun penyelesaian kombinasi tersebut belum diselesaikan secara tuntas. Hal

ini didukung dengan jawaban wawancara pada Gambar 4.7 berikut.
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PS1AK316 : Bagaimana smean mengembangkan ide tersebut sehingga
mendapat beberapa alternatif jawaban?

JS1AK316 : Sayamulai dengan cara substitusi dan lihat hasilnya cocok atau
tidak. Lalu saya coba juga eliminasi. Setelah itu, saya pikir
mungkin lebih jelas kalau digabung, jadi saya coba pakai
gabungan keduanya.

PS1AK317 : Oke, kemudian apakah smean mempertimbangkan beberapa
pendekatan dalam menjawab soal itu? Coba sebutkan!

JS1AK317 : lya Bu. Saya pakai pendekatan substitusi, eliminasi, sama
gabungan subtitusi dan kombinasi.

PS1AK318 : Terus kira-kira idenya smean itu pernah dijelasin atau ngga
oleh guru sebelumnya? Coba jelaskan!

JS1AK318 : Pernah, Bu. Semua cara saya sesuai dengan materi yang sudah
dijelaskan guru.

PS1AK319 : Kemudian bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan
setelah menemukan ide tersebut?

JS1AK319 : Saya pertama nyoba pakai metode substitusi dan metode
lainnya, baru kemudian nyoba-nyoba beberapa kemungkinan
pembelian Rara sampai dapat hasil.

Gambar 4.7 Jawaban Wawancara S1 Pada Tahap lluminasi

Pada Gambar 4.7 terlihat bahwa S1 mulai menemukan ide penyelesaian
soal dengan menggunakan metode substitusi, kemudian memeriksa kecocokan
hasilnya. Setelah itu, S1 mencoba pendekatan eliminasi, dan selanjutnya
mempertimbangkan bahwa penyelesaian akan lebih jelas jika menggunakan
kombinasi dari keduanya. S1 menyatakan bahwa metode-metode tersebut sesuai
dengan yang telah diajarkan oleh guru di kelas. Setelah menemukan ide, S1
melanjutkan proses penyelesaian soal dengan mencoba beberapa langkah hingga
memperoleh hasil yang dianggap tepat.

Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti
menemukan kemiripan pada data TS1AK3, JS1AK316, J JS1AK317, JSIAK318,
dan JS1AK319. Kemiripan ini menunjukkan bahwa data tersebut kredibel dan layak
untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan analisis data S1 pada

tahap iluminasi dengan merujuk pada data yang telah dinyatakan kredibel.
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Pertama, berdasarkan data TS1AKS3, peneliti menemukan bahwa S1
mengemukakan tiga ide untuk menyelesaikan masalah. Hal ini diperkuat oleh data
JS1AK316, di mana S1 menyatakan bahwa ia mencoba metode substitusi terlebih
dahulu untuk melihat kecocokan hasilnya, kemudian menggunakan metode
eliminasi, dan akhirnya menggabungkan keduanya karena merasa cara tersebut
lebih jelas. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S1 menemukan tiga ide
penyelesaian. Selanjutnya, berdasarkan TS1AK3 dan JS1AK317, S1 juga
menyebutkan tiga pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan substitusi,
eliminasi, dan gabungan keduanya. Oleh karena itu, peneliti menyatakan bahwa S1
menemukan tiga pendekatan dalam menyelesaikan permasalahan.

Berdasarkan data TS1AK3, S1 menunjukkan menggunakan ide sesuai
dengan materi SPLDV pada umumnya. Hal ini dukung data JS1AK318, S1
menyatakan bahwa semua cara yang digunakan sesuai dengan materi yang telah
diajarkan oleh guru. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa ide yang
ditemukan S1 belum merupakan ide orisinal, melainkan masih merujuk pada
pendekatan yang diajarkan di kelas. Terakhir, berdasarkan data JSTAK319, peneliti
menemukan bahwa S1 menjelaskan proses penyelesaiannya dengan terlebih dahulu
menggunakan metode substitusi dan metode lain, kemudian mencoba berbagai
kemungkinan jumlah pembelian Rara hingga memperoleh hasil. Namun, S1 hanya
menyebutkan dua kombinasi, sedangkan soal menghendaki minimal empat
kombinasi. Oleh karena itu, peneliti menyatakan bahwa pengembangan ide yang
dilakukan oleh S1 belum runtut dan rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S1

hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity) dan kelancaran



68

(fluency), dan keluwesan (flexibility). Sedangkan indikator kebaruan (originality)
dan elaborasi (elaboration) belum terpenuhi.
d. Paparan dan Analisis Data Subjek Pertama dengan Tipe Kepribadian
Artisan pada Tahap Verifikasi
Pada tahap verifikasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban
wawancara dari subjek pertama (S1) yang memiliki tipe kepribadian artisan.

Berikut adalah hasil jawaban S1.

. . . foraa > 145,700
B. lr(amlgn'um 2 L“ ,,.clu ¢t lwvicon TS1AKA4
2 iy ¢ 3ven

Gambar 4.8 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S1 Pada Tahap Verifikasi
Berdasarkan Gambar 4.8, terlihat bahwa S1 melakukan evaluasi terhadap
jawabannya meskipun penyelesaiannya belum tuntas. Evaluasi tersebut dilakukan
dengan menghitung total dari pembelian kombinasi. Temuan ini diperkuat oleh

jawaban wawancara yang ditampilkan pada Gambar 4.9 berikut.

PS1AK420 : Bagaimana smean mengevaluasi jawaban sudah benar atau
belum?

JS1AK420 : Saya hitung total harga kombinasi pembelian. Kalau hasilnya
tidak melebihi 150.000 berarti benar.

Gambar 4.9 Jawaban Wawancara S1 Pada Tahap Verifikasi

Pada Gambar 4.9 terlihat bahwa S1 melakukan evaluasi terhadap
jawabannya dengan menghitung total harga kombinasi pembelian. S1 menyatakan
bahwa jika hasilnya tidak melebihi Rp150.000,00 maka jawabannya dianggap
benar.

Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti
menemukan kemiripan pada data TS1AK4 dan JS1AK420. Kemiripan ini

menunjukkan bahwa data tersebut kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.
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Selanjutnya, peneliti menyajikan analisis data S1 pada tahap verifikasi dengan
merujuk pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Berdasarkan data TS1AK4, S1 melakukan evaluasi terhadap solusi yang
telah ditemukan. Hal ini diperkuat oleh data JSS1IAK420, yang menunjukkan bahwa
S1 menghitung total harga dari kombinasi pembelian Rara. S1 menyatakan bahwa
apabila hasil perhitungan tidak melebihi Rp150.000,00 maka solusi tersebut
dianggap benar. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S1 telah melakukan
evaluasi terhadap solusi atau jawaban yang diperoleh.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S1
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity). Sedangkan
indikator kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality) dan
elaborasi (elaboration) belum terpenuhi. Adapun proses berpikir kreatif subjek

pertama (S1) diilustrasikan pada Gambar 4.10 berikut.

[ [ [ |
S Fu Fe Or El
| |
Pr* N £ Pr
A
" 7/\ N /N 72N\ "

VE ’O Ve

Keterangan:

P : Masalah Pr  :Persiapan : Mengumpulkan informasi
S :Kepekaan In  :Inkubasi

Fu :Kelancaran 11 : [luminasi

: Berhenti sejenak saat menyelesaikan masalah

. . : Menemukan cara atau ide untuk menyelesaikan
Fe :Keluwesan Ve : Verifikasi 7

Or :Kebaruan
El : Elaborasi

masalah

O Obx%

: Memeriksa kembali solusi yang telah ditemukan

Gambar 4.10 Proses Berpikir Kreatif S1
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2. Paparan dan Analisis Data Subjek kedua (S2) dengan Tipe Kepribadian
Artisan
Pada bagian ini, data yang disajikan adalah hasil jawaban tes berpikir
kreatif dan jawaban wawancara. Kemudian peneliti melengkapi kedua data tersebut
untuk memperoleh data yang kredibel dan sesuai indikator berpikir kreatif.
Selanjutnya peneliti menganalisis proses berpikir kreatif subjek berdasarkan
tahapan proses berpikir kreatif yang tercantum pada Tabel 2.2.
a. Paparan dan Analisis Data Subjek kedua dengan Tipe Kepribadian
Artisan pada Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban
wawancara dari subjek kedua (S2) yang memiliki tipe kepribadian artisan. Berikut

adalah hasil jawaban S2.

Mz N w2 sace an Vi megd G don 1 gok bk he
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Gambar 4.11 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S2 Pada Tahap Persiapan
Gambar 4.11 menunjukkan bahwa S2 menuliskan informasi yang
diketahui meliputi data pembelian Indah, Nana, dan Mia beserta totalnya secara
benar dan logis sesuai dengan redaksi pada soal. Hal ini didukung dengan jawaban

wawancara pada Gambar 4.12 berikut.
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PS2AK101 : Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?

JS2AK101 : RarapunyauangRp150.000 dan ingin beli buku merek Sidu dan
Vision. Ada juga data dari pembelian Indah, Nana, dan Mia.

PS2AK104 : Bisakah smean menyebutkan secara lengkap seluruh informasi
yang ada pada soal? Coba jelaskan!

JS2AK104 : lya, Bu. Informasinya adalah jumlah dan harga pembelian buku
oleh Indah, Nana, dan Mia. Yang ditanyakan adalah kombinasi
buku Sidu dan Vision yang bisa dibeli Rara dengan uang
Rp150.000.

PS2AK105 : Bagaimana pendekatan atau cara yang bisa smean gunakan
sebelum menyelesaikan soal ?

JS2AK105 : Saya tuliskan yang diketahui pembelian Indah, Nana, dan Mia
sama seperti di soal.

PS2AK108 : Terus bagaimana smean memperinci informasi yang smean
peroleh dari soal?

JS2AK108 : Saya tuliskan semua data pembelian Indah, Nana, dan Mia
sesuai pada soal.

Gambar 4.12 Jawaban Wawancara S2 Pada Tahap Persiapan

Pada Gambar 4.12 terlihat bahwa S2 menyebutkan informasi penting
dalam soal, yakni Rara memiliki uang Rp150.000,00 dan ingin membeli buku
merek Sidu dan Vision. la juga menyinggung data pembelian dari Indah, Nana, dan
Mia, serta menjelaskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan. Dalam menyajikan
informasi, S2 menggunakan pendekatan dengan menuliskan data pembelian yang
dilakukan oleh Indah, Mia, dan Nana sebagaimana tercantum dalam soal. Namun,
S2 tidak menjelaskan informasi tersebut secara rinci dan tidak menyertakan bentuk
representasi lain, seperti tabel, grafik, gambar, atau model.

Berdasarkan hasil jawaban tes berpikir kreatif dan data hasil wawancara,
peneliti menemukan adanya kemiripan pada data TS2AK1, JS2AK101, JS2AK104,
S2AK105, dan JS2AK108. Kemiripan tersebut menunjukkan bahwa data tersebut
bersifat kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti
menyajikan analisis terhadap data S2 pada tahap persiapan dengan merujuk pada

data yang telah dinyatakan kredibel.
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Pertama, berdasarkan data TS2AK1 dan JS2AK101, peneliti menemukan
bahwa S2 menyebutkan informasi yang diketahui berupa data pembelian Indah,
Nana, dan Mia. Temuan ini diperkuat oleh data JS2AK104 yang menunjukkan
bahwa S2 juga menyebutkan informasi yang diketahui sekaligus informasi yang
ditanyakan dalam soal. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S2 telah
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan.

Berdasarkan data TS2AK1, S2 hanya menuliskan data pembelian yang
dilakukan oleh Indah, Mia, dan Nana sesuai dengan redaksi dalam soal, tanpa
menunjukkan adanya pendekatan lain. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara
dalam JS2AK105 yang menyatakan bahwa S2 hanya menuliskan data pembelian
sebagaimana yang tertera dalam soal. Dengan demikian, peneliti menyatakan
bahwa S2 menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan melalui satu
pendekatan.

Selanjutnya, berdasarkan TS2AK1, ditemukan bahwa S2 masih
menuliskan informasi yang diketahui dengan redaksi yang identik dengan soal. Hal
ini menunjukkan bahwa S2 belum menggunakan struktur kalimat sendiri untuk
menyampaikan informasi tersebut. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa
S2 menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan menggunakan
struktur kalimat yang sama dengan redaksi soal.

Terakhir, berdasarkan data TS2AK1 dan JS2AK101, peneliti menemukan
bahwa S2 hanya menuliskan informasi yang diketahui tanpa mencantumkan
pertanyaan yang harus dijawab. Sementara itu, pada data JS2AK104, S2 telah
menyebutkan keduanya, namun penyampaiannya belum lengkap dan kurang rinci

karena masih ada bagian informasi yang terlewat. Dengan demikian, peneliti
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menyatakan bahwa S2 menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan
belum secara rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S2
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity) dan kelancaran
(fluency), sedangkan indikator keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan
elaborasi (elaboration) belum terpenuhi.

b. Paparan dan Analisis Data Subjek kedua dengan Tipe Kepribadian
Artisan pada Tahap Inkubasi

Pada tahap inkubasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek kedua (S2) yang memiliki tipe kepribadian artisan. Berikut

adalah hasil jawaban S2.

¢ Indah nwmbuli@pnk buku tulis mcrcKSid;Pd:\n @?puk buku tulis merel Visiorydengan
total harga Rp85.500,00.

e Nana mcmbcli@puk buku tulis mcrc@admuk buku tulis mcrc@churgn

Rp136.500,00. s
e Mia mcmbclipuk buku tulis merek/Sid durpnk buku tulis mcrck@dcnguﬂ
harga Rp106.500,00.
Rara berencana membeli buku twlis di toko yang sama. la membawa uang scbesar TSZAKZ
Ry an ingin membeli kedua jenis buku tulis tersebut. Setiap pak berisi sepuluh
buah buku tulis.
a. Tentkan hargajper pak @\ merek Sidu dan Vision dengan minimal tiga alternatif
metode penyelesaian yang berbeda!

b. Berdasarkan harga tersebut. buatlah minimal cmp:li pembelian buku tulis yang

Gambar 4.13 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S2 Pada Tahap Inkubasi
Gambar 4.13 menunjukkan bahwa S2 melakukan aktivitas bawah sadar
dalam mengolah informasi dengan melingkari data pembelian oleh Indah, Nana,
dan Mia. S2 juga menandai jumlah uang yang dimiliki Rara serta pertanyaan terkait
harga buku tulis dan kemungkinan kombinasinya. Temuan ini diperkuat oleh

jawaban wawancara pertama yang ditampilkan pada Gambar 4.14 berikut.
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PS2AK209

JS2AK209

PS2AK211

JS2AK211

PS2AK212

JS2AK212

PS2AK213

JS2AK?213
PS2AK214

JS2AK214

Selanjutnya, apa yang smean lakukan dalam memikirkan ide
untuk menyelesaikan masalah itu?

Saya berhenti sebentar Bu lalu saya lingkari data pada soalnya.
Terus saya juga membaca lagi soalnya.

Apakah ada beberapa ide yang muncul setelah itu? Bisa
ceritakan?

lya, saya kepikiran buat nyusun persamaan dari tiap data
pembelian. Terus saya juga kepikiran tiga cara: pertama pakai
substitusi, kedua eliminasi, dan ketiga campuran buat cari
harga buku.

Kemudian, saat smean membaca berulang-ulang tadi apakah
menemukan beberapa pendekatan? Coba jelaskan!

lya, saya mikir beberapa metode, kayak pakai substitusi dari
satu persamaan ke yang lain, terus juga nyoba eliminasi antar
dua persamaan

Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah
sudah dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!

Sama, Bu. Ini kayak pas belajar SPLDV di kelas.

Bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul
selama membaca berulang tadi?

Saya coba ingat-ingat cara yang udah pernah diajarin guru.

Gambar 4.14 Jawaban Wawancara 1 S2 Pada Tahap Inkubasi

Pada Gambar 4.14 menunjukkan bahwa S2 melakukan proses berhenti

sejenak lalu melingkari data pada soal. Dalam proses tersebut, S2 mulai terpikir

untuk menyusun persamaan dari setiap data pembelian. S2 juga memunculkan tiga

alternatif metode untuk mencari harga buku, yaitu substitusi, eliminasi, dan

kombinasi keduanya. S2 mempertimbangkan penggunaan substitusi dari satu

persamaan ke persamaan lain, serta mencoba metode eliminasi antar dua

persamaan. S2 menyatakan bahwa ide-ide tersebut mirip dengan yang dipelajari

saat membahas SPLDV di kelas. Untuk mengembangkan gagasannya, S2 berupaya

mengingat kembali cara-cara yang pernah diajarkan oleh guru. Temuan ini

diperkuat oleh jawaban wawancara kedua yang ditampilkan pada Gambar 4.15

berikut.
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PS2AK201 : Apayangsmean lakukan setelah menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan?

JS2AK201 : Sayadiam sebentar mikir bu lalu saya lingkari data pada kertas
soal

PS2AK204 : Ide atau cara apa saja yang muncul saat itu?

JS2AK204 : Banyak bu,kayak kepikiran nyusun persamaan, terus juga
kepikiran cara eliminasi, subtitusi, dan campuran

PS2AK206 : Bisa jelaskan langkahnya lebih lanjut?

JS2AK206 : Saya cuman mengingat-ingat cara yang pernah dijelaskan bu.

Gambar 4.15 Jawaban Wawancara 2 S2 Pada Tahap Inkubasi

Pada Gambar 4.15 menunjukkan bahwa setelah menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan, S2 diam sejenak sambil berpikir, lalu melingkari
data pada kertas soal. Dalam jeda tersebut, mulai terpikir untuk mengubah data
pembelian menjadi persamaan. Beberapa ide metode penyelesaian muncul secara
bersamaan, seperti menyusun persamaan, eliminasi, substitusi, dan campuran. S2
menyatakan bahwa saat itu hanya mengingat kembali cara-cara yang pernah
dijelaskan, tanpa langsung menuliskan langkah penyelesaian.

Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti menemukan
adanya kemiripan dan saling melengkapi pada data TS2AK2, JS2AK209,
JS2AK211, JS2AK?212, JS2AK213, JS2AK214, JS2AK201, JS2AK204, dan
JS2AK206. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut kredibel dan layak untuk
dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan analisis data S2 pada tahap
inkubasi dengan merujuk pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Pertama, berdasarkan data TS2AK2, JS2AK209, dan JS2AK201, peneliti
menemukan S2 melakukan aktivitas berhenti sejenak lalu melingkari data pada
soal. Selanjutnya, berdasarkan JS2AK211 dan JS2AK204, S2 mengungkapkan
bahwa terpikirkan untuk menyusun persamaan dari setiap data pembelian, serta
memunculkan tiga alternatif metode untuk mencari harga buku, yaitu substitusi,

eliminasi, dan campuran. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S2



76

memikirkan empat ide untuk menyelesaikan soal, ditandai dengan diam sejenak dan
melingkari data soal.

Berdasarkan TS2AK2, JS2AK209, dan JS2AK201, S2 berhenti sejenak
lalu melingkari data, yang menunjukkan adanya proses eksplorasi pendekatan.
Selanjutnya, berdasarkan JSS2AK211 dan JS2AK204, S2 mengungkapkan bahwa ia
terpikir untuk menyusun tiga alternatif metode untuk mencari harga buku, yaitu
substitusi, eliminasi, dan campuran. Pernyataan ini diperkuat oleh data JS2AK212,
di mana S2 menyebutkan bahwa ia memikirkan beberapa metode, seperti
menggunakan substitusi dari satu persamaan ke persamaan lain, serta mencoba
eliminasi antar dua persamaan. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S2
memikirkan tiga pendekatan untuk menyelesaikan soal, ditandai dengan diam
sejenak dan melingkari data soal.

Namun, berdasarkan JS2AK213, S2 menyatakan bahwa ide-ide yang
muncul mirip dengan materi yang dipelajari saat membahas Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) di kelas, yang menunjukkan kecenderungan untuk
mengandalkan pengetahuan yang telah diajarkan sebelumnya tanpa mencoba
pendekatan baru. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S2 memikirkan ide
yang sama, Yyaitu masih menggunakan pendekatan yang telah diajarkan
sebelumnya. Terakhir, berdasarkan JS2AK214 dan JS2AK206, S2 mengungkapkan
bahwa ia berusaha mengingat kembali cara-cara yang pernah diajarkan oleh guru
untuk mengembangkan gagasannya. Meskipun hal ini mencerminkan adanya upaya
dalam membangun kembali pemahaman, proses berpikir S2 masih belum tersusun
secara runtut karena belum terlihat alur logis dan sistematis dalam menghubungkan

informasi yang tersedia dengan strategi penyelesaian yang dipilih. Dengan
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demikian, peneliti menyatakan bahwa S2 merancang ide penyelesaian belum
secara runtut.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S2
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity) dan kelancaran
(fluency), dan keluwesan (flexibility). Sedangkan indikator kebaruan (originality)
dan elaborasi (elaboration) belum terpenuhi.

c. Paparan dan Analisis data subjek kedua dengan tipe kepribadian Artisan
pada tahap iluminasi

Pada tahap iluminasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban
wawancara dari subjek kedua (S2) yang memiliki tipe kepribadian artisan. Berikut

adalah hasil jawaban S2.
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Gambar 4.16 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S2 Pada Tahap lluminasi
Gambar 4.16 menunjukkan bahwa S2 mulai menemukan ide untuk

menyelesaikan masalah dalam soal. S2 membuat pemisalan variabel, yaitu
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x sebagai banyaknya buku merek Sidu dan y sebagai banyaknya buku merek
Vision. Namun, pemisalan ini kurang tepat karena variabel x dan y seharusnya
merepresentasikan harga masing-masing buku, bukan jumlahnya. Setelah
melakukan pemisalan, S2 menuliskan informasi yang diketahui dari data pembelian
Indah, Nana, dan Mia ke dalam bentuk simbolik, kemudian menyusunnya menjadi
tiga persamaan secara benar dan logis. Selanjutnya, S2 menyelesaikan soal dengan
menyajikan tiga alternatif penyelesaian menggunakan tiga pendekatan berbeda,
yaitu substitusi, eliminasi, dan metode campuran. Selain itu, S2 juga menuliskan
tiga kemungkinan kombinasi pembelian yang dapat dilakukan oleh Rara, meskipun
penyelesaian terhadap kombinasi tersebut belum diselesaikan secara tuntas. Hal ini

didukung dengan jawaban wawancara pada Gambar 4.17 berikut.

PS2AK315 : Kapan smean menemukan ide yang paling tepat untuk
menyelesaikan soal ini?

JS2AK315 : Waktu lihat data pembelian teman-teman Rara. Terus kepikiran
buat bikin persamaan.

PS2AK316 : Bagaimana smean mengembangkan ide tersebut menjadi
rencana penyelesaian?

JS2AK316 : Saya mulai coba cara substitusi dulu, lihat hasilnya. Setelah itu
coba cara eliminasi. Terus nyoba campuran.

PS2AK317 : Selanjutnya, apakah smean mempertimbangkan beberapa
pendekatan dalam menyelesaikan soal? Coba jelaskan!

JS2AK317 : lya Bu. Saya pakai substitusi, eliminasi, sama campuran untuk
mencari harganya.

PS2AK318 : Menurut smean idenya smean itu berbeda apa ngga dengan
materi atau cara yang sebelumnya telah dijelaskan oleh guru?
Coba jelaskan!

JS2AK318 : Sama aja, Bu. Itu semua cara yang pernah kita pelajari di kelas.

PS2AK319 : Terus bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan setelah
menemukan ide tersebut?

JS2AK319 : Pertama saya coba metode substitusi, terus metode lain juga.
Setelah itu saya coba-coba beberapa kemungkinan pembelian
Rara sampai dapet jawaban tapi saya yang yakin benar cuman
1 kombinasi bu yang lain asal aja.

Gambar 4.17 Jawaban Wawancara S2 Pada Tahap lluminasi
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Pada Gambar 4.17 terlihat bahwa S2 mulai memunculkan ide saat melihat
data pembelian teman-teman Rara, yang kemudian mendorongnya untuk
membentuk persamaan. S2 mengembangkan ide penyelesaian dengan mencoba
beberapa metode, dimulai dari substitusi, kemudian dilanjutkan dengan eliminasi,
dan akhirnya menggunakan metode campuran. la menyatakan bahwa pendekatan
tersebut sesuai dengan yang telah diajarkan oleh guru di kelas. Dalam proses
berpikirnya, S2 mencoba menerapkan berbagai metode tersebut untuk
menyelesaikan soal, lalu mengeksplorasi beberapa kemungkinan kombinasi
pembelian yang dapat dilakukan oleh Rara. Namun, S2 mengaku hanya yakin pada
satu kombinasi yang dianggap benar, sedangkan kombinasi lainnya disusun secara
acak tanpa dasar logika atau strategi penyelesaian yang jelas.

Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti menemukan
adanya kemiripan dan saling melengkapi pada data TS2AK2, JS2AK215,
JS2AK216, JS2AK217, JS2AK218, dan JS2AK219. Hal ini menunjukkan bahwa
data tersebut kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti
menyajikan analisis data S2 pada tahap iluminasi dengan merujuk pada data yang
telah dinyatakan kredibel.

Berdasarkan data TS2AK3, peneliti menemukan bahwa S2
mengemukakan empat ide untuk menyelesaikan masalah. Temuan ini diperkuat
oleh data JS2AK316 dan JS2AK317, di mana S2 menyatakan bahwa ia membuat
persamaan terlebih dahulu, kemudian mencoba tiga metode penyelesaian secara
bertahap, yaitu substitusi, eliminasi, dan campuran. Dengan demikian, peneliti
menyatakan bahwa S2 menemukan empat ide penyelesaian, yaitu pembentukan

persamaan serta penerapan tiga metode tersebut. Selanjutnya, berdasarkan
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TS2AK3 dan JS2AK317, S2 secara eksplisit menyebutkan tiga pendekatan yang
digunakan, yakni pendekatan substitusi, eliminasi, dan campuran. Oleh karena itu,
peneliti menyatakan bahwa S2 menemukan tiga pendekatan dalam menyelesaikan
permasalahan.

Masih berdasarkan TS2AK3, S2 menunjukkan bahwa ide-ide yang
digunakan selaras dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
yang umum diajarkan. Pernyataan ini didukung oleh data JS2AK318, di mana S2
menyatakan bahwa semua metode yang digunakan pernah dipelajari di kelas.
Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa ide yang ditemukan S2 belum
merupakan ide orisinal, melainkan masih merujuk pada pendekatan yang diajarkan
di kelas. Terakhir, berdasarkan data JS2AK319, peneliti menemukan bahwa dalam
mengembangkan ide, S2 mencoba menggunakan metode substitusi terlebih dahulu,
kemudian dilanjutkan dengan metode lainnya. Setelah itu, S2 mengeksplorasi
beberapa kemungkinan kombinasi pembelian yang dapat dilakukan oleh Rara.
Namun, S2 mengaku hanya yakin pada satu kombinasi yang dianggap benar,
sementara kombinasi lainnya disusun secara acak tanpa didasarkan pada logika atau
strategi penyelesaian yang jelas. Oleh karena itu, peneliti menyatakan bahwa
pengembangan ide yang dilakukan oleh S2 belum runtut dan rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S1
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity) dan kelancaran
(fluency), dan keluwesan (flexibility). Sedangkan indikator kebaruan (originality)

dan elaborasi (elaboration) belum terpenuhi.
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d. Paparan dan Analisis Data Subjek kedua dengan Tipe Kepribadian
Artisan pada Tahap Verifikasi

Pada tahap verifikasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek kedua (S2) yang memiliki tipe kepribadian artisan. Berikut

adalah hasil jawaban S2.

......................................................................................................

......................... X Ysidu g \Vidon TS2AK4

Gambar 4.18 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S2 Pada Tahap Verifikasi
Berdasarkan Gambar 4.18, terlihat bahwa S2 melakukan evaluasi terhadap
jawabannya meskipun penyelesaiannya belum tuntas. Evaluasi tersebut dilakukan
dengan menghitung total dari pembelian kombinasi. Temuan ini diperkuat oleh

jawaban wawancara yang ditampilkan pada Gambar 4.19 berikut.

PS2AK420 : Bagaimana smean mengevaluasi jawaban smean sudah benar
atau belum?

JS2AK420 : Saya cek total harga kombinasi. Kalau nggak lebih dari
Rp150.000, insyallah benar.

Gambar 4.19 Jawaban Wawancara S2 Pada Tahap Verifikasi

Pada Gambar 4.19 terlihat bahwa S2 melakukan evaluasi terhadap
jawabannya dengan menghitung total harga kombinasi pembelian. S2 menyatakan
bahwa jika hasilnya tidak melebihi Rp150.000,00 maka jawabannya dianggap
benar.

Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti
menemukan kemiripan pada data TS2AK4 dan JS2AK420. Kemiripan ini

menunjukkan bahwa data tersebut kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.
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Selanjutnya, peneliti menyajikan analisis data S2 pada tahap verifikasi dengan
merujuk pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Berdasarkan data TS2AK4, S2 melakukan evaluasi terhadap solusi yang
telah ditemukan. Hal ini diperkuat oleh data JS2AK420, yang menunjukkan bahwa
S2 menghitung total harga dari kombinasi pembelian Rara. S2 menyatakan bahwa
apabila hasil perhitungan tidak melebihi Rp150.000,00 maka solusi tersebut
dianggap benar. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S2 telah melakukan
evaluasi terhadap solusi atau jawaban yang diperoleh.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S2
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity). Sedangkan
indikator kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality) dan
elaborasi (elaboration) belum terpenuhi. Adapun proses berpikir kreatif subjek

kedua (S2) diilustrasikan pada Gambar 4.20 berikut.

]S Fu Fe Or El
| |

Pr%\*7 N & Pr
A

" 7/\ N /N /N n

Ve —<:/\ Ve

Keterangan:

P : Masalah Pr  : Persiapan : Mengumpulkan informasi
: Berhenti sejenak saat menyelesaikan masalah
Fu :Kelancaran |1 : Iluminasi

Fe :Keluwesan Ve : Verifikasi 3 Meneimhukan cara atau ide untuk menyelesaikan
Or  :Kebaruan masala

El - Elaborasi : Memeriksa kembali solusi yang telah ditemukan

S :Kepekaan In  :Inkubasi A
O

Gambar 4.20 Proses Berpikir Kreatif S2
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3. Paparan dan Analisis Data Subjek ketiga (S3) dengan Tipe Kepribadian
Guardian
Pada bagian ini, data yang disajikan adalah hasil jawaban tes berpikir
kreatif dan jawaban wawancara. Kemudian peneliti melengkapi kedua data tersebut
untuk memperoleh data yang kredibel dan sesuai indikator berpikir kreatif.
Selanjutnya peneliti menganalisis proses berpikir kreatif subjek berdasarkan
tahapan proses berpikir kreatif yang tercantum pada Tabel 2.2.
a. Paparan dan Analisis Data Subjek ketiga dengan Tipe Kepribadian
Guardian pada Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban
wawancara dari subjek ketiga (S3) yang memiliki tipe kepribadian guardian.

Berikut adalah hasil jawaban S3.

B

nuhy Sidu, mabal b leknh. \chal TS3AK1

Gambar 4.21 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S3 Pada Tahap Persiapan
Gambar 4.21 menunjukkan bahwa S3 menuliskan informasi yang
diketahui secara benar meliputi data pembelian Indah, Nana, dan Mia; karakteristik
masing-masing buku tulis; nominal uang yang dimiliki Rara; serta informasi yang
ditanyakan sesuai dengan redaksi soal. Hal ini didukung dengan jawaban

wawancara pada Gambar 4.22 berikut.
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PS3GK101 : Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?

JS3GK101 : Darisoal diketahui Indah membeli 2 pak Sidu dan 1 pak Vision
seharga Rp85.500. Nana membeli 2 pak Sidu dan 3 pak Vision
seharga Rp136.500. Mia membeli 1 pak Sidu dan 3 pak Vision
seharga Rpl106.500. Rara mempunyai uang Rp150.000, dan
diketahui Sidu mahal kalu Vision murah. Yang ditanyakan
adalah harga per pak dari masing-masing merek dan kombinasi
pembelian maksimal yang bisa dilakukan Rara.

PS3GK104 : Bisakah smean menyebutkan secara lengkap seluruh informasi
yang ada dalam soal? Coba Jelaskan

JS3GK104 : lya Bu. Informasinya: Sidu adalah buku tebal dan tidak mudah
tembus, tapi mahal. Vision lebih murah tapi tipis. Indah
membeli 2 pak Sidu dan 1 pak Vision = Rp85.500. Nana
membeli 2 pak Sidu dan 3 pak Vision = Rp136.500. Mia membeli
1 pak Sidu dan 3 pak Vision = Rp106.500. Rara membawa uang
Rp150.000. Yang ditanyakan adalah harga per pak buku tulis
dari masing-masing merek dan kombinasi pembelian Rara.

PS3GK105 : Sebelum menyelesaikan soal, pendekatan atau cara apa saja
yang bisa smean gunakan pada tahap awal?

JS3GK105 : Sayatuliskan apayang diketahui dan apa yang ditanyakan pada
lembar jawaban Bu.

PS3GK106 : Selain itu apakah ada lagi?

JS3GK106 : Saya memisalkan harga satu pak Sidu = m, dan harga satu pak
Vision = n.

PS3GK108 : Kemudian bagaimanasmean memperinci informasi yang smean
peroleh?

JS3GK108 : Saya menuliskan semua data terlebih dahulu, lalu memisalkan
harga satu pak Sidu sebagai m dan Vision sebagai n. Kemudian
saya susun tiga persamaan.

Gambar 4.22 Jawaban Wawancara S3 Pada Tahap Persiapan

Pada Gambar 4.22 terlihat bahwa S3 menyebutkan informasi yang
diketahui secara lengkap meliputi data pembelian Indah, Nana, dan Mia;
karakteristik masing-masing buku tulis; nominal uang yang dimiliki Rara; serta
informasi yang ditanyakan. Dalam menyajikan informasi, S3 menyebutkan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada lembar dan memisalkan harga satu
pak Sidu sebagai m, dan harga satu pak Vision sebagai n. Selanjutnya, S3

menjelaskan informasi tersebut secara rinci dengan menuliskan seluruh data
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terlebih dahulu, kemudian menetapkan pemisalan harga, dan menyusun tiga
persamaan berdasarkan informasi yang ada.

Berdasarkan hasil jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban wawancara,
peneliti menemukan adanya kemiripan pada data TS3GK1, JS3GK101, JS3GK104,
S3GK105, S3GK106 dan JS3GK108. Kemiripan tersebut menunjukkan bahwa data
tersebut kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti
menyajikan analisis terhadap data S3 pada tahap persiapan dengan merujuk pada
data yang telah dinyatakan kredibel.

Pertama, berdasarkan data TS3GK1 dan JS3GK101, peneliti menemukan
bahwa S3 menyebutkan informasi berupa data pembelian oleh Indah, Nana, dan
Mia; karakteristik masing-masing buku tulis; nominal uang yang dimiliki Rara;
serta informasi yang ditanyakan. Temuan ini diperkuat oleh data JS3GK104 yang
menunjukkan bahwa S3 menyebutkan baik informasi yang diketahui maupun
informasi yang ditanyakan dalam soal. Dengan demikian, peneliti menyatakan
bahwa S3 telah menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan.

Berdasarkan data TS3GK1, S3 menuliskan data pembelian yang dilakukan
oleh Indah, Mia, dan Nana sesuai dengan redaksi soal, serta menunjukkan
pendekatan alternatif dengan memisalkan harga satu pak Sidu sebagai m dan harga
satu pak Vision sebagai n. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dalam
JS3GK105 dan JS3GK106 yang menyatakan bahwa S3 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, serta melakukan pemisalan harga buku
menggunakan variabel. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S3

menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan melalui dua pendekatan.
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Selanjutnya, berdasarkan TS3GK1, ditemukan bahwa S3 masih
menuliskan informasi yang diketahui dengan redaksi yang identik dengan soal. Hal
ini menunjukkan bahwa S3 belum menggunakan struktur kalimat sendiri untuk
menyampaikan informasi tersebut. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa
S3 menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan menggunakan
struktur kalimat yang sama dengan redaksi soal.

Terakhir, berdasarkan data TS3GK1, JS3GK101, dan S3GK104, peneliti
menemukan bahwa S3 menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan
secara lengkap. Temuan ini diperkuat oleh data JS3GK108 yang menunjukkan
bahwa S3 telah menguraikan informasi dalam soal secara rinci, disertai langkah-
langkah penyelesaian dengan menggunakan model matematika. Dengan demikian,
peneliti menyatakan bahwa S3 menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan secara rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S3
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity), kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration). Sedangkan indikator
kebaruan (originality) belum terpenuhi.

b. Paparan dan Analisis Data Subjek ketiga dengan Tipe Kepribadian
Guardian pada Tahap Inkubasi

Pada tahap inkubasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek ketiga (S3) yang memiliki tipe kepribadian guardian.

Berikut adalah hasil jawaban S3.
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J/

Indah, Nana, dan Mia pergi ke toko alat tulis untuk membeli buku tulis dengan rincian
pembelian berikut: 4 ;
o Indah membeli dua pak buku tulis merek Sidu dan satu pak buku tulis merek Vision dengan

total harga Rp85.500,00.

o Nanamembeli difa pak buku tulis merek Sidu dan liga pak buku tulis merek Vision scharga

Rp136.500,00. Mk Side *m Vi =0

o Mia membeli satu pak buku tulis merek Sidu dan figa pak buku tulis merek Vision dengan

harga Rp106.500,00, w TS3GK?2

Rara berencana membeli buku tulis di toko yang sama. la membawa uang sebesar
Rp150.000,00 dan ingin membeli kedua jenis buku tulis tersebut. Setiap pak berisi sepuluh
buah buku tulis.

a. Tentukan harga per pak buku tulis merek ﬂn isiop dengan minimal tiga alternatif

metode penyelesaian yang berbeda!

b. Berdasarkan harga tersebut, buatlah minimal empat kombinasi pembelian buku tulis yang

berbeda (unik) yang memungkinkan Rara membeli sebanyak mungkin buku tulis beserta

Gambar 4.23 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S3 Pada Tahap Inkubasi

Gambar 4.23 menunjukkan bahwa S3 melakukan aktivitas bawah sadar

dalam mengolah informasi dengan melingkari merek Sidu dan Vision. S3 juga

menuliskan pemisalan Sidu sebagai m dan Vision sebagai n. Selain itu, S3 juga

menggambar tabel yang isinya terdapat variabel serta data pembelian Indah, Nana,

dan Mia. Temuan ini diperkuat oleh jawaban wawancara pertama yang ditampilkan

pada Gambar 4.24 berikut.

PS3GK209

JS3GK209

PS3GK211
JS3GK211

PS3GK212

JS3GK212

PS3GK213

JS3GK?213

PS3GK214

JS3GK214

Selanjutnya, apa yang smean lakukan saat memikirkan ide untuk
menyelesaikan masalah itu?

Saya diam sebentar bu, lalu coret-coret kertas soalnya. Saya juga
sempat membuat tabel di kertas soalnya.

Kemudian apakah ada beberapa ide yang muncul? Bisa ceritakan?
Saya awalnya mau mencoba satu-satu masukin angka ngasal, tapi
pas saya gambar tabel kok kayaknya bisa dibuat SPLDV

Terus apakah smean juga menemukan pendekatan atau metode
untuk menyelesaikan soal? Coba jelaskan!

lya, Bu. Saya kepikiran pake metode grafik, subtitusi, eliminasi, dan
campuran. Tapi kalau grafik kayaknya susah.

Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah sudah
dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!

Sudah Bu, ide-ide saya itu sesuai dengan yang sudah pernah
diajarkan oleh guru.

Terus bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul
selama diam tadi?”

Saya coba bayangkan dulu langkah-langkahnya dengan mencoret-
coret kertas supaya saat mengerjakan nanti bisa lebih tepat dan
gampang.

Gambar 4.24 Jawaban Wawancara 1 S3 Pada Tahap Inkubasi
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Pada Gambar 4.24 menunjukkan bahwa S3 melakukan proses berpikir
bawah sadar dengan diam sebentar, kemudian mencoret-coret kertas soal. S3 juga
sempat membuat sebuah tabel pada kertas tersebut. Dalam proses ini, S3 mulai
mempertimbangkan untuk mencoba memasukkan angka secara acak, namun saat
menggambar tabel, S3 menyadari bahwa permasalahan tersebut dapat diselesaikan
menggunakan metode Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). S3
kemudian memunculkan empat alternatif metode penyelesaian, yaitu grafik,
substitusi, eliminasi, dan campuran. S3 menyatakan bahwa ide-ide tersebut sesuai
dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya. Untuk mengembangkan
gagasannya, S3 berupaya membayangkan terlebih dahulu langkah-langkah
penyelesaian dengan mencoret-coret kertas, agar saat mengerjakan dapat lebih
tepat. Temuan ini diperkuat oleh jawaban wawancara kedua yang ditampilkan pada

Gambar 4.25 berikut.

PS3GK201 : Apayangsmean lakukan setelah menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan?

JS3GK201 : Saya diam sebentar bu sambil ngeliat papan tulis.

PS3GK202 : Selain itu apalagi?

JS3GK202 : Selain itu saya sesekali mencoret-coret kertas soal dan
menggambar tabel bu.

PS3GK204 : Ide apa saja yang muncul saat itu?

JS3GK204 : Saya mikir nyoba satu-satu terus juga kepikiran metode grafik,
subtitusi, eliminasi, dan campuran

PS3GK206 : Bisa jelaskan langkahnya lebih lanjut?

JS3GK206 : Saya bayangkan dulu langkah-langkahnya dengan mencoret-
coret kertas terus nyoba beberapa metode tadi baru mencari
kombinasinya.

Gambar 4.25 Jawaban Wawancara 2 S3 Pada Tahap Inkubasi

Pada Gambar 4.25 menunjukkan bahwa setelah menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan, S3 diam sejenak sambil melihat ke papan tulis,
kemudian mencoret-coret kertas soal dan menggambar tabel. Aktivitas ini

menunjukkan adanya jeda berpikir. Beberapa ide metode penyelesaian mulai
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muncul, seperti mencoba satu per satu, grafik, substitusi, eliminasi, dan campuran.
S3 membayangkan langkah-langkahnya terlebih dahulu, menguji ide melalui
coretan, lalu mencoba beberapa metode dan mencari kombinasinya.

Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti
menemukan adanya kemiripan dan saling melengkapi pada data TS3GK2,
JS3GK209, JS3GK211, JS3GK212, JS3GK213, JS3GK214, JS3GK201,
JS3GK202, JS3GK204, dan JS3GK206. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan
analisis data S3 pada tahap inkubasi dengan merujuk pada data yang telah
dinyatakan kredibel.

Pertama, berdasarkan data TS3GK2, JS3GK209, JS3GK201, dan
JS3GK202, peneliti menemukan bahwa dalam memikirkan ide, S3 sempat diam
sejenak kemudian mencoret-coret kertas soal, termasuk membuat sebuah tabel.
Selanjutnya, berdasarkan data JS3GK211 dan JS3GK204, S3 mengungkapkan
bahwa sempat terpikir untuk mencoba memasukkan angka secara acak dan
mempertimbangkan penggunaan metode Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S3 memikirkan dua ide
untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan data TS3GK2, JS3GK209, JS3GK201, dan JS3GK202, S3
tampak diam sejenak sebelum mencoret-coret kertas soal. S3 juga sempat membuat
sebuah tabel pada kertas tersebut, yang menunjukkan adanya proses eksplorasi
terhadap pendekatan penyelesaian. Selanjutnya, berdasarkan data JS3GK212 dan
JS3GK204, S3 mengungkapkan bahwa ia terpikir untuk menyusun empat alternatif

metode, yaitu grafik, substitusi, eliminasi, dan campuran. Dengan demikian,
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peneliti menyatakan bahwa S3 memikirkan empat pendekatan untuk menyelesaikan
soal.

Namun, berdasarkan JS3GK213, S3 menyatakan bahwa ide-ide yang
muncul mirip dengan materi yang dipelajari saat membahas Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) di kelas, yang menunjukkan kecenderungan untuk
mengandalkan pengetahuan yang telah diajarkan sebelumnya tanpa mencoba
pendekatan baru. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S3 memikirkan ide
yang sama, Yyaitu masih menggunakan pendekatan yang telah diajarkan
sebelumnya. Terakhir, berdasarkan JS3GK214 dan JS3GK206, S3 berupaya
membayangkan terlebih dahulu langkah-langkah penyelesaian dengan mencoret-
coret kertas dan menggambar tabel, agar saat mengerjakan dapat lebih tepat.
Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S3 merancang ide penyelesaian
secara rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S3
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity), kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration). Sedangkan indikator
kebaruan (originality) belum terpenuhi.

c. Paparan dan Analisis data subjek ketiga dengan tipe kepribadian
Guardian pada tahap iluminasi

Pada tahap iluminasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek ketiga (S3) yang memiliki tipe kepribadian guardian.

Berikut adalah hasil jawaban S3.



91

7

ﬁ\u\nh‘-”‘ \n s 65500 ... pa; 1
Midd © M oclaleh g Sidu MNana:2m t30 + 1306, 600 .. perr. 1

0 adideh |yuran Vuion Mt m \3n= 100,500 ... gers
v

)M&\mhﬂ .... CSobnle)

puc 1 = 2m t n = ¢S 500 0+ d5.500 = 1(J0.000) /)&_A“km[,fmm..jﬂgﬁ-_aﬂyh\..,
' T 2 @sc00-2mh nedscw - pow [

on elinanat /u-nyuu-g

pue. L — m 430 = (0(. 500 N = 2§.500 l Vus B dan W[ 7w} 30+ 13e.s00
) m t 3(1r.So0-100) : 06 500 /7 mb3n< 1000
m V256 w0 - Lm0 S0 / " edoow
2565w -gm = 10 500 / w\vl-\uu o deom ke pog ]
“5M = -\S0.000 l 2m b n ot 05 s00 =
m N0 00C L pp 40, [ 1 jo.000) 40 ¢ Qg.500
”A“‘l\'ﬂtw V(q‘nmﬂnu) 4 Gooow A sdsgm TS?’GKB
pas. L dan T ((y.l,..ﬂ,.m.n I n_ = b5.500 -Lowo
1 fonoc 45500 \Vam 150 = B0 0 n o 3.fev
am V3 1L o ) mlbsn o
-an - - 6los { m 230000 Tl Bage Side (o) adelaly 3000
el { o hlriga Viaea (n) ‘!fl,‘,‘.da..“-fo“
Konhu.“ &
Lol dan | Vigen =>4 (hoe) ¥ 1 U0500) ¢ 1o ws £ 20000 « WS g LW Lk e an
. \udu ds A Viawn maka b

3 h odi dan | Uien
4 1SA s 2 Vuan

Gambar 4.26 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S3 Pada Tahap lluminasi

Gambar 4.26 menunjukkan bahwa S3 mulai menemukan ide untuk
menyelesaikan masalah dalam soal. S3 membuat pemisalan variabel, yaitu
m sebagai harga Sidu dan n sebagai harga Vision. Setelah melakukan pemisalan,
S3 menuliskan informasi yang diketahui dari data pembelian Indah, Nana, dan Mia
ke dalam bentuk simbolik, kemudian menyusunnya menjadi tiga persamaan secara
benar dan logis. Selanjutnya, S3 menyelesaikan soal dengan menyajikan tiga
alternatif penyelesaian menggunakan tiga pendekatan berbeda, yaitu substitusi,
eliminasi, dan metode campuran. Selain itu, S3 juga menuliskan empat
kemungkinan kombinasi pembelian yang dapat dilakukan oleh Rara. Hal ini

didukung dengan jawaban wawancara pada Gambar 4.27 berikut.
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PS3GK316 : Bagaimana smean mengembangkan ide tersebut?

JS3GK316 : Saya mencoba beberapa metode, yaitu substitusi, eliminasi, dan
campuran.

PS3GK317 : Apakah smean mempertimbangkan beberapa pendekatan
berbeda untuk menerapkan ide itu dalam menyelesaikan soal?
Coba sebutkan!

JS3GK317 : lya, saya menggunakan beberapa pendekatan, yaitu substitusi,
eliminasi, dan metode campuran.

PS3GK318 : Terus kira-kira idenya smean itu pernah dijelasin atau ngga
oleh guru sebelumnya? Coba jelaskan!

JS3GK318 : Ide saya sama dengan yang sudah dijelaskan oleh guru

PS3GK319 : Bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan setelah
menemukan ide tersebut?

JS3GK319 : Langkah-langkah yang saya lakukan adalah membuat
persamaan, kemudian mencari nilai m dan n menggunakan
metode substitusi, eliminasi, dan campuran. Setelah
mendapatkan nilai tersebut, saya baru mencari kombinasi
pembelian yang tepat.

Gambar 4.27 Jawaban Wawancara S3 Pada Tahap lluminasi

Pada Gambar 4.27 terlihat bahwa S3 mengembangkan ide penyelesaian
dengan mencoba beberapa metode, dimulai dari metode substitusi, dilanjutkan
dengan eliminasi, dan kemudian metode campuran. S3 menyatakan bahwa
pendekatan tersebut sesuai dengan apa yang telah diajarkan oleh guru di kelas.
Dalam langkah-langkah penyelesaiannya, S3 menyusun persamaan, lalu mencari
nilai m dan n menggunakan metode substitusi, eliminasi, dan campuran. Setelah
memperoleh nilai tersebut, S3 mencari kombinasi pembelian yang tepat.

Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti menemukan
adanya kemiripan dan saling melengkapi pada data TS3GK2, JS3GK216,
JS3GK217, JS3GK218, dan JS3GK219. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan
analisis data S3 pada tahap iluminasi dengan merujuk pada data yang telah

dinyatakan kredibel.
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Berdasarkan data TS3GK3, peneliti menemukan bahwa S3
mengemukakan tiga ide untuk menyelesaikan masalah. Temuan ini diperkuat oleh
data JS3GK316 dan JS3GK317, di mana S3 menyatakan bahwa ia mencoba tiga
metode penyelesaian secara bertahap, yaitu substitusi, eliminasi, dan campuran.
Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S3 menemukan tiga ide
penyelesaian. Selanjutnya, berdasarkan TS3GK3 dan JS3GK317, S3 secara
eksplisit menyebutkan tiga pendekatan yang digunakan, yakni pendekatan
substitusi, eliminasi, dan campuran. Oleh karena itu, peneliti menyatakan bahwa
S3 menemukan tiga pendekatan dalam menyelesaikan permasalahan.

Berdasarkan TS3GK3, S3 menunjukkan bahwa ide-ide yang digunakan
selaras dengan materi SPLDV yang sudah diajarkan. Pernyataan ini didukung oleh
data JS3GK318, di mana S3 menyatakan bahwa semua metode yang digunakan
pernah dipelajari di kelas. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa ide yang
ditemukan S3 belum merupakan ide orisinal, melainkan masih merujuk pada
pendekatan yang diajarkan di kelas. Terakhir, berdasarkan data JS3GK319, peneliti
menemukan bahwa dalam mengembangkan ide, S3 menyusun persamaan, lalu
mencari nilai m dan n menggunakan metode substitusi, eliminasi, dan campuran.
Setelah memperoleh nilai tersebut, S3 mencari kombinasi pembelian yang tepat.
Oleh karena itu, peneliti menyatakan bahwa pengembangan ide yang dilakukan
oleh S3 secara runtut dan rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S3
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity), kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration). Sedangkan indikator

kebaruan (originality) belum terpenuhi.
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d. Paparan dan Analisis Data Subjek ketiga dengan Tipe Kepribadian
Guardian pada Tahap Verifikasi

Pada tahap verifikasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek ketiga (S3) yang memiliki tipe kepribadian guardian.

Berikut adalah hasil jawaban S3.

Kombnos ..
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Gambar 4.28 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S3 Pada Tahap Verifikasi
Berdasarkan Gambar 4.28, terlihat bahwa S3 melakukan evaluasi terhadap
jawabannya, meskipun tidak semua jawaban dievaluasi. Evaluasi tersebut
dilakukan dengan menghitung total harga dari kombinasi pembelian. Selama total
harga tidak melebihi Rp150.000,00 maka kombinasi tersebut dianggap benar.
Temuan ini diperkuat oleh jawaban wawancara yang ditampilkan pada Gambar

4.28 berikut.

PS3GK420 : Bagaimana smean mengevaluasi jawaban sudah benar atau
belum?

JS3GK420 : Saya mengevaluasi dengan cara menghitung total harga dari
kombinasi pembelian terlebih dahulu kalau tidak lebih dari
150.000 maka benar.

Gambar 4.29 Jawaban Wawancara S3 Pada Tahap Verifikasi

Pada Gambar 4.29 terlihat bahwa S3 melakukan evaluasi terhadap
jawabannya dengan menghitung total harga kombinasi pembelian. S3 menyatakan
bahwa jika hasilnya tidak melebihi Rp150.000,00 maka jawabannya dianggap

benar.
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Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti
menemukan kemiripan pada data TS3GK4 dan JS3GK420. Kemiripan ini
menunjukkan bahwa data tersebut kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.
Selanjutnya, peneliti menyajikan analisis data S3 pada tahap verifikasi dengan
merujuk pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Berdasarkan data TS3GK4, S3 melakukan evaluasi terhadap solusi yang
telah ditemukan. Hal ini diperkuat oleh data JS3GK420, yang menunjukkan bahwa
S3 menghitung total harga dari kombinasi pembelian Rara. S3 menyatakan bahwa
apabila hasil perhitungan tidak melebihi Rp150.000,00 maka solusi tersebut
dianggap benar. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S3 telah melakukan
evaluasi terhadap solusi atau jawaban yang diperoleh.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S3
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity). Sedangkan
indikator kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality) dan
elaborasi (elaboration) belum terpenuhi. Adapun proses berpikir kreatif subjek

ketiga (S3) diilustrasikan pada Gambar 4.30 berikut.

HOoHTW® YR
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E

Gambar 4.30 Proses Berpikir Kreatif S3
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4. Paparan dan Analisis Data Subjek keempat (S4) dengan Tipe Kepribadian
Guardian
Pada bagian ini, data yang disajikan adalah hasil jawaban tes berpikir
kreatif dan jawaban wawancara. Kemudian peneliti melengkapi kedua data tersebut
untuk memperoleh data yang kredibel dan sesuai indikator berpikir kreatif.
Selanjutnya peneliti menganalisis proses berpikir kreatif subjek berdasarkan
tahapan proses berpikir kreatif yang tercantum pada Tabel 2.2.
a. Paparan dan Analisis Data Subjek keempat dengan Tipe Kepribadian
Guardian pada Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban
wawancara dari subjek keempat (S4) yang memiliki tipe kepribadian guardian.

Berikut adalah hasil jawaban S4.

.............................................. TSIGK1
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Gambar 4.31 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S4 Pada Tahap Persiapan
Gambar 4.31 menunjukkan bahwa S4 menuliskan informasi yang
diketahui secara benar, meliputi data pembelian Indah, Nana, dan Mia, karakteristik
masing-masing buku tulis, serta informasi yang ditanyakan, sesuai dengan redaksi

soal. Hal ini didukung dengan jawaban wawancara pada Gambar 4.32 berikut.
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PS4GK101
JS4GK101

PS4GK104
JS4GK104

PS4GK105
JS4GK105

PS4GK106
JS4GK106

PS4GK108
JS4GK108

Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?
Dari soal diketahui data pembelian Indah, Nana dan Mia. Terus
buku sidu itu mahal dan tidak mudah tembus, kalau buku vision itu
lebih tipis tapi murah. Yang ditanyakan adalah harga per pak dari
masing-masing merek dan kombinasinya.

Terus bisakah smean menyebutkan secara lengkap seluruh informasi
yang ada dalam soal? Coba sebutkan!

lya Bu. Informasinya: Sidu adalah buku tebal tapi mahal. Vision
lebih murah tapi tipis. Indah membeli 2 pak Sidu dan 1 pak Vision =
Rp85.500. Nana membeli 2 pak Sidu dan 3 pak Vision = Rp136.500.
Mia membeli 1 pak Sidu dan 3 pak Vision = Rp106.500. Yang
ditanyakan adalah harga per pak buku tulis dari masing-masing
merek dan kombinasinya.

Bagaimana pendekatan atau cara yang bisa smean gunakan sebelum
menyelesaikan soal?

Menuliskan kekurangan dan kelebihan buku tulis, siapa tau berguna
dalam mempertimbangkan buku yang akan dipilih.

Selain itu apakah ada lagi?

Saya memisalkan harga satu pak Sidu = x, dan harga satu pak Vision
=y.

Kemudian bagaimana smean memperinci informasi yang smean
peroleh?

Saya menuliskan semua data terlebih dahulu, lalu memisalkan harga
Sidu sebagai x dan Vision sebagai y. Kemudian saya susun tiga
persamaan.

Gambar 4.32 Jawaban Wawancara S4 Pada Tahap Persiapan

Pada Gambar 4.32 terlihat bahwa S4 menyebutkan informasi yang

diketahui secara lengkap meliputi data pembelian Indah, Nana, dan Mia;

karakteristik masing-masing buku tulis; serta informasi yang ditanyakan. Dalam

menyajikan informasi, S4 dengan menuliskan kekurangan dan kelebihan buku tulis

dan memisalkan harga satu pak Sidu sebagai x, dan harga satu pak Vision sebagai

y. Selanjutnya, S4 menjelaskan informasi tersebut secara rinci dengan menuliskan

seluruh data terlebih dahulu, kemudian menetapkan pemisalan harga, dan

menyusun tiga persamaan berdasarkan informasi yang ada.

Berdasarkan hasil jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban wawancara,

peneliti menemukan adanya kemiripan pada data TS4GK1, JS4GK101, JS4GK104,

S4GK105, S4GK106 dan JS4GK108. Kemiripan tersebut menunjukkan bahwa data

tersebut bersifat kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Oleh karena itu,
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peneliti menyajikan analisis terhadap data S4 pada tahap persiapan dengan merujuk
pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Pertama, berdasarkan data TS4GK1 dan JS4GK101, peneliti menemukan
bahwa S4 menyebutkan informasi berupa data pembelian oleh Indah, Nana, dan
Mia; karakteristik masing-masing buku tulis; serta informasi yang ditanyakan.
Temuan ini diperkuat oleh data JS4GK104 yang menunjukkan bahwa S4
menyebutkan baik informasi yang diketahui maupun informasi yang ditanyakan
dalam soal. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S4 telah menyebutkan
informasi yang diketahui dan ditanyakan.

Berdasarkan data TS4GK1, S4 menuliskan data pembelian yang dilakukan
oleh Indah, Mia, dan Nana sesuai dengan redaksi soal, serta menunjukkan
pendekatan alternatif dengan memisalkan harga satu pak Sidu sebagai x dan harga
satu pak Vision sebagai y. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dalam
JS4GK105 dan JS4GK106 yang menyatakan bahwa S4 menuliskan kekurangan dan
kelebihan buku tulis, serta melakukan pemisalan harga buku menggunakan
variabel. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S4 menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan melalui dua pendekatan.

Selanjutnya, berdasarkan TS4GK1, ditemukan bahwa S4 masih
menuliskan informasi yang diketahui dengan redaksi yang identik dengan soal. Hal
ini menunjukkan bahwa S4 belum menggunakan struktur kalimat sendiri untuk
menyampaikan informasi tersebut. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa
S4 menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan menggunakan

struktur kalimat yang sama dengan redaksi soal.
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Terakhir, berdasarkan data TS4GK1, JS4GK101, dan JS4GK104, peneliti
menemukan bahwa S4 menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan
secara lengkap. Temuan ini diperkuat oleh data JS4AGK108 yang menunjukkan
bahwa S4 telah menguraikan informasi dalam soal secara rinci, disertai langkah-
langkah penyelesaian dengan menggunakan model matematika. Dengan demikian,
peneliti menyatakan bahwa S4 menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan secara rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S4
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity), kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration). Sedangkan indikator
kebaruan (originality) belum terpenuhi.

b. Paparan dan Analisis Data Subjek keempat dengan Tipe Kepribadian
Guardian pada Tahap Inkubasi

Pada tahap inkubasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek keempat (S4) yang memiliki tipe kepribadian guardian.

Berikut adalah hasil jawaban S4.

Indah, Nana, dan Mia pergi ke toko alat tulis untuk membeli buku tulis dengan rincian
pembelian berikut:
¢ Indah membelifug/pak buku tulis merek Sidu dan@pnk buku tulis merek Vision dengan

total harga Rp83575Q0,00.
g SN Nana mcmbcli@ak buku tulis merek Sidu dan@ pak buku tulis merek Vision scharga TS4GK2
Rp136.500,00.
e Miamembeli ég? pak buku tulis merek Sidu dan @ pak buku tulis merek Vision dengan
harga Rp106.500,00.

Gambar 4.33 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S4 Pada Tahap Inkubasi
Gambar 4.33 menunjukkan bahwa S4 melakukan aktivitas bawah sadar

dalam mengolah informasi dengan melingkari data banyaknya pembelian yang
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dilakukan oleh Indah, Nana, dan Mia. Temuan ini diperkuat oleh jawaban

wawancara pertama yang ditampilkan pada Gambar 4.34 berikut.

PS4GK209

JS4GK209

PS4GK211

JS4GK211

PS4GK212

JS4GK212

PS4GK213

JS4GK213

PS4GK214
JS4GK214

Selanjutnya, apa yang smean lakukan dalam memikirkan ide
untuk menyelesaikan masalah itu?

Saya diam sejenak Bu sambil saya lingkari data pada soalnya.
Terus saya juga membaca lagi soalnya.

Apakah ada beberapa ide yang muncul di pikiran smean saat
diam tadi? Bisa ceritakan?

Awalnya saya ingin mengubah merek buku tulis menjadi x atau
y. Terus saya juga kepikiran buat nyusun persamaan dari tiap
data pembelian.

Selain itu, apakah smean menemukan pendekatan lain? Coba
jelaskan!

lya, Bu. Saya kepikiran pake metode grafik, subtitusi,
eliminasi, dan campuran.

Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah
sudah dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!

Sudah pernah dibahas dikelas Bu.

Bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul tadi?
Saya bayangkan dulu langkah-langkahnya dan langsung nulis
di lembar jawaban, soalnya takut keburu lupa

Gambar 4.34 Jawaban Wawancara 1 S4 Pada Tahap Inkubasi

Pada Gambar 4.34 menunjukkan bahwa S4 melakukan proses berpikir

bawah sadar dengan diam sejenak, kemudian melingkari data pada soal. Dalam

proses ini, S4 mulai mempertimbangkan untuk memisalkan merek buku tulis

sebagai variabel x dan y. Selanjutnya, S4 terpikir untuk menyusun persamaan

berdasarkan setiap data pembelian. S4 kemudian mengemukakan tiga alternatif

metode penyelesaian, yaitu substitusi, eliminasi, dan campuran. S4 menyatakan

bahwa ide-ide tersebut sesuai dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya.

Untuk mengembangkan gagasannya, S4 membayangkan terlebih dahulu langkah-

langkah penyelesaian, lalu langsung menuliskannya pada lembar jawaban. Temuan
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ini diperkuat oleh jawaban wawancara kedua yang ditampilkan pada Gambar 4.35

berikut.

PS4GK201 : Apayangsmean lakukan setelah menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan?

JS4GK201 : Saya diam sebentar bu lalu saya baca lagi soalnya

PS4GK202 : Selain itu apalagi?

JS4GK202 : Selain itu saya coret-coret data yang dikertas soal

PS4GK203 : Oke, waktu smean diam apa yang smean pikirkan?

JS4GK203 : Saya kepikiran menyusun persamaan dari data yang disoal

PS4GK205 : Metode apa yang smean pikirkan buat nyelesain?

JSAGK205 : Saya kepikiran pake metode grafik, subtitusi, eliminasi, dan
campuran.

PS4GK206 : Bisa jelaskan langkahnya lebih lanjut?

JS4GK206 : Sayasusun dan bayangkan ide yang muncul tadi terus langsung
saya tulis idenya tadi.

Gambar 4.35 Jawaban Wawancara 1 S4 Pada Tahap Inkubasi

Pada Gambar 4.35 menunjukkan bahwa setelah menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan, S4 diam sejenak, kemudian membaca ulang soal
dan mencoret-coret data pada kertas soal. Beberapa ide metode penyelesaian
muncul, yaitu grafik, substitusi, eliminasi, dan campuran. Ide-ide tersebut
kemudian disusun dan dibayangkan secara mental, lalu dituliskan sebagai bagian
dari strategi penyelesaian yang direncanakan.

Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti
menemukan adanya kemiripan dan saling melengkapi pada data TS4GK2,
JS4GK209, JS4GK211, JS4GK212, JS4GK213, JS4GK214, JS4GK201,
JS4GK202, JS4GK203, JS4GK205, dan JS4GK206. Hal ini menunjukkan bahwa
data tersebut kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti
menyajikan analisis data S4 pada tahap inkubasi dengan merujuk pada data yang

telah dinyatakan kredibel.
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Pertama, berdasarkan data TS4GK2, JS4GK209, JS4GK201 dan
JS4GK202, peneliti menemukan bahwa dalam memikirkan ide, S4 sempat diam
sejenak kemudian melingkari data pada soal. Selanjutnya, berdasarkan data
JS4GK211 dan JS4GK203, S4 mengungkapkan bahwa sempat mempertimbangkan
untuk memisalkan merek buku tulis sebagai variabel x dan y dan menyusun
persamaan berdasarkan setiap data pembelian. Dengan demikian, peneliti
menyatakan bahwa S4 memikirkan dua ide untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan data TS4GK2, JS4GK209, JS4GK201 dan JS4GK202, S4
sempat diam sejenak kemudian melingkari data pada soal yang menunjukkan
adanya proses eksplorasi terhadap pendekatan penyelesaian. Selanjutnya,
berdasarkan data JS4GK212 dan JS4GK205, S4 mengungkapkan bahwa
terpikirkan untuk menyusun tiga alternatif metode, yaitu grafik, substitusi,
eliminasi, dan campuran. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S4
memikirkan tiga pendekatan untuk menyelesaikan soal.

Namun, berdasarkan JS4GK213, S4 menyatakan bahwa ide-ide yang
muncul mirip dengan materi yang dipelajari saat membahas Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) di kelas, yang menunjukkan kecenderungan untuk
mengandalkan pengetahuan yang telah diajarkan sebelumnya tanpa mencoba
pendekatan baru. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S4 memikirkan ide
yang sama, yaitu masih menggunakan pendekatan yang telah diajarkan
sebelumnya. Terakhir, berdasarkan JS4GK214 dan JS4GK206, S4 membayangkan
terlebih dahulu langkah-langkah penyelesaian, lalu langsung menuliskannya pada
lembar jawaban. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S4 merancang ide

penyelesaian secara rinci.
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Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S4
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity), kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration). Sedangkan indikator
kebaruan (originality) belum terpenuhi.

c. Paparan dan Analisis data subjek keempat dengan tipe kepribadian
Guardian pada tahap iluminasi

Pada tahap iluminasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek keempat (S4) yang memiliki tipe kepribadian guardian.

Berikut adalah hasil jawaban S4.
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Gambar 4.36 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S4 Pada Tahap lluminasi
Gambar 4.36 menunjukkan bahwa S4 mulai menemukan ide untuk
menyelesaikan masalah dalam soal. S4 membuat pemisalan variabel, yaitu
x sebagai harga Sidu dan y sebagai harga Vision. Setelah melakukan pemisalan, S4
menuliskan informasi yang diketahui dari data pembelian Indah, Nana, dan Mia ke
dalam bentuk simbolik, kemudian menyusunnya menjadi tiga persamaan secara

benar dan logis. Selanjutnya, S4 menyelesaikan soal dengan menyajikan tiga
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alternatif penyelesaian menggunakan tiga pendekatan berbeda, yaitu eliminasi,
substitusi, dan metode campuran. Selain itu, S4 juga menuliskan satu kemungkinan
kombinasi pembelian yang dapat dilakukan oleh Rara. Hal ini didukung dengan

jawaban wawancara pada Gambar 4.37 berikut.

PS4GK316 : Bagaimana smean mengembangkan ide?

JS4GK316 : Saya mengembangkan ide tersebut dengan mencoba beberapa
metode, yaitu substitusi, eliminasi, dan campuran

PSAGK317 : Bagaimana pendekatan yang smean gunakan dalam
menyelesaikan soal?

JS4GK317 : Saya menggunakan beberapa pendekatan, yaitu substitusi,
eliminasi, dan campuran.

PS4GK318 : Menurut smean idenya smean itu berbeda apa ngga dengan

materi atau cara yang sebelumnya telah dijelaskan oleh guru?
Coba jelaskan!

JS4GK318 : Ide saya sama dengan yang sudah dijelaskan oleh guru

PS4GK319 : Kemudian bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan
setelah menemukan ide tersebut?

JS4GK319 : Langkah-langkah yang saya lakukan adalah memisalkan
harga buku dengan variabel lalu membuat persamaan,
kemudian mencari nilai variabel menggunakan metode
substitusi, eliminasi, dan campuran. Setelah mendapatkan nilai
tersebut, saya baru mencari kombinasi pembelian.

Gambar 4.37 Jawaban Wawancara S4 Pada Tahap lluminasi

Pada Gambar 4.37 terlihat bahwa S4 mengembangkan ide penyelesaian
dengan mencoba beberapa metode, yaitu substitusi, eliminasi, dan campuran. S4
menyatakan bahwa pendekatan tersebut sesuai dengan apa yang telah diajarkan
oleh guru di kelas. Dalam langkah-langkah penyelesaiannya, S4 memisalkan harga
buku tulis dengan variabel, kemudian menyusun persamaan dan menentukan nilai
variabel tersebut menggunakan ketiga metode tersebut. Setelah memperoleh nilai
variabel, S4 melanjutkan dengan mencari kombinasi pembelian yang tepat.

Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti menemukan
adanya kemiripan dan saling melengkapi pada data TS4GK2, JS4GK216,

JS4GK217, JS4GK218, dan JS4GK219. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
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kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan
analisis data S4 pada tahap iluminasi dengan merujuk pada data yang telah
dinyatakan kredibel.

Berdasarkan data TS4GK3, peneliti  menemukan bahwa S4
mengemukakan tiga ide untuk menyelesaikan masalah. Temuan ini diperkuat oleh
data JS4GK316 dan JS4GK317, di mana S4 menyatakan bahwa ia mencoba tiga
metode penyelesaian secara bertahap, yaitu substitusi, eliminasi, dan campuran.
Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S4 menemukan tiga ide
penyelesaian. Selanjutnya, berdasarkan TS4GK3 dan JS4GK317, S4 secara
eksplisit menyebutkan tiga pendekatan yang digunakan, yakni pendekatan
substitusi, eliminasi, dan campuran. Oleh karena itu, peneliti menyatakan bahwa
S4 menemukan tiga pendekatan dalam menyelesaikan permasalahan.

Berdasarkan TS4GK3, S4 menunjukkan bahwa ide-ide yang digunakan
selaras dengan materi SPLDV yang sudah diajarkan. Pernyataan ini didukung oleh
data JS4GK318, di mana S4 menyatakan bahwa semua metode yang digunakan
pernah dipelajari di kelas. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa ide yang
ditemukan S4 belum merupakan ide orisinal, melainkan masih merujuk pada
pendekatan yang diajarkan di kelas. Terakhir, berdasarkan data JS4GK319, peneliti
menemukan bahwa dalam mengembangkan ide, S4 memisalkan harga buku tulis
dengan variabel, kemudian menyusun persamaan dan menentukan nilai variabel
tersebut menggunakan ketiga metode tersebut. Setelah memperoleh nilai variabel,
S4 melanjutkan dengan mencari kombinasi pembelian yang tepat. Oleh karena itu,
peneliti menyatakan bahwa pengembangan ide yang dilakukan oleh S4 secara

runtut.
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Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S4
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity), kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration). Sedangkan indikator
kebaruan (originality) belum terpenuhi.

d. Paparan dan Analisis Data Subjek keempat dengan Tipe Kepribadian
Guardian pada Tahap Verifikasi

Pada tahap verifikasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek keempat (S4) yang memiliki tipe kepribadian guardian.

Berikut adalah hasil jawaban S4.
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Gambar 4.38 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S4 Pada Tahap Verifikasi
Berdasarkan Gambar 4.38, terlihat bahwa S4 melakukan evaluasi terhadap
jawabannya. Evaluasi tersebut dilakukan dengan menghitung total harga dari
kombinasi pembelian. Temuan ini diperkuat oleh jawaban wawancara yang

ditampilkan pada Gambar 4.39 berikut.

PS4GK420 : Bagaimana smean mengevaluasi jawaban sudah benar atau
belum?

JS4GK420 : Saya mengevaluasi dengan cara menghitung total harga
kombinasi tidak boleh dari 150.000.

Gambar 4.39 Jawaban Wawancara S4 Pada Tahap Verifikasi

Pada Gambar 4.39 terlihat bahwa S4 melakukan evaluasi terhadap
jawabannya dengan menghitung total harga kombinasi pembelian. S4 menyatakan
bahwa jika hasilnya tidak melebihi Rp150.000,00 maka jawabannya dianggap

benar.
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Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti
menemukan kemiripan pada data TS4GK4 dan JS4GK420. Kemiripan ini
menunjukkan bahwa data tersebut kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.
Selanjutnya, peneliti menyajikan analisis data S4 pada tahap verifikasi dengan
merujuk pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Berdasarkan data TS4GK4, S4 melakukan evaluasi terhadap solusi yang
telah ditemukan. Hal ini diperkuat oleh data JS4GK420, yang menunjukkan bahwa
S4 menghitung total harga dari kombinasi pembelian Rara. S4 menyatakan bahwa
apabila hasil perhitungan tidak melebihi Rp150.000,00 maka solusi tersebut
dianggap benar. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S4 telah melakukan
evaluasi terhadap solusi atau jawaban yang diperoleh.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S4
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity). Sedangkan
indikator kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality) dan
elaborasi (elaboration) belum terpenuhi. Adapun proses berpikir kreatif subjek

keempat (S4) diilustrasikan pada Gambar 4.40 berikut.

by
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e

Gambar 4.40 Proses Berpikir Kreatif S4
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5. Paparan dan Analisis Data Subjek kelima (S5) dengan Tipe Kepribadian
Idealis
Pada bagian ini, data yang disajikan adalah hasil jawaban tes berpikir
kreatif dan jawaban wawancara. Kemudian peneliti melengkapi kedua data tersebut
untuk memperoleh data yang kredibel dan sesuai indikator berpikir kreatif.
Selanjutnya peneliti menganalisis proses berpikir kreatif subjek berdasarkan
tahapan proses berpikir kreatif yang tercantum pada Tabel 2.2.
a. Paparan dan Analisis Data Subjek kelima dengan Tipe Kepribadian
Idealis pada Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban
wawancara dari subjek kelima (S5) yang memiliki tipe kepribadian idealis. Berikut

adalah hasil jawaban S5.
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Gambar 4.41 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S5 Pada Tahap Persiapan
Gambar 4.41 menunjukkan bahwa S5 menuliskan informasi yang
diketahui secara tepat meliputi data pembelian Indah, Nana, dan Mia; karakteristik
masing-masing buku tulis; serta informasi yang ditanyakan, sesuai dengan redaksi
pada soal. Selanjutnya, S5 melakukan pemisalan untuk merek Sidu dan Vision
menggunakan variabel, lalu menyusun tiga persamaan berdasarkan pemisalan

tersebut. Hal ini didukung dengan jawaban wawancara pada Gambar 4.42 berikut.
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PS5IK101
JS51K101

PS51K104

JS51K104

PS5IK105
JS51K105
PS51K106
JS51K106
PS5IK108

JS51K108

Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?
Saya tahu Indah beli 2 buku Sidu dan 1 Vision harganya
Rp85.500, Nana beli 2 Sidu dan 3 Vision harganya Rp136.500,
dan Mia beli 1 Sidu dan 3 Vision harganya Rp106.500. Sidu itu
tebal dan Vision lebih murah. Rara punya uang Rp150.000 dan
ditanya bisa beli berapa buku.

Bisakah smean menyebutkan secara lengkap seluruh informasi
pada soal? Coba Jelaskan!

Indah beli 2 Sidu + 1 Vision = Rp85.500. Nana beli 2 Sidu + 3
Vision = Rp136.500. Mia beli 1 Sidu + 3 Vision = Rp106.500.
Sidu itu tebal, Vision lebih murah. Rara punya Rp150.000. Yang
ditanya: berapa buku maksimal yang bisa dia beli.

Sebelum menyelesaikan soal, pendekatan atau cara apa saja
yang bisa kamu gunakan pada tahap awal?

Saya menuliskan semua informasi yang ada pada soal.

Selain itu apakah ada lagi?

Saya misalkan harga Sidu = x dan Vision =y, lalu saya bikin
persamaan dari data teman-temannya Rara.

Kemudian bagaimana smean memperinci informasi yang smean
peroleh?

Saya tulis dulu semua datanya, terus saya misalkan x dan y untuk
harga buku, lalu saya buat tiga persamaan dari pembelian Indah,
Nana, dan Mia.

Gambar 4.42 Jawaban Wawancara S5 Pada Tahap Persiapan

Pada Gambar 4.42 terlihat bahwa S5 menyebutkan informasi yang

diketahui secara lengkap meliputi data pembelian Indah, Nana, dan Mia;

karakteristik masing-masing buku tulis; nominal uang yang dimiliki Rara; serta

informasi yang ditanyakan. Dalam menyajikan informasi, S5 menyebutkan apa

yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada lembar dan memisalkan harga satu

pak Sidu sebagai x, dan harga satu pak Vision sebagai y. Selanjutnya, S5

menjelaskan informasi tersebut secara rinci dengan menuliskan seluruh data

terlebih dahulu, kemudian menetapkan pemisalan harga, dan menyusun tiga

persamaan berdasarkan informasi yang ada.
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Berdasarkan hasil jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban wawancara,
peneliti menemukan adanya kemiripan pada data TS51K1, JS51K101, JS51K104,
S51K105, S51K106 dan JS51K108. Kemiripan tersebut menunjukkan bahwa data
tersebut kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti
menyajikan analisis terhadap data S5 pada tahap persiapan dengan merujuk pada
data yang telah dinyatakan kredibel.

Pertama, berdasarkan data TS51K1 dan JS51K101, peneliti menemukan
bahwa S5 menyebutkan informasi berupa data pembelian oleh Indah, Nana, dan
Mia; karakteristik masing-masing buku tulis; nominal uang yang dimiliki Rara;
serta informasi yang ditanyakan. Temuan ini diperkuat oleh data JS51K104 yang
menunjukkan bahwa S5 menyebutkan baik informasi yang diketahui maupun
informasi yang ditanyakan dalam soal. Dengan demikian, peneliti menyatakan
bahwa S5 telah menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan.

Berdasarkan data TS5IK1, S5 menuliskan data pembelian yang dilakukan
oleh Indah, Mia, dan Nana sesuai dengan redaksi soal, serta menunjukkan
pendekatan alternatif dengan memisalkan merek Sidu sebagai x dan merek Vision
sebagai y. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dalam JS51K105 dan
JS5IK106 yang menyatakan bahwa S5 menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan pada lembar dan memisalkan harga satu pak Sidu sebagai x, dan
harga satu pak Vision sebagai y. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S5
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan melalui dua pendekatan.

Selanjutnya, berdasarkan TS51K 1, ditemukan bahwa S5 masih menuliskan
informasi yang diketahui dengan redaksi yang identik dengan soal. Hal ini

menunjukkan bahwa S5 belum menggunakan struktur kalimat sendiri untuk
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menyampaikan informasi tersebut. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa
S5 menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan menggunakan
struktur kalimat yang sama dengan redaksi soal.

Terakhir, berdasarkan data TS51K1, JS51K101, dan S5IK104, peneliti
menemukan bahwa S5 menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan
secara lengkap. Temuan ini diperkuat oleh data JS5IK108 yang menunjukkan
bahwa S5 telah menguraikan informasi dalam soal secara rinci, disertai langkah-
langkah penyelesaian dengan menggunakan model matematika. Dengan demikian,
peneliti menyatakan bahwa S5 menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan secara rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S5
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity), kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration). Sedangkan indikator
kebaruan (originality) belum terpenuhi.

b. Paparan dan Analisis Data Subjek kelima dengan Tipe Kepribadian
Idealis pada Tahap Inkubasi

Pada tahap inkubasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek kelima (S5) yang memiliki tipe kepribadian idealis. Berikut

adalah hasil jawaban S5.
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Indah membel
total harga Rp85.500,00.

e Nana membel@z pak buku tulis merek Sidu dalpak buku tulis merek Vision scharga
Rp136.500,00.

¢ Mia mcmbe]i pak buku tulis merek Sidu dan @pz\k buku tulis merek Vision dengan
harga Rp106.500,00.

Rara berencana membeli buku tulis di toko yang sama. la membawa uang sebesar

Rp150.000,00 dan ingin membeli kedua jenis buku tulis tersebut. Setiap pak berisi sepuluh

buah buku tulis.

a. Tentukan(hargg per pak buku tulis merek Sidu dan Vision dengan minimal tiga alternatif

metode penyelesaian yang berbeda!
b. Berdasarkan harga tersebut, buatlah minimal cmpa@pcmbclim buku tulis yang

berbeda (unik) yang memungkinkan Rara membeli sebanyak mungkin buku tulis beserta
alasannya!
2% dun Y

1% dan 3y
ix A 3y

@ak buku tulis merek Sidu dan(satu pak buku tulis merek Vision dengan

TS5IK2

Gambar 4.43 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S5 Pada Tahap Inkubasi

Gambar 4.43 menunjukkan bahwa S5 melakukan aktivitas bawah sadar

dalam mengolah informasi dengan melingkari data pembelian Indah, Nana, dan

Mia. S5 juga menuliskan pemisalan Sidu sebagai x dan Vision sebagai y. Sehingga

S5, menuliskan data 2x dan 1y, 2x dan 3y, 1x dan 3y. Temuan ini diperkuat oleh

jawaban wawancara pertama yang ditampilkan pada Gambar 4.44 berikut.

PS51K209

JS51K209

PS5IK211
JS51K211

PS5IK212

JS51K212
PS51K213

JS51K213

PS5I1K214

JS51K214

Selanjutnya, apa yang smean lakukan saat memikirkan ide untuk
menyelesaikan masalah?

Saya diam sebentar bu, lalu melingkari data yang ada pada kertas soal.
Saya juga menuliskan model matematika.

Kemudian apakah ada beberapa ide yang muncul? Bisa ceritakan?

lya, Bu. Saya kepikiran buat nyoba pakai cara eliminasi atau substitusi,
karena itu pernah diajarkan.

Terus apakah smean juga menemukan pendekatan atau metode untuk
menyelesaikan soal? Coba jelaskan!

lya, Bu. Saya mikir bisa coba pakai eliminasi atau substitusi.

Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah sudah
dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!

Kebanyakan sih udah pernah dijelasin, Bu. Pas mikir tadi, saya
kepikiran buat nyoba pakai eliminasi dan substitusi buat nyelesaiin dari
data pembeliannya.

Bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul selama diam
tadi?

Saya bayangkan langkah-langkahnya pelan-pelan di kepala, misalnya
mulai pakai cara substitusi, kalau belum ketemu hasilnya, saya coba
pakai cara eliminasi.

Gambar 4.44 Jawaban Wawancara 1 S5 Pada Tahap Inkubasi
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Pada Gambar 4.44 menunjukkan bahwa S5 melakukan proses berpikir
bawah sadar dengan diam sebentar, kemudian melingkari data yang ada pada kertas
soal. S5 juga sempat menuliskan model matematika. Dalam proses ini, S5 mulai
mempertimbangkan metode eliminasi atau substitusi yang sebelumnya telah
dipelajari di kelas. Untuk mengembangkan gagasannya, S5 berupaya
membayangkan langkah-langkah penyelesaian secara perlahan dalam pikirannya,
dimulai dengan metode substitusi, dan jika belum menemukan hasil, beralih ke
eliminasi. Temuan ini diperkuat oleh jawaban wawancara kedua yang ditampilkan

pada Gambar 4.45 berikut.

PS5IK201 : Apa yang smean lakukan setelah menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan?
JS51K201 : Saya diam sebentar sambil liatin pintu bu, lalu melingkari data

disoal.
PS51K203 : Ide apa saja yang muncul saat itu?
JS5IK203 : Saya kepikiran memakai cara subtitusi dan eliminasi

PS5IK205 : Bisa jelaskan langkahnya lebih lanjut?
JS5IK205 : Saya bayangkan pertama pakai cara subtitusi, habis itu pakai
eliminasi. Kalau sudah ketemu baru cari kombinasinya.

Gambar 4.45 Jawaban Wawancara 2 S5 Pada Tahap Inkubasi

Pada Gambar 4.45 menunjukkan bahwa setelah menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan, S5 diam sejenak sambil melihat ke arah pintu,
kemudian melingkari data pada soal. Tindakan ini menunjukkan adanya jeda
berpikir yang diiringi dengan pengamatan dan penandaan informasi penting.
Kemudian muncul ide menggunakan metode substitusi dan eliminasi. S5
membayangkan langkah penyelesaian, dimulai dengan substitusi, lalu eliminasi,
dan mengombinasikan keduanya setelah mendapatkan hasil awal.

Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti

menemukan adanya kemiripan dan saling melengkapi pada data TS5IK2,
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JS5IK209, JS51K211, JS51K212, JS51K213, JS51K214, JS51K201, JS51K203, dan
JS51K205. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut kredibel dan layak untuk
dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan analisis data S5 pada tahap
inkubasi dengan merujuk pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Pertama, berdasarkan data TS5IK2, JS51K209, dan JS51K201, peneliti
menemukan bahwa dalam memikirkan ide, S5 sempat diam sejenak kemudian
melingkari data yang ada pada kertas soal. S5 juga sempat menuliskan model
matematika. Selanjutnya, berdasarkan data JS5IK211 dan JS51K203, S5
mengungkapkan bahwa sempat terpikir untuk mencoba cara eliminasi atau
substitusi. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S5 memikirkan tiga ide
untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan data TS5IK2, JS51K209, dan JS51K201, S5 tampak diam
sejenak sebelum melingkari data yang ada pada kertas soal yang menunjukkan
adanya proses eksplorasi terhadap pendekatan penyelesaian. Selanjutnya,
berdasarkan data JS51K212 dan JS51K203, S5 mengungkapkan bahwa terpikirkan
untuk menyusun dua alternatif metode, yaitu substitusi dan eliminasi. Dengan
demikian, peneliti menyatakan bahwa S5 memikirkan dua pendekatan untuk
menyelesaikan soal.

Namun, berdasarkan JS51K213, S5 menyatakan bahwa ide-ide yang
muncul mirip dengan materi yang sudah dipelajari di kelas, yang menunjukkan
kecenderungan untuk mengandalkan pengetahuan yang telah diajarkan sebelumnya
tanpa mencoba pendekatan baru. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S5
memikirkan ide yang sama, yaitu masih menggunakan pendekatan yang telah

diajarkan sebelumnya. Terakhir, berdasarkan JS5IK214 dan JS5IK205, S5
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berupaya membayangkan langkah-langkah penyelesaian secara perlahan dalam
pikirannya, dimulai dengan metode substitusi, dan jika belum menemukan hasil,
beralih ke eliminasi, setelah ditemukan jawabannya lalu mencari kombinasinya.
Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S5 merancang ide penyelesaian
secara rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S5
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity), kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration). Sedangkan indikator
kebaruan (originality) belum terpenuhi.

c. Paparan dan Analisis data subjek kelima dengan tipe kepribadian Idealis
pada tahap iluminasi

Pada tahap iluminasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban
wawancara dari subjek kelima (S5) yang memiliki tipe kepribadian idealis. Berikut

adalah hasil jawaban S5.
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Gambar 4.46 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S5 Pada Tahap lluminasi

Gambar 4.46 menunjukkan bahwa S5 mulai menemukan ide penyelesaian
dengan menyajikan tiga alternatif menggunakan pendekatan berbeda. Alternatif
pertama diselesaikan dengan metode eliminasi. Alternatif kedua menggunakan
informasi dari alternatif pertama yang kemudian disubstitusikan ke dalam
persamaan pertama. Selanjutnya, alternatif ketiga disusun dengan memanfaatkan
informasi dari alternatif sebelumnya yang disubstitusikan ke dalam persamaan
ketiga. Setelah itu, S5 menyimpulkan harga masing-masing merek, yaitu Sidu dan
Vision. Kemudian, S5 mencari kombinasi pembelian dengan menuliskan empat
kemungkinan yang dapat dilakukan oleh Rara. Hal ini didukung dengan jawaban

wawancara pada Gambar 4.47 berikut.

PS5IK316 : Bagaimana smean mengembangkan ide tersebut hingga menjadi
lebih dari satu alternatif jawaban?

JS5IK316 : Setelah pakai eliminasi, saya coba juga metode substitusi. Saya
masukkan x ke persamaan pertama, terus juga masukkan y ke
persamaan ketiga. Hasilnya sama, jadi saya yakin benar. Baru
saya lanjut cari kombinasi pembelian.

PS5IK317 : Apakah smean mempertimbangkan beberapa pendekatan
berbeda untuk menerapkan ide itu dalam menyelesaikan soal?
Coba sebutkan!

JS5IK317 : lya. Saya pakai eliminasi dan juga substitusi.

PS5IK318 : Terus kira-kira idenya smean itu pernah dijelasin atau ngga oleh
guru sebelumnya? Coba jelaskan!

JS5IK318 : Saya pakai cara yang diajarkan guru

PS5IK319 : Bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan setelah
menemukan ide?

JS5IK319 : Pertama saya eliminasi dua persamaan untuk cari y, terus
eliminasi lagi untuk cari x. Lalu saya cek pakai substitusi. Setelah
yakin nilainya benar, saya cari kombinasi pembelian yang
totalnya pas Rp150.000.

Gambar 4.47 Jawaban Wawancara S5 Pada Tahap Iluminasi
Pada Gambar 4.47 terlihat bahwa S5 mengembangkan ide penyelesaian

dengan menggunakan metode eliminasi dan mencoba juga metode substitusi. S5
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menyatakan bahwa pendekatan tersebut sesuai dengan yang telah diajarkan oleh
guru di kelas. Dalam langkah-langkah penyelesaiannya, S5 terlebih dahulu
melakukan eliminasi dua persamaan untuk mencari nilai y, kemudian melakukan
eliminasi kembali untuk menemukan nilai x. Setelah itu, S5 memverifikasi hasilnya
dengan metode substitusi. Setelah yakin bahwa nilai yang diperoleh benar, S5
mencari kombinasi pembelian yang totalnya tepat Rp150.000,00.

Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti menemukan
adanya kemiripan dan saling melengkapi pada data TS51K2, JS51K216, JS51K217,
JS5IK218, dan JS51K219. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut kredibel dan
layak untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan analisis data
S5 pada tahap iluminasi dengan merujuk pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Berdasarkan data TS51K3, peneliti menemukan bahwa S5 menemukan dua
ide untuk menyelesaikan masalah. Temuan ini diperkuat oleh data JS51K316 dan
JS5IK317, di mana S5 menyatakan bahwa mencoba dua metode, yaitu eliminasi
dan subtitusi. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S5 menemukan dua
ide penyelesaian. Selanjutnya, berdasarkan TS5IK3 dan JS5IK317, S5 secara
eksplisit menyebutkan dua pendekatan yang digunakan, yakni pendekatan eliminasi
dan substitusi. Oleh karena itu, peneliti menyatakan bahwa S5 menemukan dua
pendekatan dalam menyelesaikan permasalahan.

Berdasarkan TS51K3, S5 menunjukkan bahwa ide-ide yang digunakan
selaras dengan materi SPLDV. Pernyataan ini didukung oleh data JS51K318, di
mana S5 menyatakan bahwa semua metode yang digunakan pernah dipelajari di
kelas. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa ide yang ditemukan S5 belum

merupakan ide orisinal, melainkan masih merujuk pada pendekatan yang diajarkan
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di kelas. Terakhir, berdasarkan data JS51K319, peneliti menemukan bahwa dalam
mengembangkan ide, S5 terlebih dahulu melakukan eliminasi dua persamaan untuk
mencari nilai y, kemudian melakukan eliminasi kembali untuk menemukan nilai x.
Setelah itu, S5 memverifikasi hasilnya dengan metode substitusi. Setelah yakin
bahwa nilai yang diperoleh benar, S5 mencari kombinasi pembelian yang totalnya
tepat Rp150.000,00. Oleh karena itu, peneliti menyatakan bahwa pengembangan
ide yang dilakukan oleh S5 secara runtut dan rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S5
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity), kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration). Sedangkan indikator
kebaruan (originality) belum terpenuhi.

d. Paparan dan Analisis Data Subjek kelima dengan Tipe Kepribadian
Idealis pada Tahap Verifikasi

Pada tahap verifikasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek kelima (S5) yang memiliki tipe kepribadian idealis. Berikut

adalah hasil jawaban S5.
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Gambar 4.48 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S5 Pada Tahap Verifikasi
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Berdasarkan Gambar 4.48, terlihat bahwa S5 melakukan evaluasi terhadap
seluruh jawabannya. Evaluasi tersebut dilakukan dengan menghitung total harga
dari kombinasi pembelian, sisa uang, serta jumlah buku tulis yang diperoleh. S5
kemudian menyimpulkan bahwa kombinasi paling tepat adalah 1 pak Sidu dan 4
pak Vision, karena menghasilkan 5 buku tulis dengan sisa uang terbanyak.
Selanjutnya, S5 memisalkan bahwa sisa uang tersebut digunakan untuk membeli
buku Sidu satuan, sehingga dapat memperoleh tambahan 5 buku Sidu. Dengan
demikian, setelah evaluasi kedua, kombinasi paling optimal adalah 1 pak Sidu, 4
pak Vision, dan 5 buku Sidu satuan, dengan sisa uang sebesar Rp2.500,00. Temuan

ini diperkuat oleh jawaban wawancara yang ditampilkan pada Gambar 4.49 berikut.

PS51K420 : Bagaimana smean mengevaluasi apakah jawaban sudah benar
atau belum?

JS5IK420 : Saya hitung total harga, sisa dan jumlah buku yang diperoleh
dari setiap kombinasi pembelian.

PS5IK421 : Apakah smean mengevaluasi semua jawaban yang diperoleh?
Jelaskan!

JS5IK421 : lya, saya cek lagi semua kombinasinya.

PS51K422 : Bagaimana pendekatan yang smean gunakan dalam
mengevaluasi jawaban smean?

JS5IK422 : Saya hitung total harga, tapi juga lihat sisa uang dan buku yang
diperoleh. Terus saya coba manfaatkan sisa itu untuk beli buku
satuan supaya lebih pas.

PS51K423 : Oke, selanjutnya dalam mengevaluasi jawaban apakah smean
mempertimbangkan hal lain? Coba jelaskan!

JS5IK423 : Saya pakai cara beli paket dan satuan supaya bisa pakai sisa
uang dengan baik.

PS5IK424 : Bagaimana smean memperbaiki atau menyempurnakan jawaban
smean setelah mengecek kembali?

JS51K424 : Karena semua kombinasi mendapat 5 pak, maka saya memilih
kombinasi dengan sisa uang terbanyak. Uangnya saya gunakan
untuk beli buku satuan, jadi jumlah bukunya bisa lebih dari 5
pak.

Gambar 4.49 Jawaban Wawancara S5 Pada Tahap Verifikasi
Pada Gambar 4.49 terlihat bahwa S5 melakukan evaluasi terhadap seluruh

jawabannya dengan menghitung total harga, sisa uang, dan jumlah buku tulis yang



120

diperoleh dari setiap kombinasi pembelian. S5 kemudian memanfaatkan sisa uang
tersebut untuk membeli buku satuan agar hasil pembelian menjadi lebih optimal.
Karena seluruh kombinasi menghasilkan 5 pak buku, S5 memilih kombinasi dengan
sisa uang terbanyak. Sisa uang tersebut digunakan untuk membeli buku satuan,
sehingga jumlah buku tulis yang diperoleh dapat melebihi 5 pak.

Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti
menemukan kemiripan pada data TS51K4, JS51K420, JS51K421, JS51K422,
JS5IK423, dan JS51K424. Kemiripan ini menunjukkan bahwa data tersebut
kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan
analisis data S5 pada tahap verifikasi dengan merujuk pada data yang telah
dinyatakan kredibel.

Berdasarkan data TS5IK4, S5 melakukan evaluasi terhadap seluruh
jawaban yang telah ditemukan. Temuan ini diperkuat oleh data JS51K420 dan
JS51K421 yang menunjukkan bahwa S5 mengevaluasi semua jawabannya dengan
menghitung total harga, sisa uang, dan jumlah buku tulis dari setiap kombinasi
pembelian. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S5 telah melakukan
evaluasi terhadap semua jawaban yang diperoleh.

Berdasarkan data TS5IK4, S5 melakukan evaluasi terhadap semua
jawaban dengan menghitung total harga dari kombinasi pembelian, sisa uang,
jumlah buku tulis yang diperoleh, serta mencoba memanfaatkan sisa uang untuk
membeli buku satuan. Hal ini diperkuat oleh data JS51K422 dan JS51K423 yang
menunjukkan bahwa S5 tidak hanya menghitung total harga, tetapi juga
mempertimbangkan sisa uang dan jumlah buku yang diperoleh, serta menggunakan

pendekatan kombinasi pembelian paket dan satuan agar sisa uang dapat
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dimanfaatkan secara optimal. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S5
telah melakukan evaluasi terhadap semua jawaban yang diperoleh dengan
meninjau empat pendekatan.

Berdasarkan data TS51K4 dan JS51K423, S5 melakukan evaluasi terhadap
semua jawaban yang telah ditemukan dengan menggunakan kombinasi pembelian
paket dan satuan agar sisa uang dapat dimanfaatkan secara optimal. Dengan
demikian, peneliti menyatakan bahwa S5 telah melakukan evaluasi terhadap semua
jawaban yang diperoleh dengan pendekatan yang unik (berbeda dengan peserta
didik lain). Selanjutnya, berdasarkan TS51K4, S5 melakukan evaluasi sebanyak dua
kali. Evaluasi pertama dilakukan dengan menghitung total harga dari setiap
kombinasi pembelian, sisa uang, serta jumlah buku tulis yang diperoleh, kemudian
memilih kombinasi dengan sisa uang terbanyak. Evaluasi kedua dilakukan dengan
memanfaatkan sisa uang tersebut untuk membeli buku Sidu secara satuan, sehingga
diperoleh jawaban akhir berupa kombinasi 1 pak Sidu, 4 pak Vision, dan 5 buku
Sidu satuan. Pernyataan ini diperkuat oleh data JS5IK424, di mana S5
mengungkapkan bahwa semua kombinasi menghasilkan 5 pak buku, sehingga S5
memilih kombinasi dengan sisa uang terbanyak dan menggunakannya untuk
membeli buku satuan agar jumlah buku lebih dari 5 pak. Dengan demikian, peneliti
menyatakan bahwa S5 telah melakukan evaluasi terhadap semua jawaban yang
diperoleh secara runtut dan rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S5
memenuhi semua indikator meliputi, kepekaan terhadap masalah (sensitivity),

kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan elaborasi
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(elaboration). Adapun proses berpikir kreatif subjek kelima (S5) diilustrasikan

pada Gambar 4.50 berikut.
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Gambar 4.50 Proses Berpikir Kreatif S5

6. Paparan dan Analisis Data Subjek keenam (S6) dengan Tipe Kepribadian

Idealis

Pada bagian ini, data yang disajikan adalah hasil jawaban tes berpikir

kreatif dan jawaban wawancara. Kemudian peneliti melengkapi kedua data tersebut

untuk memperoleh data yang kredibel dan sesuai indikator berpikir kreatif.

Selanjutnya peneliti menganalisis proses berpikir kreatif subjek berdasarkan

tahapan proses berpikir kreatif yang tercantum pada Tabel 2.2.

a. Paparan dan Analisis Data Subjek keenam dengan Tipe Kepribadian

Idealis pada Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek keenam (S6) yang memiliki tipe kepribadian idealis. Berikut

adalah hasil jawaban S6.
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TS61K1

Gambar 4.51 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S6 Pada Tahap Persiapan
Gambar 4.51 menunjukkan bahwa S6 menuliskan informasi yang
diketahui secara tepat, meliputi karakteristik masing-masing buku tulis, nominal
uang yang dimiliki Rara, isi per pak buku, data pembelian oleh Indah, Nana, dan
Mia, serta informasi yang ditanyakan, sesuai dengan redaksi soal. Selanjutnya, S6
melakukan pemisalan harga buku merek Sidu dan Vision menggunakan variabel,
kemudian menyusun tiga persamaan berdasarkan hasil pemisalan tersebut. Hal ini

didukung dengan jawaban wawancara pada Gambar 4.52 berikut.

PS6IK101 : Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?

JS61K101 : Saya tahu Sidu itu buku tebal tapi mahal, dan Vision lebih murah tapi tipis.
Rara punya uang Rp150.000. Data pembelian Indah, Mia, dan Nana. Dan
yang ditanya harga per pak dan kombinasi pembelian Rara.

PS61K104 : Bisakah smean menyebutkan secara lengkap seluruh informasi dalam soal?
Coba jelaskan!
JS61K104 : Indah beli 2 pak Sidu + 1 Vision = Rp85.500. Nana beli 2 pak Sidu + 3

Vision = Rp136.500. Mia beli 1 pak Sidu + 3 Vision = Rp106.500. Buku
Sidu itu mahal, Vision lebih murah. Rara punya Rp150.000. Ditanya:
berapa harga per pak, dan kombinasi pembelian maksimal.

PS6IK105 : Sebelum menyelesaikan soal, pendekatan atau cara apa saja yang bisa
smean gunakan pada tahap awal?

JS6IK105 : Saya tulis semua informasi secara lengkap di lembar jawaban.

PS6IK106 : Selain itu apakah ada lagi?

JS6IK106 : Sayamisalkan harga Sidu = x dan Vision =y, lalu buat tiga persamaan dari
pembelian Indah, Nana, dan Mia

PS6IK108 : Kemudian bagaimana smean memperinci informasi yang smean peroleh
dari soal untuk merencanakan jawaban smean?

JS61K108 : Saya tulis semua datanya dulu, terus misalkan harga Sidu = x dan Vision =

y. Setelah itu saya buat tiga persamaan dari pembelian teman-teman Rara.
Gambar 4.52 Jawaban Wawancara S6 Pada Tahap Persiapan
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Pada Gambar 4.52 terlihat bahwa S6 menyebutkan informasi yang
diketahui secara lengkap, meliputi karakteristik masing-masing buku tulis, nominal
uang yang dimiliki Rara, data pembelian oleh Indah, Nana, dan Mia, serta informasi
yang ditanyakan. Dalam menyajikan informasi, S6 menuliskannya secara lengkap
di lembar jawaban, disertai pemisalan harga satu pak Sidu sebagai x dan satu pak
Vision sebagai y. Selanjutnya, S6 menjelaskan informasi tersebut secara rinci
dengan menuliskan seluruh data terlebih dahulu, kemudian menetapkan pemisalan
harga, dan menyusun tiga persamaan berdasarkan informasi yang ada.

Berdasarkan hasil jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban wawancara,
peneliti menemukan adanya kemiripan pada data TS61K1, JS61K101, JS61K104,
JS6IK105, JS61K106 dan JS61K108. Kemiripan tersebut menunjukkan bahwa data
tersebut bersifat kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Oleh karena itu,
peneliti menyajikan analisis terhadap data S6 pada tahap persiapan dengan merujuk
pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Pertama, berdasarkan data TS6IK1 dan JS61K101, peneliti menemukan
bahwa S6 menyebutkan informasi berupa data pembelian oleh Indah, Nana, dan
Mia; karakteristik masing-masing buku tulis; nominal uang yang dimiliki Rara;
serta informasi yang ditanyakan. Temuan ini diperkuat oleh data JS61K104 yang
menunjukkan bahwa S6 menyebutkan baik informasi yang diketahui maupun
informasi yang ditanyakan dalam soal. Dengan demikian, peneliti menyatakan
bahwa S6 telah menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan.

Berdasarkan data TS61K1, S6 menuliskan data pembelian yang dilakukan
oleh Indah, Mia, dan Nana sesuai dengan redaksi soal, serta menunjukkan

pendekatan alternatif dengan memisalkan merek Sidu sebagai x dan merek Vision
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sebagai y. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dalam JS61K105 dan
JS61K106 yang menyatakan bahwa S6 menuliskan informasi secara lengkap di
lembar jawaban, disertai pemisalan harga satu pak Sidu sebagai x dan satu pak
Vision sebagai y. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S6 menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan melalui dua pendekatan.

Selanjutnya, berdasarkan TS61K1, ditemukan bahwa S6 masih menuliskan
informasi yang diketahui dengan redaksi yang identik dengan soal. Hal ini
menunjukkan bahwa S6 belum menggunakan struktur kalimat sendiri untuk
menyampaikan informasi tersebut. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa
S6 menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan menggunakan
struktur kalimat yang sama dengan redaksi soal.

Terakhir, berdasarkan data TS6IK1, JS61K101, dan S61K104, peneliti
menemukan bahwa S6 menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan
secara lengkap. Temuan ini diperkuat oleh data JS61K108 yang menunjukkan
bahwa S6 telah menguraikan informasi dalam soal secara rinci, disertai langkah-
langkah penyelesaian dengan menggunakan model matematika. Dengan demikian,
peneliti menyatakan bahwa S6 menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan secara rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S6
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity), kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration). Sedangkan indikator

kebaruan (originality) belum terpenuhi.
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b. Paparan dan Analisis Data Subjek keenam dengan Tipe Kepribadian
Idealis pada Tahap Inkubasi

Pada tahap inkubasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek keenam (S6) yang memiliki tipe kepribadian idealis. Berikut

adalah hasil jawaban S6.

Merck Buku

Tulis Keunggulan Kekurangan
Sidu o Tebal dan tidak mudah tembus | e Sedikit lebih mahal dibanding

tinta Vision

e Mudah ditemukan di toko alat
tulis dan minimarket
Vision o Lebih ekonomis o Lebih tipis dari Sidu

o Jarang tersedia di semua toko alat
tulis dan minimarket

Indah, Nana, dan Mia pergi ke toko alat tulis untuk membeli buku tulis dengan rincian TS6IK2
pembelian berikut:
e Indah membeli fudpak buku tulis merek Sidu dan @pak buku tulis merek Vision dengan
total harga Rp85.500,00.
e Nana mcmbcli@mk buku tulis merek Sidu dm@ pak buku tulis merek Vision seharga
Rp136.500,00.
e Mia membeli fatypak buku tulis merek Sidu dar{tigajpak buku tulis merek Vision dengan
harga Rp106.500,00.
Rara berencana membeli buku tulis di toko yang sama. la mcmbnwa@scbcsnr
Rp150.000,00 dan ingin membeli kedua jenis buku tulis tersebut. Setiap pak berisi sepuluh

Gambar 4.53 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S6 Pada Tahap Inkubasi
Gambar 4.53 menunjukkan bahwa S6 melakukan aktivitas bawah sadar
dalam mengolah informasi dengan melingkari data pembelian Indah, Nana, dan
Mia. Temuan ini diperkuat oleh jawaban wawancara pertama yang ditampilkan

pada Gambar 4.54 berikut.
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PS61K209

JS61K209
PS61K211

JS61K211

PS61K212

JS61K212

PS61K213

JS61K213
PS61K214

JS61K214

Selanjutnya, apa yang smean lakukan dalam memikirkan ide
untuk menyelesaikan masalah itu?

Saya diam sejenak Bu sambil saya lingkari data pada soalnya.
Apakah ada beberapa ide yang muncul di pikiran smean saat
diam tadi? Bisa ceritakan?

lya, Bu. Saya kepikiran buat nyoba cara eliminasi atau substitusi,
soalnya itu pernah diajarin

Selain itu, apakah smean menemukan pendekatan lain? Coba
jelaskan!

lya, Bu. Saya kepikiran pake metode subtitusi, eliminasi, dan
campuran.

Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah
sudah dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!

sama kayak yang udah pernah diajarin, Bu.

Bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul selama
diam tadi?

Saya bayangkan langkah-langkahnya di kepala dulu, supaya
nanti saat mulai mengerjakan bisa lebih mudah.

Gambar 4.54 Jawaban Wawancara 1 S6 Pada Tahap Inkubasi

Pada Gambar 4.54 terlihat bahwa S6 melakukan proses berpikir bawah

sadar dengan berhenti sejenak, kemudian melingkari data yang terdapat pada kertas

soal. Dalam proses ini, S6 mulai mempertimbangkan tiga metode penyelesaian,

yaitu eliminasi, substitusi, dan campuran, yang telah dipelajari sebelumnya di kelas.

Untuk mengembangkan gagasannya, S6 membayangkan terlebih dahulu langkah-

langkah penyelesaian dalam pikirannya, agar proses pengerjaan dapat dilakukan

dengan lebih mudah. Temuan ini diperkuat oleh jawaban wawancara kedua yang

ditampilkan pada Gambar 4.55 berikut.

PS61K201

JS61K201
PS61K204
JS61K204
PS61K206
JS61K206

Apa yang smean lakukan setelah menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan?

Saya diam sebentar mikir bu sambil saya lingkari data pada soalnya
Ide atau cara apa saja yang muncul saat itu?

Banyak bu, cara eliminasi, subtitusi, sama campuran

Bisa jelaskan langkahnya lebih lanjut?

Saya bayangkan cara-cara yang saya pikirkan tadi sampe jelas
diotak baru saya tulis bu.

Gambar 4.55 Jawaban Wawancara 2 S6 Pada Tahap Inkubasi
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Pada Gambar 4.55 terlihat bahwa setelah menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan, S6 diam sejenak sambil berpikir, kemudian melingkari
data pada soal. Kemudian muncul beragam ide metode penyelesaian, yaitu
eliminasi, substitusi, dan campuran. S6 membayangkan langkah-langkah secara
mendalam hingga terasa jelas dalam pikiran, kemudian menuliskannya sebagai
bentuk realisasi ide.

Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti
menemukan adanya kemiripan dan saling melengkapi pada data TS61K2,
JS6IK209, JS61K211, JS61K212, JS61K213, JS61K214, JS61K201, JS61K204, dan
JS61K206. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut kredibel dan layak untuk
dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan analisis data S6 pada tahap
inkubasi dengan merujuk pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Pertama, berdasarkan data TS6IK2, JS61K209, dan JS61K201, peneliti
menemukan bahwa S6 sempat diam sejenak kemudian melingkari data yang ada
pada kertas soal. Selanjutnya, berdasarkan data JS6IK211 dan JS61K204, S6
mengungkapkan bahwa ia sempat terpikir untuk mencoba cara substitusi, eliminasi,
dan campuran. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S6 memikirkan tiga
ide untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan data TS61K2, JS61K209, dan JS6IK201, S6 diam sejenak
sebelum melingkari data yang ada pada kertas soal yang menunjukkan adanya
proses eksplorasi terhadap pendekatan penyelesaian. Selanjutnya, berdasarkan data
JS61K212 dan JS61K204, S6 mengungkapkan bahwa terpikirkan untuk menyusun
tiga metode, yaitu substitusi, eliminasi, dan campuran. Dengan demikian, peneliti

menyatakan bahwa S6 memikirkan tiga pendekatan untuk menyelesaikan soal.
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Namun, berdasarkan JS61K213, S6 menyatakan bahwa ide-ide yang
muncul mirip dengan materi yang sudah dipelajari di kelas, yang menunjukkan
kecenderungan untuk mengandalkan pengetahuan yang telah diajarkan sebelumnya
tanpa mencoba pendekatan baru. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S6
memikirkan ide yang sama, yaitu masih menggunakan pendekatan yang telah
diajarkan sebelumnya. Terakhir, berdasarkan JS6IK214 dan JS61K206, S6
berupaya membayangkan terlebih dahulu langkah-langkah penyelesaian dalam
pikirannya, agar proses pengerjaan dapat dilakukan dengan lebih mudah. Dengan
demikian, peneliti menyatakan bahwa S6 merancang ide penyelesaian secara rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S6
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity), kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration). Sedangkan indikator
kebaruan (originality) belum terpenuhi.

c. Paparan dan Analisis data subjek keenam dengan tipe kepribadian Idealis
pada tahap iluminasi

Pada tahap iluminasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban
wawancara dari subjek keenam (S6) yang memiliki tipe kepribadian idealis. Berikut

adalah hasil jawaban S6.

p.2X \35 2136500 - Ters T, YCara T : eliminas

Y X t3g viobsoo Pers~-ﬁl pers Ldan T (pers. Golan V..

_ 2% Ky.5 05:500. ) 2% 1.3y = 136500
¥ Cara 1 : subtitusi 26 b5y 2136500 [ X v 3y = 106.500
pers. 1.2.2%.£Y.2.86.500 -3y = -61.000 \ X ~30000

> Y.2.85.500 - 2X u:16.500
pes o A3y = 100:500
X.%. 3(85.500-2x) = G-500 b Coty T : campuran

R k15,500 - 6X =106-500 ers U ( suodilusi X =30.000
o -5X - |50.000 zg\ 3y J'Pécﬁ.libb Ve pers 1 TS61K3
% +50.000 | X\ 3u =106.500 § A\ y : 65 500
Jadhi, ailal x = 0.000 dun Y= 26,500 ¥ =30.000 7 (30.000) ty = 65.500
» Mencari kombinast yang . tept 000U ty = 85500
Sidu_[ Vison [totaltpal) sisa | . Y = 26.500
ol \ 5 ¥ A (30-000) } 1 (25.500) =145.500 , 150.000 - 14!
| 4 5 | ¥ 30.000 + 4(15.500) *132.000, 150 000 - 132000 =4
1 |3 5 | =16.000
3 1 5 v 1(30000) 't 5(25.500) ¢ 13490, 160000 - 1360 ~ 13 . 500

Gambar 4.56 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S6 Pada Tahap lluminasi
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Gambar 4.56 menunjukkan bahwa S6 mulai menemukan ide penyelesaian
dengan menyajikan tiga alternatif menggunakan pendekatan yang berbeda.
Alternatif pertama diselesaikan dengan metode substitusi antara persamaan pertama
dan ketiga. Alternatif kedua menggunakan metode eliminasi antara persamaan
pertama dan kedua, kemudian dilanjutkan dengan eliminasi antara persamaan
kedua dan ketiga. Selanjutnya, alternatif ketiga menggunakan metode campuran,
yaitu dengan melakukan eliminasi antara persamaan kedua dan ketiga untuk
menemukan nilai x, yang kemudian disubstitusikan ke dalam persamaan pertama.
Setelah itu, S6 menyimpulkan harga masing-masing merek buku tulis, yaitu Sidu
dan Vision. Kemudian, S6 mencari kombinasi pembelian dengan menuliskan empat
kemungkinan dalam bentuk tabel. Hal ini didukung dengan jawaban wawancara

pada Gambar 4.57 berikut.

PS61K316 : Bagaimana smean mengembangkan ide tersebut sehingga menjadi
lebih dari satu alternatif jawaban?

JS61K316 : Setelah coba substitusi, saya juga pakai eliminasi. Misalnya, saya
eliminasi persamaan satu dan dua untuk cari y, terus eliminasi
persamaan dua dan tiga untuk cari x. Hasilnya sama seperti tadi.
Jadi saya yakin jawabannya benar, baru saya cari kombinasi
pembelian yang tepat.

PS6IK317 : Bagaimana pendekatan yang smean gunakan dalam menyelesaikan
soal?
JS61K317 : Saya pakai substitusi buat nyari nilai x dulu, lalu eliminasi buat cari

nilai y. Terus saya pakai cara campuran.
PS61K318 : Menurut smean idenya smean itu berbeda apa ngga dengan materi
atau cara yang sebelumnya telah dijelaskan oleh guru? Coba

jelaskan!

JS61K318 : Sama Bu. saya pakai cara yang guru ajarkan.

PS6IK319 : Bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan setelah
menemukan ide tersebut?

JS61K319 : Pertama saya substitusi untuk cari y, terus saya subtitusi y tadi ke

persamaan 3 untuk menjadi x. Nah x tadi saya subtitusi lagi ke y
yang awal. Terus saya juga pakek cara eliminasi dan campuran.
Setelah x dan y ketemu, baru deh mencari kombinasinya.

Gambar 4.57 Jawaban Wawancara S6 Pada Tahap lluminasi
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Pada Gambar 4.57 terlihat bahwa S6 mengembangkan ide penyelesaian
dengan mencoba metode substitusi dan eliminasi. S6 melakukan eliminasi terhadap
persamaan satu dan dua untuk mencari nilai y, kemudian melanjutkan dengan
eliminasi persamaan dua dan tiga untuk mencari nilai x. Karena hasilnya sama
seperti sebelumnya, maka S6 merasa yakin jawabannya benar dan melanjutkan ke
tahap pencarian kombinasi pembelian yang tepat. Dalam pendekatannya, S6
menggunakan substitusi untuk mencari nilai x terlebih dahulu, kemudian eliminasi
untuk menentukan nilai y, dan selanjutnya menerapkan metode campuran. Metode
yang digunakan sesuai dengan yang telah diajarkan oleh guru. Langkah-langkah
penyelesaiannya diawali dengan substitusi untuk menentukan nilai y, kemudian
nilai tersebut disubstitusikan ke persamaan ketiga untuk memperoleh x. Setelah
memperoleh nilai x, hasil tersebut disubstitusikan kembali ke persamaan awal untuk
memverifikasi kebenaran. Selain itu, S6 juga menerapkan metode eliminasi dan
campuran. Setelah menemukan nilai x dan y, S6 melanjutkan ke tahap pencarian
kombinasi pembelian.

Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti menemukan
adanya kemiripan dan saling melengkapi pada data TS61K2, JS61K216, JS61K217,
JS61K218, dan JS61K219. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut kredibel dan
layak untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan analisis data
S6 pada tahap iluminasi dengan merujuk pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Berdasarkan data TS61K3, peneliti menemukan bahwa S6 menemukan
tiga ide untuk menyelesaikan masalah. Temuan ini diperkuat oleh data JS61K316
dan JS6AIK317, di mana S6 menyatakan bahwa menggunakan tiga metode, yaitu

subtitusi, eliminasi, dan campuran. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa
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S6 menemukan tiga ide penyelesaian. Selanjutnya, berdasarkan TS6IK3 dan
JS6IK317, S6 secara eksplisit menyebutkan tiga pendekatan yang digunakan, yakni
pendekatan subtitusi, eliminasi, dan campuran. Oleh karena itu, peneliti
menyatakan bahwa S6 menemukan tiga pendekatan dalam menyelesaikan
permasalahan.

Berdasarkan TS61K3, S6 menunjukkan bahwa ide-ide yang digunakan
selaras dengan materi SPLDV. Pernyataan ini didukung oleh data JS61K318, di
mana S6 menyatakan bahwa semua metode yang digunakan pernah dipelajari di
kelas. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa ide yang ditemukan S6 belum
merupakan ide orisinal, melainkan masih merujuk pada pendekatan yang diajarkan
di kelas. Terakhir, berdasarkan data TS61K3 dan JS61K319, peneliti menemukan
bahwa S6 S6 memulai dengan substitusi untuk mencari nilai y, lalu
memasukkannya ke persamaan ketiga untuk memperoleh x, dan memverifikasinya
melalui persamaan awal. Selain itu, S6 juga menggunakan metode eliminasi dan
campuran sebelum melanjutkan ke tahap pencarian kombinasi pembelian. Oleh
karena itu, peneliti menyatakan bahwa pengembangan ide yang dilakukan oleh S6
secara runtut dan rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S6
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity), kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration). Sedangkan indikator
kebaruan (originality) belum terpenuhi.

d. Paparan dan Analisis Data Subjek keenam dengan Tipe Kepribadian

Idealis pada Tahap Verifikasi
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Pada tahap verifikasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban
wawancara dari subjek keenam (S6) yang memiliki tipe kepribadian idealis. Berikut

adalah hasil jawaban S6.

» Mencari kombinast yang  \epat L0000 {y = 85500

“{S%u T i Doteks S ‘295()0

TS61K4

Jadu hombinas ying paling Legat watd 3pak sidu ¢
2vis00 \ 3budh Sidu wareta Alddh ada uang sisa
dan mendagat kuabtas bdw yang hagus \coih bunyd

Gambar 4.58 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S6 Pada Tahap Verifikasi

Berdasarkan Gambar 4.58, S6 melakukan evaluasi terhadap seluruh
jawaban dengan menghitung total harga dari kombinasi pembelian, sisa uang, dan
jumlah buku tulis yang diperoleh. S6 juga menghitung harga satuan buku Sidu dan
Vision berdasarkan informasi yang tersedia. Selanjutnya, S6 menyimpulkan bahwa
kombinasi paling tepat adalah 3 pak Sidu, 2 pak Vision, dan 3 buah Sidu, dengan
sisa uang sebesar Rp0,00. S6 memilih kombinasi ini karena tidak ada sisa uang dan
jumlah buku berkualitas baik yang diperoleh lebih banyak. Temuan ini diperkuat

oleh jawaban wawancara yang ditampilkan pada Gambar 4.59 berikut.
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PS61K420

JS61K420

PS61K421

JS61K421

PS61K422

JS61K422

PS61K423

JS61K423

PS61K424

JS61K424

Bagaimana smean mengevaluasi apakah jawaban sudah benar
atau belum?

Saya buat tabel yang didalamnya ada empat kombinasi yang
diminta. Terus hitung total harga dari setiap kombinasi
pembelian. Kalau totalnya tidak lebih dari Rp150.000, saya
anggap jawaban benar.

Apakah smean mengevaluasi semua jawaban yang diperoleh?
Jelaskan!

lya, saya evaluasi semua empat kombinasinya. Saya juga
menuliskan total buku yang didapat.

Apakah smean menggunakan beberapa pendekatan dalam
mengevaluasi jawaban? Jelaskan!

lya, selain menghitung total harga dan total buku yang didapat,
saya juga lihat sisa uang dan coba manfaatkan sisa itu untuk beli
buku satuan supaya lebih pas.

Selanjutnya dalam mengevaluasi jawaban apakah smean
mempertimbangkan hal lain? Coba jelaskan!

Saya pakai cara beli paket dan satuan supaya bisa pakai sisa
uang dengan baik. Kemudian saya juga mempertimbangkan
kualitas buku dan uang sisa yang didapat.

Bagaimana smean memperbaiki atau menyempurnakan jawaban
smean setelah mengecek kembali?

Saya hitung uang sisanya. Terus uangnya saya gunakan untuk
beli buku satuan, jadi jumlah bukunya bisa lebih dari 5 pak.
Setelah itu saya memilih kombinasi yang tidak menyisakan uang
dan memilih buku yang kualitasnya bagus lebih banyak.

Gambar 4.59 Jawaban Wawancara S6 Pada Tahap Verifikasi

Pada Gambar 4.59 terlihat bahwa S6 melakukan evaluasi terhadap seluruh

jawabannya dengan menghitung total harga, sisa uang, dan jumlah buku tulis yang

diperoleh dari setiap kombinasi pembelian. S6 kemudian memanfaatkan sisa uang

tersebut untuk membeli buku satuan agar hasil pembelian menjadi lebih optimal.

Karena seluruh kombinasi menghasilkan 5 pak buku, S6 memanfaatkan sisa uang

untuk membeli buku secara satuan, sehingga jumlah bukunya bisa lebih dari 5 pak.

Setelah itu, S6 memilih kombinasi yang tidak menyisakan uang dan menghasilkan

buku dengan kualitas yang lebih baik.

Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti

menemukan kemiripan pada data TS61K4, JS61K420, JS61K421, JS61K422,
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JS61K423, dan JS61K424. Kemiripan ini menunjukkan bahwa data tersebut
kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan
analisis data S6 pada tahap verifikasi dengan merujuk pada data yang telah
dinyatakan kredibel.

Berdasarkan data TS61K4, S6 melakukan evaluasi terhadap seluruh
jawaban yang telah ditemukan. Temuan ini diperkuat oleh data JS61K420 dan
JS61K421 yang menunjukkan bahwa S6 mengevaluasi semua jawabannya dengan
menghitung total harga, sisa uang, dan jumlah buku tulis dari setiap kombinasi
pembelian. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S6 telah melakukan
evaluasi terhadap semua jawaban yang diperoleh.

Berdasarkan data TS6IK4, S6 melakukan evaluasi terhadap semua
jawaban dengan menghitung total harga dari kombinasi pembelian, sisa uang,
jumlah buku tulis yang diperoleh, serta mencoba memanfaatkan sisa uang untuk
membeli buku satuan. Hal ini diperkuat oleh data JS61K422 dan JS61K423 yang
menunjukkan bahwa S6 tidak hanya menghitung total harga, tetapi juga
mempertimbangkan sisa uang dan jumlah buku yang diperoleh, serta menggunakan
pendekatan kombinasi pembelian paket dan satuan agar sisa uang dapat
dimanfaatkan secara optimal. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S6
telah melakukan evaluasi terhadap semua jawaban yang diperoleh dengan
meninjau empat pendekatan.

Berdasarkan data TS61K4 dan JS61K423, S6 melakukan evaluasi terhadap
seluruh jawaban yang ditemukan dengan memilih kombinasi yang tidak
menyisakan uang. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S6 telah

melakukan evaluasi terhadap semua jawaban yang diperoleh dengan pendekatan
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yang unik (berbeda dengan peserta didik lain). Selanjutnya, berdasarkan TS61K4
dan JS61K424, S6 mengevaluasi seluruh jawaban dengan menghitung total harga,
sisa uang, dan jumlah buku dari tiap kombinasi. la memanfaatkan sisa uang untuk
membeli buku satuan agar jumlah buku bertambah dan hasil lebih optimal.
Akhirnya, S6 memilih kombinasi tanpa sisa uang dan dengan kualitas buku lebih
baik. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S6 telah melakukan evaluasi
terhadap semua jawaban yang diperoleh secara runtut dan rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S6
memenuhi semua indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity), kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan elaborasi
(elaboration). Adapun proses berpikir kreatif subjek keenam (S6) diilustrasikan

pada Gambar 4.60 berikut.

: Mengumpulkan informasi
: Berhenti scjenak saat menyelesaikan masalah

ukan cara atau ide untuk menyelesaikan

M
masalal
Memeriksa kembali solusi yang telah ditemukan

Gambar 4.60 Proses Berpikir Kreatif S6
7. Paparan dan Analisis Data Subjek ketujuh (S7) dengan Tipe Kepribadian
Rasional
Pada bagian ini, data yang disajikan adalah hasil jawaban tes berpikir

kreatif dan jawaban wawancara. Kemudian peneliti melengkapi kedua data tersebut
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untuk memperoleh data yang kredibel dan sesuai indikator berpikir kreatif.
Selanjutnya peneliti menganalisis proses berpikir kreatif subjek berdasarkan
tahapan proses berpikir kreatif yang tercantum pada Tabel 2.2.
a. Paparan dan Analisis Data Subjek ketujuh dengan Tipe Kepribadian
Rasional pada Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban
wawancara dari subjek ketujuh (S7) yang memiliki tipe kepribadian rasional.

Berikut adalah hasil jawaban S7.

Niket whui ¢

............................................... ; ....f.;i.l.';‘.‘.................................-.-----.-..........................4 TS?RKl
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..................................... u V3b = 06 fOO ... W

Gambar 4.61 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S7 Pada Tahap Persiapan
Gambar 4.61 menunjukkan bahwa S7 menuliskan informasi yang
diketahui secara tepat, meliputi nominal uang yang dimiliki Rara, karakteristik
masing-masing buku tulis, data pembelian oleh Indah, Nana, dan Mia, serta
informasi yang ditanyakan, berbeda dengan redaksi soal. Selanjutnya, S7
melakukan pemisalan harga buku merek Sidu dan Vision menggunakan variabel,
kemudian menyusun tiga persamaan berdasarkan hasil pemisalan tersebut. Hal ini

didukung dengan jawaban wawancara pada Gambar 4.62 berikut.



138

PS7RK101
JS7TRK101

PS7RK104

JS7TRK104

PS7RK105

JS7TRK105

PS7RK106

JS7TRK106

PS7RK108

JS7TRK108

Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?
Saya mendapat informasi bahwa Rara memiliki uang sebesar
Rp150.000 dan ingin membeli buku tulis. Ada dua merek yang
tersedia, yaitu Sidu dan Vision. Selain itu, terdapat data
pembelian dari Indah, Nana, dan Mia.

Bisakah smean menyebutkan secara lengkap seluruh informasi?
Coba Jelaskan!

Ya, Bu. Informasinya mencakup jumlah uang yang dimiliki
Rara, jenis buku yang tersedia, dan rincian pembelian teman-
temannya. Pertanyaannya adalah berapa jumlah buku Sidu dan
Vision yang bisa dibeli Rara tanpa melebihi Rp150.000.
Sebelum menyelesaikan soal, pendekatan atau cara apa saja
yang bisa smean gunakan pada tahap awal?

Saya menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan di
lembar jawaban. Terus saya menuliskan data pembelian dari
Indah, Nana, dan Mia dalam bentuk persamaan.

Selain itu apakah ada lagi?

Selain itu saya memisalkan harga sidu dengan a dan harga
vision dengan b, terus saya buat tiga persamaan.

Kemudian bagaimana smean memperinci informasi yang smean
peroleh?

Saya menuliskan apa yang diketahui mulai dari uang yang
dimiliki Rara, keunggulan dan kekurangan merek buku tulis,
data pembelian temennya Rara dengan bentuk persamaan, serta
menuliskan apa yang ditanyakan.

Gambar 4.62 Jawaban Wawancara S7 Pada Tahap Persiapan

Pada Gambar 4.62 terlihat bahwa S7 menyebutkan informasi yang

diketahui secara lengkap, meliputi jenis buku tulis, nominal uang yang dimiliki

Rara, data pembelian oleh Indah, Nana, dan Mia, serta informasi yang ditanyakan.

Dalam menyajikan informasi, S7 menuliskan apa yang diketahui dan yang

ditanyakan di lembar jawaban. Terus saya menuliskan data pembelian dari Indah,

Nana, dan Mia dalam bentuk persamaan. Selain itu, S7 memisalkan harga sidu

dengan a dan harga vision dengan b, kemudian membuat tiga persamaan.

Selanjutnya, S7 menjelaskan informasi tersebut secara rinci dengan menuliskan

seluruh data terlebih dahulu, kemudian menetapkan pemisalan harga, dan

menyusun tiga persamaan berdasarkan informasi yang ada.
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Berdasarkan hasil jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban wawancara,
peneliti menemukan adanya kemiripan pada data TS7TRK1, JS7TRK101, JSTRK104,
S7RK105, STRK106 dan JSTRK108. Kemiripan tersebut menunjukkan bahwa data
tersebut bersifat kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Oleh karena itu,
peneliti menyajikan analisis terhadap data S7 pada tahap persiapan dengan merujuk
pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Pertama, berdasarkan data TS7RK1 dan JS7TRK101, peneliti menemukan
bahwa S7 menyebutkan informasi berupa nominal uang yang dimiliki Rara,
karakteristik masing-masing buku tulis , data pembelian oleh Indah, Nana, dan Mia.
Temuan ini diperkuat oleh data JS7TRK104 yang menunjukkan bahwa S7
menyebutkan baik informasi yang diketahui maupun informasi yang ditanyakan
dalam soal. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S7 telah menyebutkan
informasi yang diketahui dan ditanyakan.

Berdasarkan data TS7TRK1, S7 menuliskan data pembelian yang dilakukan
oleh Indah, Mia, dan Nana berbeda dengan redaksi soal. S7 memisalkan harga satu
pak Sidu dengan a dan harga satu pak Vision dengan b, serta menuliskan data
pembelian Indah, Nana, dan Mia dalam bentuk persamaan. Temuan ini diperkuat
oleh hasil wawancara dalam JS7TRK105 dan JS7TRK106 yang menunjukkan bahwa
S7 mencantumkan informasi secara lengkap di lembar jawaban, disertai pemisalan
harga satu pak Sidu sebagai a dan satu pak Vision sebagai b, serta menyusun data
pembelian dari Indah, Nana, dan Mia dalam bentuk persamaan. Dengan demikian,
peneliti menyatakan bahwa S7 menuliskan informasi yang diketahui dan

ditanyakan melalui tiga pendekatan.
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Selanjutnya, berdasarkan TS7RK1, ditemukan bahwa S7 masih
menuliskan informasi yang diketahui dengan redaksi yang berbeda dengan soal.
Hal ini menunjukkan bahwa S7 menggunakan struktur kalimat sendiri untuk
menyampaikan informasi tersebut. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa
S7 menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan menggunakan
struktur kalimat yang berbeda dengan redaksi soal.

Terakhir, berdasarkan data TS7TRK1, JS7TRK101, dan S7TRK104, peneliti
menemukan bahwa S7 menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan
secara lengkap. Temuan ini diperkuat oleh data JS7TRK108 yang menunjukkan
bahwa S7 telah menguraikan informasi dalam soal secara rinci, disertai langkah-
langkah penyelesaian dengan menggunakan persamaan. Dengan demikian, peneliti
menyatakan bahwa S7 menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan
secara rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S7
memenuhi semua indikator meliputi, kepekaan terhadap masalah (sensitivity),
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan elaborasi
(elaboration).

b. Paparan dan Analisis Data Subjek ketujuh dengan Tipe Kepribadian
Rasional pada Tahap Inkubasi

Pada tahap inkubasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek ketujuh (S7) yang memiliki tipe kepribadian rasional.

Berikut adalah hasil jawaban S7.
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Indah, Nana, dan Mia pergi ke toko alat tulis untuk membeli bul.(u tulis dengan rincian
pembelian berikut: %‘, 3
¢ Indah membeli pak buku tulis merek Sidu danAatwpak buku tulis merek Vision dengan
total harga Rp85.500,00. b, =
. “‘\"\&\\\0" ¢ Nana membeli @mk buku tulis merek Sidu danak buku tulis merek Vision seharga
- e Rp136.500,00. TS7RK2
: o Mia membeli @ak buku tulis merek Sidu dnn@pak buku tulis merek Vision dengan
v harga Rp106.500.00, ="
Rara berencana membeli buku tulis di toko yang sama. la membawa uang sebesar
Rp150.000,00 dan ingin membeli kedua jenis buku tulis tersebut. Setiap pak berisi sepuluh
buah buku tulis.

Gambar 4.63 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S7 Pada Tahap Inkubasi
Gambar 4.63 menunjukkan bahwa S7 melakukan aktivitas bawah sadar
dalam mengolah informasi dengan melingkari data pembelian Indah, Nana, dan
Mia. Selain itu, S7 menuliskan materi SPLDV beserta beberapa metodenya seperti
subtitusi, eliminasi, dan grafik. Temuan ini diperkuat oleh jawaban wawancara

pertama yang ditampilkan pada Gambar 4.64 berikut.

PS7RK209 : Selanjutnya, apayang smean lakukan saat memikirkan ide untuk
menyelesaikan masalah itu?

JS7TRK209 : Saya diam sebentar bu, lalu coret-coret kertas soalnya.
PS7RK211 : Kemudian apakah ada beberapa ide yang muncul? Bisa
ceritakan?

JS7TRK211 : Ada, Bu. Pertama saya ingat materi SPLDV, lalu kepikiran
pakai metode substitusi, saya juga mikir pakai eliminasi, grafik,
dan uji coba satu-satu.

PS7RK212 : Terus apakah smean juga menemukan pendekatan atau metode
untuk menyelesaikan soal? Coba jelaskan!

JS7TRK212 : lya, Bu. Selain substitusi dan eliminasi, saya kepikiran coba uji
coba juga, tapi kayaknya kurang efisien.

PS7RK213 : Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah
sudah dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!

JS7TRK213 : Seingat saya, semua udah diajarin guru, kecuali uji coba.
Soalnya saya lupa cara lain, jadi saya coba-coba aja.

PS7RK214 : Bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul tadi?

JS7TRK214 : Saya coba ingat lagi langkah-langkah tiap metode, lalu
membayangkan gimana cara makainya di soal ini. Walaupun
belum saya tulis, urutannya udah saya susun di kepala.

Gambar 4.64 Jawaban Wawancara 1 S7 Pada Tahap Inkubasi
Pada Gambar 4.64 terlihat bahwa S7 melakukan proses berpikir bawah

sadar dengan berhenti sejenak, kemudian mencoret-coret kertas soal. Dalam proses
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ini, S7 mulai mempertimbangkan empat metode penyelesaian, yaitu eliminasi,
substitusi, grafik, dan uji coba. S7 menyebutkan bahwa semua metode tersebut telah
dipelajari sebelumnya di kelas, kecuali metode uji coba. Untuk mengembangkan
gagasannya, S7 mencoba mengingat kembali langkah-langkah dari masing-masing
metode, kemudian membayangkan bagaimana cara menerapkannya pada soal
tersebut. Meskipun belum dituliskan, S7 mengaku telah menyusun urutan langkah-
langkah tersebut di dalam pikirannya. Temuan ini diperkuat oleh jawaban

wawancara kedua yang ditampilkan pada Gambar 4.65 berikut.

PS7RK201 : Apayang smean lakukan setelah menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan?

JS7TRK201 : Sayadiam sebentar bu sambil ngeliat papan tulis.

PS7RK202 : Selain diam sambil ngeliat papan tulis apalagi yang smean
lakukan?

JS7TRK202 : Selain itu saya sesekali mencoret-coret kertas soal bu.

PS7RK204 : Ide apa saja yang muncul saat itu?

JS7TRK204 : Saya kepikiran materi SPLDV yang caranya ada uji satu-satu,
subtitusi, eliminasi sama grafik.

PS7RK206 : Bisa jelaskan langkahnya lebih lanjut?

JS7TRK206 : Saya bayangkan menyusun persamaannya dulu baru saya coba
metode pertama, terus coba metode selanjutnya kalau udah tiga
metode baru nyari empat kombinasinya.

Gambar 4.65 Jawaban Wawancara 2 S7 Pada Tahap Inkubasi

Pada Gambar 4.65 terlihat bahwa setelah menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan, S7 diam sejenak sambil melihat papan tulis, lalu sesekali
mencoret-coret kertas soal. Kemudian muncul beragam ide metode penyelesaian,
yaitu uji satu-satu, substitusi, eliminasi, dan grafik, yang berasal dari pemahaman
materi SPLDV. S7 membayangkan proses penyusunan persamaan terlebih dahulu,
lalu mencoba metode satu per satu, dan mencari kombinasi dari empat metode

tersebut setelah semua dicoba.
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Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti
menemukan adanya kemiripan dan saling melengkapi pada data TS7RK2,
JS7TRK209, JS7RK211, JS7RK212, JS7RK?213, JS7TRK214, JS7RK201,
JS7TRK202, JS7TRK?204, dan JS7TRK206. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan
analisis data S7 pada tahap inkubasi dengan merujuk pada data yang telah
dinyatakan kredibel.

Pertama, berdasarkan data TS7RK2, JS7RK209, JS7RK201 dan
JS7TRK202, peneliti menemukan bahwa S7 sempat diam sejenak kemudian
mencoret-coret kertas soal. Selanjutnya, berdasarkan data JS7TRK211 dan
JS7TRK204, S7 mengungkapkan bahwa sempat terpikir untuk mencoba substitusi,
eliminasi, grafik, dan uji coba satu-satu. Dengan demikian, peneliti menyatakan
bahwa S7 memikirkan empat ide untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan data TS7RK2, JS7TRK209, JS7TRK201 dan JS7TRK202, S7
diam sejenak sebelum mencoret-coret kertas soal yang menunjukkan adanya proses
eksplorasi terhadap pendekatan penyelesaian. Selanjutnya, berdasarkan data
JS7TRK212 dan JS7TRK204, S7 mengungkapkan bahwa terpikirkan untuk menyusun
tiga pendekatan, yaitu substitusi, eliminasi, dan uji coba. Dengan demikian, peneliti
menyatakan bahwa S7 memikirkan tiga pendekatan untuk menyelesaikan soal.

Kemudian berdasarkan JSTRK213, S7 menyatakan bahwa salah satu ide
yang terpikirkan berbeda dengan materi yang telah diajarkan yaitu berupa ide uji
coba. Hal ini menunjukkan bahwa S7 memikirkan ide yang orisinal. Dengan
demikian, peneliti menyatakan bahwa S7 memikirkan ide yang berbeda dengan

yang telah diajarkan sebelumnya. Terakhir, berdasarkan JS7RK214 dan
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JS7TRK206, S7 berupaya membayangkan bagaimana cara menerapkannya pada soal
tersebut. Meskipun belum dituliskan, S7 mengaku telah menyusun urutan langkah-
langkah tersebut di dalam pikirannya. Dengan demikian, peneliti menyatakan
bahwa S7 merancang ide penyelesaian secara runtut.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S7
memenuhi semua indikator meliputi, kepekaan terhadap masalah (sensitivity),
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan elaborasi
(elaboration).

c. Paparan dan Analisis data subjek ketujuh dengan tipe kepribadian
Rasional pada tahap iluminasi

Pada tahap iluminasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek ketujuh (S7) yang memiliki tipe kepribadian rasional.

Berikut adalah hasil jawaban S7.
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Gambar 4.66 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S7 Pada Tahap lluminasi
Gambar 4.66 menunjukkan bahwa S7 mulai menemukan ide penyelesaian

dengan menyajikan tiga alternatif menggunakan pendekatan yang berbeda.
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Alternatif pertama diselesaikan dengan metode substitusi antara persamaan pertama
dan kedua. Alternatif kedua menggunakan metode eliminasi antara persamaan
pertama dan kedua, kemudian dilanjutkan dengan eliminasi antara persamaan
kedua dan ketiga. Selanjutnya, alternatif ketiga menggunakan metode uji coba pada
data pembelian Indah, Nana, dan Mia. Setelah itu, S7 menyimpulkan harga masing-
masing merek buku tulis, yaitu Sidu dan Vision. Kemudian, S7 mencari kombinasi
pembelian dengan menuliskan empat kemungkinan. Hal ini didukung dengan

jawaban wawancara pada Gambar 4.67 berikut.

PS7RK316 : Bagaimana smean mengembangkan ide tersebut?

JS7TRK316 : Saya coba beberapa metode: substitusi, eliminasi, dan uji coba.
Lalu saya cari kombinasi pembelian Rara yang totalnya nggak
lebih dari Rp150.000.

PS7TRK317 : Apakah smean mempertimbangkan beberapa pendekatan
berbeda untuk menerapkan ide itu dalam menyelesaikan soal?
Coba sebutkan!

JS7TRK317 : lya, saya menggunakan tiga pendekatan: metode substitusi,
eliminasi, dan uji coba untuk memastikan kebenaran hasilnya.

PS7RK318 : Terus kira-kira idenya smean itu pernah dijelasin atau ngga
oleh guru sebelumnya? Coba jelaskan!

JS7TRK318 : Seingat saya semua sudah diajarkan guru, kecuali cara uji coba.

PS7RK319 : Kemudian bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan
setelah menemukan ide tersebut?

JS7TRK319 : Pertama, saya buat tiga persamaan dari data Indah, Nana, dan
Mia. Lalu saya coba metode substitusi, eliminasi, dan uji coba.
Setelah itu, saya cari empat kombinasi pembelian Rara yang
mungkin dengan uang Rp150.000.

Gambar 4.67 Jawaban Wawancara S7 Pada Tahap lluminasi

Pada Gambar 4.67 terlihat bahwa S7 mengembangkan ide penyelesaian
dengan mencoba beberapa metode, yaitu substitusi, eliminasi, dan uji coba. Dalam
pendekatannya, S7 menggunakan metode tersebut untuk memastikan kebenaran
hasil akhir. Selain itu, S7 menyebutkan bahwa metode substitusi dan eliminasi
sesuai dengan yang telah diajarkan oleh guru, sedangkan metode uji coba

merupakan inisiatif S7 sendiri. Kemudian S7 juga menyebutkan bahwa langkah-
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langkah penyelesaian dimulai dengan membuat tiga persamaan berdasarkan data
pembelian Indah, Nana, dan Mia. Setelah itu, S7 menerapkan metode substitusi,
eliminasi, dan uji coba. Selanjutnya, S7 mencari empat kemungkinan kombinasi
pembelian oleh Rara dengan total uang sebesar Rp150.000,00.

Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti menemukan
adanya kemiripan dan saling melengkapi pada data TS7RK2, JS7RK216,
JS7TRK217, JSTRK218, dan JS7TRK219. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan
analisis data S7 pada tahap iluminasi dengan merujuk pada data yang telah
dinyatakan kredibel.

Berdasarkan data TS7RK3, peneliti menemukan bahwa S7 menemukan
tiga ide untuk menyelesaikan masalah. Temuan ini diperkuat oleh data JSTRK316
dan JS7TRK317, di mana S7 menyatakan bahwa menggunakan tiga metode, yaitu
substitusi, eliminasi, dan uji coba. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa
S7 menemukan tiga ide penyelesaian. Selanjutnya, berdasarkan TS7RK3 dan
JS7TRK317, S7 secara eksplisit menyebutkan tiga pendekatan yang digunakan,
yakni pendekatan substitusi, eliminasi, dan uji coba. Oleh karena itu, peneliti
menyatakan bahwa S7 menemukan tiga pendekatan dalam menyelesaikan
permasalahan.

Berdasarkan TS7RK3, S7 menunjukkan bahwa ide-ide yang digunakan
selaras dengan materi SPLDV kecuali metode uji coba. Pernyataan ini didukung
oleh data JS7TRK318, di mana S7 menyatakan bahwa semua metode yang
digunakan pernah dipelajari di kelas kecuali cara uji coba. Dengan demikian,

peneliti menyatakan bahwa terdapat ide orisinal yang dikembangkan oleh S7.
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Terakhir, berdasarkan data TS7RK3 dan JS7TRK319, peneliti menemukan bahwa
S7 menerapkan metode substitusi, eliminasi, dan uji coba. Selanjutnya, S7 mencari
empat kemungkinan kombinasi pembelian oleh Rara dengan total uang sebesar
Rp150.000,00. Oleh karena itu, peneliti menyatakan bahwa pengembangan ide
yang dilakukan oleh S7 secara runtut dan rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S7
memenuhi semua indikator meliputi, kepekaan terhadap masalah (sensitivity),
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan elaborasi
(elaboration).

d. Paparan dan Analisis Data Subjek ketujuh dengan Tipe Kepribadian
Rasional pada Tahap Verifikasi

Pada tahap verifikasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek ketujuh (S7) yang memiliki tipe kepribadian rasional.

Berikut adalah hasil jawaban S7.
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Gambar 4.68 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S7 Pada Tahap Verifikasi
Berdasarkan Gambar 4.68, S7 melakukan evaluasi terhadap seluruh
jawaban dengan menghitung total harga dari kombinasi pembelian dan sisa
uangnya. Temuan ini diperkuat oleh jawaban wawancara yang ditampilkan pada

Gambar 4.69 berikut.
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PS7RK420 : Bagaimana smean mengevaluasi apakah jawaban sudah benar
atau belum?

JS7TRK420 : Saya mengevaluasi dengan cara menghitung total harga dari
kombinasi pembelian dan sisanya. Kalau tidak melenihi 150.000
berarti benar.

PS7TRK421 : Apakah smean mengevaluasi semua jawaban yang diperoleh?
Jelaskan!

JSTRK421 : lya saya mengevaluasi semua kombinasi dengan cara
menghitung total harga dari kombinasi pembelian dan sisanya.

Gambar 4.69 Jawaban Wawancara S7 Pada Tahap Verifikasi

Pada Gambar 4.69 terlihat bahwa S7 melakukan evaluasi terhadap seluruh
jawabannya dengan menghitung total harga dan sisa uang yang diperoleh dari setiap
kombinasi pembelian. S2 menyatakan bahwa jika hasilnya tidak melebihi
Rp150.000,00 maka jawabannya dianggap benar.

Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti
menemukan kemiripan pada data TS7TRK4, JSTRK420 dan JSTRK421. Kemiripan
ini menunjukkan bahwa data tersebut kredibel dan layak untuk dianalisis lebih
lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan analisis data S7 pada tahap verifikasi
dengan merujuk pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Berdasarkan data TS7RK4, S7 melakukan evaluasi terhadap seluruh
jawaban yang telah ditemukan. Temuan ini diperkuat oleh data JS7TRK420 dan
JS7TRK421 yang menunjukkan bahwa S7 mengevaluasi semua jawabannya dengan
menghitung total harga dan sisa uang dari setiap kombinasi pembelian. Dengan
demikian, peneliti menyatakan bahwa S7 telah melakukan evaluasi terhadap semua
jawaban yang diperoleh.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S7
hanya memenuhi indicator kepekaan terhadap masalah (sensitivity), dan kelancaran

(fluency). Sedangkan indikator keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan
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elaborasi (elaboration) belum terpenuhi. Adapun proses berpikir kreatif subjek

ketujuh (S7) diilustrasikan pada Gambar 4.70 berikut.

Keterangan:
P : Masalah Pr  :Persiapan
S :Kepekaan In  :Inkubasi

: Mengumpulkan informasi

: Berhenti sejenak saat menyelesaikan masalah
Fu :Kelancaran 11 : Iluminasi
: Menemukan cara atau ide untuk menyelesaikan

masalah

Fe :Keluwesan Ve :Verifikasi

Or  :Kebaruan
El : Elaborasi

O Obx

: Memeriksa kembali solusi yang telah ditemukan

Gambar 4.70 Proses Berpikir Kreatif S7

8. Paparan dan Analisis Data Subjek kedelapan (S8) dengan Tipe
Kepribadian Rasional
Pada bagian ini, data yang disajikan adalah hasil jawaban tes berpikir
kreatif dan jawaban wawancara. Kemudian peneliti melengkapi kedua data tersebut
untuk memperoleh data yang kredibel dan sesuai indikator berpikir kreatif.
Selanjutnya peneliti menganalisis proses berpikir kreatif subjek berdasarkan
tahapan proses berpikir kreatif yang tercantum pada Tabel 2.2.
a. Paparan dan Analisis Data Subjek kedelapan dengan Tipe Kepribadian
Rasional pada Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban
wawancara dari subjek kedelapan (S8) yang memiliki tipe kepribadian rasional.

Berikut adalah hasil jawaban S8.
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Gambar 4.71 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S8 Pada Tahap Persiapan

Gambar 4.71 menunjukkan bahwa S8 menuliskan informasi yang
diketahui secara tepat, meliputi data pembelian oleh Indah, Nana, dan Mia dengan
redaksi yang berbeda pada soal, nominal uang yang dimiliki Rara, karakteristik
masing-masing buku tulis, serta informasi yang ditanyakan. Selanjutnya, S8
melakukan pemisalan harga buku merek Sidu dan Vision menggunakan variabel,
kemudian menyusun tiga persamaan berdasarkan hasil pemisalan tersebut. Hal ini

didukung dengan jawaban wawancara pada Gambar 4.72 berikut.

PS8RK101 : Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?

JS8RK101 : Rara punya uang sebesar Rp150.000,00, buku Sidu lebih tebal namun agak mahal,
Vision lebih murah tapi agak tipis. Selain itu, ada data pembelian dari Indah, Nana,
dan Mia.

PS8RK104 : Bisakah smean menyebutkan seluruh informasi pada? Coba Jelaskan!

JS8RK104 : Rara punya uang sebesar Rp150.000,00, buku Sidu lebih tebal namun agak mahal,
Vision lebih murah tapi agak tipis. Selain itu, ada data pembelian dari Indah, Nana,
dan Mia. Terus pertanyaannya berapa harga perpak buku dan kombinasi pembelian.

PS8RK105 : Sebelum menyelesaikan soal, pendekatan atau cara apa saja yang bisa kamu
gunakan pada tahap awal?
JSBRK105 : Saya adalah menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Lalu

saya misalkan harga bukunya.
PS8RK106 : Selain itu apakah ada lagi?

JS8RK106 : Hmm... saya membuat model matematika dari data pembelian Indah, Nana, dan
Mia.

PS8RK108 : Kemudian bagaimana smean memperinci informasi yang smean peroleh dari soal
untuk merencanakan jawaban smean?

JS8RK108 : Saya menuliskan semua informasi. Lalu membuat pemisalan untuk harga Sidu dan

Vision, terus saya ubah dalam bentuk persamaan.

Gambar 4.72 Jawaban Wawancara S8 Pada Tahap Persiapan
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Pada Gambar 4.72 terlihat bahwa S8 menyebutkan informasi yang
diketahui secara lengkap, meliputi nominal uang yang dimiliki Rara, karakteristik
buku tulis, data pembelian oleh Indah, Nana, dan Mia, serta informasi yang
ditanyakan. Dalam menyajikan informasi, S8 menuliskan apa yang diketahui dan
yang ditanyakan. Selain itu, S8 juga menuliskan model matematika dari data
pembelian Indah, Nana, dan Mia. Selanjutnya, S8 merinci langkah-langkah
perencanaan jawaban dengan terlebih dahulu menuliskan seluruh data yang
tersedia, kemudian menetapkan pemisalan harga, dan menyusun tiga persamaan
berdasarkan informasi tersebut.

Berdasarkan hasil jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban wawancara,
peneliti menemukan adanya kemiripan pada data TS8RK1, JSBRK101, JSSRK104,
S8RK105, SBRK106 dan JSBRK108. Kemiripan tersebut menunjukkan bahwa data
tersebut bersifat kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Oleh karena itu,
peneliti menyajikan analisis terhadap data S8 pada tahap persiapan dengan merujuk
pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Pertama, berdasarkan data TS8RK1 dan JSBRK101, peneliti menemukan
bahwa S8 menyebutkan informasi berupa nominal uang yang dimiliki Rara,
karakteristik masing-masing buku tulis, data pembelian oleh Indah, Nana, dan Mia.
Temuan ini diperkuat oleh data JS8RK104 yang menunjukkan bahwa S8
menyebutkan baik informasi yang diketahui maupun informasi yang ditanyakan
dalam soal. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S8 telah menyebutkan
informasi yang diketahui dan ditanyakan.

Berdasarkan data TS8RK1, S8 menuliskan data pembelian yang dilakukan

oleh Indah, Mia, dan Nana berbeda dengan redaksi soal. S8 memisalkan harga satu
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pak Sidu dengan p dan harga satu pak Vision dengan g, serta menuliskan data
pembelian Indah, Nana, dan Mia dalam bentuk persamaan. Temuan ini diperkuat
oleh hasil wawancara dalam JS8RK105 dan JS8RK106 yang menunjukkan bahwa
S8 mencantumkan informasi secara lengkap di lembar jawaban, disertai pemisalan
harga satu pak Sidu sebagai p dan satu pak Vision sebagai g, serta menyusun data
pembelian dari Indah, Nana, dan Mia dalam bentuk persamaan. Dengan demikian,
peneliti menyatakan bahwa S8 menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan melalui tiga pendekatan.

Selanjutnya, berdasarkan TS8RK1, ditemukan bahwa S8 masih
menuliskan data pembelian Indah, Nana, dan Mia dengan redaksi yang berbeda
dengan soal. Hal ini menunjukkan bahwa S8 menggunakan struktur kalimat sendiri
untuk menyampaikan informasi tersebut. Dengan demikian, peneliti menyatakan
bahwa S8 menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan
menggunakan struktur kalimat yang berbeda dengan redaksi soal.

Terakhir, berdasarkan data TS8RK1, JSBRK101, dan S8RK104, peneliti
menemukan bahwa S8 menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan
secara lengkap. Temuan ini diperkuat oleh data JSSBRK108 yang menunjukkan
bahwa S8 telah menguraikan informasi dalam soal secara rinci, disertai langkah-
langkah penyelesaian dengan menggunakan model matematika. Dengan demikian,
peneliti menyatakan bahwa S8 menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan secara rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S8

memenuhi semua indikator meliputi, kepekaan terhadap masalah (sensitivity),
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kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan elaborasi
(elaboration).
b. Paparan dan Analisis Data Subjek kedelapan dengan Tipe Kepribadian
Rasional pada Tahap Inkubasi
Pada tahap inkubasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban
wawancara dari subjek kedelapan (S8) yang memiliki tipe kepribadian rasional.

Berikut adalah hasil jawaban S8.

¢ Indah membeli dularpak buku tulis merek Sidu dan salilqpak buku tulis merek Vision dengan
total harga Rp85.500,00.

¢ Nana membeli dua pak buku tulis merek Sidu dan tiga pak buku tulis merck Vision scharga
Rp136.500,00. *P 3q

e Mia membeli sal{lppak buku tulis merek Sidu dan li‘ig pak buku tulis merek Vision dengan
harga Rp106.500,00.

Rara berencana membeli buku tulis di toko yang sama. la membawa uang sebesar TS8R K2

Rp150.000,00 dan ingin membeli kedua jenis buku tulis tersebut. Setiap pak berisi sepuluh

buah buku tulis,

a. Tcnlukan(ﬁarga Er pak)buku tulis merek Sidu dan Vision dengan minimal tiga alternatif
metode penyelesaian yang berbeda!

b. Berdasarkan harga tersebut, buatlah minimal empat pembclian buku tulis yang
berbeda (unik) yang gkinkan Rara beli scbanyak mungkin buku tulis beserta
alasannyal

Gambar 4.73 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S8 Pada Tahap Inkubasi

Gambar 4.73 menunjukkan bahwa S8 melakukan aktivitas bawah sadar
dalam mengolah informasi dengan menuliskan data pembelian Indah, Nana, dan
Mia dalam bentuk angka dan memisalkan Sidu dengan p dan Vision dengan q.
Selain itu, S8 melingkari poin-poin yang ditanyakan. Temuan ini diperkuat oleh

jawaban wawancara pertama yang ditampilkan pada Gambar 4.74 berikut.
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PS8RK209

JS8RK209
PS8RK211

JS8RK211

PS8RK212

JS8RK212

PS8RK213

JS8RK213

PS8RK214
JS8RK214

Oke, kemudian apa yang smean lakukan dalam memikirkan ide untuk
menyelesaikan masalah itu?

Saya diam sebentar bu, terus saya coret-coret soalnya.

Setelah itu apakah ada beberapa ide yang muncul tadi? Bisa
ceritakan?

lya, Bu. Saya terpikir membandingkan pembelian, terus metode
substitusi, dan eliminasi.

Enggeh, terus saat smean diam tadi, apakah smean menemukan
beberapa pendekatan untuk menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan!
lya, Bu. Saya sempat kepikiran beberapa cara, kayak eliminasi sama
substitusi. Terus cara yang membandingkan sebenernya agak ragu.
Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah sudah
dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!

Kalau cara eliminasi sama substitusi sudah dijelaskan, tapi kalau yang
membandingkan itu saya nyoba sendiri.

Terus bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul tadi?
Saya menyusun langkah-langkah dari tiap ide dalam pikiran dan
membayangkan mana yang paling layak dicoba lebih dulu.

Gambar 4.74 Jawaban Wawancara 1 S8 Pada Tahap Inkubasi

Pada Gambar 4.74 menunjukkan bahwa S8 melakukan proses berpikir

bawah sadar dengan berhenti sejenak, kemudian mencoret-coret kertas soal. Dalam

proses ini, S8 mulai mempertimbangkan tiga metode penyelesaian, yaitu

membandingkan data pembelian, substitusi, dan eliminasi. S8 menyebutkan bahwa

semua metode tersebut telah dipelajari sebelumnya di kelas, kecuali metode

membandingkan data pembelian. Untuk mengembangkan gagasannya, S8 berupaya

menyusun urutan langkah dari setiap ide dalam pikirannya, serta membayangkan

metode mana yang paling layak untuk dicoba terlebih dahulu. Temuan ini diperkuat

oleh jawaban wawancara kedua yang ditampilkan pada Gambar 4.75 berikut.

PS8RK201

JS8RK201
PS8RK204
JS8RK204
PS8RK206
JS8RK206

Apa yang smean lakukan setelah menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan?

Saya diam sebentar mikir bu lalu saya coret-coret soalnya

Ide apa saja yang muncul saat itu?

Ide metode substitusi, eliminasi, sama membandingkan pembelian tadi
Bisa jelaskan langkahnya lebih lanjut?

Saya susun ide-ide yang muncul dalam otak kemudian saya bayangkan
mana dulu yang paling mudah buat dicoba dulu.

Gambar 4.75 Jawaban Wawancara 2 S8 Pada Tahap Inkubasi
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Pada Gambar 4.75 menunjukkan bahwa setelah menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan, S8 diam sejenak sambil berpikir, kemudian
mencoret-coret soal. Kemudian sempat muncul ide-ide metode penyelesaian, yaitu
substitusi, eliminasi, dan membandingkan data pembelian. S8 menyusun ide-ide
tersebut dalam pikiran, lalu membayangkan urutan metode berdasarkan tingkat
kemudahan untuk menentukan langkah yang akan dicoba terlebih dahulu.

Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti
menemukan adanya kemiripan dan saling melengkapi pada data TS8RK2,
JSBRK209, JS8RK211, JS8RK212, JS8RK?213, JS8RK214, JS8RK201,
JS8RK204, dan JSBRK206. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut kredibel dan
layak untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan analisis data
S8 pada tahap inkubasi dengan merujuk pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Pertama, berdasarkan data TS8RK2, JSBRK209, dan JS8RK201, peneliti
menemukan bahwa S8 sempat diam sejenak kemudian mencoret-coret kertas soal.
Selanjutnya, berdasarkan data JSBRK211 dan JS8RK204, S8 mengungkapkan
bahwa sempat terpikir untuk mencoba tiga metode penyelesaian, yaitu
membandingkan data pembelian, substitusi, dan eliminasi. Dengan demikian,
peneliti menyatakan bahwa S8 memikirkan tiga ide untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan data TS8RK2, JSBRK?209, dan JS8RK201, S8 diam sejenak
sebelum mencoret-coret kertas soal yang menunjukkan adanya proses eksplorasi
terhadap pendekatan penyelesaian. Selanjutnya, berdasarkan data JS8RK212 dan
JS8RK204, S8 mengungkapkan bahwa terpikirkan untuk menyusun tiga

pendekatan yaitu membandingkan data pembelian, substitusi, dan eliminasi.
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Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S8 memikirkan tiga pendekatan
untuk menyelesaikan soal.

Kemudian berdasarkan JS8RK213, S8 menyatakan bahwa salah satu ide
yang terpikirkan berbeda dengan materi yang telah diajarkan yaitu berupa
membandingkan data pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa S8 memikirkan ide
yang orisinal. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S8 memikirkan ide
yang berbeda dengan yang telah diajarkan sebelumnya. Terakhir, berdasarkan
JS8RK214 dan JS8RK206, S8 berupaya menyusun urutan langkah dari setiap ide
dalam pikirannya, serta membayangkan metode mana yang paling layak untuk
dicoba terlebih dahulu. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S8
merancang ide penyelesaian secara runtut.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S8
memenuhi semua indikator meliputi, kepekaan terhadap masalah (sensitivity),
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan elaborasi

(elaboration).

c. Paparan dan Analisis data subjek kedelapan dengan tipe kepribadian
Rasional pada tahap iluminasi

Pada tahap iluminasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek kedelapan (S8) yang memiliki tipe kepribadian rasional.

Berikut adalah hasil jawaban S8.
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Gambar 4.76 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S8 Pada Tahap lluminasi

Gambar 4.76 menunjukkan bahwa S8 mulai menemukan ide penyelesaian
dengan menyajikan tiga alternatif menggunakan pendekatan yang berbeda.
Alternatif pertama diselesaikan dengan metode membandingkan data pembelian
Nana dan Mia, kemudian membandingkan data pembelian Nana dan Indah.
Alternatif kedua menggunakan metode subtitusi antara persamaan dari Indah dan
persamaan dari Nana. Selanjutnya, alternatif ketiga menggunakan metode
eliminasi, yaitu eliminasi persamaan dari Indah dan Nana yang kemudian eliminasi
dari persamaan Nana dan Mia. Setelah itu, S8 menyimpulkan harga masing-masing
merek buku tulis, yaitu Sidu dan Vision. Kemudian, S8 mencari kombinasi
pembelian dengan menuliskan empat kemungkinan. Hal ini didukung dengan

jawaban wawancara pada Gambar 4.77 berikut.
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PS8RK316 : Bagaimana smean mengembangkan ide tersebut sehingga
mendapat beberapa alternatif jawaban?

JS8RK316 : Saya membandingkan data pembelian Nana dengan Mia untuk
mencari harga Sidu, lalu membandingkan Nana dengan Indah
untuk menentukan harga Vision. Setelah itu, saya mencoba
metode substitusi dan eliminasi dari persamaan yang ada.

PS8RK317 : Oke, kemudian apakah smean mempertimbangkan beberapa
pendekatan dalam menjawab soal itu? Coba sebutkan!

JS8RK317 : Saya menggunakan tiga pendekatan: perbandingan data
pembelian, metode substitusi, dan eliminasi.

PS8RK318 : Terus kira-kira idenya smean itu pernah dijelasin atau nggak
oleh guru sebelumnya? Coba jelaskan!

JS8RK318 : Cara substitusi, dan eliminasi sudah pernah dijelaskan, kalau
yang perbandingan itu saya nyoba-nyoba sendiri.

PS8RK319 : Bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan setelah
menemukan ide tersebut?

JS8RK319 : Pertama, saya bandingkan data pembelian Nana dan Mia untuk
mencari harga Sidu, lalu bandingkan Nana dan Indah untuk
harga Vision. Setelah itu, saya mencoba metode substitusi dan
eliminasi, kemudian mencari kombinasi pembelian Rara agar
tepat Rp150.000,00.

Gambar 4.77 Jawaban Wawancara S8 Pada Tahap Iluminasi

Pada Gambar 4.77 terlihat bahwa S8 mengembangkan ide penyelesaian
dengan mencoba beberapa metode, yaitu membandingkan data pembelian,
subtitusi, dan eliminasi. Selain itu, S8 menyebutkan bahwa metode substitusi dan
eliminasi sesuai dengan yang telah diajarkan oleh guru, sedangkan metode
membandingkan dikembangkan sendiri oleh S8. Kemudian, S8 juga menyebutkan
bahwa langkah-langkah penyelesaian dimulai dengan membandingkan data
pembelian Nana dan Mia untuk menentukan harga buku merek Sidu, kemudian
membandingkan data Nana dan Indah untuk mengetahui harga buku merek Vision.
Setelah itu, S8 mencoba menggunakan metode substitusi dan eliminasi, lalu
mencari kombinasi pembelian Rara agar totalnya tepat Rp150.000,00.

Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti menemukan
adanya kemiripan dan saling melengkapi pada data TS8RK2, JS8RK216,

JS8RK217, JSBRK218, dan JSBRK219. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
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kredibel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan
analisis data S8 pada tahap iluminasi dengan merujuk pada data yang telah
dinyatakan kredibel.

Berdasarkan data TS8RK3, peneliti menemukan bahwa S8 menemukan
tiga ide untuk menyelesaikan masalah. Temuan ini diperkuat oleh data JS8RK316
dan JS8RK317, di mana S8 menyatakan bahwa menggunakan tiga metode, yaitu
membandingkan data pembelian, substitusi, dan eliminasi. Dengan demikian,
peneliti menyatakan bahwa S8 menemukan tiga ide penyelesaian. Selanjutnya,
berdasarkan TS8RK3 dan JS8RK317, S8 secara eksplisit menyebutkan tiga
pendekatan yang digunakan, yakni pendekatan membandingkan data pembelian,
substitusi, dan eliminasi. Oleh karena itu, peneliti menyatakan bahwa S8
menemukan tiga pendekatan dalam menyelesaikan permasalahan.

Berdasarkan TS8RK3, S8 menunjukkan bahwa ide-ide yang digunakan
sama dengan materi yang pernah diajarkan kecuali metode membandingkan data
pembelian. Pernyataan ini didukung oleh data JSBRK318, di mana S8 menyatakan
bahwa semua metode yang digunakan pernah dipelajari di kelas kecuali cara
membandingkan data pembelian. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa
terdapat ide orisinal yang dikembangkan oleh S8. Terakhir, berdasarkan data
TS8RK3 dan JS8RK319, peneliti menemukan bahwa S8 membandingkan data
pembelian Nana dan Mia untuk menentukan harga buku merek Sidu, kemudian
membandingkan data Nana dan Indah untuk mengetahui harga buku merek Vision.
Setelah itu, S8 mencoba menggunakan metode substitusi dan eliminasi, lalu

mencari kombinasi pembelian Rara agar totalnya tepat Rp150.000,00. Oleh karena
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itu, peneliti menyatakan bahwa pengembangan ide yang dilakukan oleh S8 secara
runtut dan rinci.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S8
memenuhi semua indikator meliputi, kepekaan terhadap masalah (sensitivity),
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan elaborasi
(elaboration).

d. Paparan dan Analisis Data Subjek kedelapan dengan Tipe Kepribadian
Rasional pada Tahap Verifikasi

Pada tahap verifikasi, disajikan jawaban tes berpikir kreatif dan jawaban

wawancara dari subjek kedelapan (S8) yang memiliki tipe kepribadian rasional.

Berikut adalah hasil jawaban S8.

Terus menendukan kowmb thasi (mﬁ:elrm rara o'{crw&an Uang 150 000

fombinact

4 gidu dlan 1 vigion \0\“\W 145.500 (bidak melebiti 150 000) a’ t Denar. TSSRK4
| §idu dan 4 vivion Lobalya 133.000 s Y L

5 ¢idu dan 2 vidon Lolalnua 141000 L — —) benar

2 ¢idu dan 3 Uision koka\maa 136.500 (

v —— ) enar.

Gambar 4.78 Jawaban Tes Berpikir Kreatif S8 Pada Tahap Verifikasi
Berdasarkan Gambar 4.78, S8 melakukan evaluasi terhadap seluruh
jawaban dengan menghitung total harga dari kombinasi pembelian dan sisa
uangnya. S8 juga menuliskan bahwa jika hasilnya tidak melebihi Rp150.000,00,00
maka jawabannya benar. Temuan ini diperkuat oleh jawaban wawancara yang

ditampilkan pada Gambar 4.79 berikut.
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PS8RK420 : Bagaimana smean mengevaluasi apakah jawaban sudah benar
atau belum?

JS8RK420 : Saya cek ulang kombinasi dengan menghitung total harganya.
Jika tidak melebihi Rp150.000,00,00 saya anggap benar.

PS8RK421 : Apakah smean mengevaluasi semua jawaban yang diperoleh?
Jelaskan!

JS8RK421 : lya saya evaluasi semua jawaban dengan menghitung total
harganya.

Gambar 4.79 Jawaban Wawancara S8 Pada Tahap Verifikasi

Pada Gambar 4.79 terlihat bahwa S8 melakukan evaluasi terhadap seluruh
jawabannya dengan menghitung total harga dan sisa uang yang diperoleh dari setiap
kombinasi pembelian. S8 menyatakan bahwa jika hasilnya tidak melebihi
Rp150.000,00 maka jawabannya dianggap benar.

Berdasarkan jawaban tes berpikir kreatif dan wawancara, peneliti
menemukan kemiripan pada data TS8RK4, JS8RK420 dan JS8RK421. Kemiripan
ini menunjukkan bahwa data tersebut kredibel dan layak untuk dianalisis lebih
lanjut. Selanjutnya, peneliti menyajikan analisis data S8 pada tahap verifikasi
dengan merujuk pada data yang telah dinyatakan kredibel.

Berdasarkan data TS8RK4, S8 melakukan evaluasi terhadap seluruh
jawaban yang telah ditemukan. Temuan ini diperkuat oleh data JS8RK420 dan
JS8RK421 yang menunjukkan bahwa S8 mengevaluasi semua jawabannya dengan
menghitung total harga dan sisa uang dari setiap kombinasi pembelian. Dengan
demikian, peneliti menyatakan bahwa S8 telah melakukan evaluasi terhadap semua
jawaban yang diperoleh.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa S8
hanya memenuhi indikator kepekaan terhadap masalah (sensitivity) dan kelancaran

(fluency). Sedangkan indikator keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan
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elaborasi (elaboration) belum terpenuhi. Adapun proses berpikir kreatif subjek

kedelapan (S8) diilustrasikan pada Gambar 4.80 berikut.

!
OO v=

Keterangan:

P : Masalah Pr  :Persiapan : Mengumpulkan informasi

S :Kepekaan  In  :Inkubasi : Berhenti sejenak saat menyelesaikan masalah

Fu :Kelancaran 1] : [luminasi X .
Fe :Keluwesan Ve : Verifikasi : Menemukan cara atau ide untuk menyelesaikan
Or  :Kebaruan
El  :Elaborasi

masalah
: Memeriksa kembali solusi yang telah ditemukan

O Ob X%

Gambar 4.80 Proses Berpikir Kreatif S8

B. Hasil Penelitian
A. Proses Berpikir Kreatif Siswa Berkepribadian Artisan dalam
Menyelesaikan Soal Open-Ended

Pada penelitian ini, peneliti mengambil 2 subjek untuk mewakili siswa
dengan tipe kepribadian artisan. Dari paparan dan analisis data, diperoleh hasil
penelitian yang diuraikan sebagai berikut.
a. Hasil Penelitian Subjek 1 dengan Tipe Kepribadian Artisan

Pada tahap persiapan, S1 menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan. S1 menyampaikan informasi tersebut melalui satu pendekatan, yaitu
dengan menuliskan data pembelian yang dilakukan oleh Indah, Mia, dan Nana

sebagaimana tercantum dalam soal, tanpa menunjukkan adanya variasi pendekatan.
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Selain itu, S1 menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan
menggunakan struktur kalimat yang identik dengan redaksi soal. Selanjutnya, S1
belum menyampaikan informasi yang diketahui dan ditanyakan secara rinci, karena
masih terdapat bagian informasi yang belum dicantumkan secara lengkap.

Pada tahap inkubasi, S1 berhenti sejenak, memikirkan dua ide untuk
menyelesaikan soal, yaitu mencari harga masing-masing buku dan
mempertimbangkan data pembelian mana yang dapat dijadikan persamaan. S1 juga
memikirkan dua pendekatan penyelesaian, yaitu metode eliminasi dan substitusi.
Ide yang dikembangkan oleh S1 masih merupakan ide yang telah diajarkan
sebelumnya, yaitu menggunakan pendekatan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Terakhir, perancangan ide penyelesaian oleh S1 belum tersusun
secara runtut.

Pada tahap iluminasi, S1 menemukan tiga ide penyelesaian, yaitu mencoba
metode substitusi terlebih dahulu untuk melihat kecocokan hasil, kemudian
menggunakan metode eliminasi, dan akhirnya menggabungkan keduanya. S1 juga
menerapkan tiga pendekatan dalam menyelesaikan permasalahan, yaitu pendekatan
substitusi, eliminasi, dan gabungan keduanya. lde yang dikembangkan oleh S1
belum merupakan ide orisinal karena masih merujuk pada pendekatan yang telah
diajarkan di kelas. Selain itu, pengembangan ide yang dilakukan oleh S1 belum
runtut dan rinci, karena S1 hanya menyebutkan dua kombinasi, sedangkan soal
menghendaki minimal empat kombinasi. Pada tahap verifikasi, S1 telah melakukan
evaluasi terhadap solusi atau jawaban yang diperoleh dengan menghitung total
harga dari kombinasi pembelian Rara. S1 menyatakan bahwa apabila hasil

perhitungan tidak melebihi Rp150.000,00 maka solusi tersebut dianggap benar.



164

b. Hasil Penelitian Subjek 2 dengan Tipe Kepribadian Artisan

Pada tahap persiapan, S2 telah menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan, yaitu berupa data pembelian yang dilakukan oleh Indah, Nana, dan Mia,
serta pertanyaan mengenai kombinasi pembelian buku Sidu dan Vision yang dapat
dilakukan oleh Rara dengan uang sebesar Rp150.000,00. S2 menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan melalui satu pendekatan, yaitu dengan langsung
menyalin data dari soal tanpa mengolah atau menginterpretasikan ulang informasi
tersebut. Hal ini terlihat dari cara S2 menyajikan data pembelian yang identik
dengan redaksi pada soal, tanpa menggunakan representasi alternatif seperti tabel,
grafik, atau penjelasan naratif. Selain itu, S2 menyebutkan informasi yang diketahui
dan ditanyakan dengan menggunakan struktur kalimat yang sama dengan redaksi
soal, menunjukkan bahwa belum ada upaya untuk menyampaikan kembali
informasi tersebut dengan bahasa sendiri. Terakhir, S2 menyampaikan informasi
yang diketahui dan ditanyakan belum secara rinci, karena masih terdapat bagian
informasi yang terlewat.

Pada tahap inkubasi, S2 berhenti sejenak memikirkan empat ide untuk
menyelesaikan soal, yaitu menyusun persamaan dari setiap data pembelian serta
mempertimbangkan tiga metode untuk mencari harga buku, yaitu substitusi,
eliminasi, dan campuran. Ketiga metode tersebut menunjukkan bahwa S2
menggunakan tiga pendekatan penyelesaian yang berbeda. Namun, ide-ide yang
digunakan olen S2 masih mengacu pada pendekatan yang telah diajarkan
sebelumnya, karena mirip dengan materi yang dipelajari saat membahas Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di kelas. Selain itu, S2 belum merancang

ide penyelesaian secara runtut, sebagaimana terlihat dari proses berpikir yang
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belum menunjukkan alur logis dan sistematis dalam menghubungkan informasi
dengan strategi penyelesaian yang digunakan.

Pada tahap iluminasi, S2 menemukan empat ide penyelesaian, yaitu
pembentukan persamaan dari data pembelian serta penerapan tiga metode
penyelesaian, yakni substitusi, eliminasi, dan campuran. Dengan demikian, S2
mengembangkan tiga pendekatan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.
Namun, ide yang ditemukan oleh S2 belum dapat dikategorikan sebagai ide orisinal
karena masih merujuk pada pendekatan yang telah diajarkan di kelas. Selain itu,
pengembangan ide yang dilakukan oleh S2 belum tersusun secara runtut dan rinci.
Hal ini terlihat dari eksplorasi beberapa kemungkinan kombinasi pembelian yang
dapat dilakukan oleh Rara, di mana S2 hanya merasa yakin terhadap satu kombinasi
yang dianggap benar, sedangkan kombinasi lainnya disusun secara acak tanpa
didasarkan pada logika atau strategi penyelesaian yang jelas. Pada tahap verifikasi,
S2 telah melakukan evaluasi terhadap solusi atau jawaban yang diperoleh dengan
cara menghitung total harga dari kombinasi pembelian Rara. S2 menyatakan bahwa
apabila hasil perhitungan tidak melebihi Rp150.000, maka solusi tersebut dianggap
benar.

Berdasarkan hasil penelitian S1 dan S2 di atas, dapat dilihat bahwa
terdapat kemiripan antara kedua subjek tersebut yang dapat dilihat pada Tabel 4.3

berikut ini.
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Tabel 4.3 Hasil Proses Berpikir Kreatif Siswa Berkepribadian Artisan

Tahapan

Subjek 1

Subjek 2

Temuan

Persiapan

Inkubasi

lluminasi

Verifikasi

Subjek menyebutkan
informasi yang
diketahui dan
ditanyakan melalui
satu pendekatan,
yaitu dengan
menggunakan

struktur kalimat
yang sama seperti
redaksi soal. Namun,
informasi yang
disampaikan belum
secara rinci.

Subjek berhenti
sejenak memikirkan
dua ide dan dua
pendekatan  untuk
menyelesaikan soal,
memikirkan ide yang
sama VYyaitu masih
menggunakan

pendekatan yang
telah diajarkan
sebelumnya, serta
merancang ide
penyelesaian belum
secara runtut.

Subjek menemukan
tiga ide penyelesaian
dan tiga pendekatan,

namun ide yang
ditemukan  belum
merupakan ide
orisinal, serta
pengembangan ide
yang dilakukan
belum rinci.

Subjek  melakukan
evaluasi  terhadap
solusi atau jawaban
yang diperoleh.

Subjek menyebutkan
informasi yang
diketahui dan
ditanyakan melalui
satu pendekatan,
yaitu dengan
menggunakan
struktur kalimat
yang sama seperti
redaksi soal. Namun,
informasi yang
disampaikan belum
secara rinci.

Subjek berhenti
sejenak memikirkan
empat ide dan tiga
pendekatan  untuk
menyelesaikan soal,
memikirkan ide yang
sama Yyaitu masih
menggunakan
pendekatan yang
telah diajarkan
sebelumnya, serta
merancang ide
penyelesaian belum
secara runtut.

Subjek menemukan

empat ide
penyelesaian dan
tiga pendekatan,
namun ide yang
ditemukan  belum
merupakan ide
orisinal, serta
pengembangan ide
yang dilakukan
belum rinci.

Subjek  melakukan
evaluasi  terhadap

solusi atau jawaban
yang diperoleh.

Subjek menyebutkan
informasi yang
diketahui dan
ditanyakan  melalui
satu pendekatan,
yaitu dengan
menggunakan

struktur kalimat yang
sama seperti redaksi

soal. Namun,
informasi yang
disampaikan belum
secara rinci.

Subjek berhenti

sejenak memikirkan
lebih dari satu ide dan
lebih  dari  satu
pendekatan untuk
menyelesaikan soal,
memikirkan ide yang

sama Yaitu masih
menggunakan

pendekatan yang
telah diajarkan
sebelumnya,  serta
merancang ide

penyelesaian belum
secara runtut.

Subjek menemukan
lebih dari satu ide

penyelesaian dan
lebih  dari  satu
pendekatan, namun

ide yang ditemukan
belum merupakan ide

orisinal, serta
pengembangan ide
yang dilakukan
belum rinci.

Subjek  melakukan
evaluasi terhadap

solusi atau jawaban
yang diperoleh.
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B. Proses Berpikir Kreatif Siswa Berkepribadian Guardian dalam
Menyelesaikan Soal Open-Ended
a. Hasil Penelitian Subjek 2 dengan Tipe Kepribadian Guardian

Pada tahap persiapan, peneliti menemukan bahwa S3 telah menyebutkan
informasi yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. S3 menuliskan informasi
tersebut melalui dua pendekatan, yaitu dengan mencantumkan informasi sesuai
redaksi soal, serta melakukan pemisalan harga buku menggunakan variabel. S3
menggunakan struktur kalimat yang mirip dengan soal dan menyajikan informasi
secara rinci.

Kemudian Pada tahap inkubasi, S3 berhenti sejenak memikirkan dua ide
awal untuk menyelesaikan soal, yaitu dengan mencoba memasukkan angka secara
acak dan mempertimbangkan penggunaan metode Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Selain itu, S3 mempertimbangkan empat pendekatan
penyelesaian, yakni metode grafik, substitusi, eliminasi, dan campuran. Ide-ide
tersebut masih merujuk pada pendekatan yang telah diajarkan di kelas. Untuk
mengembangkan gagasannya, S3 membayangkan terlebih dahulu langkah-langkah
penyelesaian dengan mencoret-coret kertas dan menggambar tabel, agar proses
pengerjaan dapat dilakukan dengan lebih tepat.

Pada tahap iluminasi, S3 menemukan tiga ide penyelesaian utama, yaitu
metode substitusi, eliminasi, dan campuran. Meskipun ide-ide tersebut belum
bersifat orisinal, karena masih mengacu pada metode yang diajarkan di kelas,
pengembangan ide oleh S3 dilakukan secara runtut dan rinci. S3 menyusun
persamaan berdasarkan informasi soal, kemudian menentukan nilai m dan n

menggunakan ketiga metode tersebut. Setelah memperoleh nilai variabel, S3
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mencari kombinasi pembelian yang sesuai. Pada tahap verifikasi, S3 telah
melakukan evaluasi terhadap solusi atau jawaban yang diperoleh dengan
memeriksa kebenaran hasil perhitungan, meskipun tidak semua alternatif jawaban
dievaluasi.

b. Hasil Penelitian Subjek 3 dengan Tipe Kepribadian Guardian

Pada tahap persiapan, S4 telah menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan secara lengkap. Informasi tersebut dituliskan melalui dua pendekatan,
yaitu dengan mencantumkan kekurangan dan kelebihan buku tulis serta melakukan
pemisalan harga buku menggunakan variabel. S4 menggunakan struktur kalimat
yang serupa dengan redaksi soal, dan menguraikan informasi secara rinci disertai
dengan langkah-langkah penyelesaian menggunakan model matematika.

Pada tahap inkubasi, S4 berhenti sejenak memikirkan dua ide awal untuk
menyelesaikan soal, yakni memisalkan merek buku tulis sebagai variabel x dan vy,
serta menyusun persamaan berdasarkan setiap data pembelian. S4
mempertimbangkan tiga pendekatan penyelesaian, yaitu metode grafik, substitusi,
eliminasi, dan campuran. Meskipun ide-ide tersebut belum orisinal, karena masih
mengacu pada pendekatan yang diajarkan di kelas, S4 merancang penyelesaian
secara rinci. S4 membayangkan terlebih dahulu langkah-langkah penyelesaian, lalu
langsung menuliskannya pada lembar jawaban.

Pada tahap iluminasi, S4 menemukan tiga ide penyelesaian utama, yaitu
substitusi, eliminasi, dan campuran. Pendekatan tersebut belum bersifat orisinal,
karena masih berdasarkan metode yang telah dipelajari di kelas. Namun,
pengembangan ide yang dilakukan oleh S4 berlangsung secara runtut dan

sistematis. Pada tahap verifikasi, S4 melakukan evaluasi terhadap solusi yang
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diperoleh dengan menghitung total harga dari kombinasi pembelian Rara. S4
menyatakan bahwa apabila hasil perhitungan tidak melebihi Rp150.000,00 maka
solusi tersebut dianggap benar.

Berdasarkan hasil penelitian S3 dan S4 di atas, dapat dilihat bahwa

terdapat kemiripan antara kedua subjek tersebut yang dapat dilihat pada Tabel 4.4

berikut ini.

Tabel 4.4 Hasil Proses Berpikir Kreatif Siswa Berkepribadian Guardian

Tahapan Subjek 3 Subjek 4 Temuan

Persiapan Subjek menyebutkan Subjek menyebutkan Subjek menyebutkan
informasi yang informasi yang informasi yang
diketahui dan diketahui dan diketahui dan
ditanyakan melalui ditanyakan melalui ditanyakan melalui
dua pendekatan, dua pendekatan, lebih  dari  satu
yaitu dengan vyaitu dengan pendekatan, yaitu
menggunakan menggunakan dengan
struktur kalimat struktur kalimat menggunakan
yang sama seperti yang sama seperti struktur kalimat yang
redaksi soal. Serta redaksi soal. Serta sama seperti redaksi
informasi yang informasi yang soal. Serta informasi
disampaikan secara disampaikan secara yang  disampaikan
rinci. rinci. rinci.

Inkubasi  Subjek berhenti Subjek berhenti Subjek berhenti
sejenak memikirkan sejenak memikirkan sejenak memikirkan
dua ide dan empat dua ide dan tiga lebihdarisatuide dan
pendekatan  untuk pendekatan  untuk lebih  dari  satu
menyelesaikan soal, menyelesaikan soal, pendekatan untuk
memikirkan ide yang memikirkan ide yang memikirkan ide yang
sama Yyaitu masih sama yaitu masih sama yaitu masih
menggunakan menggunakan menggunakan
pendekatan yang pendekatan yang pendekatan yang
telah diajarkan telah diajarkan telah diajarkan
sebelumnya, serta sebelumnya, serta sebelumnya,  serta
merancang ide merancang ide merancang ide
penyelesaian secara penyelesaian secara penyelesaian secara
rinci. rinci. rinci.

lluminasi Subjek menemukan Subjek menemukan Subjek menemukan

tiga ide penyelesaian

tiga ide penyelesaian

lebih dari satu ide

dan tiga pendekatan, dan tiga pendekatan, penyelesaian dan
namun ide yang namun ide vyang lebih  dari  satu
ditemukan  belum ditemukan  belum pendekatan, namun

merupakan ide

merupakan ide

ide yang ditemukan
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Lanjutan Tabel 4.4 Hasil Proses Berpikir Kreatif Siswa Berkepribadian

Guardian

Tahapan Subjek 3 Subjek 4 Temuan

lluminasi orisinal, serta orisinal, serta belum merupakan ide
pengembangan ide pengembangan ide orisinal, serta
yang dilakukan yang dilakukan pengembangan ide
secara runtut dan secara runtut. yang dilakukan
rinci. runtut.

Verifikasi Subjek melakukan Subjek melakukan Subjek  melakukan
evaluasi  terhadap evaluasi  terhadap evaluasi terhadap
solusi atau jawaban solusi atau jawaban solusi atau jawaban
yang diperoleh. yang diperoleh. yang diperoleh.

C. Proses Berpikir Kreatif Siswa Berkepribadian Idealis dalam

Menyelesaikan Soal Open-Ended

a. Hasil Penelitian Subjek 5 dengan Tipe Kepribadian Idealis

Pada tahap persiapan, S5 telah menyebutkan informasi yang diketahui dan
yang ditanyakan. Informasi tersebut kemudian dituliskan melalui dua pendekatan,
yaitu dengan mencatat apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada lembar Kerja,
serta dengan memisalkan harga satu pak Sidu sebagai x dan harga satu pak Vision
sebagai y. Selain itu, S5 mengungkapkan informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan dengan menggunakan struktur kalimat yang sama seperti redaksi soal.
Secara keseluruhan, S5 menyampaikan informasi tersebut secara rinci dan
sistematis.

Pada tahap inkubasi, S5 berhenti sejenak memikirkan tiga ide untuk
menyelesaikan soal, yaitu menuliskan model matematika serta mencoba metode
eliminasi dan substitusi. Dari ketiga ide tersebut, S5 mempertimbangkan dua

pendekatan utama, yakni substitusi dan eliminasi. Ide yang dikembangkan oleh S5



171

masih merujuk pada pendekatan yang telah diajarkan sebelumnya. Meskipun
demikian, S5 merancang ide penyelesaian tersebut secara rinci dan terstruktur.

Pada tahap iluminasi, S5 menemukan dua ide penyelesaian, yaitu metode
eliminasi dan substitusi. Kedua pendekatan ini digunakan S5 untuk menyelesaikan
permasalahan, namun masih mengacu pada metode yang telah dipelajari di kelas,
sehingga belum dapat dikategorikan sebagai ide orisinal. Walaupun demikian,
pengembangan ide yang dilakukan oleh S5 disusun secara runtut dan rinci.

Pada tahap verifikasi, S5 melakukan evaluasi terhadap seluruh jawaban
yang telah diperoleh. Evaluasi ini dilakukan dengan meninjau empat pendekatan,
yaitu pendekatan total harga, sisa uang, jumlah buku yang diperoleh, serta
pembelian paket dan satuan. S5 juga menerapkan pendekatan yang tergolong unik
dibandingkan peserta didik lainnya, yakni pembelian paket dan satuan. Secara
keseluruhan, evaluasi yang dilakukan oleh S5 bersifat runtut dan rinci.

b. Hasil Penelitian Subjek 6 dengan Tipe Kepribadian Idealis

Pada tahap persiapan, S6 telah menyebutkan informasi yang diketahui dan
yang ditanyakan melalui dua pendekatan, yaitu dengan menuliskan informasi
secara lengkap pada lembar jawaban, serta memisalkan harga satu pak Sidu sebagai
x dan satu pak Vision sebagai y. Selain itu, S6 menggunakan struktur kalimat yang
sama dengan redaksi soal dalam menyampaikan informasi tersebut. Secara
keseluruhan, S6 mengemukakan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan
secara rinci dan sistematis.

Kemudian pada tahap inkubasi, S6 berhenti sejenak memikirkan dua ide
awal untuk menyelesaikan soal, yaitu menggunakan metode substitusi dan

eliminasi. Selanjutnya, S6 mengembangkan tiga pendekatan penyelesaian, yakni
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substitusi, eliminasi, dan gabungan keduanya (campuran). Ide yang dikembangkan
olen S6 masih merujuk pada pendekatan yang telah diajarkan sebelumnya.
Meskipun demikian, S6 merancang ide penyelesaian tersebut secara rinci dan
sistematis.

Pada tahap iluminasi, S6 menemukan tiga ide penyelesaian, yaitu metode
substitusi, eliminasi, dan campuran. Ketiga pendekatan tersebut digunakan S6
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Meskipun ide-ide tersebut
belum bersifat orisinal karena masih merujuk pada pendekatan yang diajarkan di
kelas, pengembangan ide yang dilakukan oleh S6 disusun secara runtut dan rinci.

Pada tahap verifikasi, S6 telah melakukan evaluasi terhadap seluruh
jawaban yang diperoleh. Evaluasi tersebut dilakukan dengan meninjau empat
pendekatan, yaitu total harga, sisa uang, jumlah buku tulis yang diperoleh, serta
pembelian paket dan satuan. Selain itu, S6 menggunakan pendekatan yang cukup
unik, yaitu memilih kombinasi pembelian yang tidak menyisakan uang. Secara
keseluruhan, evaluasi yang dilakukan oleh S6 disusun secara runtut dan rinci.

Berdasarkan hasil penelitian S5 dan S6 di atas, dapat dilihat bahwa
terdapat kemiripan antara kedua subjek tersebut yang dapat dilihat pada Tabel 4.5

berikut ini.

Tabel 4.5 Hasil Proses Berpikir Kreatif Siswa Berkepribadian Idealis

Tahapan Subjek 5 Subjek 6 Temuan

Persiapan Subjek menyebutkan Subjek menyebutkan Subjek menyebutkan
informasi yang informasi yang informasi yang
diketahui dan diketahui dan diketahui dan
ditanyakan melalui ditanyakan melalui ditanyakan melalui
dua pendekatan, dua pendekatan, lebih  dari  satu
yaitu dengan vyaitu dengan pendekatan, yaitu
menggunakan menggunakan dengan
struktur kalimat struktur kalimat menggunakan

yang sama seperti

yang sama seperti

struktur kalimat yang
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Lanjutan Tabel 4.5 Hasil Proses Berpikir Kreatif Siswa Berkepribadian Idealis

Tahapan Subjek 5 Subjek 6 Temuan
redaksi soal. Serta redaksi soal. Serta sama seperti redaksi
informasi yang informasi yang soal. Serta informasi
disampaikan secara disampaikan secara yang  disampaikan
rinci. rinci. rinci.

Inkubasi  Subjek berhenti Subjek berhenti Subjek berhenti
sejenak memikirkan sejenak memikirkan sejenak memikirkan
tiga ide dan dua dua ide dan tiga lebihdarisatuide dan
pendekatan  untuk pendekatan  untuk lebih  dari  satu
menyelesaikan soal, menyelesaikan soal, pendekatan  untuk
memikirkan ide yang memikirkan ide yang menyelesaikan soal,
sama yaitu masih sama yaitu masih memikirkan ide yang
menggunakan menggunakan sama Yaitu masih
pendekatan yang pendekatan yang menggunakan
telah diajarkan telah diajarkan pendekatan yang
sebelumnya, serta sebelumnya, serta telah diajarkan
merancang ide merancang ide sebelumnya,  serta
penyelesaian secara penyelesaian secara merancang ide
rinci. rinci. penyelesaian secara

rinci.

lluminasi Subjek menemukan Subjek menemukan Subjek menemukan
dua ide penyelesaian tiga ide penyelesaian lebih dari satu ide
dan dua pendekatan, dan tiga pendekatan, penyelesaian dan
namun ide yang namun ide yang lebih  dari  satu
ditemukan  belum ditemukan  belum pendekatan, namun
merupakan ide merupakan ide ide yang ditemukan
orisinal, serta orisinal, serta belum merupakan ide
pengembangan ide pengembangan ide orisinal, serta
yang dilakukan yang dilakukan pengembangan ide
secara runtut. secara runtut. yang dilakukan

runtut.

Verifikasi  Subjek Subjek Subjek mengevaluasi
mengevaluasi semua mengevaluasi semua semua jawaban
jawaban secara jawaban secara secara runtut dan
runtut dan rinci runtut dan rinci rinci melalui empat
melalui empat melalui empat pendekatan dengan

pendekatan dengan
alasan yang unik.

pendekatan dengan
alasan yang unik.

alasan yang unik.
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D. Proses Berpikir Kreatif Siswa Berkepribadian Rasional dalam
Menyelesaikan Soal Open-Ended
a. Hasil Penelitian Subjek 7 dengan Tipe Kepribadian Rasional

Pada tahap persiapan, S7 telah menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan. Informasi tersebut disampaikan melalui tiga pendekatan, yaitu dengan
menuliskan data pembelian sesuai redaksi soal, memisalkan harga buku tulis, dan
menyusun data dalam bentuk persamaan. Selanjutnya, S7 menyampaikan informasi
yang diketahui dan ditanyakan menggunakan struktur kalimat yang berbeda dari
redaksi soal. Terakhir, informasi tersebut dijelaskan secara rinci oleh S7.

Kemudian pada tahap inkubasi, S7 berhenti sejenak memikirkan empat ide
untuk menyelesaikan soal, yaitu metode substitusi, eliminasi, grafik, dan uji coba
satu per satu. Dari keempat ide tersebut, S7 mempertimbangkan tiga pendekatan
utama yang dinilai paling sesuai, yakni substitusi, eliminasi, dan uji coba. Salah
satu dari ide tersebut merupakan ide orisinal, karena berbeda dari metode yang
sebelumnya diajarkan oleh guru. S7 juga merancang langkah-langkah penyelesaian
secara runtut sesuai dengan pendekatan yang dipilih.

Selanjutnya, pada tahap iluminasi, S7 menemukan tiga ide penyelesaian,
yaitu metode substitusi, eliminasi, dan uji coba. Ketiga metode tersebut menjadi
pendekatan yang dipertimbangkan S7 dalam menyelesaikan permasalahan. Salah
satu di antaranya merupakan ide orisinal, yaitu penyelesaian soal dengan
menggunakan metode uji coba. Pengembangan ide oleh S7 dilakukan secara runtut
dan rinci. Pada tahap verifikasi, S7 melakukan evaluasi terhadap seluruh hasil yang

diperoleh, yaitu berupa empat kemungkinan kombinasi pembelian oleh Rara.
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b. Hasil Penelitian Subjek 8 dengan Tipe Kepribadian Rasional

Pada tahap persiapan, S8 telah menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan secara rinci. Informasi tersebut disampaikan melalui tiga pendekatan,
yaitu menuliskan data pembelian dengan redaksi yang berbeda dari soal,
memisalkan harga buku tulis, serta menyajikan data pembelian dalam bentuk
persamaan. S8 juga menggunakan struktur kalimat yang berbeda dari redaksi soal
dalam menyampaikan informasi tersebut.

Kemudian, pada tahap inkubasi, S8 berhenti sejenak memikirkan tiga ide
untuk menyelesaikan soal, yaitu membandingkan data pembelian, metode
substitusi, dan metode eliminasi. Ketiga pendekatan tersebut menjadi alternatif
yang dipertimbangkan S8 dalam merancang strategi penyelesaian. Salah satu ide
yang dikembangkan merupakan ide orisinal, karena berbeda dari metode yang telah
diajarkan sebelumnya. S8 juga merancang ide penyelesaian tersebut secara runtut

Pada tahap iluminasi, S8 menemukan tiga ide penyelesaian, yaitu
membandingkan data pembelian, metode substitusi, dan metode eliminasi. Ketiga
pendekatan tersebut digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Salah satu di antaranya merupakan ide orisinal yang dikembangkan oleh S8.
Pengembangan ide dilakukan secara runtut dan rinci. Selanjutnya, pada tahap
verifikasi, S8 melakukan evaluasi terhadap seluruh jawaban yang diperoleh, yaitu
berupa empat kombinasi pembelian buku tulis.

Berdasarkan hasil penelitian S7 dan S8 di atas, dapat dilihat bahwa
terdapat kemiripan antara kedua subjek tersebut yang dapat dilihat pada Tabel 4.6

berikut ini.



176

Tabel 4.6 Hasil Proses Berpikir Kreatif Siswa Berkepribadian Rasional

Tahapan Subjek 7 Subjek 8 Temuan

Persiapan Subjek menyebutkan Subjek menyebutkan Subjek menyebutkan
informasi yang informasi yang informasi yang
diketahui dan diketahui dan diketahui dan
ditanyakan melalui ditanyakan melalui ditanyakan melalui
tiga pendekatan, tiga pendekatan, lebih  dari  satu
yaitu dengan vyaitu dengan pendekatan, yaitu
menggunakan menggunakan dengan
struktur kalimat struktur kalimat menggunakan
yang berbeda dengan yang berbeda dengan struktur kalimat yang
redaksi soal. Serta redaksi soal. Serta berbeda dengan
informasi yang informasi yang redaksi soal. Serta
disampaikan secara disampaikan secara informasi yang
rinci. rinci. disampaikan secara

rinci.

Inkubasi  Subjek berhenti Subjek berhenti Subjek berhenti
sejenak memikirkan sejenak memikirkan sejenak memikirkan
empat ide dan tiga tiga ide dan tiga lebih dari satu ide ide
pendekatan  untuk pendekatan  untuk dan lebih dari satu ide
menyelesaikan soal. menyelesaikan soal. pendekatan untuk
Salah satu idenya Salah satu idenya menyelesaikan soal.
bersifat orisinal, bersifat orisinal, Salah satu idenya
serta rancangan serta rancangan bersifat orisinal, serta
penyelesaiannya penyelesaiannya rancangan
rinci. rinci. penyelesaiannya

rinci.

lluminasi Subjek menemukan Subjek menemukan Subjek menemukan
tiga ide penyelesaian tiga ide penyelesaian lebih dari satu ide
dantiga pendekatan, dantiga pendekatan, penyelesaian dan
ide yang ditemukan ide yang ditemukan lebih  dari  satu
merupakan ide merupakan ide pendekatan, ide yang
orisinal, serta orisinal, serta ditemukan
pengembangan ide pengembangan ide merupakan ide
yang dilakukan yang dilakukan orisinal, serta
secara runtut. secara runtut. pengembangan ide

yang dilakukan
secara runtut.

Verifikasi  Subjek Subjek Subjek mengevaluasi

mengevaluasi semua
jawaban yang
diperoleh.

mengevaluasi semua
jawaban yang
diperoleh.

semua jawaban yang
diperoleh.




BAB V

PEMBAHASAN

A. Proses Berpikir Kreatif Siswa Berkepribadian Artisan dalam
Menyelesaikan Soal Open-Ended

Berdasarkan hasil penelitian, pada tahap persiapa siswa dengan tipe
kepribadian artisan menunjukkan kemampuan sensitivity dan fluency melalui
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari soal. Siswa berkepribadian artisan mampu memahami
permasalahan dengan mencatat informasi yang tersedia. Namun, siswa dengan tipe
kepribadian artisan belum memenuhi indikator flexibility. Hal ini dikarenakan siswa
cenderung menggunakan hanya satu pendekatan dalam menyelesaikan soal. Selain
itu, indikator originality belum tampak karena siswa menggunakan redaksi yang
sama seperti soal, yang menunjukkan belum adanya upaya untuk berpikir di luar
pola yang diberikan. Kemudian indikator elaboration juga masih terbatas karena
penjelasan yang diberikan kurang rinci dan tidak menunjukkan pendalaman
terhadap solusi yang disajikan (Riyeni & Khabibah, 2017).

Kemudian pada tahap inkubasi, menunjukkan adanya perkembangan
dalam proses berpikir kreatif siswa artisan. Pada tahap ini, siswa mulai
menunjukkan lebih dari satu ide sehingga memenuhi indikator sensitivity dan
fluency, serta siswa mencoba menggunakan beberapa pendekatan yang berbeda
sehingga memenuhi indikator flexibility. Meskipun begitu, ide-ide tersebut masih
bersumber dari materi ajar yang telah diberikan sebelumnya, sehingga belum
memenuhi indikator originality. Indikator elaboration juga belum berkembang

secara optimal, ditunjukkan dengan perancangan solusi yang belum runtut dan
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detail. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Indrawati & Wahyudin (2018) yang
menyatakan bahwa proses inkubasi menjadi momen penting bagi siswa untuk
menginternalisasi dan mengembangkan alternatif ide meskipun belum sepenuhnya
lepas dari pengaruh materi ajar.

Pada tahap iluminasi, siswa dengan tipe kepribadian artisan menunjukkan
peningkatan dalam jumlah ide dan pendekatan yang ditemukan. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian artisan sudah memenuhi
indikator sensitivity, fluency dan flexibility. Akan tetapi, ide-ide yang muncul masih
belum mencerminkan indikator originality karena belum menunjukkan pemikiran
yang unik atau inovatif. Selain itu, siswa belum mengembangkan ide secara runtut
dan mendalam, sehingga indikator elaboration masih belum terpenuhi. Tahap ini
menjadi momen eksploratif yang penting, namun siswa masih perlu didorong untuk
mengembangkan pemikiran yang lebih orisinal dan terstruktur. Sebagaimana
diungkapkan oleh Trianasari dkk. (2021), dalam proses berpikir kreatif, tahap
iluminasi seringkali menghasilkan banyak ide, tetapi belum tentu menunjukkan
kedalaman atau keunikan tanpa adanya stimulasi yang tepat.

Terakhir, pada tahap verifikasi siswa melakukan evaluasi terhadap solusi
yang telah mereka temukan. Aktivitas ini mencerminkan indikator sensitivity
karena siswa menyadari pentingnya menilai kembali solusi yang dibuat. Namun,
evaluasi hanya dilakukan terhadap satu solusi saja, sehingga fluency, flexibility, dan
elaboration masih belum terpenuhi. Ketidakterbukaan terhadap kemungkinan
solusi lain dan kurangnya penjabaran dalam evaluasi menunjukkan bahwa siswa
belum sepenuhnya menggunakan potensi berpikir kreatif secara maksimal pada

tahap ini. Penelitian oleh Isnawati dkk. (2019) mendukung temuan ini dengan
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menyatakan bahwa siswa dengan tipe kepribadian tertentu cenderung berhenti pada
solusi pertama yang dianggap benar, dan kurang mengeksplorasi alternatif lain

dalam proses verifikasi.

B. Proses Berpikir Kreatif Siswa Berkepribadian Guardian dalam
Menyelesaikan Soal Open-Ended

Pada tahap persiapan, siswa dengan tipe kepribadian guardian memenuhi
indikator sensitivity dan fluency. Siswa dengan tipe kepribadian guardian mampu
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap,
mencerminkan kecermatan dalam memahami masalah. Selain itu, siswa
menggunakan lebih dari satu pendekatan dalam menyelesaikan soal, yang
menunjukkan memenuhi indikator flexibility yang baik. Meskipun demikian,
indikator originality masih belum terpenuhi karena siswa cenderung menggunakan
redaksi atau struktur kalimat yang sama seperti dalam soal, sehingga belum terlihat
adanya ide baru yang muncul. Akan tetapi, indikator elaboration sudah terpenuhi,
karena siswa mampu menjelaskan informasi secara runtut. Temuan ini diperkuat
oleh penelitian Isnawati dkk. (2019) yang menyatakan bahwa siswa dengan
kepribadian guardian cenderung berhati-hati, detail, dan terstruktur dalam berpikir,
namun sering bergantung pada pola yang telah diajarkan.

Pada tahap inkubasi, kemampuan berpikir kreatif siswa guardian semakin
berkembang. Mereka mampu menghasilkan lebih dari satu ide dan pendekatan,
menunjukkan bahwa indikator fluency dan flexibility sudah terpenuhi. Meskipun
begitu, ide-ide yang muncul belum mencerminkan indikator originality karena

masih menggunakan materi yang diajarkan dalam oleh guru. Dalam merancang
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solusi, siswa menunjukkan indikator elaboration dengan baik melalui penyusunan
langkah-langkah penyelesaian secara runtut. Siswa dengan tipe guardian dapat
membayangkan jalannya proses penyelesaian hingga akhir, yang menunjukkan
adanya sensitivity yang kuat terhadap persoalan yang dihadapi. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian oleh Fitriani & Nusantara (2020) yang mengungkapkan
bahwa siswa dengan kepribadian guardian unggul dalam menyusun solusi secara
logis dan bertahap, meskipun masih kurang dalam mengeksplorasi ide baru.

Tahap iluminasi menunjukkan bahwa siswa guardian mampu menemukan
tiga ide atau pendekatan berbeda dalam menyelesaikan soal. Ini menunjukkan
bahwa indikator sensitivity, fluency dan flexibility terpenuhi dengan dengan baik.
Namun, seperti tahap sebelumnya, indikator originality masih belum terpenuhi
karena ide-ide tersebut belum menunjukkan kebaruan. Sementara itu, indikator
elaboration justru sudah terpenuhi, karena siswa menyusun pengembangan ide
secara runtut. Kondisi ini menggambarkan bahwa tipe kepribadian guardian
memang cenderung unggul dalam menjabarkan solusi secara runtut namun belum
mendorong siswa untuk berpikir lebih inovatif. Penelitian oleh Trianasari dkk.
(2021) menguatkan hal ini dengan menunjukkan bahwa siswa dengan karakter
kepribadian terstruktur biasanya mampu menjabarkan ide secara mendalam, tetapi
membutuhkan stimulus tambahan untuk membangkitkan orisinalitas.

Pada tahap verifikasi, siswa melakukan evaluasi terhadap solusi yang telah
mereka susun. Evaluasi dilakukan dengan tepat dan menunjukkan sudah memenuhi
indikator sensitivity yang baik. Namun, siswa hanya meninjau sebagian dari
alternatif solusi yang telah dikembangkan, sehingga indikator fluency dan flexibility

belum sepenuhnya terpenuhi. Indikator elaboration juga masih belum terpenuhi
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karena siswa cenderung fokus pada satu solusi yang dianggap paling benar dan
mengabaikan kemungkinan lain. Temuan ini sejalan dengan pendapat Isnawati dkk.
(2019) yang menyatakan bahwa siswa guardian cenderung mengevaluasi secara
teliti solusi yang sudah dipilih, tetapi tidak selalu terbuka terhadap pilihan solusi

alternatif, sehingga kurang dalam aspek fleksibilitas berpikir.

C. Proses Berpikir Kreatif Siswa Berkepribadian Idealis dalam
Menyelesaikan Soal Open-Ended

Pada tahap persiapan, siswa dengan tipe kepribadian idealis menunjukkan
sudah memenuhi indikator flexibility. Siswa dengan tipe kepribadian idealis mampu
menyampaikan informasi yang diketahui dan ditanyakan melalui lebih dari satu ide
dan pendekatan sehingga memenuhi indikator sensitivity, fluency, dan flexibility.
Meski demikian, indikator originality masih belum terpenuhi karena siswa
cenderung mengikuti redaksi soal tanpa mengubah struktur atau menyampaikan ide
secara orisinal. Di sisi lain, indikator elaboration tampak menonjol, dengan
penjabaran informasi yang rinci. Hal ini menunjukkan bahwa siswa idealis
memiliki kecenderungan berpikir mendalam dan terorganisir. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Isnawati dkk. (2019) yang menyatakan bahwa siswa dengan
kepribadian idealis cenderung menunjukkan Kketelitian dalam memahami
permasalahan dan kemampuan menjelaskan dengan runtut.

Pada tahap inkubasi, siswa idealis semakin menunjukkan perkembangan
dalam indikator berpikir kreatif. Siswa idealis mengembangkan dua hingga tiga ide
sehingga memenuhi indikator fluency, serta mempertimbangkan dua hingga tiga

pendekatan yang relevan dalam menyelesaikan soal sehingga memenuhi indikator
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flexibility tinggi. Meskipun ide-ide yang muncul belum mencerminkan kebaruan
(belum memenuhi indikator originality). Kemudian rancangan penyelesaian
disusun secara runtut sehingga memenuhi indikator elaboration. Temuan ini
didukung penelitian oleh Fitriani & Nusantara (2020) menunjukkan bahwa siswa
idealis memiliki kecenderungan untuk merancang solusi dengan pertimbangan
logis dan etis, meskipun sering kali membutuhkan dorongan lebih untuk
memunculkan ide-ide baru yang orisinal.

Tahap iluminasi menunjukkan konsistensi siswa idealis dalam indikator
sensitivity, fluency dan flexibility. Siswa idealis mampu menemukan lebih dari satu
ide dan pendekatan dalam menyelesaikan masalah, yang menandakan keluwesan
dalam berpikir. Akan tetapi, seperti pada tahap sebelumnya, indikator originality
belum sepenuhnya terpenuhi, karena ide-ide yang dihasilkan belum menunjukkan
kebaruan yang mencolok. Meskipun demikian, indikator elaboration tetap
terpenuhi, ditunjukkan dengan pengembangan ide yang runtut dan rinci. Hal ini
menandakan bahwa siswa idealis cenderung mengembangkan solusi secara
mendalam dan terstruktur, meskipun masih dalam koridor pola pikir yang umum.
Trianasari dkk. (2021) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa siswa
idealis memiliki kekuatan dalam struktur berpikir yang logis dan sistematis, namun
originality bisa berkembang lebih optimal jika diberikan ruang yang mendukung
ekspresi ide personal.

Pada tahap verifikasi, siswa idealis menunjukkan peningkatan signifikan
dalam beberapa indikator berpikir kreatif. Evaluasi dilakukan tidak hanya terhadap
satu jawaban, melainkan terhadap semua alternatif solusi yang telah dikembangkan,

menunjukkan indikator sensitivity, fluency, dan flexibility terpenuhi dengan baik.
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Siswa idealis juga memenuhi indikator originality melalui pemilihan pendekatan
yang unik serta penyusunan argumen yang logis dan tidak terpaku pada satu pola
umum. Selain itu, indikator elaboration juga sudah terpenuhi, dengan uraian
penalaran yang runtut dan rinci. Tahap ini mencerminkan bahwa siswa dengan tipe
kepribadian idealis, jika diberikan ruang dan waktu yang cukup, mampu
menunjukkan potensi kreatif yang sangat tinggi dalam menyelesaikan soal open-
ended. Isnawati dkk. (2019) juga menegaskan bahwa siswa idealis yang memiliki
kecenderungan reflektif dan evaluatif sangat mungkin menghasilkan solusi kreatif

yang berkualitas tinggi, terutama dalam tahap akhir proses berpikir.

D. Proses Berpikir Kreatif Siswa Berkepribadian Rasional dalam
Menyelesaikan Soal Open-Ended

Pada tahap persiapan, siswa dengan tipe Kkepribadian rasional
menunjukkan memenuhi indikator sensitivity. Siswa rasional menunjukkan
kesadaran terhadap informasi penting dalam soal. Selanjutnya, siswa rasional juga
sudah memenuhi indikator fluency tampak dari kelancaran siswa dalam
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan. Dalam indikator flexibility,
siswa rasional mampu mengidentifikasi lebih dari dua pendekatan dalam
memahami soal, menunjukkan keberagaman cara berpikir. Kemampuan siswa
untuk menyusun ulang informasi dengan redaksi yang berbeda dari soal
mencerminkan indikator originality yang tinggi. Di samping itu, informasi yang
disampaikan dirinci dan ditata dengan sistematis, menandakan indikator

elaboration terpenuhi baik. Temuan ini sesuai dengan penelitian Isnawati dkk.
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(2019) yang menyatakan bahwa siswa rasional memiliki kecenderungan berpikir
reflektif yang kuat dan tidak terpaku pada pola penyelesaian konvensional.

Pada tahap inkubasi, siswa memenuhi indikator sensitivity dan fluency
terlihat dari jJumlah ide yang dikembangkan, di mana mereka mampu mengajukan
lebih dari satu alternatif penyelesaian. Dalam indikator flexibility, siswa rasional
menggunakan tiga pendekatan berbeda dalam menyusun strategi penyelesaian,
mencerminkan keluwesan berpikir yang tinggi. Bahkan, salah satu ide yang
dikembangkan menunjukkan ide yang masih orisinal seperti uji coba, menunjukkan
indikator originality terpenuhi. Kemudian penyusunan strategi dilakukan secara
runtut, menunjukkan indikator elaboration terpenuhi. Penelitian Fitriani &
Nusantara (2020) mendukung hasil ini, menyebutkan bahwa siswa dengan tipe
kepribadian rasional cenderung eksploratif, mandiri, dan berani mencoba
pendekatan tidak lazim dalam memecahkan masalah terbuka.

Tahap iluminasi memperlihatkan bahwa siswa rasional memenubhi
indikator sensitivity dan fluency dengan menghasilkan lebih dari satu ide secara
lancar, serta indikator flexibility melalui pemilihan beberapa pendekatan yang
berbeda. Salah satu keunggulan utama pada tahap ini adalah munculnya ide yang
orisinal, menandakan indikator originality terpenuhi. Ide-ide tersebut
dikembangkan secara runtut dan rinci, menunjukkan bahwa indikator elaboration
sudah terpenuhi. Hasil ini diperkuat oleh Trianasari dkk. (2021), yang menjelaskan
bahwa siswa dengan tipe kepribadian rasional memiliki kemampuan berpikir kreatif
yang matang dan berani mengeksplorasi ide-ide baru secara logis dan sistematis.

Pada tahap verifikasi, siswa rasional memenuhi indikator sensitivity

dengan secara kritis meninjau kembali solusi yang telah dibuat, serta
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mempertimbangkan ketepatan dan efisiensi penyelesaian. Siswa rasional juga
menunjukkan indikator fluency karena siswa rasional mengevaluasi semua jawaban
yang telah ditemukan. Akan tetapi untuk indikator lainnya seperti flexibility,
originality, dan elaboration belum terpenuhi, hal ini dikarenakan siswa rasional
pada tahap verifikasi hanya melakukan evaluasi semua jawaban dengan satu
pendekatan saja dan belum ada pendekatan yang unik. Trianasari dkk. (2021) siswa
bertipe rasional cenderung terstruktur dan hati-hati dalam mengevaluasi solusi,
namun kurang mengeksplorasi solusi alternatif yang inovatif karena fokus pada

efektivitas dan kebenaran logis.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka diperoleh simpulan sebagai berikut.

1. Siswa dengan tipe kepribadian artisan mampu menjalankan proses berpikir
kreatif secara lengkap menurut tahapan Wallas yaitu, tahap persiapan siswa
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan melalui satu
pendekatan, menggunakan struktur kalimat sama seperti redaksi soal, dan
informasi yang disampaikan belum secara rinci sehingga hanya memenuhi
indikator sensitivity (kepekaan) dan fluency (kelancaran). Tahap inkubasi siswa
berhenti sejenak memikirkan lebih dari satu ide dan lebih dari satu pendekatan
untuk menyelesaikan soal, memikirkan ide yang sama yaitu masih
menggunakan pendekatan yang telah diajarkan sebelumnya, serta merancang
ide penyelesaian belum secara runtut sehingga memenuhi indikator sensitivity
(kepekaan), fluency (kelancaran), dan flexibility (keluwesan). Tahap iluminasi
siswa menemukan lebih dari satu ide penyelesaian dan lebih dari satu
pendekatan, namun ide yang ditemukan belum merupakan ide orisinal, serta
pengembangan ide yang dilakukan belum rinci sehingga memenuhi indikator
sensitivity (kepekaan), fluency (kelancaran), dan flexibility (keluwesan). Tahap
verifikasi hanya melakukan terhadap solusi atau jawaban yang diperoleh
sehingga hanya memenuhi indikator sensitivity (kepekaan).

2. Siswa dengan tipe kepribadian guardian juga menunjukkan kemampuan

berpikir kreatif secara lengkap berdasarkan tahapan Wallas yaitu, tahap
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persiapan siswa menyebutkan informasi yang diketahui ditanyakan melalui
lebih dari satu pendekatan, dengan menggunakan struktur kalimat yang sama
dengan redaksi soal, serta informasi yang disampaikan rinci sehingga
memenuhi indikator indikator sensitivity (kepekaan), fluency (kelancaran),
flexibility (keluwesan), dan elaboration (elaborasi). Tahap inkubasi siswa
berhenti sejenak memikirkan lebih dari satu ide dan lebih dari satu pendekatan
untuk menyelesaikan soal, memikirkan ide yang sama yaitu masih
menggunakan pendekatan telah yang diajarkan sebelumnya, serta merancang
ide penyelesaian secara rinci sehingga memenuhi indikator sensitivity
(kepekaan), fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), dan elaboration
(elaborasi). Tahap iluminasi siswa menemukan lebih dari satu ide penyelesaian
dan lebih dari satu pendekatan, namun ide yang ditemukan belum merupakan
ide orisinal, serta pengembangan ide yang dilakukan runtut sehingga memenubhi
indikator sensitivity (kepekaan), fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan),
dan elaboration (elaborasi). Tahap verifikasi siswa hanya melakukan terhadap
solusi atau jawaban yang diperoleh sehingga memenuhi indikator sensitivity
(kepekaan).

. Siswa dengan tipe kepribadian idealis mampu melaksanakan proses berpikir
kreatif secara lengkap menurut tahapan Wallas yaitu, tahap persiapan siswa
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan melalui lebih dari satu
pendekatan, yaitu dengan menggunakan struktur kalimat yang sama seperti
redaksi soal. Serta informasi yang disampaikan rinci sehingga memenuhi
indikator indikator sensitivity (kepekaan), fluency (kelancaran), flexibility

(keluwesan), dan elaboration (elaborasi). Tahap inkubasi siswa berhenti
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sejenak memikirkan lebih dari satu ide dan lebih dari satu pendekatan untuk
menyelesaikan soal, memikirkan ide yang sama yaitu masih menggunakan
pendekatan yang telah diajarkan sebelumnya, serta merancang ide penyelesaian
secara rinci sehingga memenuhi indikator sensitivity (kepekaan), fluency
(kelancaran), flexibility (keluwesan), dan elaboration (elaborasi). Tahap
iluminasi siswa menemukan lebih dari satu ide penyelesaian dan lebih dari satu
pendekatan, namun ide yang ditemukan belum merupakan ide orisinal, serta
pengembangan ide yang dilakukan runtut sehingga memenuhi indikator
sensitivity (kepekaan), fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), dan
elaboration (elaborasi). Tahap verifikasi siswa mengevaluasi semua jawaban
secara runtut dan rinci melalui empat pendekatan dengan alasan yang unik
sehingga memenuhi indikator sensitivity (kepekaan), fluency (kelancaran),
flexibility (keluwesan), originality (kebaruan), dan elaboration (elaborasi).

. Siswa dengan tipe kepribadian rasional juga menunjukkan kemampuan berpikir
kreatif secara lengkap berdasarkan tahapan Wallas yaitu, tahap persiapan siswa
menyebutkan informasi yang diketahui ditanyakan lebih dari pendekatan, dan
melalui satu yaitu dengan menggunakan struktur kalimat yang berbeda dengan
redaksi soal. Serta informasi yang disampaikan secara rinci sehingga memenubhi
indikator sensitivity (kepekaan), fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan),
originality (kebaruan), dan elaboration (elaborasi). Tahap inkubasi siswa
berhenti sejenak memikirkan lebih dari satu ide ide dan lebih dari satu ide
pendekatan untuk menyelesaikan soal. Salah satu idenya bersifat orisinal, serta
rancangan penyelesaiannya rinci sehingga memenuhi indikator sensitivity

(kepekaan), fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality
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(kebaruan), dan elaboration (elaborasi). Tahap iluminasi siswa menemukan
lebih dari satu ide penyelesaian dan lebih dari satu pendekatan, ide yang
ditemukan merupakan ide orisinal, serta pengembangan ide yang dilakukan
secara runtut sehingga memenuhi indikator sensitivity (kepekaan), fluency
(kelancaran), flexibility (keluwesan), originality (kebaruan), dan elaboration
(elaborasi). Tahap verifikasi siswa mengevaluasi semua jawaban yang
diperoleh sehingga hanya memenuhi indikator sensitivity (kepekaan), dan

fluency (kelancaran).

B. Saran
1. Bagi Guru

Guru diharapkan untuk memperhatikan perbedaan tipe kepribadian siswa
dalam merancang pembelajaran, agar pengembangan kemampuan berpikir kreatif
lebih optimal. Pendekatan yang sesuai dapat membantu siswa mengembangkan
indikator-indikator berpikir kreatif secara lebih merata.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan melibatkan lebih banyak subjek dan
konteks yang beragam, serta mengkaji faktor lain yang memengaruhi berpikir

kreatif, seperti lingkungan belajar, motivasi, dan gaya belajar.
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Penyusun : Umi Lailatus Sa’adah

Validator - Dr. Falbul_Lubabin Nuqu\ M S Pukuloa
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Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait dengan kevalidan
lembar tes kepribadian yang sedang diadaptasi dan diterjemahkan berdasarkan komponen yang
telah terlampir. Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas lembar tes kepribadian yang sedang diadaptasi dan
diterjemahkan ini. Berkenaan dengan hal tersebut, peneliti berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

A. Petunjuk
1. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom yang telah
disediakan.
2. Kriteria Validasi yaitu:
Skor 5 = sangat baik
Skor 4 = baik
Skor 3 = cukup
Skor2  =kurang
Skor 1 = sangat kurang
Komentar dan saran perbaikan dapat diberikan secara singkat dan jelas pada point C.

B. Aspek yang Dinilai

No. Aspek yang Dinilai Skor
1/2)3|4](5
1 | Kesesuaian terjemahan dengan makna asli dalam bahasa Inggris .
2 | Kesesuaian konteks budaya Indonesia (cultural relevance) X
3 | Kejelasan dan kelancaran bahasa Indonesia % i
4

Keterbacaan instruksi dan pernyataan soal L
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Keselarasan item dengan konsep kepribadian yang diukur %
Kelayakan format soal (pilihan jawaban, skala, dIl.) %
7 | Kesesuaian jumlah dan cakupan item tes X
Skor Total »0

C. Komentar dan Saran Perbaikan
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et st o el (Tollmgn  sedfor ﬂ‘rm

vatafe  Sura (WP

LKPD ini dinyatakan *):

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.
@ Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan

*) Lingkari salah satu

(& e Zead ¢
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Validator,
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Lampiran 5 Lembar Validasi Tes Berpikir Kreatif

LEMBAR VALIDASI TES BERPIKIR KREATIF

Judul Penelitian

Mata Pelajaran

Sasaran

Penyusun
Validator
Hari/Tanggal

: Proses Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Open-
Ended Ditinjau Berdasarkan Tipe Kepribadian
: Matematika
: Siswa SMP kelas VIII
: Umi Lailatus Sa’adah
- D Marhaabi . M fMa
: baval, 09 ¥la 2025
Lembar validasi igi bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait dengan kevalidan
lembar tes berpikir kreatif yang sedang dikembangkan berdasarkan komponen yang telah
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terlampir. Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas lembar tes berpikir kreatif yang sedang
dikembangkan. Berkenaan dengan hal tersebut, peneliti berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

A. Petunjuk Pengisian
1. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom yang telah

disediakan.
2. Kriteria Validasi yaitu:

Skor5  =sangat baik
Skor4  =baik

Skor3  =cukup

Skor 2 = kurang

Skor1  =sangat kurang

Komentar dan saran perbaikan dapat diberikan secara singkat dan jelas pada point C.

B. Aspek yang Dinilai

Skor
No. Aspek yang Dinilai
3 4
1. | Soal sesuai dengan indikator \/
| Isi materi sesuai dengan tujuan tes kemampuan \/
& berpikir kreatif
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Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah, dan

* | iostas v
Rumusan kalimat soal atau pertanyaan menggunakan
4. | kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban V/
terurai
Petunjuk yang jelas cara mengerjakan soal Vv
6. | Ada kunci jawaban V4
7. Gambar, grafik, tabel, diagram, dan sejenisnya v/
disajikan dengan jelas dan terbaca
8. | Rumusan kalimat soal komunikatif \%
° Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baik v
dan benar
10. Rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat yang \/
menimbulkan penafsiran ganda
Skor Total AQ

C. Komentar dan Saran Perbaikan

fodlai k.- peaitdbdd, Hoonle Jouc! .

diperBoik - WA o Eﬂadzw&m

wihile  perganklon  deds.

LKPD ini dinyatakan *):
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.

(Z)Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan
*) Lingkari salah satu

Malang, ..03 Mes 2015

Validator,




Judul Penelitian

Mata Pelajaran
Sasaran
Penyusun
Validator

LEMBAR VALIDASI TES BERPIKIR KREATIF

Hari/Tanggal 3
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: Proses Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Open-
Ended Ditinjau Berdasarkan Tipe Kepribadian

: Matematika

: Siswa SMP kelas VIII

: Umi Lailatus Sa’adah

. D \mam_ Suaming, M.V,

Kagns, 08 Ma 2015

Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait dengan kevalidan

lembar tes berpikir kreatif yang sedang dikembangkan berdasarkan komponen yang telah
terlampir. Pendapat, kritik, saran dan korcksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas lembar tes berpikir kreatif yang sedang
dikembangkan. Berkenaan dengan hal tersebut, penceliti berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk

memberikan penilaian pada sctiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

A. Petunjuk Pengisian

1. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom yang telah

disediakan.
2. Kriteria Validasi yaitu:

Skor§  =sangat
Skor4  =baik
Skor3  =cukup
Skor2  =kurang
Skor1  =sangat

Komentar dan saran perbaikan dapat diberikan secara singkat dan jelas pada point C.

baik

kurang

B. Aspek yang Dinilai

S
No. Aspek yang Dinilai ';"'
1. | Soal sesuai dengan indikator
Isi materi sesuai dengan tujuan tes kemampuan
% berpikir kreatif
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5 | 1si materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah, dan
kelas &
Rumusan kalimat soal atau pertanyaan menggunakan
4. |kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban v
terurai
5. |Ada petunjuk yang jelas cara mengerjakan soal 174
6. | Ada pedoman penskoran/ kune\ juwaban v
5 Gambar, grafik, tabeldiagram, dan sejenisnya
" | disajikan dengan jelas dan terbaca b
8. | Rumusan kalimat soal komunikatif |
5 Butir soal menggunakan bahasa Indonesiayang baik
" | dan benar il
5 Rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat yang v
menimbulkan penafsiran ganda
Skor Total A5

C. Komentar dan Saran Perbaikan

LKPD ini dinyatakan *):
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.

Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan
*) Lingkari salah satu

Malang,

0§ Ma 2025

Validator,




Lampiran 6 Lembar Validasi Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian : Proses Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Open-
Ended Ditinjau Berdasarkan Tipe Kepribadian

Mata Pelajaran : Matematika

Sasaran : Siswa SMP kelas VIII

Penyusun : Umi Lailatus Sa’adah

Validator . Of MM\V{%&& ‘ M?MM

Hari/Tanggal : .é%““l e Ma 1029

Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait dengan kevalidan
pedoman wawancara yang sedang dikembangkan berdasarkan komponen yang telah terlampir.
Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pedoman wawancara yang sedang dikembangkan. Berkenaan dengan
hal tersebut, peneliti berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap
pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

A. Petunjuk Pengisian
1. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom yang telah
disediakan.
2. Kriteria Validasi yaitu:
Skor 5 = sangat baik
Skor4  =baik
Skor3  =cukup
Skor2  =kurang
Skor 1 = sangat kurang
Komentar dan saran perbaikan dapat diberikan secara singkat dan jelas pada point C.

B. Aspek yang Dinilai

Skor
No. Aspek yang Dinilai

Pertanyaan sesuai dengan tahapan proses berpikir
kreatif

210
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2. Pertanyaan sesuai dengan indikator kemampuan ‘/
berpikir kreatif siswa
3 Pertanyaan yang diajukan mampu menggali proses
" | berpikir kreatif siswa vV
" Bahasa pertanyaan sesuai dengan kaidah penulisan v
Bahasa Indonesia
5 Maksud pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan v
jelas
6. | Kalimat pertanyaan tidak memiliki penafsiran ganda v
Skor Total 1%
C. Komentar dan Saran Perbaikan
Poknia:. e . A Lk g focbyed
dalom  naffial, ;ﬁm mmfjf 9 Celedsg
DLJ ‘ & ACLs ¥ W&Llﬁ
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LKPD ini dinyatakan *):

I. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.
Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan

*) Lingkari salah satu

Malang, .\ M&s_2015

Validator,




Judul Penelitian
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Penyusun
Validator
Hari/Tanggal
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

: Proses Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Open-
Ended ditinjau berdasarkan Tipe Kepribadian

: Matematika

: Siswa SMP kelas VIII

: Umi Lailatus Sa’adah

: D" \ﬂam &*%MWD A

. Kams,. 08 Mo 2025

Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait dengan kevalidan
pedoman wawancara yang sedang dikembangkan berdasarkan komponen yang telah terlampir.
Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pedoman wawancara yang sedang dikembangkan. Berkenaan dengan
hal tersebut, peneliti berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap
pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

A. Petunjuk Pengisian
1. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom yang telah

disediakan.

2. Kriteria Validasi yaitu:
Skor 5 = sangat baik
Skor4  =baik
Skor 3 = cukup
Skor 2 = kurang
Skor 1 = sangat kurang
Komentar dan saran perbaikan dapat diberikan secara singkat dan jelas pada point C.

B. Aspek yang Dinilai

Skor
Aspek yang Dinilai

kreatif

Pertanyaan sesuai dengan tahapan proses berpikir
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[/2 Pertanyaan sesuai dengan indikator kemampuan
berpikir kreatif siswa (il
g Pertanyaan yang diajukan mampu menggali proses
berpikir kreatif siswa v
" Bahasa pertanyaan sesuai dengan kaidah penulisan
Bahasa Indonesia &
;. Maksud pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan %
jelas
6. | Kalimat pertanyaan tidak memiliki penafsiran ganda 1Y
Skor Total 3

C. Komentar dan Saran Perbaikan

LKPD ini dinyatakan *):

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.
@ Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan

*) Lingkari salah satu

Malang, .08 Mev 2025

Validator,
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ANGKET TES KEPRIBADIAN KEIRSEY
(4daptasi dari buku Please Understand Me II)

Petunjuk:

1.
2.

Sl

Tuliskan nama dan kelas Anda pada bagian yang telah disediakan pada lembar jawaban.

Bacalah setiap pernyataan pada soal dengan saksama. Setiap nomor soal memiliki dua

pilihan jawaban, yaitu a dan b.

Pilih jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda. Tidak ada jawaban benar atau salah,

jadi pilihlah secara jujur sesuai dengan kepribadian Anda.

Beri tanda centang (v') pada salah satu kolom, yaitu a atau b, untuk setiap nomor soal.

Hanya satu pilihan jawaban yang boleh dicentang untuk setiap nomor.

Pastikan semua nomor terisi. Jangan ada yang dikosongkan.

Setelah selesai, periksa kembali jawaban Anda sebelum menyerahkan lembar ini kepada

pengawas.

Saat handphone berdering, saya:

a. Bergegas untuk menjawab
panggilan

b. Memastikan siapa yang menelpon

Saya lebih:

a. Suka mengamati daripada
merenung

b. Suka merenung daripada
mengamati

Mana yang lebih buruk:

a. Melamun terus-menerus

b. Terjebak dalam kebiasaan yang
membosankan

Ketika berinteraksi dengan orang lain,

saya biasanya:

a. Tegas daripada lembut

b. Lembut daripada tegas

Saya lebih nyaman saat membuat:
a. Penilaian kritis

b. Penilaian berdasarkan nilai-nilai

. Jika tempat kerja berantakan, saya:

a. Meluangkan waktu untuk
merapikannya
b. Cukup tahan dengan kondisi

tersebut

. Apakah saya cenderung:

a. Cepat mengambil keputusan

b. Mempertimbangkan berbagai
pilihan dulu

Saat menunggu antrean, apakah saya:

a. Mengobrol dengan orang lain

b. Fokus pada urusan sendiri

. Bagi saya:

a. Masuk akal lebih baik dari idealis
b. Idealis lebih baik dari masuk akal



10.

Ll

12,

13.

14.

15.

16.

17,3

18.

Saya lebih tertarik pada:

a. Hal-hal yang sudah terjadi

b. Hal-hal yang mungkin akan terjadi

Saat mengambil keputusan, saya

cenderung mengandalkan:

a. Data dan fakta

b. Keinginan dan intuisi

Dalam menilai orang lain, saya lebih:

a. Objektif dan tidak memihak

b. Ramah dan bersahabat

Saya lebih suka perjanjian yang:

a. Resmi dan tertulis

b. Berdasarkan saling percaya

Saya lebih puas saat:

a. Suatu pekerjaan selesai sepenuhnya

b. Proses pekerjaan masih
berlangsung

Saat di pesta, saya:

a. Berinteraksi dengan banyak orang,
termasuk orang baru

b. Lebih banyak berbincang dengan
teman dekat

Saya cenderung memilih:

a. Fakta daripada spekulasi

b. Spekulasi daripada fakta

Saya lebih menyukai penulis yang:

a. Menyampaikan maksud secara
langsung

b. Menggunakan  metafora  dan
simbolisme

Yang lebih menarik bagi saya:
a. Konsistensi berpikir

b. Hubungan yang harmonis

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.
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Jika harus mengecewakan seseorang,

saya lebih:

a. Jyjur dan menyampaikan apa
adanya

b. Hangat dan mempertimbangkan
perasaan

Dalam pekerjaan, saya lebih suka

aktivitas yang:

a. terjadwal

b. fleksibel

Saya lebih suka pernyataan yang:

a. Pasti dan tidak bisa diubah

b. Sementara dan bisa direvisi

Berinteraksi dengan orang asing

membuat saya:

a. Semakin bersemangat
(menyenangkan)

b. Merasa kelelahan (melelahkan)

Dalam menggunakan fakta, saya:

a. Menyampaikan fakta yang sudah
jelas dan tidak perlu dijelaskan lagi

b. Menjelaskan contoh dari suatu
prinsip

Saya merasa tokoh visioner dan ahli

teori:

a. Agak mengganggu

b. Cukup menarik

Dalam diskusi panas, saya:

a. Bertahan pada pendirian

b. Mencari titik temu

Lebih baik menjadi:

a. Adil

b. Penuh belas kasih



27.

28.

29.

30.

31.

32.

33

34.

Di sekolah, saya cenderung:

a. Bersikap kritis

b. Berusaha menyenangkan orang lain

Saya lebih nyaman:

a. Setelah mengambil keputusan

b. Sebelum mengambil keputusan

Saya cenderung:

a. Mengungkapkan isi pikiran secara
langsung

b. Lebih banyak mendengarkan

Menurut saya, akal sehat:

a. Biasanya dapat diandalkan

b. Sering kali perlu dipertanyakan

Menurut saya, anak-anak sering kali

kurang:

a. Membuat diri mereka cukup
berguna

b. Menggunakan imajinasi mereka

Saat memimpin orang lain, saya

cenderung:

a. Tegas dan tidak mudah goyah

b. Pemaaf dan lembut

Saya lebih sering:

a. Menjadi orang yang tenang dan
berpikir jernih

b. Menjadi orang yang hangat dan
penuh perhatian

Saya cenderung:

a. Menyelesaikan atau memutuskan
sesuatu dengan pasti

b. Mengeksplorasi berbagai

kemungkinan yang ada

35.

36.

37.

38.

39.

40.

4]1.

42.
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Dalam kebanyakan situasi, saya lebih:

a. Penuh pertimbangan daripada
spontan

b. Spontan daripada penuh
pertimbangan

Saya melihat diri sendiri sebagai:

a. Orang yang terbuka dan suka
bergaul

b. Orang yang tertutup dan suka
menyendiri

Saya lebih sering menjadi:

a. Orang yang praktis dan berorientasi
pada solusi

b. Orang yang suka berkhayal atau
penuh imajinasi

Gaya bicara saya lebih banyak:

a. Menyampaikan hal-hal spesifik

b. Menyampaikan hal-hal umum

Pujian yang lebih menyenangkan

didengar:

a. “Dia orang yang logis”

b. “Dia orang yang peka dan penuh
perasaan”

Yang lebih memengaruhi saya:

c. Pikiran Saya

d. Perasaan Saya

Setelah menyelesaikan tugas, saya lebih

suka:

a. Merapikan semua hal yang belum
selesai

b. Langsung lanjut ke tugas berikutnya

Saya lebih suka belajar:

a. Sesuail tenggat waktu

b. Kapan saja sesuai keinginan



43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

Saya adalah tipe orang yang:

a. Cukup banyak bicara

b. Tidak banyak bicara, tetapi peka

Saya cenderung menafsitkan ucapan

orang secara:

a. Harfiah (kata perkata)

b. Kiasan (memahami makna yang
lebih dalam)

Saya lebih sering melihat:

a. Apayang ada di depan mata

b. Apa yang hanya bisa dibayangkan

Mana yang lebih buruk:

a. Menjadi orang yang lembut hati

b. Menjadi orang yang keras kepala

Dalam situasi sulit, terkadang saya:

a. Terlalu tidak peduli terhadap
perasaan orang lain

b. Terlalu peduli terhadap perasaan
orang lain

Saat membuat pilihan, saya cenderung:

a. Sangat hati-hati

b. Agak impulsif (tanpa banyak
berpikir)

Saya lebih cenderung:

a. Terburu-buru daripada santai

b. Santai daripada terburu-buru

Di sekolah, saya cenderung:

a. Bersosialisasi dengan teman

b. Menyendiri dan lebih fokus pada
diri sendiri

Saya lebih percaya pada:

a. Pengalaman saya

b. Gagasan dan konsep saya

52.

33

59.

56.

57.

59.

60.
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Saya lebih merasa:

a. Realistis dan mudah bergaul

b. Terpisah atau kurang terlibat dalam
situasi

Saya melihat diri sendiri sebagai orang

yang:

a. Tegas dan berpikiran kuat

b. Lembut hati dan penuh kasih sayang

. Yang paling saya hargai dari diri saya

adalah:

a. Bisa berpikir logis dan rasional

b. Setia dan penuh pengabdian

Saya biasanya ingin segala sesuatu:

a. Sudah jelas dan diputuskan

b. Hanya sekedar direncanakan

Saya lebih:

a. Serius dan penuh tekad

b. Santai dan tidak terburu-buru
(fleksibel)

Saya menganggap diri saya:

a. Psayai berbicara

b. Pendengar yang baik

.Yang paling saya hargai dalam diri

saya:

a. Kemampuan untuk melihat
kenyataan dengan jelas

b. Imajinasi yang kuat dan hidup

Saya lebih tertarik pada:

a. Hal-hal dasar dan penting

b. Hal-hal yang tersembunyi

Mana yang merupakan lebih besar

kesalahannya:

a. Terlalu penuh belas kasih (empati)

b. Terlalu tidak berperasaan



61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

Saya lebih terpengaruh oleh:

a. Bukti yang meyakinkan

b. Permohonan yang menyentuh hati

Saya merasa lebih baik saat:

a. Menyelesaikan suatu hal

b. Masih punya banyak pilihan

Lebih baik jika saya:

a. Mengatur semuanya dengan rapi

b. Membiarkan segalanya berjalan
alami

Saya cenderung:

a. Mudah didekati

b. Cenderung tertutup

Dalam cerita, saya lebih suka:

a. Aksi dan petualangan

b. Fantasi dan kepahlawanan

Saya lebih mudah:

a. Mengarahkan orang lain agar
berguna

b. Menempatkan diri dalam posisi
orang lain

Saya lebih menginginkan:

a. Kekuatan tekad atau kemauan

b. Kekuatan perasaan atau emosi

Saya melihat diri saya sebagai:

a. Orang yang sensitif dan tidak
mudah tersinggung

b. Orang yang mudah tersinggung

Saya cenderung memperhatikan:

a. Kekacauan atau ketidakteraturan

b. Peluang untuk perubahan

218

70. Saya lebih:
a. Terbiasa dengan rutinitas daripada
mengikuti kehendak hati
b. Mengikuti kehendak hati daripada

terbiasa dengan rutinitas
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Lampiran 8 Kisi-Kisi Tes Berpikir Kreati
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Lampiran 9 Tes Berpikir Kreatif

SOAL TES BERPIKIR KREATIF

Jenjang Sekolah . SMP
Kelas/Semester : VIIIV Ganjil
Mata Pelajaran . Matematika
Materi . SPLDV

Petunjuk Pengerjaan:

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.

Tulislah identitas diri (nama dan kelas) pada lembar jawaban yang telah disediakan.
Bacalah soal di bawah ini dengan cermat.

Kerjakan soal dengan teliti dan jawablah secara lengkap. Gunakan cara berpikirmu sendiri
yang unik dan berbeda dari peserta didik lainnya.

Sampaikan proses berpikirmu secara lisan saat mengerjakan soal (think aloud)

Perhatikan tabel berikut tentang keunggulan dan kekurangan dua merek buku tulis:

Tabel 1 keunggulan dan kekurangan buku tulis

Merek Buku

Tulis Keunggulan Kekurangan

Sidu e Tebal dan tidak mudah tembus | ¢ Sedikit lebih mahal dibanding

tinta Vision
e Mudah ditemukan di toko alat
tulis dan minimarket

Vision e Lebih ekonomis e Lebih tipis dari Sidu

e Jarang tersedia di semua toko alat
tulis dan minimarket

Indah, Nana, dan Mia pergi ke toko alat tulis untuk membeli buku tulis dengan rincian
pembelian berikut:

Indah membeli dua pak buku tulis merek Sidu dan satu pak buku tulis merek Vision dengan
total harga Rp85.500,00.

Nana membeli dua pak buku tulis merek Sidu dan tiga pak buku tulis merek Vision seharga
Rp136.500,00.

Mia membeli satu pak buku tulis merek Sidu dan tiga pak buku tulis merek Vision dengan
harga Rp106.500,00.

Rara berencana membeli buku tulis di toko yang sama. Ia membawa uang sebesar
Rp150.000,00 dan ingin membeli kedua jenis buku tulis tersebut. Setiap pak berisi sepuluh
buah buku tulis.

a.

b.

Tentukan harga per pak buku tulis merek Sidu dan Vision dengan minimal tiga alternatif
metode penyelesaian yang berbeda!

Berdasarkan harga tersebut, buatlah minimal empat kombinasi pembelian buku tulis yang
berbeda (unik) yang memungkinkan Rara membeli sebanyak mungkin buku tulis beserta
alasannya!
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Lampiran 10 Kunci Jawaban Tes Berpikir Kreatif
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Lampiran 11 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian : Proses Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Open-
Ended Ditinjau Berdasarkan Tipe Kepribadian

Mata Pelajaran : Matematika

Sasaran

: Siswa SMP kelas VIII

Proses
Berpikir
Kreatif

Indikator
Berpikir
Kreatif

Pertanyaan Wawancara

Tahap
Persiapan

Sensitivity

Informasi apa saja yang Anda peroleh setelah membaca
soal tersebut?

Bagian mana dari soal yang menurut Anda menunjukkan
adanya masalah atau tantangan yang perlu dipecahkan?
Apa yang menurut Anda menjadi inti masalah dalam soal
ni?

Fluency

Dapatkah Anda menyebutkan secara lengkap seluruh
informasi yang terkandung dalam soal serta apa yang
ditanyakan? Jelaskan!

Flexibility

Bisakah Anda menyebutkan semua informasi yang Anda
ketahui dari soal ini dan apa yang ditanyakan?

Selain itu, sebutkan berbagai pendekatan atau cara yang
bisa Anda gunakan untuk menyelesaikan masalah dalam
soal tersebut!

Originality

Apakah Anda memiliki ide atau cara berpikir yang unik
dan berbeda dari kebanyakan peserta didik saat memahami
informasi dalam soal? Jelaskan ide tersebut dengan kata-
kata Anda sendiri!

Elaboration

Bagaimana Anda memperinci informasi yang Anda
peroleh dari soal, termasuk data dalam bentuk tabel, grafik,
gambar, atau model, untuk merencanakan jawaban Anda?

Tahap
Inkubasi

Sensitivity

Saat Anda berhenti sejenak dari memikirkan soal secara
langsung, adakah hal penting yang tiba-tiba Anda sadari
atau ide yang muncul?

Apakah Anda membuat coretan, gambar, atau membaca
soal ulang untuk membantu pemahaman Anda? Jelaskan!

Fluency

Setelah berhenti sejenak, apakah Anda mendapatkan lebih
dari satu ide baru untuk menyelesaikan soal ini? Jelaskan!
Jelaskan bagaimana Anda mengekspresikan ide-ide
tersebut, misalnya dengan membuat coretan, gambar, atau
membaca soal berulang-ulang!




Flexibility

Setelah istirahat atau berpikir ulang, apakah Anda
menemukan pendekatan baru untuk menyelesaikan
masalah ini dengan mengaitkan materi sistem persamaan
linier dua variabel dan materi sebelumnya? Jelaskan!

Originality

Apakah ada ide baru yang muncul yang tidak Anda
pikirkan di awal? Jelaskan!

Elaboration

Bagaimana Anda mengatur dan merancang ide-ide baru
yang muncul agar dapat menyusun jawaban secara runtut?
Jelaskan!

Tahap
Tluminasi

Sensitivity

Kapan Anda merasa menemukan ide yang paling tepat
untuk menyelesaikan soal ini? Jelaskan bagaimana ide
tersebut membantu Anda!

Dari mana Anda mendapatkan ide awal untuk
menyelesaikan soal ini?

Apa sumber inspirasi atau informasi yang membantu Anda
mencetuskan ide?

Fluency

Bagaimana Anda mengembangkan ide tersebut menjadi
rencana penyelesaian yang lancar, termasuk dengan
mempertimbangkan lebih dari satu alternatif jawaban?
Dari mana Anda mendapatkan ide tersebut?

Apa sumber inspirasi atau informasi yang membantu Anda
mencetuskan ide tersebut?

Flexibility

Apakah Anda mempertimbangkan beberapa pendekatan
berbeda untuk menerapkan ide tersebut dalam
menyelesaikan soal? Jelaskan beberapa pendekatan yang
Anda pikirkan!

Dari mana Anda mendapatkan ide tersebut?

Apa sumber inspirasi atau informasi yang membantu Anda
mencetuskan ide tersebut?

Originality

Bagaimana ide akhir Anda berbeda dari ide-ide awal yang
Anda pikirkan, terutama dalam hal pendekatan, cara
penyajian, atau penalaran yang unik dan jarang digunakan
oleh siswa lain?

Dari mana Anda mendapatkan ide tersebut?

Apa sumber inspirasi atau informasi yang membantu Anda
mencetuskan ide tersebut?

Elaboration

Jelaskan secara runtut dan terperinci langkah-langkah yang
Anda lakukan setelah menemukan ide tersebut, termasuk
penjelasan atau representasi yang memperjelas dan
memperkuat gagasan Anda!

Tahap
Verifikasi

Sensitivity

Bagaimana Anda mengevaluasi apakah jawaban Anda
sudah benar atau belum?
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Fluency

Dalam melakukan evaluasi, apakah Anda memikirkan
alternatif lain selain jawaban yang telah Anda pilih? Jika
ya, jelaskan alternatif tersebut!

Flexibility

Apakah Anda menggunakan pendekatan yang berbeda
dalam mengevaluasi jawaban Anda? Jika ya, jelaskan
alasannya!

Originality

Bagaimana cara unik yang Anda gunakan untuk
mengevaluasi jawaban Anda, yang menurut Anda berbeda
dibandingkan dengan peserta didik lain?

Elaboration

Bagaimana Anda memperbaiki atau menyempurnakan
jawaban Anda setelah mengecek kembali?
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Lampiran 12 Jawaban Subjek 1 Kepribadian Artisan

Tuliskan jawaban Anda untuk soal tes berpikir kreatif secara rinci pada lembar berikut
ini!
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Lampiran 13 Jawaban Subjek 2 Kepribadian Artisan

Tuliskan jawaban Anda untuk soal tes berpikir kreatif secara rinci pada lembar berikut

ini!
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Lampiran 14 Jawaban Subjek 3 Kepribadian Guardian

Tuliskan jawaban Anda untuk soal tes berpikir kreatif secara rinci pada lembar berikut

ini!
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Lampiran 15 Jawaban Subjek 4 Kepribadian Guardian

Tuliskan jawaban Anda untuk soal tes berpikir kreatif secara rinci pada lembar berikut

N
ini!
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Lampiran 16 Jawaban Subjek 5 Kepribadian Guardian

Tuliskan jawaban Anda untuk soal tes berpikir kreatif secara rinci pada lembar berikut

ini!
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Lampiran 17 Jawaban Subjek 6 Kepribadian Idealis

Tuliskan jawaban Anda untuk soal tes berpikir kreatif secara rinci pada lembar berikut
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Lampiran 18 Jawaban Subjek 7 Kepribadian Idealis

Tuliskan jawaban Anda untuk soal tes berpikir kreatif secara rinci pada lembar berikut
ini!
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Lampiran 19 Jawaban Subjek 8 Kepribadian Idealis

Tuliskan jawaban Anda untuk soal tes berpikir kreatif secara rinci pada lembar berikut
ini!
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Transkip Wawancara Subjek 1 Kepribadian Artisan
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Kode Deskripsi

PS1AK101 | Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?

JS1AK101 | Saya dapat informasi bahwa ada data Indah, Nana, dan Mia. Dari
situ diketahui Indah beli 2 Sidu dan 1 Vision totalnya Rp85.500.
Nana beli 2 Sidu dan 3 Vision, totalnya Rp136.500. Terus Mia
beli 1 Sidu dan 3 Vision, totalnya Rp106.500.

PS1AK102 | Terus, bagian mana dari soal yang menurut smean menunjukkan
adanya masalah yang perlu dipecahkan?

JS1AK102 | Bagian yang nanya kombinasi buku yang bisa dibeli Rara
dengan uang Rp150.000 itu, Bu.

PS1AK103 | Oke, terus apa yang menurut smean menjadi inti masalah dalam
soal ini?

JS1AK103 | Kita disuruh cari harga masing-masing merek buku, terus dari
situ Kita bisa tentuin kombinasi maksimal pembelian Rara.

PS1AK104 | Selanjutnya, bisakah smean menyebutkan secara lengkap
seluruh informasi yang ada pada soal? Coba jelaskan!

JS1AK104 | Bisa Bu. Jadi kita dikasih tahu kombinasi pembelian Indah, Mia,
dan Nana dan total harga yang dibayar. Terus, ditanyakan berapa
banyak buku Sidu dan Vision yang bisa dibeli Rara tanpa
melebihi Rp150.000.

PS1AK105 | Bagaimana pendekatan atau cara yang bisa smean gunakan
sebelum menyelesaikan soal ?

JS1AK105 | Saya tuliskan data pembelian yang dilakukan Indah, Mia, dan
Nana seperti yang ada pada soal.

PS1AK106 | Selain itu apakah ada lagi?

JS1AK106 | Kayaknya cuman itu saja Bu.

PS1AK107 | Mengapa smean menggunakan pendekatan tersebut?

JS1AK107 | Karena menurut saya paling cocok buat soal kayak gini.

PS1AK108 | Kemudian bagaimana smean memperinci informasi yang smean
peroleh dari soal untuk merencanakan jawaban smean?

JS1AK108 | Saya coba aja bikin persamaan dari soal terus lanjut ke langkah
berikutnya.

PS1AK209 | Oke, kemudian apa yang smean lakukan dalam memikirkan ide
untuk menyelesaikan masalah itu?

JS1AK?209 | Saya diam sebentar bu, terus habis itu saya coret-coret data yang
ada di soal.

PS1AK210 | Saat smean diam sebentar tadi, apakah ada informasi yang mulai
smean perhatikan dari soal ini? Coba jelaskan!

JS1AK?210 | Saya mulai nyadar kalau ada tiga data pembelian buku yang
beda-beda. Kayaknya itu bisa dipakai buat nyari harga buku
Sidu dan Vision.

PS1AK211 | Apakah ada beberapa ide yang muncul di pikiran smean saat
diam tadi? Bisa ceritakan?
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JS1AK211 | lya, saya kepikiran beberapa hal. Pertama, nyari harga masing-
masing buku. Terus saya juga mikir soal mana data pembelian
yang cocok dijadiin persamaan.

PS1AK212 | Enggeh, terus saat smean diam tadi, apakah smean menemukan
beberapa pendekatan untuk menyelesaikan soal ini? Coba
jelaskan!

JS1AK212 | Saya sempat kepikiran beberapa cara, kayak eliminasi sama
substitusi. Tapi saya masih mikir mana yang lebih gampang
dipakai buat soal ini.

PS1AK213 | Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah
sudah dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!

JS1AK?213 | Sudah Bu. Dulu diajarin cara itu pas belajar SPLDV, cuma
sekarang datanya lebih banyak jadi harus lebih teliti

PS1AK214 | Bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul
selama diam tadi?

JS1AK214 | Saya coba lihat lagi datanya, terus mikir gimana caranya dijadiin
persamaan biar bisa diselesain

PS1AK315 | Kapan smean merasa menemukan ide yang paling tepat untuk
soal ini?

JS1AK315 | Pas saya lihat data pembelian temannya Rara. Dari situ langsung
kepikiran bikin persamaan SPLDV kayak di pelajaran.

PS1AK316 | Bagaimana smean mengembangkan ide tersebut sehingga
mendapat beberapa alternatif jawaban?

JS1AK316 | Saya mulai dengan cara substitusi dan lihat hasilnya cocok atau
tidak. Lalu saya coba juga eliminasi. Setelah itu, saya pikir
mungkin lebih jelas kalau digabung, jadi saya coba pakai
gabungan keduanya.

PS1AK317 | Oke, kemudian apakah smean mempertimbangkan beberapa
pendekatan dalam menjawab soal itu? Coba sebutkan!

JS1AK317 | lya Bu. Saya pakai pendekatan substitusi, eliminasi, sama
gabungan subtitusi dan kombinasi.

PS1AK318 | Terus Kira-kira idenya smean itu pernah dijelasin atau ngga oleh
guru sebelumnya? Coba jelaskan!

JS1AK318 | Pernah, Bu. Semua cara saya sesuai dengan materi yang sudah
dijelaskan guru.

PS1AK319 | Kemudian bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan
setelah menemukan ide tersebut?

JS1AK319 | Saya pertama nyoba pakai metode substitusi dan metode
lainnya, baru kemudian nyoba-nyoba beberapa kemungkinan
pembelian Rara sampai dapat hasil.

PS1AK420 | Bagaimana smean mengevaluasi jawaban sudah benar atau
belum?

JS1AK420 | Saya hitung total harga kombinasi pembelian. Kalau hasilnya
tidak melebihi 150.000 berarti benar.

PS1AK421 | Apakah smean mengevaluasi semua jawaban yang diperoleh?

Jelaskan!
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JS1AKA421

Tidak bu, jawaban yang saya cek lagi cuman satu dan lainnya
saya ngasal bu, tidak sempat ngecek

PS1AK422

Bagaimana pendekatan yang dalam

mengevaluasi jawaban smean?

smean gunakan

JS1AKA422

Saya tidak tahu Bu, saya cuman pahamnya kalau hasilnya tidak
melebihi 150.000 berarti benar.

PS1AK423

Oke, selanjutnya dalam mengevaluasi jawaban apakah smean
mempertimbangkan hal lain? Coba jelaskan!

JS1AK423

Saya tidak tau bu, saya cuman pahamnya kalau hasilnya tidak
melebihi 150.000 berarti benar”

PS1AK424

Terus terakhir bagaimana smean memperbaiki atau
menyempurnakan jawaban smean setelah mengecek kembali?

JS1AK424

Tidak saya apa-apakan bu karena hasilnya sudah tidak melebihi
150.000.

Transkip Wawancara Subjek 2 Kepribadian Artisan

Kode

Deskripsi

PS2AK101

Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?

JS2AK101

Rara punya uang Rp150.000 dan ingin beli buku merek Sidu dan
Vision. Ada juga data dari pembelian Indah, Nana, dan Mia.

PS2AK102

Bagian mana dari soal yang menurut smean menunjukkan
adanya masalah?

JS2AK102

Bagian yang menanyakan kombinasi buku yang bisa dibeli Rara
dengan uang Rp150.000.

PS2AK103

Apa yang menurut smean menjadi inti masalah dalam soal ini?

JS2AK103

Mencari harga satu pak buku Sidu dan Vision, lalu menentukan
kombinasi yang bisa dibeli Rara.

PS2AK104

Bisakah smean menyebutkan secara lengkap seluruh informasi
yang ada pada soal? Coba jelaskan!

JS2AK104

lya, Bu. Informasinya adalah jumlah dan harga pembelian buku
oleh Indah, Nana, dan Mia. Yang ditanyakan adalah kombinasi
buku Sidu dan Vision yang bisa dibeli Rara dengan uang
Rp150.000.

PS2AK105

Bagaimana pendekatan atau cara yang bisa smean gunakan
sebelum menyelesaikan soal?

JS2AK105

Saya tuliskan yang diketahui pembelian Indah, Nana, dan Mia
sama seperti di soal.

PS2AK106

Selain itu apakah ada lagi?

JS2AK106

Nggak ada, Bu. Itu saja yang saya tahu.

PS2AK107

Mengapa smean menggunakan pendekatan tersebut?

JS2AK107

Karena data itu nanti saya buat untuk mencari harga bukunya.

PS2AK108

Terus bagaimana smean memperinci informasi yang smean
peroleh dari soal?

JS2AK108

Saya tuliskan semua data pembelian Indah, Nana, dan Mia
sesuai pada soal.
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PS2AK209

Selanjutnya, apa yang smean lakukan dalam memikirkan ide
untuk menyelesaikan masalah itu?

JS2AK209 | Saya membaca yang diketahui berulang-ulang Bu sambil saya
lingkari data pada soalnya. Terus saya juga membaca lagi
soalnya.

PS2AK210 | Saat smean membaca berulang-ulang tadi, apakah ada informasi
yang mulai smean perhatikan? Coba jelaskan!

JS2AK?210 | lya, saya mulai memperhatikan kalau soal ini memuat data
pembelian yang berbeda-beda.

PS2AK211 | Apakah ada beberapa ide yang muncul setelah itu? Bisa
ceritakan?

JS2AK?211 | lya, saya kepikiran buat nyusun persamaan dari tiap data
pembelian. Terus saya juga kepikiran tiga cara: pertama pakai
substitusi, kedua eliminasi, dan ketiga campuran buat cari harga
buku.

PS2AK212 | Kemudian, saat smean membaca berulang-ulang tadi apakah
menemukan beberapa pendekatan? Coba jelaskan!

JS2AK?212 | lya, saya mikir beberapa metode, kayak pakai substitusi dari satu
persamaan ke yang lain, terus juga nyoba eliminasi antar dua
persamaan

PS2AK213 | Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah
sudah dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!

JS2AK?213 | Sama, Bu. Ini kayak pas belajar SPLDV di kelas.

PS2AK214 | Bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul
selama membaca berulang tadi?

JS2AK?214 | Saya coba ingat-ingat cara yang udah pernah diajarin guru.

PS2AK315 | Kapan smean menemukan ide yang paling tepat untuk
menyelesaikan soal ini?

JS2AK315 | Waktu lihat data pembelian teman-teman Rara. Terus kepikiran
buat bikin persamaan.

PS2AK316 | Bagaimana smean mengembangkan ide tersebut menjadi
rencana penyelesaian?

JS2AK316 | Saya mulai coba cara substitusi dulu, lihat hasilnya. Setelah itu
coba cara eliminasi. Terus nyoba campuran.

PS2AK317 | Selanjutnya, apakah smean mempertimbangkan beberapa
pendekatan dalam menyelesaikan soal? Coba jelaskan!

JS2AK317 | lya Bu. Saya pakai substitusi, eliminasi, sama campuran untuk
mencari harganya.

PS2AK318 | Menurut smean idenya smean itu berbeda apa ngga dengan
materi atau cara yang sebelumnya telah dijelaskan oleh guru?
Coba jelaskan!

JS2AK318 | Sama aja, Bu. Itu semua cara yang pernah kita pelajari di kelas.

PS2AK319 | Terus bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan setelah
menemukan ide tersebut?

JS2AK319 | Pertama saya coba metode substitusi, terus metode lain juga.

Setelah itu saya coba-coba beberapa kemungkinan pembelian
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Rara sampai dapet jawaban tapi saya yang yakin benar cuman 1
kombinasi bu yang lain asal aja.

PS2AK420 | Bagaimana smean mengevaluasi jawaban smean sudah benar
atau belum?

JS2AK420 | Saya cek total harga kombinasi. Kalau nggak lebih dari
Rp150.000, insyallah benar.

PS2AK421 | Apakah smean mengevaluasi semua jawaban yang diperoleh?
Jelaskan!

JS2AK421 | Nggak Bu, saya cuma periksa satu jawaban. Yang lain asal,
nggak sempat dicek

PS2AK422 | Bagaimana pendekatan yang smean gunakan dalam
mengevaluasi jawaban smean?

JS2AK422 | saya hanya pakai satu cara yang dicocokkan hasilnya dengan
Rp150.000.

PS2AK423 | Selanjutnya dalam mengevaluasi jawaban apakah smean
mempertimbangkan hal lain? Coba jelaskan!

JS2AK423 | Tidak tahu, Bu. Saya cuma pakai cara yang tadi.

PS2AK424 | Bagaimana smean memperbaiki atau menyempurnakan jawaban
smean setelah mengecek kembali?

JS2AKA424 | Jawabannya nggak saya ubah, soalnya udah nggak sempat, saya

juga udah pusing, Bu.

Transkip Wawancara Subjek 3 Kepribadian Guardian

Kode

Deskripsi

PS3GK101

Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?

JS3GK101

Dari soal diketahui Indah membeli 2 pak Sidu dan 1 pak Vision
seharga Rp85.500. Nana membeli 2 pak Sidu dan 3 pak Vision
seharga Rp136.500. Mia membeli 1 pak Sidu dan 3 pak Vision
seharga Rpl106.500. Rara mempunyai uang Rp150.000, dan
diketahui Sidu mahal kalu Vision murah. Yang ditanyakan adalah
harga per pak dari masing-masing merek dan kombinasi pembelian

maksimal yang bisa dilakukan Rara.

PS3GK102

Bagian mana dari soal yang menurut smean menunjukkan adanya

masalah?

JS3GK102

Bagian mencari kombinasi pembelian

PS3GK103

Apa yang menurut smean menjadi inti masalah dalam soal ini?

JS3GK103

Inti masalahnya adalah menentukan harga satu pak buku tulis

menentukan kombinasi pembelian Rara.

PS3GK104

Bisakah smean menyebutkan secara lengkap seluruh informasi

yang ada dalam soal? Coba Jelaskan

JS3GK104

lya Bu. Informasinya: Sidu adalah buku tebal dan tidak mudah
tembus, tapi mahal. Vision lebih murah tapi tipis. Indah membeli 2
pak Sidu dan 1 pak Vision = Rp85.500. Nana membeli 2 pak Sidu
dan 3 pak Vision = Rp136.500. Mia membeli 1 pak Sidu dan 3 pak

Vision =

Rp106.500. Rara membawa uang Rp150.000. Yang
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ditanyakan adalah harga per pak buku tulis dari masing-masing
merek dan kombinasi pembelian Rara.

PS3GK105

Sebelum menyelesaikan soal, pendekatan atau cara apa saja yang
bisa smean gunakan pada tahap awal?

JS3GK105 | Saya tuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada
lembar jawaban Bu.

PS3GK106 | Selain itu apakah ada lagi?

JS3GK106 | Saya memisalkan harga satu pak Sidu = m, dan harga satu pak
Vision =n.

PS3GK107 | Mengapa smean menggunakan pendekatan tersebut?

JS3GK107 | Karena informasi dalam soal bisa dirumuskan dalam bentuk sistem
persamaan linear dua variabel

PS3GK108 | Kemudian bagaimana smean memperinci informasi yang smean
peroleh?

JS3GK108 | Saya menuliskan semua data terlebih dahulu, lalu memisalkan
harga satu pak Sidu sebagai m dan Vision sebagai n. Kemudian
saya susun tiga persamaan.

PS3GK209 | Selanjutnya, apa yang smean lakukan saat memikirkan ide untuk
menyelesaikan masalah itu?

JS3GK209 | Saya diam sebentar bu, lalu coret-coret kertas soalnya. Saya juga
sempat membuat tabel di kertas soalnya.

PS3GK210 | Saat smean diam sebentar tadi, apakah ada informasi yang mulai
smean perhatikan dari soal ini? Coba jelaskan!

JS3GK?210 | Saya lihat data pembelian Indah, Mia, dan Nana yang saya coret-
coret di kertas soal, lalu saya masukin ke tabel Bu.

PS3GK211 | Kemudian apakah ada beberapa ide yang muncul? Bisa ceritakan?

JS3GK211 | Saya awalnya mau mencoba satu-satu masukin angka ngasal, tapi
pas saya gambar tabel kok kayaknya bisa dibuat SPLDV

PS3GK212 | Terus apakah smean juga menemukan pendekatan atau metode
untuk menyelesaikan soal? Coba jelaskan!

JS3GK212 | lya, Bu. Saya kepikiran pake metode grafik, subtitusi, eliminasi,
dan campuran. Tapi kalau grafik kayaknya susah.

PS3GK213 | Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah sudah
dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!

JS3GK213 | Sudah Bu, ide-ide saya itu sesuai dengan yang sudah pernah
diajarkan oleh guru.

PS3GK214 | Terus bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul
selama diam tadi?”

JS3GK214 | Saya coba bayangkan dulu langkah-langkahnya dengan mencoret-
coret kertas supaya saat mengerjakan nanti bisa lebih tepat dan
gampang

PS3GK315 | Kapan smean menemukan ide untuk menyelesaikan soal ini?

JS3GK315 | Saya mulai menemukan ide saat mencoret-coret kertas soal, dan
saya memutuskan untuk mencoba membuat persamaan

PS3GK316 | Bagaimana smean mengembangkan ide tersebut?

JS3GK316 | Saya mencoba beberapa metode, yaitu substitusi, eliminasi, dan

campuran.
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PS3GK317 | Apakah smean mempertimbangkan beberapa pendekatan berbeda
untuk menerapkan ide itu dalam menyelesaikan soal? Coba
sebutkan!

JS3GK317 | lya, saya menggunakan beberapa pendekatan, yaitu substitusi,
eliminasi, dan metode campuran.

PS3GK318 | Terus kira-kira idenya smean itu pernah dijelasin atau ngga oleh
guru sebelumnya? Coba jelaskan!

JS3GK318 | Ide saya sama dengan yang sudah dijelaskan oleh guru

PS3GK319 | Bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan setelah
menemukan ide tersebut?

JS3GK319 | Langkah-langkah yang saya lakukan adalah membuat persamaan,
kemudian mencari nilai m dan n menggunakan metode substitusi,
eliminasi, dan campuran. Setelah mendapatkan nilai tersebut, saya
baru mencari kombinasi pembelian yang tepat.

PS3GK420 | Bagaimana smean mengevaluasi jawaban sudah benar atau belum?

JS3GK420 | Saya mengevaluasi dengan cara menghitung total harga dari
kombinasi pembelian terlebih dahulu kalau tidak lebih dari 150.000
maka benar.

PS3GK421 | Apakah smean mengevaluasi semua jawaban yang diperoleh?
Jelaskan!

JS3GK421 | Nggak Bu, saya cuma sempat memeriksa satu jawaban lainnya
menebak-nebak aja.

PS3GK422 | Bagaimana pendekatan yang smean gunakan dalam mengevaluasi
jawaban smean?

JS3GK422 | Saya Cuma pakai cara yang hasilnya tidak boleh lebih dari
Rp150.000

PS3GK423 | Oke, selanjutnya dalam mengevaluasi jawaban apakah smean
mempertimbangkan hal lain? Coba jelaskan!

JS3GK423 | Tidak Bu. Saya pakai pedoman total harga tidak boleh melebihi
150.000.

PS3GK424 | Bagaimana smean memperbaiki atau menyempurnakan jawaban
smean setelah mengecek kembali?

JS3GK424 | Nggak saya ubah Bu, soalnya sudah nggak sempat.

Transkip Wawancara Subjek 4 Kepribadian Guardian

Kode Deskripsi

PS4GK101 | Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?

JS4GK101 | Darisoal diketahui data pembelian Indah, Nana dan Mia. Terus
buku sidu itu mahal dan tidak mudah tembus, kalau buku vision
itu lebih tipis tapi murah. Yang ditanyakan adalah harga per
pak dari masing-masing merek dan kombinasinya.

PS4GK102 | Bagian mana dari soal yang menurut smean menunjukkan
adanya masalah?

JS4GK102 | Bagian mencari harga per pak dan kombinasinya

PS4GK103 | Apayang menurut smean menjadi inti masalah dalam soal ini?

JS4GK103 | Inti masalahnya adalah menentukan harga per pak buku tulis.




253

PS4GK104 | Terus bisakah smean menyebutkan secara lengkap seluruh
informasi yang ada dalam soal? Coba sebutkan!

JS4GK104 | lya Bu. Informasinya: Sidu adalah buku tebal tapi mahal.
Vision lebih murah tapi tipis. Indah membeli 2 pak Sidu dan 1
pak Vision = Rp85.500. Nana membeli 2 pak Sidu dan 3 pak
Vision = Rp136.500. Mia membeli 1 pak Sidu dan 3 pak Vision
= Rp106.500. Yang ditanyakan adalah harga per pak buku tulis
dari masing-masing merek dan kombinasinya.

PS4GK105 | Bagaimana pendekatan atau cara yang bisa smean gunakan
sebelum menyelesaikan soal?

JS4GK105 | Menuliskan kekurangan dan kelebihan buku tulis, siapa tau
berguna dalam mempertimbangkan buku yang akan dipilih.

PS4GK106 | Selain itu apakah ada lagi?

JS4GK106 | Saya memisalkan harga satu pak Sidu = X, dan harga satu pak
Vision = .

PSA4GK107 | Mengapa smean menggunakan pendekatan tersebut?

JS4GK107 | Karena informasi dalam soal bisa dirumuskan dalam bentuk
SPLDV

PS4GK108 | Kemudian bagaimana smean memperinci informasi yang
smean peroleh?

JS4GK108 | Saya menuliskan semua data terlebih dahulu, lalu memisalkan
harga Sidu sebagai x dan Vision sebagai y. Kemudian saya
susun tiga persamaan.

PS4GK209 | Selanjutnya, apa yang smean lakukan dalam memikirkan ide
untuk menyelesaikan masalah itu?

JS4GK209 | Saya diam sejenak Bu sambil saya lingkari data pada soalnya.
Terus saya juga membaca lagi soalnya.

PS4GK210 | Saat smean diam sejenak tadi, apakah ada informasi yang mulai
smean perhatikan dari soal ini? Coba jelaskan!

JS4GK210 | Setelah saya perhatikan coretan yang saya tulis di kertas soal,
sepertinya bisa saya ubah menjadi sebuah persamaan

PS4GK211 | Apakah ada beberapa ide yang muncul di pikiran smean saat
diam tadi? Bisa ceritakan?

JS4GK211 | Awalnya saya ingin mengubah merek buku tulis menjadi x atau
y. Terus saya juga kepikiran buat nyusun persamaan dari tiap
data pembelian.

PS4GK212 | Selain itu, apakah smean menemukan pendekatan lain? Coba
jelaskan!

JS4GK212 |lya, Bu. Saya kepikiran pake metode grafik, subtitusi,
eliminasi, dan campuran.

PS4GK213 | Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah
sudah dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!

JSAGK?213 | Sudah pernah dibahas dikelas Bu.

PS4GK214 | Bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul tadi?

JS4GK214 | Saya bayangkan dulu langkah-langkahnya dan langsung nulis

di lembar jawaban, soalnya takut keburu lupa
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PS4GK315 | Enggeh, terus kapan smean menemukan ide untuk
menyelesaikan soal ini?

JSAGK315 | Saat saya memperhatikan coretan yang saya tulis di kertas soal,
sepertinya bisa saya ubah menjadi sebuah persamaan

PS4GK316 | Bagaimana smean mengembangkan ide?

JS4GK316 | Saya mengembangkan ide tersebut dengan mencoba beberapa
metode, yaitu substitusi, eliminasi, dan campuran

PS4GK317 | Bagaimana pendekatan yang smean gunakan dalam
menyelesaikan soal?

JS4GK317 | Saya menggunakan beberapa pendekatan, yaitu substitusi,
eliminasi, dan campuran.

PS4GK318 | Menurut smean idenya smean itu berbeda apa ngga dengan
materi atau cara yang sebelumnya telah dijelaskan oleh guru?
Coba jelaskan!

JS4GK318 | Ide saya sama dengan yang sudah dijelaskan oleh guru

PS4GK319 | Kemudian bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan
setelah menemukan ide tersebut?

JS4GK319 | Langkah-langkah yang saya lakukan adalah memisalkan harga
buku dengan variabel lalu membuat persamaan, kemudian
mencari nilai variabel menggunakan metode substitusi,
eliminasi, dan campuran. Setelah mendapatkan nilai tersebut,
saya baru mencari kombinasi pembelian.

PS4GK420 | Bagaimana smean mengevaluasi jawaban sudah benar atau
belum?

JS4GK420 | Saya mengevaluasi dengan cara menghitung total harga
kombinasi tidak boleh dari 150.000.

PS4GK421 | Apakah smean mengevaluasi semua jawaban yang diperoleh?
Jelaskan!

JS4GK421 | Nggak Bu, saya cuma menjawab dan memeriksa satu jawaban
saja

PS4GK422 | Apakah smean menggunakan beberapa pendekatan dalam
mengevaluasi jawaban? Jelaskan!

JS4GK422 | Tidak bu, Saya cuma menjawab dan memeriksa satu jawaban
saja.

PS4GK423 | Selanjutnya dalam mengevaluasi jawaban apakah smean
mempertimbangkan hal lain? Coba jelaskan!

JS4GK423 | Nggak tahu, Bu. Saya berpacu kalau totalnya tidak melebihi
150.000 maka sudah benar.

PS4GK424 | Bagaimana smean memperbaiki jawaban smean setelah
mengecek?

JSAGK424 | Saya biarin aja Bu, karena sudah benar.
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Transkip Wawancara Subjek 5 Kepribadian Idealis

Kode Deskripsi

PS51K101 | Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?

JS5IK101 | Saya tahu Indah beli 2 buku Sidu dan 1 Vision harganya Rp85.500,
Nana beli 2 Sidu dan 3 Vision harganya Rp136.500, dan Mia beli 1
Sidu dan 3 Vision harganya Rp106.500. Sidu itu tebal dan Vision
lebih murah. Rara punya uang Rp150.000 dan ditanya bisa beli
berapa buku.

PS51K102 | Bagian mana dari soal yang menurut smean menunjukkan adanya
masalah?

JS51K102 | Itu nyari harga satuan Sidu dan Vision, terus hitung berapa banyak
buku yang bisa dibeli Rara.

PS51K103 | Apa yang menurut smean menjadi inti masalah dalam soal ini?

JS5IK103 | Intinya nyari harga satuan buku Sidu dan Vision, terus cari
kombinasi buku terbanyak yang bisa dibeli Rara dengan uangnya.

PS51K104 | Bisakah smean menyebutkan secara lengkap seluruh informasi pada
soal? Coba Jelaskan!

JS5IK104 | Indah beli 2 Sidu + 1 Vision = Rp85.500. Nana beli 2 Sidu + 3
Vision = Rp136.500. Mia beli 1 Sidu + 3 Vision = Rp106.500. Sidu
itu tebal, Vision lebih murah. Rara punya Rp150.000. Yang ditanya:
berapa buku maksimal yang bisa dia beli.

PS5IK105 | Sebelum menyelesaikan soal, pendekatan atau cara apa saja yang
bisa kamu gunakan pada tahap awal?

JS51K105 | Saya menuliskan semua informasi yang ada pada soal.

PS5IK106 | Selain itu apakah ada lagi?

JS5IK106 | Saya misalkan harga Sidu = x dan Vision =y, lalu saya bikin
persamaan dari data teman-temannya Rara.

PS51K107 | Mengapa smean menggunakan pendekatan tersebut?

JS51K107 | Karena data teman-temannya bisa dibikin jadi persamaan. Jadi lebih
mudah hitung harga pastinya daripada nebak-nebak

PS5IK108 | Kemudian bagaimana smean memperinci informasi yang smean
peroleh?

JS5IK108 | Saya tulis dulu semua datanya, terus saya misalkan x dan y untuk
harga buku, lalu saya buat tiga persamaan dari pembelian Indah,
Nana, dan Mia.

PS51K209 | Selanjutnya, apa yang smean lakukan saat memikirkan ide untuk
menyelesaikan masalah?

JS51K209 | Saya diam sebentar bu, lalu melingkari data yang ada pada kertas
soal. Saya juga menuliskan model matematika.

PS5IK210 | Saat smean diam tadi, apakah ada informasi yang mulai smean
perhatikan dari soal ini? Coba jelaskan!

JS5IK210 | lya, Bu. Waktu saya diam tadi, saya coba ingat lagi isi soal. Saya
perhatikan data dari Indah paling gampang, jadi saya pikir bisa
mulai dari situ buat langkah pertama.

PS51K211 | Kemudian apakah ada beberapa ide yang muncul? Bisa ceritakan?

JS5IK211 | lya, Bu. Saya kepikiran buat nyoba pakai cara eliminasi atau
substitusi, karena itu pernah diajarkan.
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PS51K212 | Terus apakah smean juga menemukan pendekatan atau metode
untuk menyelesaikan soal? Coba jelaskan!

JS5IK212 | lya, Bu. Saya mikir bisa coba pakai eliminasi atau substitusi.

PS51K213 | Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah sudah
dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!

JS5IK213 | Kebanyakan sih udah pernah dijelasin, Bu. Pas mikir tadi, saya
kepikiran buat nyoba pakai eliminasi dan substitusi buat nyelesaiin
dari data pembeliannya.

PS51K214 | Bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul selama
diam tadi?

JS5IK214 | Saya bayangkan langkah-langkahnya pelan-pelan di kepala,
misalnya mulai pakai cara substitusi, kalau belum ketemu hasilnya,
saya coba pakai cara eliminasi.

PS5I1K315 | Kapan smean menemukan ide yang tepat untuk menyelesaikan soal
ini?

JS51K315 | Saat saya mulai pakai eliminasi dua persamaan, yaitu 2x +y =
85.500 dan 2x + 3y = 136.500. Setelah dikurangkan, saya dapat y =
25.500. Dari situ saya lanjut cari x dan hasilnya langsung muncul
30.000. Dari situ saya yakin itu cara yang tepat.

PS5IK316 | Bagaimana smean mengembangkan ide tersebut hingga menjadi
lebih dari satu alternatif jawaban?

JS5IK316 | Setelah pakai eliminasi, saya coba juga metode substitusi. Saya
masukkan x ke persamaan pertama, terus juga masukkan y ke
persamaan ketiga. Hasilnya sama, jadi saya yakin benar. Baru saya
lanjut cari kombinasi pembelian.

PS5IK317 | Apakah smean mempertimbangkan beberapa pendekatan berbeda
untuk menerapkan ide itu dalam menyelesaikan soal? Coba
sebutkan!

JS5IK317 | lya. Saya pakai eliminasi dan juga substitusi.

PS51K318 | Terus kira-kira idenya smean itu pernah dijelasin atau ngga oleh
guru sebelumnya? Coba jelaskan!

JS5IK318 | Saya pakai cara yang diajarkan guru

PS5IK319 | Bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan setelah
menemukan ide?

JS5IK319 | Pertama saya eliminasi dua persamaan untuk cari y, terus eliminasi
lagi untuk cari x. Lalu saya cek pakai substitusi. Setelah yakin
nilainya benar, saya cari kombinasi pembelian yang totalnya pas
Rp150.000.

PS61K420 | Bagaimana smean mengevaluasi apakah jawaban sudah benar atau
belum?

JS61K420 | Saya buat tabel yang didalamnya ada empat kombinasi yang
diminta. Terus hitung total harga dari setiap kombinasi pembelian.
Kalau totalnya tidak lebih dari Rp150.000, saya anggap jawaban
benar.

PS6IK421 | Apakah smean mengevaluasi semua jawaban yang diperoleh?

Jelaskan!




257

JS61K421

lya, saya evaluasi semua empat kombinasinya. Saya juga
menuliskan total buku yang didapat.

PS61K422

Apakah smean menggunakan dalam

mengevaluasi jawaban? Jelaskan!

beberapa pendekatan

JS61K422

lya, selain menghitung total harga dan total buku yang didapat, saya
juga lihat sisa uang dan coba manfaatkan sisa itu untuk beli buku
satuan supaya lebih pas.

PS61K423

Selanjutnya dalam mengevaluasi jawaban apakah smean

mempertimbangkan hal lain? Coba jelaskan!

JS61K423

Saya pakai cara beli paket dan satuan supaya bisa pakai sisa uang
dengan baik. Kemudian saya juga mempertimbangkan kualitas buku
dan uang sisa yang didapat.

PS61K424

Bagaimana smean memperbaiki atau menyempurnakan jawaban
smean setelah mengecek kembali?

JS61K424

Saya hitung uang sisanya. Terus uangnya saya gunakan untuk beli
buku satuan, jadi jumlah bukunya bisa lebih dari 5 pak. Setelah itu
saya memilih kombinasi yang tidak menyisakan uang dan memilih
buku yang kualitasnya bagus lebih banyak.

Transkip Wawancara Subjek 6 Kepribadian Idealis

Kode Deskripsi

PS61K101 | Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?

JS6IK101 | Saya tahu Sidu itu buku tebal tapi mahal, dan Vision lebih murah
tapi tipis. Rara punya uang Rp150.000. Data pembelian Indah, Mia,
dan Nana. Dan yang ditanya harga per pak dan kombinasi pembelian
Rara.

PS61K102 | Bagian mana dari soal yang menurut smean menunjukkan adanya
masalah?

JS61K102 | Menentukan harga satuan Sidu dan Vision, lalu mencari kombinasi
pembelian paling banyak yang bisa Rara beli dengan uangnya.

PS61K103 | Apa yang menurut smean menjadi inti masalah dalam soal ini?

JS6IK103 | Menentukan harga per pak buku Sidu dan Vision, lalu mencari
kombinasi terbaik pembelian untuk Rara.

PS61K104 | Bisakah smean menyebutkan secara lengkap seluruh informasi
dalam soal? Coba jelaskan!

JS61K104 | Indah beli 2 pak Sidu + 1 Vision = Rp85.500. Nana beli 2 pak Sidu
+ 3 Vision = Rp136.500. Mia beli 1 pak Sidu + 3 Vision =
Rp106.500. Buku Sidu itu mahal, Vision lebih murah. Rara punya
Rp150.000. Ditanya: berapa harga per pak, dan kombinasi
pembelian maksimal.

PS6IK105 | Sebelum menyelesaikan soal, pendekatan atau cara apa saja yang
bisa smean gunakan pada tahap awal?

JS61K105 | Saya tulis semua informasi secara lengkap di lembar jawaban.

PS61K106 | Selain itu apakah ada lagi?

JS6IK106 | Saya misalkan harga Sidu = x dan Vision = vy, lalu buat tiga
persamaan dari pembelian Indah, Nana, dan Mia
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PS61K107 | Mengapa smean menggunakan pendekatan tersebut?

JS6IK107 | Karena data soal bisa dibuat jadi sistem persamaan

PS6IK108 | Kemudian bagaimana smean memperinci informasi yang smean
peroleh dari soal untuk merencanakan jawaban smean?

JS61K108 | Saya tulis semua datanya dulu, terus misalkan harga Sidu = x dan
Vision = y. Setelah itu saya buat tiga persamaan dari pembelian
teman-teman Rara.

PS61K209 | Selanjutnya, apa yang smean lakukan dalam memikirkan ide untuk
menyelesaikan masalah itu?

JS61K209 | Saya diam sejenak Bu sambil saya lingkari data pada soalnya.

PS61K210 | Saat smean diam sejenak tadi, apakah ada informasi yang mulai
smean perhatikan dari soal ini? Coba jelaskan!

JS61K210 | Ada Bu. Pas saya diam tadi, saya lihat data pembelian Indah, Nana,
sama Mia dulu, soalnya menurut saya itu yang paling gampang buat
mulai.

PS61K211 | Apakah ada beberapa ide yang muncul di pikiran smean saat diam
tadi? Bisa ceritakan?

JS6IK211 | lya, Bu. Saya kepikiran buat nyoba cara eliminasi atau substitusi,
soalnya itu pernah diajarin

PS61K212 | Selain itu, apakah smean menemukan pendekatan lain? Coba
jelaskan!

JS6IK212 | lya, Bu. Saya kepikiran pake metode subtitusi, eliminasi, dan
campuran.

PS61K213 | Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah sudah
dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!

JS6IK213 | sama kayak yang udah pernah diajarin, Bu.

PS6IK214 | Bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul selama
diam tadi?

JS61K214 | Saya bayangkan Langkah-langkahnya di kepala dulu, supaya nanti
saat mulai mengerjakan bisa lebih mudah.

PS6IK315 | Kapan smean menemukan ide yang paling tepat untuk
menyelesaikan soal ini?

JS6IK315 | Saya mulai dengan cara substitusi dulu. Dari persamaan pertama,
saya dapat 2x +y = 85.500, lalu saya ubah jadi y = 85.500 — 2x.
Terus saya masukkan y itu ke persamaan ketiga, yaitu x + 3y =
106.500. Setelah dihitung, dapat nilai x = 30.000. Dari situ saya
yakin cara itu bisa dipakai.

PS6IK316 | Bagaimana smean mengembangkan ide tersebut sehingga menjadi
lebih dari satu alternatif jawaban?

JS6IK316 | Setelah coba substitusi, saya juga pakai eliminasi. Misalnya, saya
eliminasi persamaan satu dan dua untuk cari y, terus eliminasi
persamaan dua dan tiga untuk cari x. Hasilnya sama seperti tadi. Jadi
saya yakin jawabannya benar, baru saya cari kombinasi pembelian
yang tepat.

PS61K317 | Bagaimana pendekatan yang smean gunakan dalam menyelesaikan

soal?
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JS61K317

Saya pakai substitusi buat nyari nilai x dulu, lalu eliminasi buat cari
nilai y. Terus saya pakai cara campuran.

PS6IK318

Menurut smean idenya smean itu berbeda apa ngga dengan materi
atau cara yang sebelumnya telah dijelaskan oleh guru? Coba
jelaskan!

JS61K318

Sama Bu. saya pakai cara yang guru ajarkan.

PS6IK319

Bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan setelah

menemukan ide tersebut?

JS61K319

Pertama saya substitusi untuk cari y, terus saya subtitusi y tadi ke
persamaan 3 untuk menjadi x. Nah x tadi saya subtitusi lagi ke y
yang awal. Terus saya juga pakek cara eliminasi dan campuran.
Setelah x dan y ketemu, baru deh mencari kombinasinya.

PS61K420

Bagaimana smean mengevaluasi apakah jawaban sudah benar atau
belum?

JS61K420

Saya buat tabel yang didalamnya ada empat kombinasi yang
diminta. Terus hitung total harga dari setiap kombinasi pembelian.
Kalau totalnya tidak lebih dari Rp150.000, saya anggap jawaban
benar.

PS61K421

Apakah smean mengevaluasi semua jawaban yang diperoleh?
Jelaskan!

JS61K421

lya, saya evaluasi semua empat kombinasinya. Saya juga
menuliskan total buku yang didapat.

PS61K422

Apakah smean menggunakan dalam

mengevaluasi jawaban? Jelaskan!

beberapa pendekatan

JS61K422

lya, selain menghitung total harga dan total buku yang didapat, saya
juga lihat sisa uang dan coba manfaatkan sisa itu untuk beli buku
satuan supaya lebih pas.

PS61K423

Selanjutnya dalam mengevaluasi jawaban
mempertimbangkan hal lain? Coba jelaskan!

apakah smean

JS61K423

Saya pakai cara beli paket dan satuan supaya bisa pakai sisa uang
dengan baik. Kemudian kombinasi yang paling tepat bagi saya
adalah 3 Sidu dan 2 Vision karena tidak ada sisanya dan mendapat
buku yang tebal lebih banyak.

PS61K424

Bagaimana smean memperbaiki atau menyempurnakan jawaban
smean setelah mengecek kembali?

JS61K424

Karena semua kombinasi mendapat 5 pak, maka saya memilih
kombinasi dengan sisa uang terbanyak. Uangnya saya gunakan
untuk beli buku satuan, jadi jumlah bukunya bisa lebih dari 5 pak.
Setelah itu saya memilih kombinasi yang tidak menyisakan uang
dan memilih buku yang kualitasnya bagus lebih banyak.

Transkip Wawancara Subjek 7 Kepribadian Rasional

Kode Deskripsi
PS7RK101 | Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?
JS7TRK101 | Saya mendapat informasi bahwa Rara memiliki uang sebesar

Rp150.000 dan ingin membeli buku tulis. Ada dua merek yang
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tersedia, yaitu Sidu dan Vision. Selain itu, terdapat data pembelian
dari Indah, Nana, dan Mia.

PS7RK102 | Bagian mana dari soal yang menurut smean menunjukkan adanya
masalah?

JS7TRK102 | Bagian soal yang menanyakan kombinasi buku yang dapat dibeli
Rara dengan uang Rp150.000

PS7RK103 | Apa yang menurut smean menjadi inti masalah dalam soal ini?

JS7RK103 | Menentukan kombinasi pembelian buku.

PS7RK104 | Bisakah smean menyebutkan secara lengkap seluruh informasi?
Coba Jelaskan!

JS7TRK104 | Ya, Bu. Informasinya mencakup jumlah uang yang dimiliki Rara,
jenis buku yang tersedia, dan rincian pembelian teman-temannya.
Pertanyaannya adalah berapa jumlah buku Sidu dan Vision yang
bisa dibeli Rara tanpa melebihi Rp150.000.

PS7RK105 | Sebelum menyelesaikan soal, pendekatan atau cara apa saja yang
bisa smean gunakan pada tahap awal?

JS7TRK105 | Saya menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan di lembar
jawaban. Terus saya menuliskan data pembelian dari Indah, Nana,
dan Mia dalam bentuk persamaan.

PS7RK106 | Selain itu apakah ada lagi?

JS7TRK106 | Selain itu saya memisalkan harga sidu dengan a dan harga vision
dengan b, terus saya buat tiga persamaan.

PS7RK107 | Mengapa smean menggunakan pendekatan tersebut?

JS7TRK107 | Karena mirip dengan rumus sistem persamaan

PS7RK108 | Kemudian bagaimana smean memperinci informasi yang smean
peroleh?

JS7TRK108 | Saya menuliskan apa yang diketahui mulai dari uang yang dimiliki
Rara, keunggulan dan kekurangan merek buku tulis, data pembelian
temennya Rara dengan bentuk persamaan, serta menuliskan apa
yang ditanyakan.

PS7RK209 | Selanjutnya, apa yang smean lakukan saat memikirkan ide untuk
menyelesaikan masalah itu?

JS7TRK209 | Saya diam sebentar bu, lalu coret-coret kertas soalnya.

PS7RK210 | Saat smean diam sejenak tadi, apakah ada informasi yang mulai
smean perhatikan dari soal ini? Coba jelaskan!

JS7TRK210 | Saya lihat lagi soal dan coba cari bagian yang paling gampang.
Menurut saya, datanya Indah yang isinya dua Sidu dan satu Vision
itu paling mudah.

PS7RK?211 | Kemudian apakah ada beberapa ide yang muncul? Bisa ceritakan?

JS7TRK211 | Ada, Bu. Pertama saya ingat materi SPLDV, lalu kepikiran pakai
metode substitusi, saya juga mikir pakai eliminasi dan grafik.

PS7RK212 | Terus apakah smean juga menemukan pendekatan atau metode
untuk menyelesaikan soal? Coba jelaskan!

JS7TRK212 | lya, Bu. Selain substitusi dan eliminasi, saya kepikiran coba uji
coba juga, tapi kayaknya kurang efisien.

PS7RK213 | Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah sudah

dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!
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JS7TRK213 | Seingat saya, semua udah diajarin guru, kecuali uji coba. Soalnya
saya lupa cara lain, jadi saya coba-coba aja.

PS7RK214 | Bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul tadi?

JS7TRK214 | Saya coba ingat lagi langkah-langkah tiap metode, lalu
membayangkan gimana cara makainya di soal ini. Walaupun belum
saya tulis, urutannya udah saya susun di kepala.

PS7RK315 | Kapan smean menemukan ide yang paling tepat untuk
menyelesaikan soal?

JS7RK315 | Ide mulau muncul waktu saya lihat lagi data pembelian teman-
teman Rara. Dari situ kelihatan kalau datanya bisa dibuat jadi
persamaan.

PS7RK316 | Bagaimana smean mengembangkan ide tersebut?

JS7TRK316 | Saya coba beberapa metode: substitusi, eliminasi, dan uji coba.
Lalu saya cari kombinasi pembelian Rara yang totalnya nggak lebih
dari Rp150.000.

PS7RK317 | Apakah smean mempertimbangkan beberapa pendekatan berbeda
untuk menerapkan ide itu dalam menyelesaikan soal? Coba
sebutkan!

JS7TRK317 | lya, saya menggunakan tiga pendekatan: metode substitusi,
eliminasi, dan uji coba untuk memastikan kebenaran hasilnya.

PS7RK318 | Terus kira-kira idenya smean itu pernah dijelasin atau ngga oleh
guru sebelumnya? Coba jelaskan!

JS7TRK318 | Seingat saya semua sudah diajarkan guru, kecuali cara uji coba.

PS7RK319 | Kemudian bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan
setelah menemukan ide tersebut?

JS7TRK319 | Pertama, saya buat tiga persamaan dari data Indah, Nana, dan Mia.
Lalu saya coba metode substitusi, eliminasi, dan uji coba. Setelah
itu, saya cari empat kombinasi pembelian Rara yang mungkin
dengan uang Rp150.000.

PS7RK420 | Bagaimana smean mengevaluasi apakah jawaban sudah benar atau
belum?

JS7TRK420 | Saya mengevaluasi dengan cara menghitung total harga dari
kombinasi pembelian dan sisanya. Kalau tidak melenihi 150.000
berarti benar.

PS7RK421 | Apakah smean mengevaluasi semua jawaban yang diperoleh?
Jelaskan!

JS7TRK421 | lya saya mengevaluasi semua kombinasi dengan cara menghitung
total harga dari kombinasi pembelian dan sisanya.

PS7RK422 | Bagaimana pendekatan yang smean gunakan dalam mengevaluasi
jawaban smean?

JS7TRK422 | Saya berpacu selama total harga kombinasinya tidak melenihi
150.000 berarti benar.

PS7RK423 | Oke, selanjutnya dalam mengevaluasi jawaban apakah smean
mempertimbangkan hal lain? Coba jelaskan!

JS7TRK423 | Tidak Bu, saya cuman berpacu total harga kombinasinya tidak

boleh melenihi 150.000.
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PS7TRK424

Bagaimana smean memperbaiki atau menyempurnakan jawaban
smean setelah mengecek kembali?

JS7TRK424

Saya nggak ubah jawabannya, karena setelah dicek, semua
hitungan sudah sesuai.

Transkip Wawancara Subjek 8 Kepribadian Rasional

Kode Deskripsi

PS8RK101 | Informasi apa saja yang smean peroleh setelah membaca soal?

JS8RK101 | Rara punya uang sebesar Rp150.000, buku Sidu lebih tebal namun
agak mahal, Vision lebih murah tapi agak tipis. Selain itu, ada data
pembelian dari Indah, Nana, dan Mia.

PS8RK102 | Bagian mana dari soal yang menurut smean menunjukkan masalah?

JS8RK102 | Bagian menentukan harga dari masing-masing buku tulis Bu.

PS8RK103 | Terus apa yang menurut smean menjadi inti masalah dalam soal
ini?

JS8RK103 | Menentukan harga per pak buku Sidu dan Vision.

PS8RK104 | Bisakah smean menyebutkan seluruh informasi pada? Coba
Jelaskan!

JS8RK104 | Rara punya uang sebesar Rp150.000, buku Sidu lebih tebal namun
agak mahal, Vision lebih murah tapi agak tipis. Selain itu, ada data
pembelian dari Indah, Nana, dan Mia. Terus pertanyaannya berapa
harga perpak buku dan kombinasi pembelian.

PS8RK105 | Sebelum menyelesaikan soal, pendekatan atau cara apa saja yang
bisa kamu gunakan pada tahap awal?

JS8RK105 | Saya adalah menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan
dari soal. Lalu saya misalkan harga bukunya.

PS8RK106 | Selain itu apakah ada lagi?

JS8RK106 | Hmm... saya membuat model matematika dari data pembelian
Indah, Nana, dan Mia.

PS8RK107 | Mengapa smean menggunakan pendekatan tersebut?

JS8RK107 | Karena dari data pembelian itu terlihat ada pola yang bisa
dimodelkan sebagai persamaan linear dua variabel.

PS8RK108 | Kemudian bagaimana smean memperinci informasi yang smean
peroleh dari soal untuk merencanakan jawaban smean?

JSB8RK108 | Saya menuliskan semua informasi. Lalu membuat pemisalan untuk
harga Sidu dan Vision, terus saya ubah dalam bentuk persamaan.

PS8RK209 | Oke, kemudian apa yang smean lakukan dalam memikirkan ide
untuk menyelesaikan masalah itu?

JS8RK?209 | Saya diam sebentar bu, terus saya coret-coret soalnya.

PS8RK210 | Saat smean diam sebentar tadi, apakah ada informasi yang mulai
smean perhatikan dari soal ini? Coba jelaskan!

JS8RK210 | lya, Bu. saya mencoba melihat data pembelian bisa saya jadikan
titik awal untuk memikirkan ide.

PS8RK211 | Setelah itu apakah ada beberapa ide yang muncul tadi? Bisa
ceritakan?
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JS8RK211 | lya, Bu. Saya terpikir membandingkan pembelian, terus metode
substitusi, dan eliminasi.

PS8RK212 | Enggeh, terus saat smean diam tadi, apakah smean menemukan
beberapa pendekatan untuk menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan!

JS8RK212 | lya, Bu. Saya sempat kepikiran beberapa cara, kayak eliminasi
sama substitusi. Terus cara yang membandingkan sebenernya agak
ragu.

PS8RK213 | Menurut smean ide-ide yang sempat terpikirkan itu apakah sudah
dijelaskan oleh guru? Coba jelaskan!

JS8RK213 | Kalau cara eliminasi sama substitusi sudah dijelaskan, tapi kalau
yang membandingkan itu saya nyoba sendiri.

PS8RK214 | Terus bagaimana smean mengembangkan ide-ide yang muncul
tadi?

JS8RK214 | Saya menyusun langkah-langkah dari tiap ide dalam pikiran dan
membayangkan mana yang paling layak dicoba lebih dulu.

PS8RK315 | Selanjutnya kapan smean menemukan ide yang paling tepat?

JS8RK315 | Saat saya membandingkan data pembelian buku dari Nana dan Mia.
Dari situ saya tau ada selisih pembelian mereka.

PS8RK316 | Bagaimana smean mengembangkan ide tersebut sehingga
mendapat beberapa alternatif jawaban?

JS8RK316 | Saya membandingkan data pembelian Nana dengan Mia untuk
mencari harga Sidu, lalu membandingkan Nana dengan Indah
untuk menentukan harga Vision. Setelah itu, saya mencoba metode
substitusi dan eliminasi dari persamaan yang ada.

PS8RK317 | Oke, kemudian apakah smean mempertimbangkan beberapa
pendekatan dalam menjawab soal itu? Coba sebutkan!

JS8RK317 | Saya menggunakan tiga pendekatan: perbandingan data pembelian,
metode substitusi, dan eliminasi.

PS8RK318 | Terus kira-kira idenya smean itu pernah dijelasin atau nggak oleh
guru sebelumnya? Coba jelaskan!

JS8RK318 | Cara substitusi, dan eliminasi sudah pernah dijelaskan, kalau yang
perbandingan itu saya nyoba-nyoba sendiri.

PS8RK319 | Bagaimana langkah-langkah yang smean lakukan setelah
menemukan ide tersebut?

JS8RK319 | Pertama, saya bandingkan data pembelian Nana dan Mia untuk
mencari harga Sidu, lalu bandingkan Nana dan Indah untuk harga
Vision. Setelah itu, saya mencoba metode substitusi dan eliminasi,
kemudian mencari kombinasi pembelian Rara agar tepat
Rp150.000.

PS8RK420 | Bagaimana smean mengevaluasi apakah jawaban sudah benar atau
belum?

JS8RK420 | Saya cek ulang kombinasi dengan menghitung total harganya. Jika
tidak melebihi Rp150.000, saya anggap benar.

PS8RK421 | Apakah smean mengevaluasi semua jawaban yang diperoleh?
Jelaskan!

JS8RK421 | lya saya evaluasi semua jawaban dengan menghitung total

harganya.
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PS8RK422 | Bagaimana pendekatan yang smean gunakan dalam mengevaluasi
jawaban smean?

JS8RK422 | saya cuman berpedoman Jika tidak melebihi Rp150.000, saya
anggap benar.

PS8RK423 | Oke, selanjutnya dalam mengevaluasi jawaban apakah smean
mempertimbangkan hal lain? Coba jelaskan!

JS8RK423 | Tidak, saya cuman berpedoman Jika tidak melebihi Rp150.000,
saya anggap benar.

PS8RK424 | Terus  terakhir ~ bagaimana smean  memperbaiki  atau
menyempurnakan jawaban smean setelah mengecek kembali?

JS8RK424 | Nggak saya ubah karena semua kombinasi sudah sesuai, totalnya
nggak lebih dari Rp150.000, jadi saya yakin benar.
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